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EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM CERDASISTIMEWA (CI)
AKSELERASI DI SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

Oleh
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NIM 11101241005

ABSTRAK

Program Cerdas Istimewa (Cl) akselerasi merupakaatus layanan
pendidikan dalam bentuk program khusus yang a&MhA Negeri 5 Yogyakarta
untuk mewadahi siswa yang memiliki kecerdasan d&atbluar biasa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan pnogfal akselerasi yang
meliputi empat komponen, yaitu: (1) Komponen koatfkntext); (2) Komponen
masukan ifput); (3) Komponen prosesprocess); dan (4) Komponen hasil
(product).

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dangmenggunakan
analisis deskriptif. Informan penelitian ini adal&abpala sekolah, koordinator
program, guru dan siswa program CI (akselerasikakbpenelitian dilaksanakan
di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Teknik pengumpulan ddengan wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Uji keabsahae @latgan triangulasi. Analisis
data menggunakan moddiles danHuberman.

Hasil penelitian evaluasi pelaksanaan program K3elarasi di SMA
Negeri 5 Yogyakarta menunjukkan bahwa: (1) pelakaan program CI
akselerasi; (a) komponen kontekeorftext): latar belakang penyelenggaraan
program sudah mengacu pada kurikulum KTSP tentaagd&r Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Tujuan program yakam dicapai belum
didukung oleh sumber daya yang memadai. Sehinggeapaian tujuan program
yang diharapkan belum cukup efektif, (b) komponesukan ifput): identifikasi
siswa, kriteria guru, kurikulum, pembiayaan, sarapeasarana dan BK.
Identifikasi siswa dan pembiayaan program sudabksidnakan dengan baik.
Untuk tenaga pendidik (guru) masih ada yang beluemenuhi kualifikasi dan
kriteria guru yang mengajar di kelas CI, kurikulgprogram kurang tepat jika
diterapkan pada siswa CI, sarana prasarana bellkuop conenunjang kegiatan
program CI, bimbingan konseling belum mampu menaingswa Cl secara
khusus, (c) komponen prosgxdcess): kegiatan pembelajaran, peran guru dan
supervisi dilaksanakan dengan cukup baik. Sedangkgratan evaluasi belum
dilaksanakan secara sistematis, (d) komponen Ifpduct): hasil UN dan
serapan masuk PTN sudah cukup memuaskan, sedangiditas lulusan
mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnyg; g2rmasalahan
pelaksanaan program Cl Akselerasi: sifat kedewassiawa lebih rendah
dibanding dengan siswa reguler, kurangnya prossisigasi siswa di sekolah
terutama dengan teman sebayanya, aspek psikoByga siang berbeda dengan
siswa reguler, dan sifat individual siswa tinggi.

Kata kunci: @aluasi, Cerdas Istimewa (Cl), akselerasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi pilar sekaligus tolok ukur kemaaj bangsa dimana
pondasi utama perkembangan pendidikan terletak pad@ber daya manusia.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Harbison dan sviyamg dikutip oleh
Soedijarto (2007:12) bahwa bila suatu negara tidakat mengembangkan
sumber daya manusianya, negara itu tidak akan dapagembangkan apapun,
baik sistem politik modern, rasa kesatuan bangsapom kemakmuran. Selain
itu, hal ini juga termuat dalam pembukaan Undangasgy Dasar (UUD) 1945
yaitu memajukan kesejahteraan umum dan mencerddsilidupan bangsa.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagaka@an upaya untuk
mewujudkan manusia seutuhnya dan masyarakat Indoselsiruhnya mencakup
pembangunan manusia, baik sebagai insan maupungaselamber daya
pembangunan, yang merupakan satu kesatuan yakddigesahkan.

Di antara sumber daya manusia yang dapat membekikainibusi bagi
kemajuan masyarakat dan negara yaitu kemampuaengotian bakat yang
dimiliki oleh anak yang terus dikembangkan. Sri U{2014) dalamwebsite
Dikpora DIY  (http://pendidikan-diy.go.id/dinas_v#&igw=v_artikel&id=32,
2014) mengatakan bahwa siswa yang mempunyai bkedemik merupakan aset
bangsa yang memerlukan layanan pendidikan khusarsdagat mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya secara optimal. Dasanibiean diselenggarakan

dan dikembangkan terus upaya pendidikan bagi amakakat adalah untuk



memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengangianak berbakat berarti
ikut menyiapkan tenaga yang potensial yang akaatdapmbantu memecahkan
permasalahan-permasalahan bangsa (Arini, 2008:1).

Anak yang mempunyai bakat dan potensi unggul menhitan bantuan
pembelajaran dalam memaksimalkan potensi kecerdgaamelalui pelayanan
pendidikan khusus. Undang-undang Nomor 20 tahuB p@B8al 32 ayat 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, secara tegas menyebbtava pendidikan khusus
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang mkirihgkat kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan, festkosional, mental, sosial
dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakatéstia. Oleh karena kebutuhan
anak berbakat juga harus dipenuhi, maka pelayamadigikan juga harus
dioptimalkan, artinya bagi anak-anak yang punyaabalan kemampuan luar
biasa harus diberikan layanan yang berbeda dengsertp didik yang memiliki
kemampuan biasa atau normal (Diah Sekar Ayu Rerg, Filkk, 2005: 29).
Dalam hal ini, pemerintah telah menyelenggarakargnam pendidikan yang
disebut program percepatan belagzogleration.

Departemen Pendidikan Nasional (2003) menjelaskamwa program
percepatan belajar (akselerasi) adalah pemberitaygman pendidikan sesuai
dengan potensi kecerdasan dan bakat istimewa yandgikd siswa, dengan
memberi kesempatan kepada mereka untuk dapat nesailedn program reguler
dalam jangka waktu yang lebih singkat dibandingkeeman-temannya.
Diungkapkan lebih lanjut oleh Depdiknas (2003) bahwtujuan

diselenggarakannya program akselerasi di sekolahalmduntuk meningkatkan



mutu pendidikan dan kualitas sumber daya manusigaie cara memberikan
wadah kepada peserta didik yang berbakat dan cerstamewa yang
diidentifikasikan oleh tenaga profesional dan menyail pencapaian kinerja
tinggi.

Di Indonesia, program percepatan belajar (akse)eratelah
diselenggarakan di beberapa sekolah. Namun, datgteinentasinya, menurut
Dwi Astuti (2012) program akselerasi yang selamaberjalan hanyalah sebuah
praktek komodifikasi dalam dunia pendidikan. Prektemodifikasi yang selama
ini selalu dianggap wajar sebagai uang sumbangia sela kepada sekolah
cenderung mendorong masyarakat untuk melakukaraipgesh secara terbuka
untuk memasukkan anak dalam kelas akselerasi. Keademikian mendorong
akselerasi dalam implementasinya tidak berjalaruaeslengan tujuan dan
sasaran. Selain itu berdasarkan berita yang terndaam Kompas.com
(http://nasional.kompas.com/read/2009/01/29/0811AK]uta.anak.cerdas.belum.
dapat.pendidikan.layak.) pada tanggal 15 Mei 2068ri penelitian yang
dilakukan, Amril Muhammad mengatakan, terdapattaeld,2 persen anak usia
sekolah yang memiliki kualifikasi cerdas istimewdenurut data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2006, ada 52,9 juta anak askolah. Artinya, terdapat
sekitar 1,05 juta anak cerdas/berbakat istimewadbnesia. Akan tetapi, jumlah
siswa cerdas/berbakat istimewa yang sudah terlajiasekolah akselerasi masih
sangat kecil, yaitu 4.510 orang. Ini menunjukkaarubsekitar 0,43 persen siswa
cerdas/berbakat istimewa yang terlayani. Namunanagy pendidikan yang

didapatkan anak-anak cerdas istimewa ini belum nanmpemunculkan



keunggulan mereka. Dengan demikian, untuk memuaoukompetensi anak-
anak tersebut agar tidak sekedar mengembangkant&egpi saja, maka harus ada
perbaikan dalam layanan pendidikan pada anak-ansédut.

Menindaklanjuti permasalahan di atas, pengembapg#ensi anak yang
berbakat masih memerlukan strategi yang sisterdatisterarah. Tanpa layanan
yang sistematis terhadap anak-anak yang memiltiensi’bakat istimewa, bangsa
Indonesia akan kehilangan sumber daya manusia ikertbdenurut Amril
Muhammad (2009), sebenarnya aturan yang terkaiggaedayanan program
percepatan belajar (akselerasi) bagi anak ters&lmih memadai, baik dalam
bentuk UU, peraturan pemerintah dan juga peraturamteri. Masalahnya
terkadang birokrat pendidikan ditingkat pusat daardh kurang membaca aturan
yang ada sehingga mereka salah paham tentang tayds®lerasi dan tidak
jarang di antara mereka mendorong supaya layanselealisi ditutup dengan
berbagai alasan.

Pernyataan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 paggat 4 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwegavaegara yang
mempunyai kecerdasan di atas rata-rata berhak melapependidikan khusus.
Perhatian khusus yang dimaksud bukan untuk melakuweskriminasi, akan
tetapi semata memberikan layanan pendidikan yasigasdengan kebutuhan dan
kondisi siswa supaya bakat peserta didik berkembaurtgdan optimal.

Upaya pemerintah dalam memberikan layanan pendidikaupa program
percepatan belajar telah diselenggarakan pada dpgbesekolah di beberapa

provinsi di Indonesia. Pada tahun 1994 DepartenemiBikan dan Kebudayaan



mengembangkan program Sekolah Ungdtkcellence of Schaopldi seluruh

propinsi sebagai langkah awal kembali untuk meraledi program pelayanan
khusus bagi siswa dengan cara mengembangkan Hadagegnik yang luar biasa
yang dimilikinya. Salah satu Sekolah Menengah Atageri di Provinsi DIY

yang menyelenggarakan program tersebut adalah SMgef 5 Yogyakarta.
Adapun layanan dalam bentuk program khusus untukgai@modasi siswa
tersebut di SMA Negeri 5 Yogyakarta yaitu prograrerdas Istimewa (CI)
akselerasi. Sekolah ini merupakan salah satu dekydamg memiliki prestasi
dalam bidang akademik serta tergolong sekolah uaggWntuk mengakomodasi
bakat, keinginan dan keistimewaan siswa yang mintihkat akademik, SMA
Negeri 5 Yogyakarta sudah berarti mampu membergeayanan pendidikan
kepada mereka yang membutuhkan dengan baik. Meskpgada dasarnya
penyelenggaraan program percepatan belajar (alisplebagi mereka yang
memiliki potensi/bakat istimewa dirasa cukup sulit.

Dalam implementasinya di sekolah, berdasarkan hazesielitian yang
dilakukan oleh Hawadi (Haryanto dan Pujaningsih080 pada 20 SMA
Unggulan di 16 propinsi menyimpulkan bahwa:

“program percepatan belajar (akselerasi) tidak pukwemberikan dampak
positif pada siswa berbakat untuk mengembangkaenpbptintelektualnya
yang tinggi karena jumlah siswa yang tergolong nikhpotensi kecerdasan

dan bakat istimwa hanya 9,7%, dan sebagian besama {92, 3%) yang
mengikuti program akselerasi bukan merupakan arebkakat intelektual

tinggi.”
Menurut Sri Utari (2014), hasil survey yang dilakokpada tahun 2010

terhadap sekolah unggulan di Kota Yogyakarta merkan tidak semua siswa
di kelas Cerdas Istimewa (Cl) adalah siswa CI (&&ackan tes psikologi), tidak
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ada seleksi khusus guru CI, dan diferensiasi kiuthumasih sebatas diferensiasi
waktu. Kasus yang sering terjadi dilapangan adélatsiswa Cl tetapi berada di
kelas reguler dan diberi pembelajaran seperti si®galer, (2) bukan siswa CI
berada di kelas Cl dan diberi pembelajaran sepisstia Cl, (3) siswa Cl berada
di kelas CI tetapi diberi pembelajaran seperti aig@guler. Keadaan tersebut
cukup memberikan gambaran bahwa siswa yang mempldtensi / bakat
istemewa memerlukan perhatian yang serius.

Ada beberapa hal yang menarik yang patut untukialike dan sekaligus
menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan peael terkait dengan
pelaksanaan program CI (akselerasi) di SMA Negefbfyakarta yaitu sekolah
ini merupakan sekolah yang memiliki peringkat akesi A dan lebih terdepan
dalam bidang keagamaan, khususnya untuk agama .is&ekolah yang
mempunyai sebutan khusus yakni Puspanegara ini likersymbol yang
menggambarkan pepataliris Hakarya Ruming Prajadan mengandung makna
agar nantinya siswa-siswi SMA Negeri 5 Yogyakaréaus berkarya demi
keharuman bangsa dan negara. SMA Negeri 5 Yogyakarig terbilang cukup
berbeda dengan SMA Negeri pada umumnya, memili&r lzelakang afeksi yaitu
mempunyai kebiasaan yang berperan penting dalarbgrankan karakter akhlak
siswa nya. Seperti kebiasaan “Pagi Simpati” sebdlahsekolah berbunyi, kepala
sekolah dan para guru sudah siap menanti, berémyambut semua murid yang
datang pagi itu dengan salam dan sapaan hangain 8e| juga dibiasakan untuk
tadarus Al Qur'an dan berdoa yang dipandu meladmtral, sebelum memulai

kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut dapat ailbbahwa SMA Negeri 5



Yogyakarta merupakan sekolah yang bukan hanya noiedak transmisi dan
transformasi ilmu pengetahuan saja, namun juga rapgum karakter siswa-
siswinya dengan nilai-nilai yang baik.

Selain unggul dalam bidang keagamaan, SMA Negafodyakarta juga
memiliki segudang prestasi akademis maupun noneskisd Salah satu prestasi
yang diraih oleh sekolah ini adalah memiliki perhiagan input dengan output
siswa yang tergolong paling tinggi di DIY pada tahajaran 2012/2013. Meski
rata-rata nilai yang diterima di SMA Negeri 5 Yoggeaa berada di peringkat 6,
namun lulusannya justru meningkat tajam (Tomi Suijad, 2013 dalanwebsite
http://krjogja.com/read/175856/sman-5-pertahanlekosh-berbasis-agama)kr
Kepala SMA Negeri 5 Yogyakarta, Drs H Jumiran meakgn, input sekolahnya
jauh lebih rendah dibanding SMA Negeri 2, SMA Ne@emaupun SMA Negeri
8 Yogyakarta. Namun, hasil peringkat Ujian NasiofiéiN) 2013 menunjukkan
prestasi memuaskan. Hasil peringkat Ujian Nasi@dal) 2013 untuk kelas IPA,
SMA Negeri 5 Yogyakarta dapat meraih peringkairiggi ke-3 se DIY dibawah
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Yogyakarta yang mepatinposisi pertama
dan kedua. Sementara untuk kelas IPS, berada itiggat empat atau dibawah
SMA Negeri 1, SMA Negeri 8 dan SMA Negeri 3 Yogydka Selain hal
tersebut, sekolah ini dari semitcomenya juga sangat memuaskan. Lulusan SMA
Negeri 5 Yogyakarta terdapat 285 siswa. Dari jumtalsebut, 283 siswa
mengikuti proses SNMPTN dan yang langsung ditersehanyak 96 siswa.
Padahal, pada tahun 2012 lalu hanya 48 siswa yaasukndi SNMPTN.

Sehinggaputcomekali ini naik dua kali lipat.



Program CI Akselerasi di SMA Negeri 5 Yogyakartanaepatkan SK
dari Dikpora No. 0651 tahun 2012 tentang pembeizam operasional sebagai
sekolah penyelenggaran Program Cerdas Istimewarbhardengan SMA Negeri
1, SMA Negeri 3, SMA Negeri 8, SMA Muhammadiyah @gyakarta , SMA N 1
wonosari, SMA N 2 Bantul dan SMA N 1 Sedayu. Dalpataksanaan program
Cl Akselerasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta masih maagi beberapa
permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara yargdigdé&sanakan di SMA N 5
Yogyakarta pada bulan November 2014, permasalahersebut yaitu
penyelenggaraan program Cl (akselerasi) di sekofdbk dua tahun angkatan
belakangan ini tidak efisien dan efektif. Kondeisebut dapat dilihat dari adanya
pola pikir siswa cenderung masih kekanak-kanakanbeasikap individualis. Hal
ini dikarenakan waktu mereka lebih banyak digunakatuk belajar sehingga
perlu adanya layanan bimbingan dan konseling (BiRgdog untuk membimbing
dan membina siswa yang bermasalah tersebut.

Selanjutnya permasalahan terkait dengan fasilitagram CI (akselerasi).
Seperti kurangnya ruang belajar dan sarana pendugambelajaran di dalam
kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan pula analisisukgéhan terhadap rancangan
penyelenggaraan program CIl (akselerasi) terkaiga@®manajemen sarana dan
prasarana sekolah. Kurikulum yang dirancang beluemenuhi kebutuhan
pendidikan anak yang memiliki kompetensi, dan psifbakat istimewa. Dalam
hal ini kurikulum sebagai komponen yang sangatipgntang dijadikan pedoman
dalam penyelenggaraan program belajar mengajahrbatim optimal. Asosiasi

Anak Cerdas Istimewa Nasional yang terdiri atas ypkmggara sekolah,



akademisi dan masyarakat (2011) mengatakan bahwelake khusus yang
mewadahi anak-anak cerdas dan berbakat istimewapenambahkan beberapa
bidang tidak hanya akademik saja, tetapi juga selahraga, teknologi dan
keterampilan lain. Dikatakan pula oleh narasumbari SMA Negeri 5
Yogyakarta, kurangnya pengalaman mengajar yandikiimieh tenaga pendidik
dan kurangnya pemahaman guru terhadap emosionala sgogram CI
(akselerasi).

Pelaksanaan program CI (akselerasi) tentunya nmasrherlukan evaluasi
terhadap program. Hal ini untuk mengetahui apaladdikganaan program tersebut
sudah berjalan dengan baik dan atau sudah memestahdar yang telah
ditetapkan. Berkaitan dengan permasalahan yanglajihaleh SMA Negeri 5
Yogyakarta di atas, maka diperlukan evaluasi texpagrogram untuk menilai
apakah komponen-komponen yang ada sudah dikeloigadebaik, dan untuk
mengetahui keberhasilan, sumbangan dan kelayakan p#smyelenggaraan
program ClI (akselerasi) yang telah dilaksanake&®MA Negeri 5 Yogyakarta.

B. ldentifikas Masalah

Identifikasi permasalahan yang muncul terkait dengaogram CI
(akselerasi) sebagai berikut:

1. Adanya penurunan pola pikir dan sikap siswa prog@nfakselerasi) yang
cenderung masih kekanak-kanakan dan individualisardling dengan

angkatan tahun sebelumnya.



2. Layanan bimbingan dan konseling (BK) belum sepepahdifungsikan
dengan baik dalam menangani siswa program Cl (@kst) yang bermasalah
di SMA Negeri 5 Yogyakarta.

3. Sarana dan prasarana program kelas Cl (akselekasing mendukung
pembelajaran di dalam kelas program CIl (akselerdsiSMA Negeri 5
Yogyakarta.

4. Kurikulum program akselerasi yang dirancang belusemanuhi kebutuhan
pendidikan siswa program CI (akselerasi).

5. Masih adanya guru yang belum memenuhi standarfikaaii tenaga pengajar
program CI (akselerasi).

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasalah, maka ruang
lingkup penelitian ini hanya berfokus pada evalu&simponen-komponen
program CI (akselerasi) dan permasalahan pelaksapamram Cl Akselerasi
yang berpengaruh terhadap efisiensi dan efektitilasan diselenggarakannya
program CI (akselerasi) di sekolah. Model evaluasig digunakan mengikuti
model evaluasi CIPP, maka komponen program yangaldiasi mencakup

komponen konteks, masukan, proses, dan hasil progta SMA Negeri 5

Yogyakarta. Permasalahan yang akan diteliti mengdoiasi di SMA Negeri 5

Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dikelompokkiatam model

evaluasi CIPPQontext, Input, Process, Produlkaitu:
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. Bagaimana pelaksanaan program dilihat dari kontelesukan, proses dan
produk/hasil program CI (akselerasi) di SMA NedeMogyakarta?

. Permasalahan apa yang dihadapi pada pelaksanagnamr&! Akselerasi di
SMA Negeri 5 Yogyakarta?

. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian inijoantwntuk:

. Mengevaluasi pelaksanaan program CI (akselerasi)SMIA Negeri 5
Yogyakarta yang meliputi komponen konteks, inpugsps dan produk/hasil
program.

. Mengetahui permasalahan yang dihadapi terkait adepgkaksanaan program

Cl Akselerasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta.

. Manfaat Penditian

. Manfaat Teoritis

a. Hasil evaluasi ini sebagai wadah dalam mengembangkeangka pikir
ilmiah tentang konsep evaluasi program, hambatarsdhsi, serta tindak
lanjut program CI (akselerasi).

b. Memberikan wawasan berpikir dan membuka kesempgapada semua
pihak untuk mengadakan penelitian lebih lanjut bBeadkan temuan dari
hasil penelitian ini.

c. Menambah khasanah pengetahuan yang terkait dengduasl program

Cl (akselerasi) di SMA Negeri sesuai dengan stapdeges pendidikan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengawas atau pihak lembaga terkait yaitu:a®ifPendidikan,
Pemuda, dan Olahraga Kota Yogyakarta: penelitiansa@ibagai bahan
banding atau informasi kondisi hasil pelaksanaan gangembangan
program CI (akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakartil ini dapat
berguna untuk bahan evaluasi dan untuk memberilanaiau gagasan
dalam upaya melakukan inovasi pengembangan progeadidikan dan
sebagai bahan pengambilan keputusan (tindak lprggram).

b. Bagi sekolah: hasil penelitian ini dapat dijadikimhok ukur di dalam
melihat sejauhmana pelaksanaan dan keberhasilgraprcCl (akselerasi)
berikut dijadikan sebagai bahan pertimbangan apagesgram CI
(akselerasi) akan terus dilanjutkan, dikembangktau ali modifikasi
kembali.

c. Bagi siswa: memberi pengetahuan seputar permasatasrgelenggaraan
program CI (akselerasi) yang terkait dengan kegiétdajar mengajar di
sekolah, khususnya pada program CI (akselerasiingga mereka dapat
melakukan langkah positif untuk menghadapi pernafisal tersebut.

d. Bagi orang tua: sebagai bahan rujukan jika akanyetleahkan anaknya
dan memasukkan kedalam program CIl (akselerasi) aghih
memperhatikan kemampuan dan potensi/bakat yandikdimleh anak
sehingga nantinya dapat menikmati hasil dari pekaind yang

bermutu/berkualitas.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Evaluas Program

Agar pengelolaan tugas pendidikan dapat terlaksacara efektif dan
efisien, maka seorang manajer harus dapat memkamgssetiap bagian
manajemen yang ada dalam suatu organisasi dengkndéa benar. Dalam
konteks manajemen pendidikan, kegiatan evaluaak tdiapat dilepaskan dari
rangkaian kegiatan yang bermula dari perencanaaggpganisasian, pengarahan
(meliputi; motivasi, kepemimpinan, pengambilan Kegan, komunikasi,
koordinasi dan negosiasi, serta pengembangan eeg)ni dan pengendalian
(meliputi; pemantauan, evaluasi atau penilaian, p@laporan) (Husaini, 2006:
10). Kegiatan evaluasi perlu dilaksanakan untuk gethui seberapa jauh
program pendidikan mencapai sasarannya dan selgajudigunakan sebagai
bahan pengambilan keputusan.

1. Definisi Evaluasi Program

Bloom et. al (1971) dalam H. Daryanto (2012:1) medimiskan evaluasi
yaitu “Evaluation, as we see it, is the systematic catlacbf evidence to
determine whether in fact certain changes are @lilace in the learners as well
to determine the amount or degree of change inviddal students.’Evaluasi
diartikan sebagai kegiatan pengumpulan kenyataaaraesistematis untuk
menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi gexabdalam diri siswa dan

menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalatagrsiswa.

13



Tim Departemen Pendidikan Nasional (2004) yangtgkoleh Sukiman
(2012:4), mengemukakan bahwa evaluasi merupakamgaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan datarigrroses dan hasil belajar
siswa yang dilakukan secara sistematis dan bed®sinngan, sehingga menjadi
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan

Dari definisi evaluasi di atas dapat disimpulkahvwa evaluasi merupakan
suatu rangkaian yang sistematis yang digunakanddarnuhkan untuk mencari
data dan informasi untuk pengambilan keputusan.nM@erepinah (2013: 79)
mengatakan evaluasi dibutuhkan terutama dalam memkeap secara sistematis
dan detail, untuk mengetahui sampai sejauh mana guagram pendidikan itu
telah berjalan. Marni juga memaparkan ada empatoifakendorong atau
kecenderungan yang menyebabkan evaluasi dibutudddaaligus menjadi alasan
perlunya setiap program untuk dievaluasi, yaitu:

a. Akuntabilitas, merujuk pada justifikasi untuk pepagn hasil yang realistis
suatu program.

b. Pelaporan perihal dana. Jika suatu program akaertdimygungjawabkan,
tentu dibutuhkan rincian secara detail penggunaaarmya secara transparan.

c. Kegiatan untuk mengetahui sampai sejauh mana peafdan hasil kerja yang
sedang atau telah dilakukan baik dalam tahap prbaes dan dampak.

d. Pengambilan keputusan suatu program pendidikan.ukJmhemutuskan
apakah program dapat terus dilaksanakan, direwasi dlkembangkan atau

dihentikan.
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Wirawan (2012:17) mengatakan bahwa evaluasi progrdalah metode
sistematik untuk mengumpulkan, menganalisis, damakeai informasi untuk
menjawab pertanyaan dasar mengenai program. Sermogeim perlu dievaluasi
untuk menentukan apakah layanan atau itervensinyahsmencapai tujuan yang
ditetapkan atau belum.

Selanjutnya, Suharsimi dan Cepi Safruddin (20091) 3nengartikan
program menjadi dua pengertian yaitu secara umumkdasus. Secara umum,
program diartikan sebagai rencana kegiatan yang dkakukan oleh seseorang
di kemudian hari. Sedangkan pengertian secara khiesu program biasanya jika
dikaitkan dengan evaluasi yang bermakna suatuatiit kesatuan kegiatan yang
merupakan realisasi atau implementasi dari suabijakan, berlangsung dalam
proses berkesinambungan dan terjadi dalam satunisggh yang melibatkan
sekelompok orang.

Disisi lain, Reni Akbar Hawadi (2006: 95) mendefkan evaluasi
program sebagai penetapan mengenai seberapa jauahsprogram mencapai
sasarannya. Hal ini berarti bahwa pendekatan utdalam evaluasi adalah
menetapkan sasaran yang harus dicapai oleh prog8asaran ini biasanya
ditetapkan lebih dahulu sebelum kegiatan berlargsufalau sasaran dari
program telah ditetapkan secara jelas dan spesifdtode yang tepat untuk
mengevaluasinya sudah dapat ditetapkan pada sagtapr mulai berjalan.
Dengan begitu, evaluasi sudah dapat berjalan datgarainya program.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapanmitkan bahwa

evaluasi program merupakan kesatuan kegiatan yamgpakan hasil dari suatu
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kebijakan yang dibutuhkan dalam pengumpulan data wgédormasi untuk
mengetahui apakah program yang dilaksanakan su@alcapai sasarannya dan

selanjutnya digunakan sebagai bahan pengambilartusgm.

2. Tujuan Evaluasi Program

Evaluasi program bertujuan untuk mengetahui penaagajuan program
dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatagram, karena evaluator
program ingin mengetahui bagaimana dari komponansdakomponen program
yang belum terlaksana dan apa sebabnya (Suharsintiad Cepi Safruddin,
2014:17). Sedangkan tujuan evaluasi menurut Woiéaine R, dan James R,
Sanders (1987) dalam Farida Yusuf T. (2008:2) ankan memberi informasi
yang dipakai sebagai dasar untuk:

a. Membuat kebijaksanaan dan keputusan.
b. Menilai hasil yang dicapai para pelajar.
c. Menilai kurikulum.

d. Memberi kepercayaan kepada sekolah.
e. Memonitor dana yang telah diberikan.

Djudju Sudjana (2006:35) mengemukakan pendapabalava tujuan
evaluasi terdiri atas tujuan umumog@lg dan tujuan khususbjective$. Tujuan
umum dinyatakan dalam rumusan umum, sedangkanntl§basus dinyatakan
dalam rumusan khusus dan terbatas, serta merupigkcien dari tujuan umum.
Tujuan evaluasi secara implisit telah dirumuskalardadefinisi evaluasi yaitu
untuk menyajikan data sebagai masukan bagi pentmmkeputusan. Tujuan

khusus mencakup upaya untuk memberi masukan tentaigjaksanaan
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pendidikan, hasil program pendidikan, kurikulunmggapan masyarakat terhadap
program, sumber daya program pendidikan, dampakogkjaran, manajemen

program pendidikan dan sebagainya.

3. Manfaat Evaluas Program
Menurut Anas Sudijono (2008:17) kegunaan yang dajpaetik dari
kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah:

a. Terbukanya kemungkinan bagi evaluator gome@mperoleh informagentang
hasil-hasil yang telah dicapai dalam rangka pelakaa program pendidikan.

b. Terbukanya kemungkinan untalapat diketahuinya relevanantara program
pendidikan yang telah dirumuskan, dengan tujuaig yeemdak dicapai.

c. Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannysaha perbaikan,
penyesuaiangdan penyempurnaan program pendidikgang dipandang lebih
berdaya guna dan berhasil guna, sehingga tujuag ganita-citakan, akan
dapat tercapai dengan hasil yang sebaik-baiknya

Sejalan dengan pendapat Anas, Suharsimi Arikunto @epi Safruddin

(2007: 8) menyebutkan wujud dari hasil evaluasiaddaebuah rekomendasi dari

evaluator @ecision makgr Ada empat kemungkinan kebijakan yang dapat

dilakukan berdasarkan hasil dalam pelaksanaan kglvagram keputusan, yaitu:

a. Menghentikan program, karena dipandang bahwa progessebut tidak ada
manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaidiagapkan.

b. Merevisi program, karena ada bagian-bagian yan@ngirsesuai dengan

harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit).
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c. Melanjutkan program, karena pelaksanaan programunpekkan bahwa
segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan hatapamemberikan hasil
yang bermanfaat.

d. Menyebarluaskan program (melaksanakan program paetempat lain atau
mengulangi lagi program dilain waktu), karena pamgrtersebut berhasil
dengan baik maka sangat baik jika dilaksanakan dagempat dan waktu
yang lain.

Berkaitan dengan manfaat evaluasi, maka informasgydiperoleh dari
kegiatan evaluasi sangat berguna bdgcision makerdalam pengambilan
keputusan dan kebijakan suatu program, karena ktimaiajut suatu program

dihasilkan dari hasil kegiatan evaluasi yang sedemtangsung.

4. Subjek dan Objek (Sasaran) Evaluasi Program

Menurut Suharsimi (2005: 19) yang dimaksud denganje&k evaluasi
adalah orang yang melakukan pekerjaan evaluasanbdlal ini yang dapat
disebut sebagai subjek ditentukan oleh suatu atypembagian tugas atau
ketentuan yang berlaku.

Selanjutnya Anas (2008:25) mengatakan bahwa obyak gasaran
evaluasi pendidikan ialah segala sesuatu yang libertdengan kegiatan atau
proses pendidikan yang dijadikan titik pusat pedmattau pengamatan, karena
pihak penilai (evaluator) ingin memperoleh inforimastang kegiatan atau proses
pendidikan tersebut. Salah satu cara untuk mengeaalmengetahui objek dari
evaluasi pendidikan adalah dengan jalan menyomtadayi tiga segi, yaitu dari

segi input, transformasi dan output, dimana inpitéd kggap sebagai “bahan
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mentah yang akan diolah”, transformasi kita anggapagai “dapur tempat
mengolah bahan mentah”, dawitput kita anggap sebagai “hasil” pengolahan
yang dilakukan di dapur dan siap untuk dipakai.

Dalam menentukan sasaran evaluasi, evaluator peghgenali program
dengan baik, terutama komponen-komponennya karemg ynenjadi sasaran
evaluasi bukan program secara keseluruhan tetappéoen atau bagian program
(Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, 2014:14).

Berdasarkan keterangan di atas kaitannya dengaaelifpm ini, yang
disebut sebagai subjek evaluasi yaitu kepala skeké&tzordinator program, guru,
dan siswa kelas CI (akselerasi). Sedangkan objekuasinya adalah kegiatan
belajar mengajar dan informasi atau data seputdakgenaan program CI

(akselerasi) di sekolah.

5. Evaluator Program
Menurut Suharsimi dan Cepi Safruddin (2007:9) eataluprogram dapat
diklasifikasikan menjadi dua macam, vyaitu (1) ewédn dalam ifternal
evaluato) dan (2) evaluator luaekternal evaluator
a. Evaluator dalamiiiternal evaluatoy
Yang dimaksud evaluator dalam adalah petugas esialpigram yang
sekaligus merupakan salah seorang dari petugas atggota pelaksana
program yang dievaluasi.
b. Evaluator luaréxternal evaluator
Yang dimaksud dengan evaluator luar adalah oraaggoyang tidak terkait

dengan kebijakan dan implementasi program. Mere&wda diluar dan
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diminta oleh pengambil keputusan untuk mengevalkelserhasilan program

atau keterlaksanaan kebijakan yang sudah diputuskan

Masing-masing dua macam evaluator yang dijelasdlamatas, baik

evaluator dalam dan evaluator luar mengandung ddebikan yaitu sebagai

berikut.

Tabel 1. Kelebihan dan Kelemahan Evaluator Dalémernal Evaluatoj dan

Evaluator Luar Eksternal Evaluator

Evaluator Keebihan Kekurangan
Evaluator 1) Evaluator memahami betull) Adanya unsur subjektivitas dari
Dalam (nternal program yang akan dievalugsi evaluator, sehingga berusaha
Evaluatop sehingga untuk tidak atgu menyampaikan aspek positif dari
kurang tepatnya sasaran tidak program yang dievaluasi dan
perlu ada. menginginkan agar kebijakan

tersebut dapat diimplementasikan

baik pula.

2)

Karena evaluator adalah orap@)
dalam, pengambil keputusan
tidak perlu banyalk
mengeluarkan dana  untuk
membayar petugas evaluasi.

Karena sudah memahami sel
beluk program, jika evaluatg
yang ditunjuk kurang saba
kegiatan evaluator akd

r
n

dilaksanakan dengan tergesa-ggsa

sehingga kurang cermat.

Evaluator Luar
(Eksternal
Evaluatop

1)

Oleh karena tidak 1)
berkepentingan atgs

keberhasilan program maka
evaluator luar dapat bertindak
secara objektif selama
melaksanakan evaluasi dan

Evaluator luar adalah orang ba

u,

yang sebelumnya tidak mengenal

kebijakan tentang program yang
Dampak dari
pemahaman

akan dievaluasi.
ketidakjelasan

tersebut memungkinka|

N

mengambil keputusan. kesimpulan yang diambil kurang
tepat.

2) Seorang ahli dibayar, biasany2) Pemborosan, pengambil

akan mempertahankan keputusan harus mengeluarkan

kredibilitas  kemampuannya. dana yang cukup banyak untuk

Dengan begitu, evaluator akan
bekerja secara serius dan hati-
hati.

membayar evaluator bebas.

(Sumber: Giant Ridhansyah Sygmanoti. 2013: 30)
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Berdasarkan penjelasan masing-masing evaluatdasli maka kedudukan
peneliti dalam mengevaluasi program CI (akselerdisgekolah adalah sebagai
evaluator luar. Hal ini dikarenakan peneliti merkgra orang yang tidak terlibat
dan terkait dalam implementasi program yang dilaikan.

Suharsimi  Arikunto (1988:9) mengatakan bahwa etalu progam
dituntut untuk memenuhi persyaratan-persyaratderitr, yaitu:

a. Memahami materi, yaitu memahami tentang seluk bglodgram yang
dievaluasi, antara lain.
1) Tujuan program yang sudah ditentukan sebelum rkaglatan
2) Komponen-komponen program
3) Variabel yang diuji-cobakan atau dilaksanakan
4) Jangka waktu dan penjadwalan kegiatan
5) Mekanisme pelaksanaan program
6) Pelaksana program
7) Sistem monitoring kegiatan program
b. Menguasai teknik, yaitu menguasai cara-cara atenikie/ang digunakan di
dalam melaksanakan evaluasi program. Oleh kareamasi program tidak
lain adalah peneliti evaluasi, maka evaluator mogrharus menguasai
metodologi pendidikan, meliputi:
1) cara membuat perencanaan penelitian,
2) teknik menentukan populasi dan sampel,
3) teknik menyusun instrumen penelitian,

4) prosedur dan teknik pengumpulan data,
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5) penguasaan teknik pengolahan data,
6) cara menyusun laporan penelitian.

c. Obyektif dan cermat. Tim evaluator adalah sekeldmpwang yang
mengimbau tugas penting yang dalam tugasnya ditppdeh data yang
dikumpulkan secara cermat dan obyektif. Mereka rdiplkkan dapat
mengklasifikasikan, mentabulasikan, mengolah dé#agasinya secara cermat
dan obyektif pula.

d. Jujur dan dapat dipercaya. Tim evaluator merupatan kepada siapa
pengambil keputusan menumpahkan seluru kepercayaarpadanya.
Mengapa pengambil keputusan minta tolong untuk mnadgasi program
yang dipandang penting untuk dievaluasi.

6. Model Evaluas Program

Terdapat banyak model dalam evaluasi yang dikenarkakeh para ahli.

Kaufman dan Thomas dalam Suharsimi Arikunto dani Ggfruddin (2007:24)

membedakan model evaluasi menjadi delapan modeipud delapan model

uang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Model yang berorientasi pada tuju&o@l Oriented Evaluation Modgel

Model ini dikembangkan oleh Ralph W. Tyler. Adapyang menjadi
objek pengamatan pada model ini adalah tujuan desgram yang sudah
ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasiakdkan secara
berkesinmabungan, terus menerus, mencek sebenapduan tersebut sudah
terlaksana di dalam proses pelaksanaan program.

b. Model evaluasi lepas tujua@al Free Evaluation Modgl
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Model ini dikembangkan oleh Michael Scriven, yaocgra kerja dari
evaluasi ini adalah berlawanan dari model yang rdid@ngkan oleh Tyler.
Menurut Michael Scriven, dalam melaksanakan evalpragram evaluator tidak
perlu memperhatikan apa yang menjadi tujuan proghéang perlu diperhatikan
adalah bagaimana kerjanya program, dengan jalamidestiifikasi penampilan-
penampilan yang terjadi, baik hal-hal positif yatigarapkan maupun hal negatif

yang tidak diharapkan.

c. Model formatif dan sumatifformatif Sumatif Evaluation Model
Model evaluasi ini dikembangkan oleh Michael Seniv Pada model
evaluasi ini, evaluator melakukan evaluasi formathitu evaluasi yang
dilaksanakan pada saat program sedang berjalapuAdajuan evaluasi formatif
adalah untuk mengetahui sejauh mana program dimgndapat berlangsung,
sekaligus mengidentifikasi hambatan. Evaluator rdakal ini juga melakukan
evaluasi sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukarelsét program berakhir. Tujuan
evaluasi sumatif adalah untuk mengukur ketercapseaoah program.
Wirawan (2012:86-89) membedakan tujuan evaluasndtif dan sumatif
sebagai berikut:
1) Tujuan Evaluasi Formatif
a) Untuk mengukur hasil pelaksanaan program secaradier
b) Untuk mengukur apakah klien/partisipan bergerak &®ah tujuan
direncanakan.
c) Untuk mengukur apakah sumber-sumber telah dipekgumsesuai dengan

rencana.
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d) Untuk menentukan koreksi apa yang harus dilakukia jerjadi
penyimpangan (target tujuan, waktu, dan biaya ttdetapai).
e) Untuk menentukan koreksi apa yang harus dilakukia jerjadi
penyimpangan.
f) Memberikan balikan.
2) Tujuan Evaluasi Sumatif
a) Menentukan sukses keseluruhan pelaksanaan program.
b) Menentukan apakah tujuan umum dan tujuan khusugraro telah
tercapai.
c) Menentukan apakah klien mendapatkan manfaat dagram.
d) Menentukan komponen yang mana yang paling efel#md program.
e) Menentukan keluaran yang tidak diantisipasi dasgpam.
f) Menentukarcostdanbenefitprogram
g) mengkomunikasikan temuan evaluasi kepada para mmdepentingan.
h) Mengambil keputusan apakah, program harus dihentdéikembangkan,
atau dilaksanakan di tempat lain.
d. Model evaluasi deskripsi pertimbang&@vo(ntenance Evaluation Model
Model evaluasi ini dikembangkan oleh Stake yanghekankan pada
adanya pelaksanaan dua hal pokok, yaitu :
1) Deskripsi Descriptior), yaitu berisi maksud atau tujuan yang diharapiah
program dan pengamatan apa yang sesungguhnya.terjad
2) PertimbanganJudgemenit yaitu membandingkan kondisi hasil dengan yang

terjadi di program lain dengan objek sasaran saiaa, membandingkan
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dengan standar yang diperuntukkan bagi program ydidgsarkan pada

tujuan.

Serta membedakan adanya tiga tahap dalam evadtagiam yaitu: (1)
anteseden afitecedents/contgxtyang diartikan sebagai konteks, (2) transaksi
(transaction/procegsyang diartikan sebagai proses, dan (3) keluacarp(t-
outcomepyang diartikan sebagai hasil.

e. Model evaluasi responsiRgsponsive Evaluation Moglel

Model ini dikembangkan oleh Robert E. Stake. Admapujuan dari

evaluasi ini adalah untuk memahami semua komporagrgm melalui berbagai
sudut pandang yang berbeda. Model ini kurang par¢ashadap hal-hal yang
bersifat kuantitatif. Instrumen yang digunakan pasaumnya mengandalkan
observasi langsung maupun tak langsung dengarpiatasi data impresionistik.
Langkah-langkah kegiatan evaluasi meliputi observasmerekam hasil
wawancara, mengumpulkan data, mengecek pengetalnapeserta didik.

Model ini memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu:

1) Kelebihan: peka terhadap berbagai pandangan damaalasi pendapat
yang ambisius serta tidak fokus;

2) Kekurangan: pembuat keputusan sulit menentukan rigaso atau
penyederhanaan informasi, tidak mungkin menampuaigiua sudut
pandang dari berbagai kelompok, membutuhkan wadktuehaga.

f. Model dari UCLA yaitu CSEGQSE-UCLA Evaluation Modgl
UCLA merupakan singkatan dddniversity of California Los Angeles

sedangkan CSE adalaienter for Study of EvaluationModel CSE-UCLA
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mempunyai lima tahapan evaluasi yaitu: perencanaaplementasi, hasil dan

dampak. Model ini disempurnakan oleh Fernandesadeempat tahapan, yaitu :

1) Need AssesmenbDalam tahap ini evaluator memusatkan perhatian pada
penentuan masalah, hal yang perlu dipertimbangkehutuhan yang
terpenuhi dan tujuan jangka panjang yang dapapdica

2) Program PlanningDalam tahap ini evaluator megumpulkan data yarigier
langsung dengan program dan mengarah pada pemeRabatuhan yang
telah diidentifikasikan pada tahap kesatu. Dalamapa perencanaan ini
program yang akan dievaluasi bertujuan untuk memgetrencana yang telah
disusun berdasarkan analisis kebutuhan dan tidépées dari tujuan yang
telah dirumuskan.

3) Formative Evaluation.Dalam tahap ketiga ini evaluator berpusat pada
keterlaksanaan program. Dengan demikian, evaludbh@arapkan betul-betul
terlibat dalam program karena harus mengumpulkara dian berbagai
informasi dari pengembang program.

4) Summative EvaluatiorDalam tahap ini evaluator mengumpulkan semua data
tentang hasil dan dampak dari program. Melalui @&l sumatif ini,
diharapkan dapat diketahui apakah tujuan yang diskian untuk program
sudah tercapai, dan jika belum dicari bagian maaagybelum dan apa
penyebabnya.

g. Model evaluasi kesenjangabigcerpancy Modél

Model evaluasi ini dikembangkan oleh Malcolm Pmyang menekankan

adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan progralamDaodel evaluasi ini,
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evaluator mengukur besarnya kesenjangan yang asketidp komponen. Model
kesenjangan berlaku bagi semua kegiatan evaluagjrgon, yaitu mengukur
perbedaan antara apa yang seharusnya dicapai dap@gang sudah riil dicapai.
h. Evaluasi Model CIPPGIPP Evaluation Modél

Model evaluasi ini merupakan model yang palingyla#indikenal dan
diterapkan oleh para evaluator. Oleh karena itajaar yang diberikan relatif
panjang dibandingkan dengan model-model lainnya. dé¥lo CIPP ini
dikembangkan oleh Stufflebeam, dkk (1967) @hio State University CIPP

merupakan singkatan dari huruf awal empat buah katau:

1) Context evaluation : evaluasi terhadap konteks
2) Input evaluation . evaluasi terhadap masukan
3) Process evaluation : evaluasi terhadap proses
4) Product evaluation : evaluasi terhadap hasil

Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan GiFfekut merupakan
sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah kompomenpdoses sebuah program
kegiatan. Dengan kata lain, model CIPP adalah mexlasi yang memandang
program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem. ddexgmikian, jika tim
evaluator sudah menentukan model CIPP sebagai nyatg akan digunakan
untuk mengevaluasi program yang ditugaskan makatidak mau mereka harus
menganalisis program tersebut berdasarkan kompkor@ponennya. Berikut ini
akan dijelaskan mengenai model evaluasi CIEBn{ext, Input, Prosesjan

Produc).
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1) Evaluasi Konteks
Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambaxdkam merinci
lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, popuas sampel yang dilayani,
dan tujuan proyek. Ada empat pertanyaan yang ddjgtikan sehubungan
dengan evaluasi konteks, yaitu sebagai berikut:
a) Kebutuhan apa saja yang belum terpenuhi oleh pmogjra
b) Tujuan pengembangan apakah yang belum dapat teatapgprogram?
c) Tujuan pengembangan apakah yang dapat membantuembaggkan
masyarakat?
d) Tujuan-tujuan mana sajakah yang paling mudah dieapa
2) Evaluasi Masukan
Evaluasi masukan dapat dilakukan dengan cara ehemigfikasi problem,
asset, dan peluang untuk membantu para pengamiputdsan untuk
mendefiniskan tujuan, prioritas-prioritas dan mentbakelompok-kelompok
lebih luas pemakai untuk menilai tujuan, prioritdan manfaat-manfaat dari
program, menilai pendekatan alternatif, rencanaatan, rencana staff dan
anggaran untuk fisibilitas dan potensbst effectivenessuintuk memenuhi
kebutuhan dan tujuan yang ditargetkan.
Menurut Stufflebeam yang dikutip oleh Suharsimikanto dan Cepi
Safruddin (2007:47), pertanyaan yang berkenaanatenasukan mengarah pada
pemecahan masalah yang mendorong diselenggarakapnygram yang

bersangkutan.
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3) Evaluasi Proses

Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk pada’“‘@ghal kegiatan
yang dilakukan dalam program, “siapavho) orang yang ditunjuk sebagai
penanggung jawab program, “kapanihgn kegiatan akan selesai. Evaluasi
proses diarahkan pada seberapa jauh kegiatan ydekpsathakan di dalam
program sudah terlaksana sesuai dengan rencanaemgat pertanyaan yang
sehubungan dengan evaluasi proses, yaitu sebadaitbe
a) Apakah pelaksanaan program sesuai dengan jadwal?
b) Apakah staf yang terlibat di dalam pelaksanaan raragakan sanggup
menangani kegiatan selama program berlangsung elaurigkinan jika
dilanjutkan?
c) Apakah sarana dan prasarana yang disediakan diatkafa secara
maksimal?
d) Hambatan-hambatan apa saja yang dijumpai selarasaglaan program
dan kemungkinan jika program dilanjutkan?
4) Evaluasi Produk atau Hasil

Evaluasi produk atau hasil diarahkan pada halyla@mg menunjukkan
perubahan yang terjadi pada masukan mentah. Mer@ramt Ridhansyah
Sygmanoti (2013: 41), tujuan utama dalam evaluasidyk adalah untuk
mengukur, mengimplementasikan dan memutuskan Yasg telah dicapai oleh
program yaitu apakah telah dapat memenuhi kebutsésumi dengan tujuan yang

diharapkan atau belum.
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Pertanyaan yang dapat diajukan sehubungan denganasi produk
adalah:
a) Apakah tujuan-tujuan yang ditetapkan sudah terjadi?
b) Pernyataan-pernyataan apakah yang mungkin dirumusik&aitan antara
rincian proses dengan pencapaian tujuan?
c) Dalam hal-hal apakah berbagai kebutuhan siswa siazdt terpenuhi?
d) Apakah dampak yang diperoleh dalam waktu yangif@anjang?
Edison (Nani Mayadianti, 2011:19), model evaludPE mempunyai
keunggulan yaitu:

1) CIPP memiliki pendekatan yang holistk dalam evaluasertujuan
memberikan gambaran yang sangat detail dan luhad&p suatu proyek,
mulai dari konteknya hingga saat proses implementas

2) CIPP memiliki potensi untuk bergerak diwilayah esei formative dan
summativesehingga sama baiknya dalam membantu melakukaraiganb
selama program berjalan maupun memberikan inforfiresi

Berdasarkan penjelasan dari berbagai model-ma@dliasi di atas, maka
penulisan skripsi yang digunakan oleh peneliti ohalanenilai komponen-
komponen program ClI (akselerasi) di sekolah mengigm model evaluasi CIPP

(Context, Input, ProcessanProduc). Hal ini dikarenakan model ini merupakan

model yang paling banyak dan sering digunakan,okesf pada pengambilan

keputusan, komprehensif, dan lebih mudah untuk rhama serta menilai

komponen-komponen program CI (akselerasi).
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B. Program Cerdas|stimewa (Cl) Akselerasi
1. Anak Cerdas|stimewa
a. Definist Anak Cerdas|stimewa (ClI)

Sutratinah Tirtinegoro (1984: 5) mengatakan bahpab#a penggunaan
istilah anak berbakat dimaksudkan untuk menunjuk@aek yang luar biasa
cerdasnya, mungkin akan lebih istilah itu disempkam dengan diberi tambahan
kata intelektual sehingga menjadi anak berbakatlektual yang merupakan
golongan anak dengan 1Q minimal 125.

Teori the three rings of conception of giftedngssig dikemukakan oleh
Renzuli (Conny Semiawan, 1997: 41) menyatakan balseseorang yang
memiliki perilaku cerdas/berbakat istimewa memibj@bungan dari kemampuan
umum dan/atau khusus di atas rata-rata, kreatiyigag tinggi dan komitmen
terhadap tugas yang tinggi serta mampu menerapkapagla berbagai bidang
dalam kehidupan bermasyarakat.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahw& @eadas istimewa
adalah anak yang memiliki kemampuan intelektual daga kreativitas yang
tinggi di atas rata-rata kemampuan anak seusiaygadainya yang menunjukkan
karakteristik belajar yang unik sehingga membutahkimulasi khusus agar
potensi / bakat kecerdasan dapat terwujud secdiraap
b. Karakteristik Anak Cerdas|stimewa (Cl)

Renzuli (Evy, 2010:11) menyatakan dalam pengembateginya bahwa
ada serangkaian komponen yang melatarbelakangorsese untuk mengubah

potensi kecerdasan istimewanya menjadi tindakarg yeonstruktif sehingga
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dapat berkontribusi dalam masyarakat. Beberapa &oerpyang dimaksud oleh
Renzuli adalah sebagai berikut :

1) Optimism
Optimismmerupakan keyakinan akan adanya masa depan ydnyana
ditandai oleh adanya harapan dan kemauan untukjaddezas.

2) Courage
Couragemerupakan kemampuan untuk menghadapi kesulitanbataaya
ketika menghadapi berbagai ketakutan fisik, psigislalan moral yang
ditandai dengan integritas dan kekuatan karakibagr.

3) Romance with a topic or discipline
Romance with a topic or disciplin@erupakan hasrat mendalami suatu
topik atau bidang studi yang ditandai dengan adapgeasaan atau
keinginan yang kuat. Komponen ini menjadi sumbetivasi untuk terikat
pada suatu komitmen jangka panjang dalam melaksikatu tindakan

4) Sensitivity to human concerns
Mencakup berbagai kemampuan untuk memahami duelifabrang lain
dan mengkomunikasikan pemahamannya secara pekakdast melalui
tindakan. Komponen ini ditandai dengan altruisme el@pati.

5) Physical/mental energy
Energi yang diinvestasikan untuk mencapai suatiatuj

6) Vision/sense of destiny
Gabungan dari interndocus of contrgl motivasi, kemauan daself
efficacy. Visi berfungsi mendorong untuk membuat perencandan
mengarahkan tingkah laku.

Anak cerdas istimewa dipandang sebagai anak yakglan segi kognitif
dan kepribadiannya. Powell & Haden (Clark, 19883)1fhenyatakan bahwa
karakteristik anak cerdas istimewa atpfied meliputithe desire to know and the
capacity to create structure and organize data aoticeably greater and more
afficient in the highly gifted populatio€lark (1988: 141) sendiri menambahkan
bahwa gifted children biasanya memiliki kemampuan menggeneralisasikan
sesuatu, memiliki ide-ide abstrak, mensitesiskdnae permasalah dengan sudut
pandang yang lebih tinggi.

Gary A. Davis (2006: 31-32) menyebutkan karaktérisinum dari peseta

didik Cerdas Istimewa (Cl) yang meliputi:
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“l) perkembangan bahasa yang cepat ketika kanakkkaP) senang
belajar, 3) superioritas akademik, 4) Analisis gamecahan masalah
yang superior, 5) Energi tinggi dan antusiasmeKé&)enderungan untuk
sesuatu yang baru, 7) Menggunakan keterampilarikipetingkat tinggi,
stategi yang efisien, 8) Minat yang luas dan infasmyang banyak, 9)
Intensitas dan kepekaan emosional, 10) Aktivitsi& flan intelektual yang
tinggi, 11) Konsentrasi dan perhatian yang tingd?) Mandiri,
berorientasi diri, bekerja sendiri, 13) Pembacadim antusias.”

Evy Tjahjono (2010: 13) membagi karakteristik ar@&rdas Istimewa
(Cl) kedalam karakteristik kognitif dan karakteilskepribadian. Karakteristik
Kognitif meliputi kecepatan belajar yang tinggisaangin tahu besar, minat luas,
gemar membaca sejak usia dini, ingatan sangat koasentrasi kuat, komitmen
tugas yang tinggi, memiliki banyak gagasan yangaulsecara spontan, berpikir
lentur, gagasan tidak lazim, mampu merinci dan raergangkan gagasan, kritis,
logis, berani mengambil resiko, suka tantangan, edsyar visual, penalaran
intuitif. Karakteristik kepribadian (Evy, 2010: 18)eliputi kecepatan belajar yang
tinggi, suka tantangan, berhasrat dalam menemugla@naran, menekankan pada
logika, menuntut standar yang tinggi terhadap skndiri dan orang lain, minat
terhadap masalah dunia dan kemanusiaan, rasa &eagdng tinggi, dan
kepekaan perasaan.

Dari berbagai penjelasan dari para ahli di atapaddisimpulkan bahwa
karakteristik anak Cerdas Istimewa (CI) meliputirdideristik kognitif dan
kepribadian. Karakteritik kognitif yaitu sebagariket:

1) Kecepatan belajar yang tinggi
2) Senang belajar

3) Rasa ingin tahu besar
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4) Superioritas akademik, analisis, dan pemecahanlamasa
5) Konsentrasi dan daya ingatan sangat kuat
6) Komitmen tugas yang tinggi
7) Logis
8) Berani mengambil resiko
9) Pembelajar visual
10)Penalaran intuitif
Sedangkan untuk karakteristik kepribadian anak &erigtimewa (CI)
meliputi:
1) Antusias
2) Intensitas dan kepakaan emosional.
3) Kecepatan belajar yang tinggi.
4) Aktivitas fisik, suka tantangan.
5) Menekankan pada logika.
6) Menuntut standar yang tinggi terhadap diri serahn orang lain.
7) Minat terhadap masalah dunia dan kemanusiaan.
8) Rasa keadilan yang tinggi.
9) Kewaspadaan dan perhatian yang tinggi.
10)Mandiri.
2. Program Percepatan Belajar (Akselerasi)
a. Definisi Program Percepatan Belajar (Akselerasi)
Secara umum, ada dua layanan pendidikan untuk tpedelik cerdas

istimewa (Cl), yaitu percepataragceleration dan pengayaanerichment
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Acceleration (percepatan) adalah suatu program atau aktiviasg
memungkinkan peserta didik untuk menyelesaikan ematkurikulum dalam
jangka waktu yang lebih singkat dibanding temanaenya yang tidak
mengambil program tersebut, sedangkan pengaysmitiiment adalah program
yang memungkinkan peserta didik mendapatkan g@&atu dan pendalaman
materi kurikulum setelah yang bersangkutan mengiédas tugas-tugas yang
diprogramkan untuk peserta didik lainnya (Dire&toPembinaan PLB, 2007:
17).

Menurut Depdiknas (2004) program percepatan befajeaelerasi) adalah
pemberian pelayanan pendidikan bagi peserta didikgymempunyai potensi
kecerdasan dan / atau bakat istimewa untuk merajkéas program reguler
dalam waktu yang lebih singkat dibanding teman-tamga yang tidak mengambil
program tersebut. Dalam hal ini, peserta didik k#kdasar dapat menyelesaikan
pendidikannya yang seharusnya ditempuh selama @éntahenjadi 5 tahun,
sekolah lanjutan yang pada mulanya ditempuh sel@ntahun dipersingkat
menjadi 2 tahun. Selanjutnya dikatakan bahwa kermamgetiap siswa tidaklah
sama sehingga para siswa yang memiliki perkembakgeerdasan lebih tinggi
dari yang lain diberikan suatu media untuk mendidéreka secara khusus sesuai
dengan potensi yang dimilikinya. Peraturan Merf@amndidikan Nasional Nomor
22 tahun 2006 tentang Standar Isi pada Bab lliyatujdiselenggarakannya
program percepatan belajar adalah untuk mengakmsngusserta didik yang

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
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Sedangkan menurut Colangelo (Hawadi, 2006: 5-@jlahs akselerasi
diartikan menjadi dua model yaitu sebagai modelaysian dan model
kurikulum. Program akselerasi diartikan sebagai ehogelayanan, yakni
akselerasi sebagai meloncat kelas dan mengikujgoah tertentu pada kelas di
atasnya. Sedangkan model kurikulum, akselerasiildiar sebagai mempercepat
bahan ajar dari yang seharusnya dikuasai oleh ssaah itu. Dalam hal ini,
akselerasi dapat dilakukan dalam kelas regulemgusumber, ataupun kelas
khusus dan bentuk akselerasi yang diambil édescopingdan siswa dapat
menyelesaikan dua tahun atau lebih kegiatan beigamenjadi satu tahun atau
dengan caraelf-paced studieyaitu siswa mengatur belajarnya sendiri.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkamw® program
akselerasi adalah pemberian layanan pendidikan Ipagerta didik yang
mempunyai potensi kecerdasan dan / atau bakateisansesuai potensi, bakat
dan minat siswa, dengan memberi kesempatan kesda sntuk menyelesaikan
program pendidikan dalam jangka waktu yang lebipatelibandingkan dengan
kelas biasa (reguler).

b. Tujuan Program Percepatan Belajar (Akselerasi)

Penyelenggaraan program akselerasi (akselerasiipadean salah satu
impelementasi dari Undang-Undang No. 20 tahun 2Q@68tang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 4, yaitu “Bahwagaanegara yang memiliki
kercerdasan dan bakat istimewa berhak memperolefdigdkan khusus”.
Departemen Pendidikan Nasional menetapkan limaatujyang mendasari

diselenggarakannya program akselerasi bagi siswmtaemsi tinggi dan berbakat
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istimewa, sebagaimana yang disebutkan dalam bu#anpen penyelenggaraan

akselerasi, yaitu:

1) Memberikan kesempatan pada peserta didik cerdaseiga untuk mengikuti
program pendidikan sesuai dengan potensi kecergasandimilikinya.

2) Memenuhi hak asasi peserta didik cerdas istimewsuasekebutuhan
pendidikan bagi dirinya.

3) Meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pdajagan bagi peserta didik
cerdas istimewa.

4) Membentuk manusia berkualitas yang memiliki kecgada spiritual,
emosional, sosial, dan intelektual serta memiligtakanan dan kebugaran
fisik.

5) Membentuk manusia berkualitas yang kompeten dakmggiahuan dan seni,
berkeahlian dan berketerampilan, menjadi anggotasyamakat yang
bertanggung jawab, serta mempersiapkan peserta mieingikuti pendidikan
lebih lanjut dalam rangka mewujudkan tujuan per@idinasional.

Disisi lain, Akbar (2004: 21) mengatakan secara mmuaujuan
penyelenggaraan program percepatan belajar adabalga berikut:

1) Memberikan pelayanan terhadap peserta didik yanmilke karakteristik
khusus aspek kognitif dan afektifnya;

2) Memenuhi hak asasinya selaku peserta didik sesaagah kebutuhan
pendidik dirinya;

3) Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa degserta didik;

4) Menyiapkan peserta didik menjadi pemimpin masa wlepa
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Sedangkan secara khusus, program percepatan bdlafaelerasi)
memiliki tujuan untuk:

1) Menghargai peserta didik yang memiliki kemampuan #acerdasan luar
biasa untuk dapat menyelesaikan pendidikan lelphatce

2) Memicu kualitas / mutu siswa dalam meningkatkanek#ggsan spiritual,
intelektual dan emosional secara berimbang;

3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pdajaean peserta didik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaiatuj utama
diselenggarakannya program akselerasi yaitu meR@erikesempatan dan
pelayanan pendidikan pada siswa cerdas istimewaudiak membentuk peserta
didik berprestasi dalam proses pelajaran dan batijar. Sesuai dengan tujuan
program percepatan belajar (akselerasi) di atasuriga sekolah penyelenggara
harus mengelola pendidikan dengan baik agar tupessebut dapat tercapai
dengan maksimal.

c. Aspek-aspek Program Percepatan Belajar (Akselerasi)
1) Aspek Filosofis Program Akselerasi

Departemen Pendidikan Nasional (2004) menyatakdnwd®adalam

menyelenggarakan program kelas percepatan bekdjaelérasi) bagi siswa
yang memiliki potensi kecerdasan, kemampuan tindgh bakat istimewa
didasari filosofis oleh berbagai faktor, yaitu:
1) Hakikat manusia
2) Hakikat pembangunan nasional

3) Tujuan pendidikan
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4)

1)

2)

3)

Usaha pencapaian tujuan pendidikan

Penjelasan masing-masing faktor di atas yaitu setmesgikut:
Hakikat manusia, manusia sebagai makhluk Tuhan Ydalga Esa telah
dilengkapi dengan berbagai potensi dan kemampuag yaerupakan
anugerah yang semestinya dimanfaatkan dan dikerkbangangan
sampai disia-siakan. Dalam hal ini peserta didikgymnemiliki kecerdasan
dan bakat istimewa juga mempunyai kebutuhan akabherkdaan
(eksistensinya), mereka membutuhkan pelayanan gi&adi khusus yang
sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Usaha unta&wujudkan
anugerah potensi tersebut secara penuh merupakasekkeensi dari
amanah Tuhan Yang Maha Kuasa.
Hakikat Pembangunan Nasional, dalam pembangundaaonafsmanusia
memiliki perasaan sentral, yaitu sebagai subjek hagmgunan. Untuk
dapat memainkan perannya sebagai subjek, maka mamdonesia
dikembangkan untuk menjadi manusia yang utuh, ybatkembang
segenap dimensi potensinya secara wajar, sebagainmaestinya.
Pelayanan pendidikan yang kurang memperhatikanmngotnak, bukan
saja akan merugikan anak itu sendiri, melainkam akambawa kerugian
yang lebih besar bagi perkembangan pendidikan darcepatan
pembangunan Indonesia.
Tujuan pendidikan, pendidikan nasional berusaha ciptakan
keseimbangan antara pemerataan kesempatan daraked®kmerataan

kesempatan berarti membuka kesempatan seluas-lu&spada semua

39



4)

peserta didik dari semua lapisan masyarakat untutndapatkan

pendidikan tanpa dihambat perbedaan jenis kelasuky bangsa, dan
agama. Akan tetapi, memberikan kesempatan yang gata akhirnya
akan dibatasi oleh kondisi objektif peserta didijtu kepastian untuk
dikembangkan. Untuk mencapai keunggulan dalam gdémati, maka

diperlukan intense yaitu memberikan perlakuan yaeguai dengan
kondisi objektif peserta didik, perlakuan yang dal& pada minat, bakat
dan kemampuan serta kecerdasan peserta didik, kalak demikian

maka yang akan terjadi adalah ketidakadilan pekaiidi

Usaha pencapaian tujuan pendidikan, dalam upayagepgmangan

kemampuan peserta didik, pendidikan berpegang kepasas

keseimbangan dan keselarasan, yaitu keseimbandgara &neatifitas dan
disiplin, keseimbangan antara persaingan (kompetian kerja sama
(kooperatif), keseimbangan antara pengembangan rkpoan berpikir

holistic dengan kemampuan berpikir atomistik, dasdimbangan antara
tuntunan dan prakarsa.

Penjelasan di atas selaras dengan Undang-Undandielndonesia

No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NasBahllll ayat 1 tentang

prisip  penyelenggaraan pendidikan, yang berbunyi entitdikan

diselenggarakan secara demokratis dan berkeadlda sdak diskriminatif
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, ndagkmaan, nilai kultural,

dan kemajemukan bangsa.”
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2) Aspek Psikologis Program Akselerasi

Aspek psikologi tidak akan bisa terlepas dari ddgividu. Istilah
psycheatau jiwa masih sulit untuk didefinisikan karenagiitu merupakan
objek yang bersifat abstrak, sulit didefiniskandta jiwa itu merupakan objek
yang bersifat abstrak, sulit dilihat wujudnya, nipsk tidak dapat dipungkiri
keberadaannya (Sugihartono, 2007: 1). Seperti hafiigwa, siswa sebagai
bagian dari diri individu, tentunya tidak dapat muti aktivitas di sekolah
tanpa menghadirkan sisi kejiwaannya (psikis).

Secara psikologis anak (siswa) berbakat dapatilkdiarsebagai anak
yang memiliki kecerdasan, kemampuan dan bakatestam(Nani Mayadianti,
2011: 30). Sedangkan menurut Hawadi (2001: 118k drerbakat adalah
“mereka yang memiliki kemampuan untuk menampilkessfasi yang tinggi,
biasanya dalam salah satu bidang seperti kemampteektual, kemampuan
akademis khusus, kemampuan berpikir produktif Kreadtemampuan
kepemimpinan, kemampuan dalam bidang seni dan keoeam dalam
psikomotor (olah raga).”

Joseph Renzulli (Hawadi, 2001: 119), menyebutkdmbaseseorang
disebut berbakat, unggul, luar biasa dibandingleman-temannya jika di
dalam dirinya memiliki tiga aspek, yaitu taraf legensi di atas rata-rata,
kreativitas yang cukup, dan pengikat diri terhatlgas, di mana ketiganya ini
berfungsi sama baiknya. Hal ini bermaksud bahway&edspek yang telah
disebutkan tersebut tidak boleh kurang pada sakth sspek, karena

ketiganya merupakan sama pentingnya.
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa appidologis tidak
dapat dipisahkan dari dalam diri siswa. Hal iniagldnakan aspek psikologis
berpengaruh langsung terhadap keberhasilan pretgarsiswa.

3) Aspek Empiris Program Akselerasi

Program percepatan belajar (akselerasi) seringoulisgebagai kelas
unggulan. Siswa yang berada di kelas akselerati g@wa yang memiliki
tingkat kecerdasan di atas rata-rata/luar biasmggh siswa tersebut berhak
mendapatkan perhatian dan pelajaran khusus untugengangkan potensi
dan bakat serta memacu prestasinya dengan membepidayanan dan
fasilitas “yang lebih” dibandingkan dengan kelasgguler. Atas dasar
pemikiran ini, banyak persoalan-persolan yang mdcldpangan. Munculnya
persoalan/permasalahan tersebut seperti:

a) Kurangnya kesiapan siswa dalam menyesuaikan iragtegab yang ada
dalam program akseerasi.

b) Munculnya pendeskriminasian layanan pendidikanrargdswa akselerasi
dengan siswa reguler lainnya.

c) Keinginan siswa akselerasi untuk mandiri dalamjaeldan bekerja, serta
kebutuhan akan kebebasan, dapat menimbulkan koké#iena tidak
mudah menyesuaikan diri atau tunduk terhadap tekaiaa orang tua,
sekolah, atau teman-temannya, bahkan mereka nuitakek atau kurang
dimengerti oleh lingkungannya (Nani Mayadianti, 201

d) Siswa sikap yang meremehkan pelajaran yang diajarll&kelas,

disebabkan siswa merasa sudah menguasai pelagasabuit.
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e) Kurangnya sosialisasi dengan teman sebaya, gurupumaorang tua.

Disebabkan beban belajar siswa yang tinggi.

4) Aspek Yuridis Program Akseleras

Aspek yuridis program akselerasi bagi anak yang ilitenpotensi

kecerdasan, kemampuan dan bakat istimewa secas dagyatakan sebagai

berikut;

a) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang SistemdiBikan

Nasional Pasal 3, Pasal 5 ayat 4, Pasal 32 ayat Pdsal 12 ayat 1 Poin b

dan Poin f.

a)

b)

Pasal 3: “pendidikan nasional berfungsi mengembamddemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yamgirbedpat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusiayang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Eskatbak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dagnjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Pasal 5 ayat 4 : “warga negara yang memiliki potkeserdasan dan
bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khtisus.

Pasal 32 ayat 1: “pendidikan khusus merupakan giahi bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalamengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, alesbsial, dan/atau

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.”
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b)

d)

f)

9)

d) Pasal 12 ayat 1: “setiap peserta didik pada sgteadidikan berhak:
(@) mendapatkan pelayanan sesuai dengan bakat,t ndaa
kemampuannya, (b) menyelesaikan program pendidikanai dengan
kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyigpalari
ketentuan batas waktu yang ditetapkan.

e) UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak IPa8a Anak
yang memiliki keunggulan diberikan kesempatan d&sesibilitas
untuk memperoleh pendidikan khusus.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik irefia No. 70/2009

Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yawngmiliki Kelainan

dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakanksia.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor Hui@2010 Pasal 25

ayat 1, Pasal 127, Pasal 134 ayat 1 dan ayat 3| P35 (ayat 1, 2, 3 4,

dan 5), Pasal 136, Pasal 137 tentang PengelolaarPeayelenggaraan

Pendidikan.

Peraturan Pemerintah No0.19 Tahun 2005 tentang &tahdsional

Pendidikan.

Peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentangd&talsi untuk

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Peraturan Mendiknas No. 23 dan No. 24 Tahun 200&ng Standar Isi

dan Standar Kompetensi Lulusan.

Permendiknas Nomor 34 tahun 2006 tentang pembipessiasi peserta

didik yang memiliki potensi kecerdasan istimewa.
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d. Mode Penyelenggaraan Program Percepatan Belajar (Akselerasi)

Menurut Hawadi (2004: 22), model penyelenggaraagnam percepatan
belajar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pelayak@insus, kelas khusus, dan
sekolah khusus. Ketiga model tersebut diperjelah @epartemen Pendidikan
Nasional (2009), yakni sebagai berikut:

1) Pelayanan khusus, yaitu kelas yang memberikan deiykepada peserta didik
yang memiliki potensi kecerdasan istimewa dalamsgsopembelajaran
bergabung dengan peserta didik kelas program negule

2) Kelas khusus, yaitu kelas yang dibuat untuk keldmpeserta didik yang
memiliki potensi kecerdasan istimewa dalam satuamdiglikan reguler pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah.

3) Satuan pendidikan khusus, yaitu lembaga pendidikemal (sekolah) pada
jenjang pendidikan dasar (SD/MI, SMP/MTs) dan meaén (SMA/MA,
SMK/MAK) yang semua peserta didiknya memiliki paterkecerdasan
istimewa dan/atau bakat istimewa.

Namun, kebijakan pemerintah tahun pelajaran 2002/2Gdalah
pendiseminasian program percepatan belajar yantgkloiratkan pada model
kelas khusus. Akibatnya, peserta didik yang memiepetsyaratan untuk masuk
kelas percepatan belajar dikelompokkan dalam satlask khusus dengan
penambahan aktivitas pengayaan belajar, seperti diahasa asing, studi
lapangan, kompetisi akademis, pelayanan masyarakatamah dengan
mengundangexpertdi bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dan medaguoig

tokoh masyarakat setempat (Hawadi, 2004:22).
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e. Keuntungan dan Kelemahan Program Per cepatan Belajar (Akselerasi)

Menurut Southern dan Jones (Hawadi, 2004:7), aldlarbpa keuntungan
dari dijalankannya program akselerasi bagi anakdat, yaitu sebagai berikut:
1) Meningkatkan efisiensi, siswa yang telah siap derigdan-bahan pengajaran

dan menguasai kurikulum pada tingkat sebelumnya dadajar lebih baik
dan lebih efisien.

2) Meningkatkan efektivitas, siswa yang terikat belggada tingkat kelas yang
dipersiapkan dan menguasai keterampilan-keterampilaebelumnya
merupakan siswa yang paling efektif.

3) Penghargaan, siswa yang telah mampu mencapai titegkantu sepantasnya
memperoleh penghargaan atas prestasi yang dicapainy

4) Membuka siswa pada kelompok barunya, dengan adamoggiam akselerasi
ini siswa dimungkinkan untuk bergabung dengan siiwa yang memiliki
kemampuan intelektual dan akademis yang sama.

5) Ekonomis, keuntungan bagi sekolah ialah tidak perengeluarkan banyak
biaya untuk mendidik guru khusus anak berbakat.

Selain mempunyai keuntungan atau manfaat, progriselexasi juga
mempunyai beberapa kelemahan. Menurut Southematees JHawadi, 2004:8),
kelemahan tersebut di antaranya adalah:

1) Segi akademik, antara lain:

a) Bahan ajar yang terlalu tinggi, sehingga anak betbakademik menjadi
siswa dengan yang sedang-sedang saja di antarmp@toya bahkan

menjadi siswa akseleran yang gagal.
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2)

b)

d)

f)

Prestasi yang ditampilkan siswa pada waktu prosestifikasi bisa jadi
merupakan fenomena sesaat saja.

Siswa akselerasi kurang matang secara sosial, desik juga emosional
untuk berada dalam tingkat kelas yang tinggi meskipnemenuhi
kualifikasi secara akademis.

Siswa akselerasi terikat pada keputusan Karir Ieloiiy yang bisa jadi
karir tersebut tidak sesuai bagi dirinya.

Siswa akselerasi mungkin mengembangkan kedewasasap lyar biasa
tanpa adanya pengalaman yang dimiliki sebelumnya.

Pengalaman yang sesuai untuk anak seusianya tidmd oleh siswa

akselerasi karena tidak merupakan bagian dari kdumik sekolah.

Segi penyesuaian sosial

a)

b)

d)

Siswa akselerasi didorong untuk berprestasi baikraeakademis. Hal ini
akan mengurangi waktunya untuk melakukan aktiwitagy lain.

Siswa akselerasi akan kehilangan aktivitas dalamamaasa hubungan
sosial yang penting pada usianya.

Kemungkinan siswa akselerasi akan ditolak oleh kakalasnya,
sedangkan untuk teman sebayanya kesempatan untakibeun sedikit
sekali.

Siswa sekelas yang lebih tua tidak mungkin setugmberikan perhatian
dan respek pada teman sekelasnya yang lebih mudayas Hal ini

menyebabkan siswa akan kehilangan kesempatan deddenampilan
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kepemimpinan yang dibutuhkannya dalam pengembarigair dan
sosialnya dimasa depan.
3) Aktivitas ekstrakurikuler

a) Aktivitas ekstrakurikuler berkaitan dengan usiaisgha siswa akselerasi
akan memiliki kesempatan yang kurang untuk beppesi dalam
aktivitas-aktivitas yang penting di luar kurikulugang normal. Hal ini
juga akan menurunkan jumlah waktu untuk memperkanalmasalah
karir pada mereka.

b) Partisipasi dalam berbagai kegiatan atletik pentinguk setiap siswa.
Kegiatan dalam program akselerasi mustahil dapatyeiegi mereka
yang mengikuti program sekolah secara normal dddaiMebih kuat dan
lebih terampil.

4) Penyesuaian emosional

a) Siswa akselerasi mungkin saja akan merasa frustasgan adanya
tekanan dan tuntutan yang ada, sehingga siswa elanrigkinan akan
menjadiunderachieveataudrop out.

b) Mudah frustasi dengan adanya tekanan dan tuntetgmdstasi.

c) Adanya tekanan untuk berprestasi membuat siswdealise kehilangan
kesempatan dalam mengembangkan hobi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarikriggdan bahwa program
akselerasi mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kegah program akselerasi

dapat dilihat dari efisiensi dan efektivitas peeyggaraan program. Sedangkan
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kelemahan program akselerasi berasal dari segieakad segi penyesuaian

emosional dan segi penyesuaian sosial siswa aiseler

f.

M ekanisme Penyelenggar aan Program Percepatan Belajar (Akselerasi)

Depdiknas yang dikutip oleh Nani Mayadianti (20B);3mekanisme

penyelenggaraan program akselerasi melalui berbalgap, yaitu sebagai berikut:

1)

Tahapan persiapan penyelenggaraan program akseleras

Dalam tahapan penyelenggaraan program akselerakl pédakukan

berbagai persiapan, di antaranya adalah:

a)

b)

d)

f)

Mengadakan konsultasi dan komunikasi intensif dersgkolah-sekolah yang
sudah menyelenggarakan lebih dulu program akselenatsik mendapatkan
berbagai informasi dan masukan.

Membentuk tim kecil program akselerasi di sekol@myelenggara, terdiri
dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan gumu senior yang memiliki
kepedulian dan perhatian untuk memberikan layaagndnak yang memiliki
kemampuan dan kecerdasan luar biasa.

Memberikan pembekalan dan wawasan tentang progexcematan belajar
dengan mengundang nara sumber atau sekolah yaaly swehyelenggarakan
program akselerasi, yang dihadiri oleh semua utenumga kependidikan di
sekolah yang akan terlibat dalam penyelenggaraagrgmn akselerasi.
Melakukan seleksi terhadap guru-guru yang akan mjangpada program
akselerasi untuk mengetahui kompetensi guru.

Menyusun program kerja.

Mengurus perijinan penyelenggaraan program akselera
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Setelah tahapan persiapan sudah direalisasikagkdhrselanjutnya yang

harus dilakukan oleh sekolah/madrasah adalah sietbagjeut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sekolah mengajukan usulan permohonan izin terul#isgan kelengkapan
data dan informasi tentang sekolah di antaranya ilikersarana prasarana,
manajemen dan sumber daya pendidikan kepada Dinasdidtkan

Kabupaten/Kota.

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota meneliti usulan okdk yang telah
memenuhi kriteria penyelenggaraan program akselgrascepatan belajar),
selanjutnya Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kataemberikan

rekomendasi untuk mendapatkan surat keuputusan d§8K)Kepala Dinas
Provinsi.

Dinas Pendidikan Provinsi melalui Tim Pengendakaingram mengevaluasi
usulan yang sudah memenuhi kriteria, kemudian Hatabr Provinsi,

Kabupaten, dan Tim Pengendalian Program bersama-samengadakan
observasi ke sekolah.

Dinas Pendidikan Provinsi mengeluarkan Surat Kegantu(SK) penetapan
sekolah penyelenggara program akselerasi.

Selanjutnya Dinas Pendidikan Provinsi mengirim isti&t sekolah

penyelenggara program askelerasi yang berada ayatihya kepada Direktur
Jenderal Dikdasmen (Direktur Pendidikan Luar Bidaa tembusan direktur
terkait).

Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengabkabea Pejabat Dinas

Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota secara @driomelakukan
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monitoring dan evaluasi ke sekolah-sekolah dalaayaippengendalian mutu
pendidikan.

7) Tahapan pelaksanaan penyelenggaraan program alsselani Mayadianti
(2011: 41) mengatakan bahwa dalam tahapan ini rakamp tahapan
implementasi penyelenggaraan program akselerasiardi segala sumber
daya pendidikan sudah tersedia. Sumber daya progkaelerasi meliputi
segala sumber daya baik yang berasal dari integladlah maupun eksternal
sekolah yang mendukung terhadap penyelanggaragrept@akselerasi.

g. Komponen Program Percepatan Belajar (Akselerasi)

Departemen Pendidikan Nasional (2004: 102) mendéfan bahwa
sekolah unggulan pada hakikatnya adalah “sekolay ggembekali proses belajar
mengajar yang bermutu kepada siswa dengan kurikylang bermutu pula.”
Lebih lanjut Depdiknas, menyebutkan dimensi-dimee&blah unggulan, yaitu:

1) Masukan Inhput) berupa siswa yang diseleksi secara ketat dengan
menggunakan kriteria tertentu dan prosedur yang atdap
dipertanggungjawabkan.

2) Sarana dan prasarana yang menunjang guna memeeliiiukan belajar
siswa serta dapat menyalurkan minat dan bakat,dzdém kegiatan kurikuler
maupun ekstrakurikuler.

3) Lingkungan belajar yang kondusif untuk terwujud éé@nkembangnya potensi
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata, baikklingan dalam arti fisik

maupun sosial-psikologi.
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4)

5)

6)

7

8)

9)

Guru dan tenaga kependidikan yang menanganinyas hgwru/tenaga
kependidikan yang terpilih mutunya, baik dari sgm@@nguasaan mata
pelajaran, penguasaan metode mengajar, maupun rkemit dalam
menjalankan tugas.

Kurikulum yang diperkaya.

Rentang waktu belajar di sekolah lebih panjandilelaima dibandingkan
dengan sekolah lain.

Proses belajar mengajar yang berkualitas dan lasilndapat
dipertanggungjawabkan a¢countable kepada siswa, lembaga dan
masyarakat.

Nilai lebih (plus) dari sekolah unggul terletak pada perlakuan tdvaibali luar
kurikulum nasional melalui pengembangan materi Kkam, program
pengayaan dan perluasan serta percepatan, pemgaganedial, pelayanan
bimbingan dan penyuluhan/konseling yang berkualitgsembinaaan
kreativitas, dan disiplin, sistem asrama dan kagiakstrakurikuler lainnya.
Pembinaan kemampuan kepemimpinanntgadership yang menyatu dalam
keseluruhan sistem pembinaan siswa dan melaluitgkdlangsung dalam

kehidupan sehari-hari, bukan sebagai materi pelajar

10)Sekolah unggulan merupakan bagian dari sistem giadi nasional.

11)Sekolah unggulan diproyeksi untuk menjadi pusatnggulan égent of

excellence

Tujuan pembelajaran program percepatan belajarel@lesi) dapat

tercapai jika seluruh komponen yang ada dikelolagda baik. Untuk dapat
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mengetahui apakah pembelajaran dapat berjalan deptgktif dan efisien
tentulah diketahui dari pelaksanaan pembelajara(iuyai Estiastuti, 2008: 26).

Adapun komponen pelaksanaan program akselerasu yaieliputi
komponen sebagai berikut:
1) Pesertadidik

Menurut Renzulli dalam Sternberg & Davidson (20¢8hg dikutip oleh
Nanang Rosadi (2013:2) anak cerdas istimewa adafek yang memiliki
kemampuan inteligensi di atas rata-rata, memilikeakivitas tinggi serta
komitmen terhadap tugas yang juga tinggi.

Idealnya peserta didik yang mengikuti program akssi merupakan
peserta didik pilihan, dengan kemampuan intelegéirsias rata-rata, mempunyai
kondisi psikologi yang mendukung, pencapaian psest@lajar yang tingi, antara
lain: mempunyai motivasi yang tinggi, tidak mengalaganguan mental dan
emosional serta serta mempunyai kemampuan beksteatau beradaptasi sosial
yang bagus (Depdiknas RI, 2007: 35).

Departemen Pendidikan Nasional (2003) menegaskdnwabastandar
kualifikasi yang diharapkan dapat dihasilkan  melaluprogram
akselerasi/percepatan belajar adalah peserta didilg memiliki kualifikasi
kemampuan, yaitu :

a) Kualifikasi perilaku kognitif, yaitu daya tangkapemat, mudah dan cepat
memecahkan masalah serta kritis.
b) Kualifikasi perilaku kreatif, yaitu rasa ingin tghmajinatif, tertantang, berani

ambil resiko.
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c) Kualifikasi perilaku keterkaitan terhadap tugaspes@ tekun, bertanggung

jawab, disiplin, kerja keras, keteguhan dan dagagu

d) Kualifikasi perilaku kecerdasan emosi, seperti peemaan diri sendiri,

pemahaman diri orang lain, pengendalian diri, kedite@an, penyesuaian

harkat diri dan berbudi pekerti.

e) Kualifikasi perilaku kecerdasan spiritual, yaitunpghaman dari apa yang

harus dilakukan peserta didik untuk mencapai kejpaha diri dan orang lain.

Depdiknas dalam buku pedoman program akselera@Bj2thenyebutkan

syarat dan kriteria siswa program akselerasi, yaitu

a) Informasi Data Obyektif, yaitu berupa skor akadendian skor hasil

b)

pemeriksaan psikologis meliputi:

(1) Nilai ujian nasional dengan rata-rata 8,0 ke a@ik bntuk SMP, SMA,
sedangkan untuk SD tidak dipersyaratkan.

(2) Tes kemampuan akademis dengan nilai sekurang-kuyarg&y0

(3) Raport, dengan nilai rata-rata seluruh mata pelajadak kurang dari 8,0.

(4) Psikologis, yang diperoleh dari hasil pemeriksaatiputi tes intelegensi
umum, tes kreatifitas, dan inventori keterikatanlgpdaugas dengan skor
(IQ > 140) kategori jenius dan skor (1Q125) kategori cerdas.

Informasi Data Subjektif, yaitu nominasi yang dgdeh dari diri sendiri,

teman sebaya, dan guru sebagai hasil dari pengandaia sejumlah ciri

keterbakatan.

Kesehatan fisik, yaitu keterangan kesehatan jasntwm rohani yang

ditunjukkan dengan surat keterangan sehat daredokt
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d) Kesediaan siswa dan persetujuan orang tua, yartuygi@an tertulis pihak
sekolah untuk siswa dan orang tuanya, tentang aalewajiban serta hal-hal

yang dianggap perlu dipatuhi untuk menjadi pegaxgram akselerasi.

Berdasarkan uraian di atas, peserta didik yangrichit pada program
percepatan belajar (akselerasi) harus memenuhidatakualifikasi yang
ditetapkan melalui prosedur seleksi dan berdasdriéarmasi data obyektif yang
diperoleh dari sekolah berupa nilai skor akadenaik dasil seleksi psikologi serta

harus sehat jasmani dan rohani.

2) Materi/ Kurikulum

Colangel (1991) dalam Hawadi (2004:5) menyebutkahwa istilah
akselerasi menunjuk pada pelayanan yang diberils@nvi¢e delivery, dan
kurikulum yang disampaikancyrriculum delivery. Sebagai model pelayanan,
pengertian akselerasi termasuk juga taman kanakkkatau perguruan tinggi
pada usia muda, meloncat kelas, dan mengikuti gralajtertentu pada kelas di
atasnya. Sementara itu, sebagai model kurikuluselakasi berarti mempercepat
bahan ajar dari yang seharusnya dikuasai oleh siaatatu.

Kurikulum yang digunakan dalam program akseleraisilan kurikulum
nasional dan muatan lokal, yang dimodifikasi denganekanan pada materi
esensial dan dikembangkan melalui sistem pembatajang dapat memacu dan
mewadahi integrasi antara pengembangan spiritaglkd, etika, dan estetika,
serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir ikpkseatif, sistematik dan
sistematis, linear, dan konvergen, untuk memenuhtutan masa mendatang

(Arini Estiastuti 2008: 12).
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Hawadi (2004: 25) mengatakan bahwa kurikulum pnogr@ercepatan

belajar dikembangan secara diferensiasi yang mepcakpat dimenasi dan satu

sama lain tak dapat dipisahkan. Dimensi tersebalbhdsebagai berikut.

a)

b)

d)

Dimensi umum, merupakan kurikulum inti yang memkkeani keterampilan
dasar, pengetahuan, pemahaman, nilai, dan sikap.

Dimensi diferensiasi. Dimensi ini berkaitan eratngn ciri khas
perkembangan peserta didik yang mempunyai kemamgaarkecerdasan
luar biasa, yang merupakan program khusus danapilierhadap bidang
studi tertentu.

Dimensi non-akademis. Dimensi ini memberikan kessarp peserta didik
untuk belajar di luar kegiatan sekolah formal melatedia lain (radio, TV,
internet, CD-ROM, wawancara dengan pakar, kunjumgaseum).

Dimensi suasana belajar. Pengalaman belajar yafjapbadkan dari
lingkungan keluarga dan sekolah, iklim akademistesn ganjaran dan
hukuman, hubungan antara peserta didik, hubungaartpedidik dengan

guru, dan lain-lain.

3) TenagaKependidikan / guru

Pada dasarnya tenaga kependidikan / guru yang fgaenmsda program

percepatan belajar (akselerasi) sama dengan gug ry@ngajar pada program

reguler, hanya saja dipilih yang memiliki kemampusikap, keterampilan dan

komitmen terbaik dalam melaksanakan tugas. Depdik2@03) menyebutkan ada

beberapa kriteria guru program kelas akseleragy:ya
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a) Memiliki tingkat kependidikan yang dipersyaratkagssai dengan jenjang
sekolah yang diajarkan, sekurang-kurangnya Sarf8ia untuk SD, SMP,
dan SMA.

b) Mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya

c) Memiliki pengalaman mengajar di kelas reguler sakgrkurangnya 3 (tiga)
tahun dengan prestasi yang baik.

d) Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang karskkersiswa yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewak&eabakat).

e) Memiliki karakteristik umum yang dipersyaratkantaaa lain.

(1) Adil dan tidak memihak.

(2) Sikap kooperatif demokratis.

(3) Fleksibilitas.

(4) Rasa Humor.

(5) Menggunakan penghargaan dan pujian.

(6) Minat yang luas.

(7) Memahami perhatian terhadap masalah anak.
(8) Penampilan dan sikap menarik

f) Memenuhi sebagian besar persyaratan berikut:

(1) Memiliki pengetahuan tentang sifat dan kebutuhak derbakat
(2) Memiliki keterampilan dalam mengembangkan kemampusmpikir
tingkat tinggi

(3) Memiliki pengetahuan tentang kebutuhan aktif dagniiif anak berbakat.
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(4) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan pemecahaalata secara
kreatif.
(5) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan bahan ajguku anak
berbakat.
(6) Memiliki kemampuan untuk menggunakan strategi mgmgeerorangan.
(7) Memiliki kemampuan untuk menunjukkan teknik mengggng sesuai.
(8) Memiliki kemampuan untuk bimbingan dan memberi labing kepada
anak berbakat dan orang tuanya.
(9) Memiliki kemampuan untuk melakukan penelitian.
4) Saranaprasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah yamgetaaggarakan
program akselerasi diperlukan sebagai penunjangéadukung kegiatan belajar
mengajar disesuaikan dengan kebutuhan siswa yangilikie kecerdasan,
kemampuan, dan bakat serta intelektual tinggi,nggla potensi dan bakatnya
dapat tersalurkan dengan baik. Menurut Hawadi (2@8% sarana dan prasarana
program akselerasi hampir sama dengan programeredgetapi kualitasnya lebih
ditingkatkan, yaitu meliputi dua hal berikut.
a) Kegiatan Intrakurikuler. Ruang belajar yang memadaiengkapan ruang
belajar, dan kondisi ruang belajar.
b) Ekstrakurikuler. Sarana yang membentuk kreativigasmbinaan akhlak,
pengembangan intelektual siswa.
Depdiknas menyebutkan sarana dan prasarana yang teasedia dalam

program akselerasi meliputi:
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a) Sarana belajar:

1)

(@)

3)

(4)

()
(6)

Ruang Kepala Sekolah, ruang guru, ruang BimbingansKling (BK),
ruang Tata Usaha (TU), ruang OSIS,

Ruang kelas dengan formasi tempat duduk yang mdibétdah-pindah
sesuai dengan keperluan,

Ruang laboratorium [PA, laboratorium IPS, Ilaborator bahasa,
laboratorium kertakes, laboratorium komputer, deang perpustakaan,

Kantin sekolah, koperasi sekolah, musholla/tenpedah dan poliklinik,

Aula pertemuan, lapangan olah raga,

Kamar mandi/WC.

b) Prasarana belajar, meliputi:

1)

(2)

Sumber belajar seperti: buku paket, buku pelenghaky referensi, buku
bacaan, majalah, koran, modul, lembar kerja, kag#o, VCD, CD-

ROM, dan sebagainya.

Media pembelajaran seperti radeassette recordefTV, OHP, Wireless

Slide Projectoy LD/LCD/VCD/DVD Player, Komputer dan sebagainya.

(3) Adanya saran#nformation Technology(IT): Jaringan Internet dan lain-

lain.

5) Pembiayaan

Pembiayaan yang ada dalam program akselerasijidakberbeda dengan

pembiayaan pada kelas reguler. Pembiayaan dalagnapncakselerasi diperlukan

dalam

rangka untuk mencapai tujuan program akstlgeng telah ditetapkan.

Karena dalam hal ini program akselerasi merupakalahs satu layanan
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pendidikan untuk mewadahi siswa yang mempunyairkesan, kemampuan dan
bakat istimewa sehingga pembiayaan diperlukan sebggnunjang dan

pendukung pelaksanaan program. Dalam hubungapembiayaan dapat dilihat
dari berapa biaya yang dibutuhkan, sumber-sumiagmahbdiperoleh, pengelolaan
dan alokasi biaya, dan bagaimana pula pengawasannya

Untuk setiap jenis sekolah negeri setiap tahunshar@mbuat perencanaan
anggarannya yang disebut rencana anggaran pendagdata biaya sekolah
(RAPBS). Tujuan penyusunan anggaran pembiayaarmdisg ada pedoman
pengumpulan dana dan pengeluaran, juga sebagai agsad dan
pertanggungjawaban sekolah terhadap uang-uangtgéaigditerima (Suharsimi
dan Lia Yuliana, 2008:338). Dengan adanya RAPBSansekolah tidak dapat
semuanya memungut sumbangan dari orang tua sis@) @n sebaliknya BP3
menjadi puas mengetahui arah pengeluaran danasgfahgmereka berikan.

6) Bimbingan dan Konseling (BK)

Pelayanan bimbingan dan konseling untuk siswa Glap@rogram
percepatan belajar sangat diperlukan agar potamsbdkat yang dimiliki siswa
dapat tersalurkan dan dikembangkan dengan baikinSél juga agar dapat
membantu siswa mengenali dan memahami diri menkamaklirinya dengan
cepat terhadap lingkungannya yaitu teman, keluadga, sekolah. Konseling
dibutuhkan karena mereka mempunyai karakter yarigelda-beda sehingga perlu
memdapatkan pelayanan yang tepat.

Dengan adanya BK diharapkan dapat mencegah danatasngotensi-

potensi negatif yang dapat terjadi dalam prosegyrpr percepetan belajar
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(akselerasi) berlangsung. Hawadi (2006:128) meskala bahwa potensi negatif
tersebut misalnya siswa akan mudah frustasi kamdaaya tekanan dan tuntutan
untuk berprestasi, siswa menjadi terasing atausdgerhadap orang lain karena
sedikit kesempatan untuk membentuk persahabataa paasanya, ataupun
kegelisahan akibat harus menentukan keputusarr keloid dini dari biasanya.
7) Manajemen

Manajemen hubungannya dengan program akselerasaittedengan
strategi dan impelementasi seluruh sumber daya gdagdalam sistem sekolah
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Naayadianti, 2011: 46). Dalam
rangka untuk mencapai tujuan program akselerasraexdektif dan efisien, maka
kegiatan manajemen harus difungsikan dengan bakatékan lebih lanjut oleh
Nani bahwa manajemen pada program akselerasi haremiliki tingkat
fleksibilitas yang tinggi, realitas dan beroriemtggada peningkatan mutu
pendidikan jauh kedepan.
8) Lingkungan Belgjar yang Kondusif

Lingkungan belajar yang kondusif diperlukan dalaengka untuk
menciptakan proses pembelajaran yang baik dengdakukan pengembangan
potensi keunggulan menjadi keunggulan yang nyatgate melibatkan keluarga,
sekolah, masyarakat maupun pihak yang terkait depgagram akselerasi (Nani
Mayadianti, 2011: 46-47). Pernyataan tersebut tBgas oleh Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Rl No 19 tahun 2007 tentangndiéta Pengelolaaan
Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Meheygag menyebutkan

bahwa “sekolah/madrasah menciptakan suasana, ikidan lingkungan
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pendidikan yang kondusif untuk pembelajaran yanigiesf dalam prosedur
pelaksanaan. Sekolah/madrasah menetapkan pedotaatertidb, kode etik dan
norma melalaui rapat dewan pendidik dengan menmpesinigkan masukan
komite sekolah/madrasah dan peserta didik dan agikanh oleh kepala
sekolah/madrasah.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kedanp bahwa
lingkungan belajar yang kondusif termasuk dalamgmm akselerasi sangat
dibutuhkan agar tercapai proses pembelajaran yaram,anyaman, tertib, sehat,
efektif dan efisien.

9) Prosespembelajaran

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun P@@al 19 ayat 1
menyebutkan bahwa “proses pembelajaran pada satpandidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, neg@ngkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi akfrta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandiremuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didiktbses pembelajaran yang
telah dijelaskan di atas bertujuan agar terlaksgmamoses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Selain itu, Anggriawan Pran@tani Mayadianti, 2011: 47)
mengatakan proses pembelajaran yang bermutu hasileglalu dapat
dipertanggungjawabkan kepada siswa, orang tua, @Esnbaga maupun

masyarakat.
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10) Output Pendidikan
Suharsimi Arikunto (2005: 5) mendefiniskan outpeingidikan sebagai
keluaran yaitu bahan jadi yang dihasilkan olehsf@amasi (proses). Dalam hal
ini, output yang dimaksud adalah lulusan sekolahgybersangkutan. Adapun
output program akselerasi merupakan siswa lulusamatan program akselerasi
yang berkualitas dan berprestasi tinggi baik dagi kemampuan akademis
maupun non-akademis, memiliki kecerdasan spiritntd|ektual dan emosional.
Selain faktor-faktor yang telah dijelaskan di ataspdiknas dalam Nani
Mayadianti (2011: 47) menyebutkan dua faktor laitwy
a) Proses evaluasi belajar. Evaluasi dilakukan beatujwuntuk mengukur
pencapaian belajar dimaksud tingkat daya serapasievhadap materi yang
diajarkan. Adapun bentuk evaluasi yang dilakukalardgporogram akselerasi
meliputi:

(1) Ulangan harian. Dalam satu semester setiap gurimaimrmemberikan
ulangan harian sebanyak tiga kali. Bentuk soal ydisgrankan adalah
soal uraian.

(2) Ulangan umum. Ulangan umum diberikan lebih cepaamntiingkan siswa
regular sesuai dengan kalender pendidikan progrikselerasi. Soal
ulangan dibuat oleh guru mata pelajaran yang bgkséan dengan
menyusun kisi-kisi serta materi yang esensial.

(3) Ujian Nasional (UN). UN akan diikuti oleh siswa pathhun kelima
untuk SD, tahun kedua untuk SMP, SMA bersamaanatepglaksanaan

ujian nasional reguler.
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b)

B.

(4) Pembagian buku raport. Pembagian laporan hasijabedeswa program
akselerasi diberikan sesuai dengan kalender péwdidiprogram
akselerasi yang telah ditentukan secara khusus.

(5) Evaluasi terhadap penyelenggaraan program akselditakukan oleh
Ditien Dikdasmen sekurang-kurangnya 1 (satu) ka&lialsun dalam
bentuk supervisi atau monitoring dan evaluasi.

Bimbingan dan Konseling
Bimbingan konseling program akselerasi dilakukamga@ tujuan untuk
membantu individu mengenali dan memahami diri damgarahkan dirinya
dengan tepat terhadap lingkungan mengatasi masaahlah yang
dialaminya yang berhubungan dengan teman sebal#arga, dan kepala
sekolah, terlebih membimbing karirnya yang perlundapatkan pelayanan
yang tepat.

Penelitian yang Relevan

Menurut Dwi Astutik (2012), program akselerasnhgaselama ini berjalan

hanyalah sebuah praktek komodifikasi dalam duniandipikan. Praktek

komodifikasi yang selama ini selalu dianggap waebagai uang sumbangan

suka rela kepada sekolah cenderung mendorong ma&ayauntuk melakukan

persaingan secara terbuka untuk memasukkan anandkélas akselerasi.

Keadaan demikian mendorong akselerasi dalam impiesiaya tidak berjalan

sesuai dengan tujuan dan sasaran, hal ini jugapdim dengan keberadaan
siswa yang memang memiliki kecerdasan lebih yadgktimampu tertampung

dalam akselerasi yang pada mulanya diperuntukkan $iawa yang memang

64



benar-benar memiliki kecerdasan istimewa, bergesenjadi pemenuhan
masyarakat kaya.

Namun disisi lain, berdasarkan hasil penelitiangyailaksanakan oleh
Nani Mayadianti (2011) yang membahas mengenai asafirogram akselerasi di
SMA Negeri 3 Tangerang Selatan yang telah disekeaggn selama 7 tahun
terakhir yang meliputi empat dimensi, yaitu dimeksnteks, masukan, proses
dan produk sudah terselenggara dengan baik dalalayane kebutuhan siswa
cerdas dan berbakat istimewa. Dari keempat dimensebut, dimensi masukan
dan produk berada dalam kategori sangat baik, daandi konteks serta proses
berada dalam kategori baik. Rekomendasi untuk abkderkait, program
akselerasi harus dilanjutkan pelaksanaannya karsraampu memberikan
pelayanan bagi siswa yang tergolong cerdas istimgava berbakat istimewa.
Pada proses seleksi dan penerimaan calon siswa &ketlerasi, pihak sekolah
harus lebih selektif, dan harus sesuai dengan atakwhlifikasi siswa cerdas
istimewa dan berbakat.

Kesamaan tema penelitian yang dipakai oleh Dwiutds dan Nani
Mayadianti akan membantu peneliti untuk mengkajriteeori yang akan dibahas
dalam penelitian ini mengenai evaluasi program lakas di sekolah khususnya

di Sekolah Menengah Atas.

C. Kerangka Pikir

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber dagm@usm untuk
pembangunan bangsa dan negara. Di antara sumbarntiayusia yang dapat
memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa adathaknpuan dan potensi
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anak yang terus dikembangkan. Dalam hal ini pernadrin telah
menyelenggarakan program percepatan belajar (a#isglsebagai wadah untuk
memberikan pelayanan kepada siswa yang mempunymgpdtecerdasan dan
bakat istimewa dengan memberi kesempatan kepada&kaneuntuk dapat
menyelesaikan pendidikannya dalam jangka waktu y\tabdy singkat. Tujuan
diselenggarakannya program percepatan belajar |[éa&sB ini adalah sebagai
upaya agar kemampuan dan bakat yang dimiliki olglvesdapat dikembangkan
dan tersalurkan dengan baik.

Dalam penyelenggaraan program akselerasi tentuagéhrmembutuhkan
evaluasi/penilaian apakah program yang dikembangkah pemerintah dan
pihak sekolah sudah benar-benar berjalan dengémn dfektif dan efisien untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas sumbga d@anusia yang ada. Agar
tujuan penyelenggaraan program akselerasi dapedpi@r sesuai dengan yang
diharapkan, maka diperlukan adanya pendayagunaabhesulaya yang ada dan
pengelolaan seluruh komponen dalam program deredmiksbaiknya.

Kegiatan evaluasi ini pada dasarnya dilakukan untakngetahui
komponen dan subkomponen program yang belum taraksdan apa
penyebabnya, kelemahan dan kekurangan programa stk mengetahui
sampai sejauh mana suatu program pendidikan #h teérjalan. Model evaluasi
yang akan digunakan dalam penelitian ini menggumakadel CIPP, dimulai
dengan mengevaluasi kontekeiitexj program akselerasi yaitu apakah program
yang diselenggarakan relevan dengan kebutuhan naisyadan sudah sesuai

dengan tujuan yang diharapkan. Selanjutnya evalnasukanitput), dalam hal
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ini komponen yang dievaluasi meliputi siswa, gukurikulum, pembiayaan,
sarana prasarana, dan bimbingan konseling (BK).luBsa proses pgroces$
meliputi kegiatan pembelajaran, peran tenaga péndguru), supervisi dan
evaluasi program. Evaluasi produgrgduc) dilihat dari hasil pencapaian dan
lulusan siswa program akselerasi, meliputi hagdrupasional dan serapan masuk
PTN favorit/unggulan serta kualitas lulusan. Kenandipermasalahan yang
dihadapi dalam pelaksanaan program CIl akselerasniliBan model evaluasi
CIPP dalam penelitian ini karena model evaluasimiancakup seluruh komponen
program yang akan dievaluasi, lebih mudah untuk af@mi dan menilai
komponen-komponen program akselerasi.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir dan pedoman penelitisaka perlu adanya

pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian m&arparahan dalam penelitian
ini adalah:
1. Pelaksanaan Program Cl Akseleras
a. Komponen Konteks (Context)

1) Apa yang melatarbelakangi penyelenggaraan prograrfakGelerasi) di

sekolah?

2) Apa tujuan dan target diselenggarakannya prograakselerasi)?
b. Komponen Masukan (I nput)

1) Bagaimana mekanisme penerimaan dan kriteria pegwdgram CI

(akselerasi)?

2) Bagaimana kriteria tenaga pendidik (guru) progrdr{(eKselerasi)?
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3) Bagaimana kurikulum yang diterapkan pada prograrakdelerasi)?
4) Bagaimana pembiayaan pada pelaksanaan prograrkseldeasi)?
5) Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana pemymgabelajaran
program CI (akselerasi)? apakah sudah sesuai dé&egatuhan siswa?
6) Bagaimana peran Bimbingan dan Konseling dalam petean program
Cl (akselerasi)?
c. Komponen Proses (process)
1) Bagaimana kegiatan pembelajaran program CI (aksg)atilaksanakan?
2) Bagaimana peran tenaga pendidik (guru) pada pelaksaprogram ClI
(akselerasi)?
3) Bagaimana kegiatan supervisi dan evaluasi pelaksammaogram CI
(akselerasi)?
d. Komponen Produk (product)
1) Bagaimana hasil Ujian Nasional (UN) dan serapanukaBerguruan
Tinggi Negeri (PTN) pada pelaksanaan program CGdlaskasi)?
2) Bagaimana kualitas lulusan yang dihasilkan progtdrfakselerasi)?
2. Permasalahan Pelaksanaan Program Cl Akseleras
a. Permasalahan apa yang dihadapi pada pelaksanagamr@l Akselerasi

di SMA Negeri 5 Yogyakarta?
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengaenggunakan
analisis deskriptif. Penelitian evaluatif merupakemelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi tentang apa yang terjadigyaerupakan kondisi nyata
mengenai keterlaksanaan rencana yang memerlukéumasivéDirjen Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Depdikna€)82013). Penelitian
evaluatif dalam penelitian ini menggunakan modétRCI[Context, Input, Proses,
Produc) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Penelitiaaluatif (evaluation
research dimaksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan gSoiaigram atau
kegiatan tertentu pada suatu lembaga. Penelitiandilakukan dengan cara
menganalisis data yang diarahkan untuk menjawabusam masalah yang
mencakup komponen konteks, masukan, proses, ddnDasgan demikian data
yang diperoleh dari penelitian dapat diketahui sedamprehensif mencakup
seluruh komponen program CI (akselerasi) yang di@maluasi dan lebih mudah
untuk memahami dan menilai komponen-komponen tatseb
B. Setting Penelitian

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan pianeliakan
berlangsung pada:

1. Waktu: penelitian dilaksanakan mulai bulan Jansampai pertengahan bulan
Februari 2015, penyusunan laporan dilaksanakan pad@ngahan bulan

Februari sampai dengan bulan Mei 2015.
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Tempat: penelitian ini dilaksanakan di SMA NegeMd&gyakarta.

Objek Penelitian
Adapun objek penelitian di SMA Negeri 5 Yogyakaysdtu :

Pelaksanaan program CI (akselerasi), meliputi:

b. Komponen kontekscpntexj, meliputi: latar belakang penyelenggaraan
program dan tujuan program.

c. Komponen masukaninpuf), meliputi: siswa, guru, kurikulum, sarana
prasarana, pembiayaan dan bimbingan konseling.

d. Komponen prosespfoces¥ meliputi: kegiatan pembelajaran, peran
tenaga pendidik (guru), supervisi dan evaluasi fanog

e. Komponen hasil groduc), meliputi: hasil ujian nasional dan serapan
masuk PTN favorit/unggulan serta kualitas lulusan.

Permasalahan yang dihadapi terkait dengan pelaksamaogram CI

Akselerasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pipdiak yang terlibat

dalam pelaksanaan program CI (akselerasi), yaitu:

1.

2.

Kepala sekolah SMA Negeri 5 Yogyakarta.
Koordinator program CI (akselerasi),

Tenaga Pendidik (guru) program kelas CI (akselgrasi

. Siswa kelas CI (akselerasi) yaitu kelas XI.

Orang tua siswa program CIl Akselerasi.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pgemrelini, maka
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebag&ut :
1. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah teknik data yang dilakukdengan cara
penyelidikan serta mengadakan pengamatan secgsulam (tanpa alat) terhadap
gejala-gejala subyek yang diselidiki (Suharsimi93:9107). Dalam hal ini,
peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 5 Yooyt untuk mendapatkan
informasi dan data-data mengenai evaluasi progrdn{akselerasi) di SMA
Negeri tersebut.
2. Teknik wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertBencakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancairge(viewe) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancarmtérviewe¢ yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, Haris Herdiansyah, 2013@alam penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara dengan informan yangngdap mampu
memberikan informasi secara mendalam tentang pro@ia(akselerasi) sehingga
diharapkan akan mendapatkan informasi dan dataytatg akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
3. Studi dokumentasi.

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunak&uk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel berupa catesaskrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen, legger, agenda dargaehea (Suharsimi, 1993: 236).
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Studi dokumen dalam penelitian ini dilakukan dengamperoleh atau
menghimpun dokumen-dokumen atau data-data fisikupgaerarsip-arsip dan
foto/gambar yang digunakan untuk memperoleh datag yaerkaitan dengan
konteks, masukan, proses dan hasil program evajaagi ada di SMA Negeri 5
Yogyakarta.

F. Instrumen Penelitian

Penggunaan metode pengumpulan data dalam suatlitipendgidukung
dengan adanya instrumen penelitian, sebagai @aatpgrangkat untuk membantu
dan memperlancar dalam mengumpulkan data menjadh kEstematis. Oleh
karena itu, dalam instrumen yang digunakan olelelgeadalah intrumen pokok
dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalahusiarsendiri, yang dalam
hal ini adalah peneliti. Sedangkan instrumen peanmpdalah panduan observasi,
pedoman wawancara, dan studi dokumentasi.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136), instrumemelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalarengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badard arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah

Adapun instrumen penunjang yang diperlukan dalamelg&an ini
meliputi :

1. Panduan Observasi diperlukan untuk mengumpulkaa dain informasi
dengan cara mengamati suatu kegiatan yang mergadia program dalam

mendukung penelitian yang sedang dilakukan, mekku&nalisis SWOT
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untuk melihat faktor kekuatan, kelemahan, peluaag thntangan program
kelas CI (akselerasi).

2. Pedoman wawancara berupa garis-garis besar yang dkanyakan,
dipergunakan untuk mendapatkan informasi dan megjatata dari objek
yang diteliti.

3. Studi dokumentasi dipergunakan untuk mengumpulkata dian informasi
dengan cara membaca surat-surat dan kebijakan pankpitan dengan
program CIl (akselerasi), brosur, pengambilan dokuast berupa foto
ataupun bentuk dokumen fisik lainnya.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini akan dilakukangan teknik
triangulasi. Menurut Moleong (2005: 330), trianguillgaitu teknik pemeriksaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di Iuartdesebut untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data tersetauttigh macam triangulasi
yaitu dengan triangulasi sumber, triangulasi teknilan triangluasi waktu

(Sugiyono, 2012: 373). Adapun triangulasi yang dajan dalam penelitian ini

adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknlardamenguji keabsahan data.

Triangulasi teknik, dalam hal ini peneliti mengkijedibilitas data dengan
mengecek data kepada sumber yang sama tetapi déslgak yang berbeda.

Misalnya data diperoleh dengan wawancara kemucdkaeljpi mengecek dengan

observasi dan dokumentasi, bila hasilnya berbeda-h@aka peneliti dapat

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber dataaryang paling benar.
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Triangulasi sumber ditujukan untuk menguji kredibg8 data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolehlundlaberapa sumber.
Sebagai contoh dalam penelitian ini, triangulasmiser digunakan untuk
mengetahui kegiatan belajar mengajar program Clselakasi), maka
pengumpulan dan pengujian data yang telah dipembdgiat dilakukan ke guru,
murid dan pengelola program CI (akselerasi). Dagenddian dianalisis oleh
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpularg yleemudian selanjutnya
dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber datbters
H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian analisis deskiipimana dalam penelitian
ini banyak bersifat uraian dari hasil wawancaraglisttokumentasi dan observasi.
Data yang telah diperoleh akan dianalisis secasdititif serta diuraikan dalam
bentuk deskriptif.

Teknik analisis data dalam penelitian di SMA NegBriYogyakarta
menggunakan analisis modeliles Huberman.Menurut Miles dan Hubermen,
kegiatan analisis terdiri dari pengumpulan datauksi data, display data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Menurut N(&@a12: 204) tahapan dalam
analisis modelMiles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Sugiyono (2013: 247) menggambarkan modd&les dan Huberman

sebagai berikut.
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Data Collection

Data Display

/ A
v
. \ 4
Data Reduction
Conclusion:drawing/

verifying

Gambar 1. Analisis Data M odel Milesdan Huberman (Sugiyono, 2013: 247)

Penjelasan gambar model Miles dan Huberman di ya#tss sebagai

berikut:

3. Tahap pengumpulan data (Data Collection)

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistedaatistandar untuk
memperoleh sumber data. Dalam penelitian ini pempguam data dilakukan
melalui wawancara, observasi dan studi dokumenel&etdata terkumpul
disajikan dalam bentuk transkrip wawancara, deskmgudi dokumentasi dan

deskripsi hasil pengamatan.

4. Reduks Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilahan data éaty tdikumpulkan
dari lapangan. Data dari wawancara semua informi&elodnpokan sesuai
pertanyaan wawancara yang sama. Setelah dikamp garis besar hasil
wawancara lalu dikelompokkan dengan hasil obserdasi studi dokumen yang

berkaitan. Setelah data berdasarkan wawancararvabsedan dokumentasi
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diambil benang merah kesamaan pola kemudian ditengkerdasarkan

pertanyaan penelitian.
5. Display Data

Setelah data direduksi maka data dibuat pola-pulsdks sesuai tema atau
pokok permasalahan sehingga data tersebut dapaben&an informasi yang
jelas dan dapat dipahami. Data yang telah dirangkendasarkan pertanyaan
penelitian selanjutnya dipaparkan dalam bentuk shas@suai rumusan masalah

penelitian yaitu evaluasi pelaksanaan program Kddlarasi).
3. Penarikan kessmpulan dan verifikasi (conclusion, rawing/verifying)

Setelah display data tahap selanjutnya adalah ijganatesimpulan. Data
yang telah dibuat narasi dalam display data kenmmudigajikan dalam hasil
penelitian. Pemaparan hasil penelitian disertaitidukkti lapangan dari hasil
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Dasil Ipgnelitian kemudian
peneliti membandingkan dengan teori. Hasil akhmupa kesimpulan serta saran

terhadap pelaksanaan program CI (akselerasi).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Umum Penélitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi desitriObjek yang diteliti
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan prograifakdelerasi) di SMA Negeri 5
Yogyakarta. Pada bab ini akan dijelaskan gambangkas objek penelitian serta
hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan informdata dan fakta yang
diperoleh melalui pengamatan langsung dilapangaawamcara dan dokumen
yang berhubungan dengan objek penelitian.
1. Deskripsi SMA Negeri 5 Yogyakarta
a. Sejarah SMA Negeri 5 Yogyakarta

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Yogyakéeediri pada lahan seluas
10.028 M dengan luas bangunan 3.762 @ekolah ini telah mendapat akreditasi
A dengan nilai hasil akreditasi 96,86 pada tahubR2@BMA Negeri 5 merupakan
sekolah negeri unggulan di kota Yogyakarta. Dengaakarsa para tokoh
pendidikan dan tokoh masyarakat di Yogyakarta yamgra lain Bapak R.DS.
Hadiwidjono, Bapak Judjanal, Prof Ir. Supardi, P@dhardi, SH, pada tanggal 17
September 1949 SMA 5 Yogyakarta secara resmi déigatkan dengan nama
Sekolah Menengah Atas Bagian Yuridis ekonomis (SMMC) dan menempati 9
gedung SMA Putri Stella Duce Yogyakarta.

Karena kekhasan nama SMA 5 dengan huruf "C", maiggh saat inipun
masyarakat lebih sering menyebut SMA N 5 Yogyakarteengan

sebuta MACHE".
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b.

Motto, Visi, Misi, Tujuan dan Strateqgi
Motto: “Trus Hakarya Ruming Praja

Visi Sekolah: Menciptakan manusia yang memimiliki citra moratrac

kecendekiawanan, citra kemandirian, dan berwawédsgkungan berdasarkan

atas ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

1)

2)

3)

1)

Misi Sekolah:
Terbentuknya insan pelajar yang memiliki moraljlpku yang baik, berbudi
pekerti luhur berrbudaya bangsa Indonesia dan blkdakd karimah
berdasarkan aturan-aturan yang berlaku baik dnigala masyarakat, sekolah,
negara/maupun agama.
Terbentuknya generasi yang mampu menguasai ilmwepainuan dan
teknologi berjiwa patriotis, nasionalis tanpa mdyajkan nilai-nilai moral
serta nilai-nilai luhur kebangsaan maupun keagamaan
Terbentuknya generasi yang berjiwa mandiri, sendmgaktivitas dan
berkreatifitas untuk menatap kehidupan masa depag lebih cerah dalam
menghadapi berbagai tantangan di era kompetisglidralisasi.
Tujuan:
Tujuan Umum
a) Menghasilkan generasi yang berwawasan Imtaq da&k Ierta berpikir
ke depan;
b) Menghasilkan generasi bermoral yang disiplin, jujersih, berdedikasi

serta bertanggung jawab;
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c) Meningkatkan dan menumbuhkembangkan bakat danapresiswa di
bidang akademis maupun non akademis;

d) Mewujudkan dan mempersiapkan generasi bewawasaang§gghan dan
berjiwa patriot;

e) Menghasilkan generasi yang peduli dan mempunyagkeaman terhadap
lingkungan sosial.

2) Tujuan Khusus

a) Meningkatkan prestasi akademik
(1) Lulus 100 % dalam ujian nasional maupun ujian sskol
(2) Masuk 5 besar tingkat kota/Propinsi hasil ujiasioaal;
(3) Minimal 75 % dari jumlah siswa diterima di PTN;
(4) Masuk 4 besar tingkat kota/propinsi hasil Olimpi&ti® A/Komputer;
(5) Prestasi lomba akademik di luar Olimpiade: 3 besagkat

kota/maupun propinsi (Debat bahasa inggris, fisilea, sebagainya).

b) Meningkatkan prestasi non akademik
(1) Peringkat 3 besar lomba tonti tingkat kota/propinsi
(2) Juara umum MTQ tingkat kota;
(3) Santun dalam perilaku, rajin dalam menjalankanmpei agama;
(4) Meningkatkan “Budaya Baca Tulis”.
Strategi:

1) Menambah jam pada mata pelajaran Fisika, MatemaBkalogi, Kimia
dan mata pelajaran yang menjadi ciri khas progrdodisdari yang

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nedidblomor 22 Tahun
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2006 tentang Standar Isi untuk jenjang Pendidikasdd dan Menengabh;

2) Melaksanakan Latihan Dasar Metodologi Penelitian;

3) Intensifikasi program remedial;

4) Melaksanakan program pendalaman materi;

5) Melaksanakan praktikum IPA;

6) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler;

7) Melaksanakarield study(studi lapangan);

8) Melaksanakamutbonddan pengembangan kepribadian;

9) Mengefektifkan proses belajar mengajar dengan neetddn media
pembelajaran yang variatif;

10)Berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan lombaik lokal maupun
nasional;

11)Peningkatan kompetensi guru melalui lokakarya/wooks diktat dan studi
banding;

12)Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran sgmreembangan
zaman sehingga memungkinkan terlaksanannya perabahaj yang
berbasis teknologi informasi dan komunikasi;

13)Menjalin hubungan dan kerjasama dengan lembagadgalodlan sumber
belajar di tingkat kota;

14)Melaksanakan uji coba ujian nasional, ujian maseilgpruan tinggi negeri
dan seleksi penerimaan mahasiswa baru;

15)Melaksanakan konsultasi siswW@pen houselntuk memilih program studi

ke perguruan tinggi baik dari alumni mahasiswa nuug@osen perguruan
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tinggi;
16)Program Bimbingan Olimpiade Sains, komputer, damé&knsi.

c. Susunan Organisasi Sekolah

Kepala Sekolah = Drs. Munjid Nur Alamsyah, M.M.
Wakaur Kurikulum = Sri Suyatmi, S.Pd.

Wakaur Kesiswaan = Warsita, S.Pd.

Wakaur Sarpras = Drs. Bambang Sumadi

Wakaur Humas = Drs. Sairin

Kepala Tata Usaha = Dra. Wirda Indria

2. Gambaran Umum Program Cerdas|Istimewa (Cl) Akselerasi
a. Latar Belakang Program Cl Akseleras

Program Cerdas Istimewa (Cl) adalah program ydingncang secara
khusus memberikan layanan pendidikan kepada pegelita yang benar-benar
memiliki kemampuan dan kecerdasan lebih atau luasab SMA Negeri 5
Yogyakarta mendapatkan SK dari Dikpora No. 0651unat2012 tentang
pemberian izin operasional sebagai sekolah penygéan Program Cerdas
Istimewa bersama dengan SMA Negeri 1, SMA Nege6MA Negeri 8, SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta , SMA N 1 wonosari, SMA2 Mantul dan SMA
N 1 Sedayu.

Program cerdas istimewa menyelenggarakan progna@ncepatan
(akselerasi) dan program pengayaan. Program pelaypeserta didik cerdas
istimewa berupa program percepatan (akselerasi)pakan layanan belajar yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untulyetesaikan pendidikan
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selama 2 tahun namun tetap memberikan layanan péxaggan dan pendalaman
materi ajar. Melalui layanan pendidikan ini dihd@p peserta didik tersebut
dapat mengembangkan diri dan potensinya sesuaiadepgtensi, minat dan
perhatiannya secara optimal.

Latar belakang dilaksanakannya program ini ad@amahaman bahwa
siswa yang memiliki bakat akademik luar biasa pdalsarnya dapat menguasai
pelajaran lebih cepat daripada siswa pada umunigar. bakat, keinginan dan
keistimewaan siswa tersebut dapat terakomodasi atterimpik perlu adanya
layanan dalam bentuk program khusus yaitu prograand&s Istimewa atau
program percepatan belajar. Beberapa penelitiarunpgikkan bahwa siswa yang
cerdas apabila tidak mendapatkan layanan sebagaimastinya justru dapat
menjadi under achieveratau kurang berhasil. Bahkan tidak sedikit di enta
mereka justru menjadiouble makei kelasnya.

b. Dasar Hukum/Landasan Program Cerdas I stimewa (Akselerasi)

Dasar hukum / landasan penyelenggaraan programk&dlerasi) di SMA
Negeri 5 Yogyakarta yaitu sebagai berikut.

1) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistendié&an Nasional
Pasal 33 Ayat 2 dan Pasal 51 Ayat 1.

2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentamad&t Nasional
Pendidikan Pasal 17 Ayat 2, dan Pasal 49 Ayat |.

3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22n&Q06 tentang Standar

Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
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4)

5)

6)

7

8)

9)

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23ra006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasaiienengah.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 nal2006 tentang
pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasmmmbr 22 dan 23.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 6 Tal30®7 tentang
Penyempurnaan Peraturan Menteri Pendidikan NasiNoahor 24 Tahun
2006.

Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan, PemudaQiahraga Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 0651 tahun 20&fatey pemberian izin
operasional bagi sekolah penyelenggaraan Pendidikestas/Bakat Istimewa.
Surat Edaran Gubernur DIY Nomor 4235/0912 Tangdal Naret 2005
Tentang Penerapan Kurikulum Muatan lokal BahasaaJantuk SMA/MA/
SMK.

Surat Edaran Bersama Kepala Dinas Pendidikan Paiopity Nomor 42177
dan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propibf Nomor
433.5/591 Tanggal 19 April 2005 tentang Penerapaiklum Muatan Lokal

Bahasa Jawa Untuk SMA/MA/ SMK.

10)Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Dbfmidr 4201996 Tahun

C.

2006 Tanggal 15 Juli 2006 tentang Implementasi tBema Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 dan 21 Tahun 2006.
Tujuan Program Cl (Akselerasi)

Sebagaimana tujuan pendidikan menengah atas, HumkuProgram

Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yogyakarta disusunukintneningkatkan
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kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak msgida keterampilan untuk

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

d.

e.

Kerjasama dan Partisipasi M asyar akat

1) Lembaga Psikologi yang menjadi mitra pelaksanani@salon siswa
Program Pendidikan CI adalah: Fakultas Psikologivémsitas Ahmad
Dahlan dan CMT dari UGM.

2) Puskesmas

3) Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta

Identifikasi Siswa Cl (Akselerasi)

Siswa yang diterima sebagai peserta Program Pé&adidil adalah siswa

yang memiliki potensi kecerdasan Istimewa sesuangae kriteria yang

ditetapkan berdasarkan aspek persyaratan, selegaitb

1) Informasi Data Objektif, yang diperoleh dari pihakkolah berupa skor

akademis dan pihak psikolog (yang berwenang) beskpahasil pemeriksaan
psikologis.
a) Akademis, yang diperoleh dari skor:
(1) Nilai Ujian Nasional dari sekolah sebelumnya menmersyarat untuk
masuk ke SMA N 5.
(2) Tes Kemampuan Akademis terdiri dari mata pelaj&alnasa Inggris,
Matematika, Fisika dan Biologi.
b) Psikologis, yang diperoleh dari hasil pemeriksasikglogis yang meliputi
tes inteligensi umum, tes kreativitas, dan invarketerikatan pada tugas.

Peserta didik yang lulus tes psikologis adalah k@ergang memiliki
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kemampuan intelektual umum dengan kategori geni@s>(140) atau
mereka yang memiliki kemampuan intelektual umum gdenkategori
cerdas (IQ@> 130) yang ditunjang oleh kreativitas dan ketegkaerhadap
tugas dalam kategori di atas rata-rata.

2) Kesehatan fisik.

3) Kesediaan calon siswa program pendidikan Cl dasep@uan orang tua, yaitu
pernyataan tertulis dari pihak penyelenggara ProgP&ndidikan Cl untuk
siswa dan orang tuanya tentang hak dan kewajiloan Is&i-hal yang dianggap
perlu dipatuhi untuk menjadi peserta Program PekatdCl .

(1) Jumlah Siswa
(a) Jumlah Siswa Program Pendidikan CI
Tahun ajaran 2013 / 2014= 10 siswa

Tahun ajaran 2014 /2015 = 28 siswa

Total semua siswa = 38 siswa

(b) Jumlah rombongan belajar Program Pendidikan Ckel&s
1. Kelas X ada 2 rombel
2. Kelas Xl ada 1 rombel

(c) Skor IQ siswa Program Pendidikan ClI

Tabel 2. Skor 1Q Siswa Program CI (Akselerasi)

Tahun Pelgjaran
No. Skor 1Q 2013/2014 2014/2015
1 | Tertinggi 144 155
2 | Terendah 130 130

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa skor IQirtgdi siswa

pada tahun pelajaran 2013/2014 yaitu 144, sedanukaa tahun pelajaran
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2014/2015 mengalami kenaikan yaitu 155. Skor I@ndah siswa pada
tahun ajaran 2013/2014 vyaitu 130, sedangkan palban tgpelajaran
2014/2015 skor 1Q tidak mengalami perubahan.

(2) Pelaksanaan tes 1Q calon siswa Program PendidikaiiaBsanakan oleh
Lembaga Psikologi yang ditunjukkan oleh sekolahamiahal ini adalah
Psikolog dari UAD.

(3) Jenis — jenis tes yang dilaksanakan untuk menyelgksva Program
Pendidikan CI adalah 1Q, komitmen tugas, kreatvidan kesiapan
mental.

(4) Jumlah pendaftar untuk Program Pendidikan Cl adalah
Tahun ajaran 2013/2014 : 82 siswa
Tahun ajaran 2014/2015 : 38 siswa

(5) Latar belakang pendidikan siswa Program Pendidi€andi sekolah
sebelumnya adalah dari program regular.

(6) Jumlah siswa Program Pendidikan Cl yang pindah regram regular
tidak ada.

(7) Kegiatan ekstra kurikuler yang diikuti oleh siswadtam Pendidikan CI
adalah: Karya llmiah Remaja (KIR), tonti, basketpakbola, pembinaan
olimpiade.

(8) Jenis lomba yang pernah diikuti oleh siswa ProgPandidikan CI yaitu:
Karya llmiah Remaja (Juara 2) di Dinas Kota dan pks, OSN
Kebumian (Finalis tingkat Nasional) di Dinas Perichtt Pusat, Pidato

dalam Bahasa Jepang (Juara 1) di UGM.
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B. Hasil Pendlitian

Sebagaimana disebutkan pada bab Il pada peneiitiamenggunakan
model CIPP Context, Input, Proces® Produc) dalam melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan program akselerasi ini dékubadalah uraiannya.

1. Pelaksanaan Program Cerdas|stimewa (Cl) Akseleras
a. Evaluasi Komponen Konteks (Context)

Komponen konteks mencakup masalah kondisi lingkarggkolah yang
berkaitan dengan program yang dilaksanakan ser@ubsemana relevansi
pelaksanaan program dengan tujuan yang telah pkista
1) Latar belakang penyelenggaraan program CIl (aksglera

Untuk mengakomodasikan siswa cerdas istimewa dansagwa tersebut
mendapatkan pelayanan dengan baik harus diberikatu dayanan program
pendidikan dengan baik pula, sehingga mereka dapagembangkan diri dan
menyalurkan potensi / bakat dan minatnya secaramapt Layanan program
pendidikan yang dapat menampung siswa tersebut yaogram CI (akselerasi).

Berkaitan dengan latar belakang penyelenggaraagrgnmoCl (akselerasi)
SMA N 5 Yogyakarta berikut yang disampaikan oleh Kébagai koordinator
program CI (akselerasi) pada tanggal 29 januarb201

“Seiring berjalannya waktu SMAN 5 Yogyakarta yangahdang oleh Kepala
Sekolah Pak Munjid memberikan tanda-tanda bahwa ISMA ogyakarta itu
berkembang menuju kemajuan, peningkatan kualitdsiusan. Nah, oleh
bapak kepala sekolah terdahulu diberikan suatunkgs&an mengapa sekolah
ini tidak membuka akselerasi seperti sekolah-sékgéang lain seperti SMAN
1, SMAN 3, SMAN 8, SMAN 2 supaya kita bersaing demgekolah lain
sehingga kita membuka program akselerasi berdas&udsil UNAS kita kan
secara penambahan rata-rata NEM masuk dengan NHdérkeertinggi
sendiri mbak. Jadi, NEM yang masuk dirata-rata darfdEM hasil kelulusan
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dirata-rata dari semua SMA se-DIY kita tertinggndiei. Nah, dari dasar itu,
pak kepala sekolah yang dulu mengapa kita tidak lmm&maksel karena kalau
dilihat “kelihatannya kita mampu”. Dari dasar ital&ita mengajukan ke
Dikpora kemudian di tunjuk. Itu awal mulanya

Pendapat lain yang diungkapkan oleh BS sebagail wakiala sekolah
bidang sarana prasarana SMA Negeri 5 Yogyakarta padggal 03 Februari
2015 bahwa “program CIl (akselerasi) dirumuskan athtancang untuk
menampung siswa yang memiliki IQ di atas rata-r&alain itu, program CI
(akselerasi) dirumuskan untuk memberikan kesempltpada peserta didik
untuk menyelesaikan pendidikan selama 2 tahun.”

Adapun latar belakang siswa mengikuti program CI sél@rasi
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak WD daHkbselaku orang tua
siswa program CIl Akselerasi pada tanggal 14 Judb2@nereka mengatakan
bahwa anaknya masuk program Cl Akselerasi kareahaar dari orang tua
dengan alasan bahwa program CI Akselerasi dapatpersingkat waktu belajar
mereka di SMA.

Pendapat lain terkait latar belakang siswa mengilprogram ClI
Akselerasi berdasarkan hasil wawancara dengan satatsiswa yaitu; (1) siswa
ingin lulus cepat sehingga bisa masuk universitas kbkmudian kerja, (2) siswa
ingin merasakan hal baru karena siswa belum memgetapa itu program
akselerasi, (3) siswa ingin membuktikan kepada godam bahwa dirinya bisa
seperti mereka yang masuk di sekolah teladan, s&MA Negeri 1 Yogyakarta.

Latar belakang dilaksanakannya program Cl (aks&)eda SMA Negeri 5
Yogyakarta berawal dari siswa yang memiliki bakiehdemik di atas rata-rata

perlu mendapatkan suatu layanan pendidikan agamtbdkeinginan dan
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keistimewaan yang ada pada siswa tersebut dapkibtapdasikan dengan baik.
Kemudian adanya tanda-tanda SMA Negeri 5 Yogyakagagalami peningkatan
kualitas dan kemajuan serta kondisi lingkungan lsékoukup mampu dan siap
untuk menyelenggarakan suatu layanan pendidikankunmenampung siswa
tersebut, sehingga kepala sekolah SMA Negeri 5 ¥kgga mengusulkan
permohonan izin ke Dinas Pendidikan, Pemuda dahr@ja kota Yogyakarta
untuk mendirikan layanan pendidikan yang disebagfm Cerdas Istimewa (ClI)
atau Program Percepatan Belajar. Kemudian adankandan dari orang tua
siswa dan keinginan dari dalam diri siswa dan ragm tahu yang tinggi untuk
masuk program CIl Akselerasi. Program ini dirumuskartuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mesaylede pendidikan selama 2
tahun.
2) Tujuan Program

Tujuan program CIl (akselerasii SMA N 5 Yogyakartaitty untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadakhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdikén lebih lanjut. Tujuan
program cerdas istimewa (akselerasi) SMA N 5 mengada tujuan pendidikan
menengah atas SMA N 5 Yogyakarta. Berdasarkan wasilancara dengan KA
sebagai Koordinator Program CI (Akselerasi) di SMégeri 5 Yogyakarta pada
tanggal 29 januari 2015 bahwa, “sasarannya yamg jeéta memberikan wadah
akses ke anak-anak yang berpotensi untuk menyedesatudinya dua tahun
dengan hasil yang memuaskan dan diterima dipergurnggi favorit atau yang

diinginkan. Itu sasaran dan tergetnya.”
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Pernyataan kedua yang diungkap oleh BS sebagail Wegala Sekolah
Bidang Sarana dan Prasarana pada tanggal 03 Feb@aarbahwa, sasaran dari
program akselerasi, “(1) siswa diharapkan lulus diterima di semua perguruan
tinggi terutama perguruan tingga favorit; (2) Lwaaosprogram Cl (akselerasi)
menghantarkan siswa ke perguruan tinggi 100% dibe&agan akhlak.”

Berbagai kegiatan dan pemenuhan kebutuhan pelasgragram telah
dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan / saspragram. Dari pendapat
kedua narasumber di atas dapat diketahui bahwargmmogkselerasi bertujuan
untuk mewadahi siswa yang memiliki potensi agarekerlulus dengan hasil
yang memuaskan dan diterima diperguruan tinggirfadimana hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan SMA Negeri 5 Yogyakartduyaneningkatkan dan
menumbuhkembangkan bakat dan prestasi siswa biakademis maupun non
akademis dan minimal 75% dari jumlah siswa ditera@TN. Kemudian BS
sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana danafumes SMA Negeri 5
Yogyakarta pada tanggal 03 Februari 2015 menyehbutka

“Program CI yang telah dirumuskan jelas relevarmmgRam CI (akselerasi)
dirumuskan atau dirancang untuk menampung siswg yamiliki IQ di atas

rata-rata. Selain itu, program CIl (akselerasi) Mugkan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyelesaiéadidikan selama 2
tahun.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa yadaelevansi yang
jelas antara pelaksanaan program dengan tujuan akang dicapai. Program CI
(akselerasi) dirumuskan atau dirancang untuk meoamgiswa yang memiliki
IQ di atas rata-rata, memberikan kesempatan kepmeteerta didik untuk

menyelesaikan pendidikan selama 2 tahun. Relevpekiksanaan program
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dengan tujuan tidak akan tercapai tanpa adanya &woemppenunjang. Seperti
yang diungkap oleh BS selaku Wakil Kepala SekolstANegeri 5 Yogyakarta
pada tanggal 03 februari 2015 bahwa “relevansi raragdengan tujuan yang
hendak dicapai di tunjang dengan adanya faktoofdkin. Seperti faktor sarana
penunjang pembelajaran dalam program CIl (akse)era&mudian dijelaskan
lagi oleh BS sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidangp&a dan Prasarana SMA
Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 03 Februari 2Gitbva,

“ketercapaian program sudah mencapai 80% dari kegeln tujuan yang
hendak dicapai. Adapun 20% dari keseluruhan tuyemy belum tercapai
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: anaknbatengetahui program
akselerasi jadi anak belum mempersiapkan diri ggjairbelum bisa memanaj
waktu karena anak akselerasi harus betul-betul ej@ngnak-anak yang lain
dan guru harus memberikan materi yang cepat. Umtateri pelajaran yang
bersifat kognitif bisa dipercepat, akan tetapi mapelajaran yang bersifat
kebudayaan dan keterampilan tidak bisa dipercepat.”

Dari ungkapan BS tersebut diketahui bahwa tingk#¢rcapaian program
Cl (akselerasi) SMA N 5 Yogyakarta belum dapat t#kan 100% berhasil. Hal
ini disebabkan ada beberapa komponen penunjanghbbekemenuhi pelaksanaan
program CI (akselerasi), seperti kurangnya pengetalsiswa tentang program
akselerasi, sarana prasaran penunjang pembelgmngnmasih kurang memadai,
dan materi pelajaran kebudayaan dan keterampilag ydak bisa dipercepat.
b. Evaluasi Komponen Masukan (I nput)
1) Peserta Program

a) Mekanisme Penerimaan dan Kriteria Peserta Program
Salah satu komponen input (masukan) dalam pelaksaprogram CI

(akselerasi) adalah peserta program (siswa). Umh@#ngungkap data /
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informasi yang berkaitan dengan siswa dilakukan avesaira langsung dengan
KA sebagai Koordinator Program CI (Akselerasi) SMageri 5 Yogyakarta
pada tanggal 29 Januari 2015 bahwa,

“Sistematikanya setelah PPDB diumumkan siapa y#egrda di SMAN

5 Yogyakarta terus nanti ada tes IQ dan semua dnaks sehingga
mengetahui dia 1Q nya berapa. Bagi yang 1Q nya mmahi 130
dikumpulkan berikut dengan orang tuanya, ditawamatikah mereka
masuk dalam program akselerasi?”. Nah kalau kasegara 1Q sudah
masuk ya langsung bisa diterima. Sama juga ditlaatkemampuan pada
saat di SMP, artinya nilai rapot SMP dan juga a&ta dkademik. Jadi
syaratnya ada beberapa yang utama, yaitu tes 1@nalii30, selanjutnya
ada tes akademik dan dilihat nilai waktu SMP.”

Kegiatan seleksi calon siswa jika sudah dinyatattiéerima sebagai
peserta didik baru di SMA Negeri 5 Yogyakarta, kellan dilakukan tes
IQ. Pada proses seleksi calon siswa tidak mengg@maks kesehatan
langsung di sekolah. Sebagaimana yang diungkapkaim SN sebagai
siswa kelas Xl program CI (akselerasi) SMA Neger¥ogyakarta pada
tanggal 02 april 2015 bahwa, “kalau di tahun sayarat utamanya yaitu 1Q-
nya harus di atas 130. Cuma itu syaratnya. Teshkéme tidak ada.” Selain
itu, ungkapan HI sebagai siswa kelas XllI program (&kselerasi) SMA
Negeri 5 Yogyakart pada tanggal 02 april 2015 ‘lt@sharus di atas 130.
Kayak nya nilai juga dilihat, cuma yang dikasih tQunya saja.”

Selain dilakukan tes psikologi berupa tes 1Q [gva yang memiliki
IQ > 130, selanjutnya dilakukan tes wawancara terhaisywa dan wali
siswa untuk diminta persetujuan dari orang tuarcaiswa dan minat dari
siswa itu sendiri. Untuk mengetahui minat peseridikdpada program

Cerdas Istimewa dapat dilakukan melalui angket/ikiegsdan wawancara
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yang dilakukan oleh tim khusus, atau cara lain ydagat digunakan untuk
mendeteksi minat dan bakat, misalnya tes poteraiakik yang dilakukan
oleh instansi terkait. Seperti yang diungkap oleéh debagai siswa kelas
XIl program CI (akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakapada tanggal 02
april 2015 bahwa, “syarat nya cuma satu, ada tedatsekolah yang IQ nya
di atas 130 itu disarankan untuk masuk akseleasiydng benar-benar minat
untuk masuk akselerasi cuma 10 orang. Awalnya sidgk berminat, tapi
saya berubah pikiran.” Setelah dilaksanakan tdslugji dan tes wawancara,
SMA Negeri 5 Yogyakarta juga melaksanakan tes akéddeintuk calon
siswa seperti yang dijelaskan oleh KA di atas.

Penjelasan yang sama berdasarkan analisa dokundentaraggal 13
april 2015, bahwa rekuitmen siswa program Pendidikd dilaksanakan
setelah calon siswa dinyatakan diterima sebagarigeslidik baru di SMA
Negeri 5 Yogyakarta. Mekanisme penerimaan siswgrpm Cl (akselerasi)
dilakukan melalui beberapa tes, yaitu:

(1) Psikotes, yang meliputi tes 1Q, kreativitas, damkmen pada tugas
(task commitmeint Pelaksanaan tes IQ calon siswa Program Pendidika
Cl dilaksanakan oleh Lembaga Psikologi yang ditkikgun oleh sekolah
dalam hal ini adalah Psikolog dari UAD.

(2) Tes Potensial Akademik meliputi tes tertulis untoata pelajaran
Bahasa Inggris, Matematika, Fisika dan Biologi.

(3) Tes wawancara terhadap orang tua / wali siswa.
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Disamping persyaratan yang harus dipenuhi oleh ncgleserta
program CI (akselerasi), jumlah siswa yang diterumguk masuk program
Cl juga dibatasi. Berikut pernyataan KA selaku kboator program CI
SMA N 5 Yogyakarta pada tanggal 29 januari 2015:

“Kalau kita lihat rencana hanya menerima satu kelewena yang
memenuhi syarat ada 28 anak, terpaksa kita meajadika kelas, karena
maksimal satu kelas 20 (dua puluh) siswa. Sehirkgjika kita ada
penempatan siswa seharusnya kita sudah siapkakedas untuk yang
kelas awal tahun ajaran kelas XI dengan kelas patesa harus menambah
satu kelas dengan memakai satu ruang kelas. Seygesidah memenuhi,
hanya saja diluar dugaan kita, karena kita diawdbs komitmen untuk
anak-anak yang ber-1Q 130 untuk bisa masuk ke atessl Makanya kita
tetap konsisten, tetap kita garap apa yang adaupata jumlahnya
melampaui batas.”

Setelah calon siswa dinyatakan lulus tes masuk rpnogCl
(akselerasi), kemudian dilakukan pelaksanaan pesgmr dan kenaikan
kelas. Adapun ketentuan waktu dan penjurusan sebagéut.

(1) Peserta didik Program Cerdas Istimewa SMA NegefYdgyyakarta
diorientasikan untuk mengikuti Program IPA.

(2) Pelaksanaan penjurusan dilakukan pada akhir sengestap kelas X.

(3) Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) seswgirgm jurusan,
dimulai pada semester gasal kelas XI.

(4) Ketentuan:
Peserta didik Program Cerdas Istimewa yang naiksk&ll dan akan
harus mengambil program studi IPA, maka harus mkimilai yang
tidak kompeten paling banyak 3 (tiga) mata pelajapada mata
pelajaran mata pelajaran yang bukan menjadi ciaskprogram studi
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IPA, yaitu Matematika Fisika, Kimia dan Biologi. Abila peserta didik
Program Akselerasi tidak dapat memenuhi ketenteesebut maka yang
bersangkutan di kelas XI dan XII mengikuti progrié®® Regular.

(5) Kenaikan Kelas

Kenaikan kelas Program Akselerasi pendidikan ddak&an pada

setiap akhir semester dua setiap jenjang/kelageiai kenaikan kelas

diatur sebagai berikut.

(a) Peserta didik harus menyelesaikan seluruh programbplajaran
di kelas yang bersangkutan

(b) Peserta didik dinyatakan tidak naik ke kelas Xlalafa yang
bersangkutan tidak mencapai ketuntasan belajammainiebih dari
3 (tiga) mata pelajaran pada kelas X.

(c) Peserta didik dinyatakan tidak naik ke kelas Xlpakila yang
bersangkutan tidak mencapai Kriteria Ketuntasanimdah (KKM),
lebih dari 3 (tiga) mata pelajaran yang bukan nyakajaran ciri
khas program studi. Mata pelajaran yang merupakankbas
program adalah matematika, fisika, biologi, damiki.

(d) Peserta didik memperoleh nilai minimal baik padailaéan akhir
tahun ajaran untuk seluruh mata pelajaran kelonmpata pelajaran
agama dan akhlak mulia. Kelompok kewarganegaraan da
kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, lkddompok mata

pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.
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2) Tenaga Pendidik (Guru)

Kualifikasi tenaga pendidik merupakan salah satnponen yang sangat
menentukan keberhasilan proses pelaksanaan prograrmdas istimewa
(akselerasi). Siswa Program Pendidikan CI menydiensi kecerdasan istimewa,
idealnya gurunya juga memiliki potensi kecerdastimewa. Berkenaan dengan
hal itu, guru yang dipilih hendaknya guru yang m&inkemampuan, sikap, dan
keterampilan terbaik di antara guru yang atla pest of the bgst

Berdasarkan hasil wawancara dengan KA sebagaidifwior Program CI
(Akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tangg&@ Rnuari 2015
mengungkapkan,

“Untuk tenaga pendidik akselerasi, ditunjuk terugiayang dipilih guru yang

senior, dewasa dalam berpikir, penguasaan matemiehsional.

Biasanya untuk tenaga pendidik, kita berikan guamgysenior. Artinya, yang
sudah mapan secara pedagogiknya, secara pengumatainya, dan secara
emosionalnya. Karena kita tahu, anak-anak ini karkdbutuhan khusus
(dalam arti “lebih”) itukan kalau tidak dibarengiemban kesabaran,
pengetahuan tentang kebutuhan yang lebih tadi &ati repot. Kalau gurunya
masih muda, emosional nya belum dewasa, sehinggari@emberikan guru

yang senior yang sudah terbiasa dengan kondisi seyadeti apapun dia bisa
mengelola.”

Berdasarkan penjelasan KA di atas ditegaskan halmwtuk tenaga
pendidik (guru) program CI (akselerasi) di SMA Nede Yogyakarta dipilih
berdasarkan pengalaman dan kemampuan mereka menmEjguasaan materi
dan emosional, pengetahuan kebutuhan/kondisi siswdidak semua guru dapat
mengajar di kelas CIl (akselerasi). Hal ini jugaasEndengan pernyataan yang
diungkap oleh MD selaku guru Pendidikan Agama Is(&Al) SMA Negeri 5

Yogyakarta pada tanggal 05 Februari 2015 bahwa gang mengajar di kelas
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akselerasi, “dipilih dari pimpinan sesuai dengatekia yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Guru yang dipilih menjadi guru program (@kselerasi) setidaknya
memiliki konsistensi tinggi, bertanggung jawab dadedikasi tinggi.” Dan FS
selaku guru Fisika Program CI (akselerasi) SMA Ne@e Yogyakarta pada
tanggal 04 februari 2015 yaitu “salah satunya, d&brang guru senior,
kemampuan pedagogik (penguasaan materi).”

Berdasarkan pengamatan peneliti yang dilakukan pediggal 02 April
2015 bahwa guru yang mengajar dikelas akselerasihsmampu menyesuaikan
kondisi siswa dan berpenampilan sopan. Hal ini pekan bentuk pelayanan
pendidikan dalam program CI (akselerasi) SMA Nederiyogyakarta yaitu
dengan menyediakan guru terbaik dan yang memerarlBygratan kriteria guru
program CI (akselerasi), sehingga mampu menyesuadan mengimbangi
kemampuan belajar siswa yang berkebutuhan khusisngdarti “lebih”) dengan
kemampuan mengajarnya yang nantinya dapat memberikasil yang
memuaskan.

Di SMA N 5 Yogyakarta ada 32 orang guru yang mesgdj Program
Pendidikan CI (akselerasi). Profil guru yang meagal program pendidikan CI
(akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajar@i1422015 akan disajikan
pada lampiran 10.

Kriteria guru dalam melaksanakan tugasnya sebag@agh pendidik
program CIl (akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakartaadaglihat dari; (1) guru
menyampaikan materi kepada siswanya. Sebagian Besea kelas akselerasi

menyatakan bahwa guru-guru yang mengajar di kekaelerasi sudah dapat
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diterima secara menyeluruh oleh siswa, walaupunbatterapa guru yang masih
sulit diterima cara menyampaikan materinya. Haddbut kembali pada masing-
masing diri siswa dalam menerima materi pelajakarena ada siswa yang
memperhatikan guru mengajar dan ada ada yang itidgiperhatikan, ada yang
sadar diri untuk bertanya dan ada yang tidak. $iepang dijelaskan oleh SN
sebagai siswa program akselerasi kelas XII SMA NefeYogyakarta pada
tanggal 02 April 2015 kefektifan guru memberikantenapelajaran yaitu “sudah.
Mungkin kalau ada siswa yang gak paham kesadaratirsentuk bertanya. Jadi
nanti guru menjelaskan ulang. Jadi nanti siswayayey gak jelas itu tanya dulu.”
Pernyataan selanjutnya diungkap oleh HI sebagaiasggogram akselerasi kelas
XII SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 02 Apiil1® yaitu “kalau beberapa
guru sih bisa. Ada beberapa guru yang cara memyajanudah dipahami. Jadi
masuk langsung masuk kepelajarannya. Yang biad#ogla aktif bisa langsung
paham. Tapi ada beberapa guru yang susah diter@maa moengajarnya.” Dan
ungkapan dari FS sebagai siswa program akseleedas KII SMA Negeri 5
Yogyakarta pada tanggal 02 April 2015 yaitu:

“Kalau masalah menyeluruh atau gaknya itu kan slawa nya sendiri. Kalau
saya sendiri saya bisa memahami itu karena sayagemarhatiin dan karena
saya pelajaran yang saya suka. Dan temen sayaggipngitu karena gak
berani nanya alasannya gdkng beraninya nanya nya ke temen, mungkin
karena dia juga gak suka pelajaran itu jadinya walakg-kadang gak
dihiraukan pelajarannya. Ada temen-temen sayayagg sukanyage-game
terus, tapi akhirnya juga bisa menerima. Sekaragg purunya udah mulai
bagus, daripada guru-guru yang sebelumnya.”

Guru juga memberikan tugas, pekerjaan rumah da@mafalatihan soal

sebagai penunjang belajar dikelas. Berdasarkan wesvancara dengan SN
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sebagai siswa program akselerasi kelas XII SMA NefeYogyakarta pada
tanggal 02 April 2015 mengungkapkan bahwa “adawf@s yang harus dikerjain
sama biasanya buat laporan praktikum. Tidak mertksera sebagai seorang
pelajar itu emang kewajibannya mengerjakan tugas BBRlanjutnya pendapat
dari HI sebagai siswa program akselerasi kelasSMIA Negeri 5 Yogyakarta
pada tanggal 02 April 2015 yakni “ya kalau untuknongiang nilai, ya PR. Kalau
sedang liburan kita malah tidak diberi tugas m#igdn dapat jadwal khusus buat
masuk.” Pendapat yang berbeda diungkap oleh FSgaelsswa program
akselerasi kelas Xl SMA Negeri 5 Yogyakarta paataggal 02 April 2015 yaitu
“kalau menurut saya sih tugas-tugas jarang, kelkamytatihan-latihan soal. Dan
yang memberatkan itu pas praktikum, suruh bikirofap ditambah ada tugas dari
guru yangkiller.”

Penggunaan media dan strategi pembelajaran see@ampuan
mengembangkan materi ajar, guru-guru di kelas akasl telah mampu
menyediakan dan menggunakan media yang sesuaiti@egs mengajar yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Straggmajar guru disesuaikan
dengan tingkat pemahaman siswa yang paling rendah, terkadang dibuat
kelompok-kelompok belajar. Siswa yang sudah bisapddnam materi dipisahkan
dengan siswa yang belum bisa dan belum paham, asupayeka saling bekerja
sama dan saling memberi pemahaman antara temansgt&nglengan yang lain.
Jika tidak ada siswa yang mampu memecahkan pensoakka guru membantu
menjelaskan kepada siswanya. Selain itu, siswadgugaruh mengerjakan soal di

depan kelas, jika tidak bisa mengerjakan maka p&sodipecahkan bersama
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dengan dibimbing oleh guru. Kemampuan guru mengdijakelas akselerasi
sebagian sudah mampu mengembangkan materi ajageméangan silabus
sebagai alat pengontrol siswa dalam melaksanakgs tan sebagian masih ada
yang hanya berfokus pada modul/diktat. Siswa jugardh untuk mencari
referensi buku lain yang relevan dengan materi yakan diajarkan di dalam
kelas. Guru kelas akselerasi memberikan pengharfjaarard) jika ada siswa
yang aktif di kelas dengan diberikan nilgus dan potongan biaya SPP untuk
siswa yang mendapatkan peringkat di kelas untulg yaara 1, juara 2 dan juara
3.

Berdasarkan analisa dokumen yang dilakukan padél program CI
SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 20 april 2KEsungguhan SMA Negeri
5 Yogyakarta dalam penyelenggaraan pendidikan jedéat dalam program
pengembangan kemampuan guru program pendidikaait@l gebagai berikut:
a) Workshop kinerja guru Program Pendidikan CI
b) Diklat
c) Seminar
d) Pengembangan profesi guru
e) Studi Banding
f) MGMP
g) Studi Lanjut
h) Pertemuan internal:

(1) Rapat persiapan awal tahun ajaran baru
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(2) Workshop pembuatan perangkat pembelajaran gururdmo@endidikan
Cl
(3) Rapat evaluasi bulanan guru-guru pengampu Progesrdidikan ClI
(4) Workshop pembahasan penyelenggaraan Program Reddi
i) Pertemuan dengan Orang tua dtakeholder
(1) Pertemuan rutin dengan orang tua dua bulan sekali
(2) Pertemuan dengan komite
(3) Pemanggilan orang tua untuk konsultasi masalah anak
3) Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan pada pelaksanaan progtarakselerasi) di
SMA Negeri 5 Yogyakarta yaitu kurikulum KTSP. Besdekan hasil wawancara
dengan KA selaku koordinator program ClI SMA NegeriYogyakarta pada
tanggal 29 januari 2015 mengungkapkan bahwa, “kluik yang digunakan
kurikulum KTSP. Karena kurikulum 2013 tidak ada gmam akselerasi.”
Pengembangan Kurikulum Program Cerdas Istimewa $Mgeri 5 Yogyakarta
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untukamémjpencapaian tujuan
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalanmNdétRor 19 Tahun 2005,
dan dikembangkan serta disesuaikan dengan kebutuhagarakat Yogyakarta
dan masyarakat global.
Untuk memperoleh data tentang kurikulum program(&Kselerasi) di
SMA Negeri 5 Yogyakarta, peneliti menggunakan aaatlokumen Kurikulum
Program Pendidikan CI SMA Negeri 5 Yogyakarta Ta\jaran 2012/2013.

Dari analisa dokumen pada tanggal 20 april 201®8rdiph data bahwa muatan
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kurikulum Program Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yakprta berdasarkan
Standar Kompetensi Lulusan (SKI,) dan StandarSbi ferta berpedoman kepada
panduan yang ditetapkan oleh Badan Standar NasiBeatidikan (BSNP).
Kurikulum Program Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yakgrta ini disusun oleh
seluruh warga SMA Negeri 5 Yogyakarta pada waktukalwop, yang dilengkapi
dengan silabus dan rencana pelaksanaan pembelaganama mata pelajaran
yang disusun oleh guru, sesuai dengan visi mistujaan sekolah.

Struktur Kurikulum Program Cerdas Istimewa SMA WHeg 5
Yogyakarta meliputi substansi pembelajaran yangnajtuh dalam satu jenjang
pendidikan selama dua tahun mulai Kelas X sampagale Kelas XII. Struktur
kurikulum disusun berdasarkan standar kompetenkisém dan standar
kompetensi mata pelajaran. Untuk lebih jelasnyanaganeliti cantumkan

struktur kurikulum program CI (akselerasi) SMA NYb6gyakarta.
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Tabel 3. Struktur Kurikulum Program Cerdas Istime@MA Negeri 5
Yogyakarta Kelas X.

Komponen Alokas Waktu
Semester 1 Semester 2
A Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4
5. Matematika 5 5
6. Fisika 3 3
7. Biologi 2 2
8. Kimia 3 3
9. Sejarah 1 I
10. Geograti 2 2
11. Ekonomi 2 2
12. Sosiologi 2 2
13. Seni Budaya 2 2
14. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2
15. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2
16. Bahasa Asing : 2 2
Bahasa Jepang
B Muatan Lokal : Bahasa Jawa 1 1
2") 2%)
C Pengembangan Diri
Jumlah 41 41

Keterangan: 2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas, kurikulum program Cerndémewa SMA
Negeri 5 Yogyakarta kelas X terdiri alas 16 matkjaean, satu muatan lokal
bahasa jawa, dan satu kegiatan pengembangan dgadgam efektif dua jam
pembelajaran. Jumlah alokasi waktu untuk persemesteyaitu 41 jam

pembelajaran.
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Tabel 4. Struktur Kurikulum Program Cerdas Istime8MA Negeri 5
Yogyakarta Kelas XI.

Komponen Alokasi Waktu
Semester 1 | Semester 2

A |Mata Pelajaran
Pendidikan Agama 2 2

Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
Bahasa Indonesia 4 4

l.

2

3

4. Bahasa Inggris 4 4
5. Matematika 5 5
6

7

8

9

Fisika
Kimia

Biologi

. Sejarah
10. Seni Budaya 2 2

I I. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2

12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2
13. BahasaAsing: 2 2

BahasaJepang
B Muatan Lokal: Bahasa Jawa 1 I
C Pengembangan Diri 2%) 2°)
Jumlah 42 42
Keterangan: 2*) Dilaksanakan diluar jam pembelajara

Berdasarkan tabel di atas, kurikulum program Cerndédmewa SMA
Negeri 5 Yogyakarta kelas Xl terdiri alas 13 magdaparan, satu muatan lokal
bahasa jawa, dan satu kegiatan pengembangan dgadgam efektif dua jam
yang dilaksanakan diluar jam pembelajaran. Jumlimkaai waktu untuk

persemesternya yaitu 42 jam pembelajaran.
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Tabel 5. Struktur Kurikulum Program Cerdas istimewMA Negeri 5
Yogyakarta Kelas XIlI.

K omponen Alokasi Waktu
Semester 1 | Semester 2
A Mata Pelajaran
I. Pendidikan Agama 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 3
4. Bahasa Inggris 4 4
5. Matematika 5 5
6. Fisika 5 5
7. Kimia 5 5
8. Biologi 5 5
9. Sejarah 1 1
10. Seni Budaya 2 2
11.Pendidikan Jasmani, dan Kesehatan 2 2
12. Teknologi Informasidan Komunikasi 2 2
13. Bahasa Asing 2 2
- Bahasa Jepang
B Muatan Lokal / Bahasa Jawa I I
C |Pengembangan Diri 29) 22*
Jumlah 42 42

Keterangan: 2*) Ekuivalen 2 jam Pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas, kurikulum program Celddmewa SMA
Negeri 5 Yogyakarta kelas Xl terdiri alas 13 magdaparan, satu muatan lokal
bahasa jawa, dan satu kegiatan pengembangan dgadgam efektif dua jam
pembelajaran. Jumlah alokasi waktu untuk persemeseyaitu 42 jam
pembelajaran.
4) Pembiayaan

Biaya pelaksanaan program Cl (akselerasi) SMA NegeYogyakarta

hampir sama dengan biaya program reguler. Sumbabipgaan pelaksanaan
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program Cl (akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakabtarasal dari bantuan
pemerintah, iuran dari orang tua siswa dan dana sidember lain yang tidak
mengikat. Sebagaimana ungkapan KA selaku koordimpaitmram CI (akselerasi)
SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 29 januari520dhwa,

“Tidak ada perbedaan biaya antara siswa programs kakselerasi dengan
kelas reguler. Selain dana dari orang tua, juga dda pemerintah

kementerian pusat. Tetapi itu tidak setiap tahua Kapat, hanya sekolah-
sekolah penyelenggara akselerasi tertentu yang apetekan. Tapi kita

pernah mendapatkan, hanya khusus untuk sekolahele@ggara. Memang
dari program kementerian ada khusus untuk yandealse Tapi tidak semua
sekolah akselerasi dapat.”

Kemudian BS selaku Wakil Kepala Sekolah SMA NedeiYogyakarta
pada tanggal 03 februari 2015 mengungkapkan, “(tukusiswa yang kurang
mampu ada bantuan dari pemerintah (2) Dana dariyarasat, dan (3)
Pembayaran uang SPP siswa program CI (akseleeasg dengan siswa reguler
yaitu 40 ribu/siswa.” Biaya SPP yang dibayarkanhosesswa akselerasi tidak
berbeda dengan siswa reguler yaitu Rp. 40.000/siSeferti yang dikatakan oleh
KA bahwa “setelah ada peraturan dari walikota, SRtk siswa non akselerasi
dan siswa akselerasi disamakan. Jadi, Rp. 40.8@@(si Perbedaan biaya antara
program akselerasi dengan program reguler terlegdl biaya pembangunan. FS
sebagai siswa program CI (akselerasi) SMA Negafbo§yakarta pada tanggal 02
februari 2015 mengatakan bahwa “karena bukan sawpg payar, tapi katanya
Rp.40.000/bulan sama seperti yang reguler. Tapikubtaya pembangunannya
lebih mahal dari yang reguler, karena fasilitas juga berbeda.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak WD sel@ng tua siswa

program CIl Akselerasi pada tanggal 14 Juni 201&atepembiayaan program CI
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Akselerasi, beliau mengatakan “Sama dengan yangTalak ada bedanya antara
siswa program CI dengan siswa biasa.” Ditambahkehn lbbu AK selaku orang
tua siswa program CI Akselerasi pada tanggal 14 20h5 yang mengatakan
bahwa “lya ada biaya khusus, kan belajarnya lelsigkat jadi pasti ada biaya
khususnya atau biaya tambahan.”

Namun perbedaan tersebut tidak menjadi masalahdragg tua siswa
kelas akselerasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta kareiaga tersebut masih dalam
jangkauan masyarakat. Pembahasan tentang pembidijakmkan dengan cara
mengumpulkan orang tua siswa bersamaan dengan rppam RAPBS dan
untuk membahas biaya-biaya yang perlu ditangguelg ofang tua siswa program
akselerasi untuk dimintai persetujuan. Seperti ydipglaskan oleh KA selaku

koordinator program CI (akselerasi) SMA Negeri 5gyakarta pada tanggal 29

januari 2015 yaitu:

“Yang pertama kita kumpulkan orang tua terus nkitéi sampaikan RAPBS
untuk akselerasi dan untuk yang reguler. Namuningmg akselerasi kita
kumpulkan tersendiri sehingga nanti biaya-biayagyperlu ditanggung oleh
orangtua dan sekolah kita sampaikan dan selanz&angtua bisa menyetujui,
bisa mendukung mensupport tentang biaya sekolamyAr tidak keberatan.
Dan SMA Kkita, secara penyelenggaraan pendanaan rkasih dirasa
terjangkau oleh masyarakat dan malah ada yang rakagatermurah di kota
Yogyakarta untuk tingkat SMA. Sehingga dulu padat seda aturan dinas
tidak boleh memungut SPP di atas 80 ribu, kalaa k&an dulu hanya
memungut 150 — 175 ribu, sekolah lain di atasSelanjutnya ada aturan dari
pemerintah walikota hanya 80 ribu maksimal. Kalakotah lain kan terjun
bebas, dari 400 — 300 ribu jadi 80 ribu, kalau SMAMKan tidak boleh terjun
bebas. Sehingga sudah terbiasa dengan adanyaedselbut. Setelah adanya
peraturan dari walikota, uang pembayaran SPP si®galer dan siswa
akselerasi disamakan.”
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Berdasarkan analisa dokumen pada tanggal 26 24itB, diperoleh data
bahwa pelaksanaan pembiayaan program CIl (aks@ledassMA Negeri 5
Yogyakarta yaitu:

a) Sumber pembiayaan berasal dari bantuan Pemeriataiuchn dari orang tua
siswa.

b) Pada akhir semester Bapak/lbu guru pengajar kelagrdm Pendidikan ClI
mendapatkan insentif sebagai penghargaan dari pedaiah.

c) Sekolah melaksanakan subsidi silang kepada sisagrdmn Pendidikan CI
kepada siswa Program Pendidikan CI yang kurang mamp

d) Bagi siswa berprestasi dikelas sebagai juara keksdapat bea siswa dari
sekolah.

e) Sekolah mencarikan dana beasiswa bagi siswa Progeardidikan Cl yang
tidak mampu.

5) Saranadan Prasarana

Komponen input selanjutnya adalah sarana dan pmearSekolah
penyelenggara program pendidikan CI, diharapkan poammemenuhi sarana
penunjang kegiatan pembelajaran yang relevan dekgjamuhan siswa. Dengan
adanya sarana dan prasarana penunjang kegiatanelpgardm yang relevan
dengan kebutuhan siswa diasumsikan proses pelatsanagram CIl (akselerasi)
akan dapat berjalan dengan lancar, dan tujuan gmogdapat tercapai dengan baik
pula.

Untuk mendapatkan data dan informasi tentang $@&dégan sarana dan

prasarana program CIl (akselerasi) peneliti meng@amanetode wawancara
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langsung, dokumentasi dan pengamatan (observasgn& dan prasarana dalam
penyelenggaraan program CIl sedikit berbeda dengagrgm reguler karena
sarana dan prasarana sebagai penunjang dan pegdwdgiatan belajar mengajar
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Berdasarkdnwaagancara dengan KA
selaku Koordinator Program CI (akselerasi) SMA Nede Yogyakarta pada
tanggal 29 januari 2015 mengungkapkan,

“Saya sampaikan bahwa akselerasi sebenarnya sdaaramis diuntungkan,
karena pembayarannya hampir sama SPP dan sebagd®yaudian

mempunyai fasilitas dan penanganan yang agak berBeziman-temannya
kan gak ada outbound, kalau akselerasi diberikartbound setiap

persemesternya untuk menyeimbangkan dia belajabel@osialisasi.

Secara sarana, memang sarana pendukungnya jugpeddoledaan karena
banyak di sekolah dalam arti untuk mengejar wakaringkali kita

menambahkan jam-jam khusus dan kita buatkan sy lebih dari yang
lain seperti kita buatkan almari khusus atau lokesing-masing siswa,
karena seringkali ada AC nya juga tapi tidak semKalau masalah
transportasi, sama dengan siswa reguler.”

Penanganan sarana dan prasarana dalam prograneragiseli SMA
Negeri 5 Yogyakarta agak berbeda dengan programleregSeperti kelas
akselerasi diberi kegiatamutboundsetiap persemesternya sedangkan kelas lain
tidak. Selain itu, penambahan jam khusus belajeeriasiswa akselerasi harus
memahami dan mendalami materi pelajaran dalam wakng lebih cepat
dibanding dengan teman-temannya yang di kelaseegul

Perbedaan selanjutnya yaitu siswa akselerasi ditrari khusus / loker
untuk setiap siswa dan kelas akselerasi diberik@ns@édangkan di kelas reguler
hanya menggunakan kipas angin. Sebagaimana hasiarwara dengan FS

sebagai guru fisika program CIl (akselerasi) SMA &ed Yogyakarta pada
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tanggal 04 februari 2015 bahwa “sarana yang agddedda dengan kelas reguler,
seperti: LCD, laptop, AC, Loker, modul-modul matalgjaran / diktat,” dan
pernyataan MD sebagai guru PAl SMA Negeri 5 Yogyek@ada tanggal 05
februari 2015 bahwa sarana pendukung / penunjamgbglajaran di kelas
akselerasi yaitu “LCD, laptop, AC, Loker, modul-nubdnata pelajaran, jam
belajar lebih full.” Pernyataan tersebut diperkdangan hasil wawancara dengan
siswa program CI (akselerasi) yang menjelaskan badavana ruang untuk kelas
XII' CI luasnya tidak sebesar ruang kelas reguleeka jumlah siswa kelas CI
(akselerasi) lebih sedikit yaitu hanya berjumlah d@ng sehingga suasana
pembelajaran jadi lebih sepi. Adapun ukuran ruamgask untuk siswa CI
Akselerasi kelas XII yaitu lebar 4%rpanjang 7 mdan tinggi 3,5 m Selain
fasilitas yang telah disebutkan, siswa programaRsélerasi) juga diberi fasilitas
kegiatan penunjang pembelajaran sepeutbounddengan pendamping kakak
kelas dan wali kelas.

Dari studi dokumen dan observasi pada tanggal 28 3ap15 yang
dilakukan ditemukan bahwa sarana dan prasaranaj@gubelajar dan kegiatan

pembelajaran program CI (akselerasi) SMA N 5 Yogytkyaitu sebagai berikut:

a) Ruang Kelas g) Ruang Guru

b) Ruang Multimedia h) Ruang Tata Usaha
c) Laboratorium Fisika 1) Ruang BK

d) Laboratorium Kimia J) Ruang OSIS

e) Laboratorium Biologi k) Ruang UKS

f) Ruang Pimpinan [) Masjid Puspanegara
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m) Perpustakaan 0) Laboratorium Bahasa
n) Aula bawah p) Laboratorium Komputer

Sedangkan hasil yang ditemukan oleh peneliti ketfgengamatan
(observasi) pada tanggal 2 April 2015 yaitu tertlapajumlah barang di
laboratorium IPA yang kondisinya kurang baik bahkasak berat; (2) Jadwal
piket di dalam kelas dilaksanakan dengan baik gglairtkebersihan dan kerapihan
kelas tetap terjaga; (3) Pencahayaan ruang kelag gakup; (4) Sumber daya
program CIl (akselerasi) sudah didayagunakan dergmhk. Seperti: siswa
memanfaatkan perpustakaan untuk mencari referangi Bebagai pendukung
pembelajaran di kelas selain modul dan diktat; K&}ilitas ruangan di SMA
Negeri 5 Yogyakarta sudah digunakan dengan maksi8gperti pemanfaatan
aula untuk ruang kelas, karena SMA Negeri 5 maskuikangan ruang kelas; dan
(6) Tersedia jaringan internet ataifi.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahavans dan prasarana
penunjang kegiatan pembelajaran program CIl (aks®)edi SMA Negeri 5
Yogyakarta yaitu:

a) Sarana belajar:

(1) Ruang Kelas (7) Ruang Guru

(2) Ruang Multimedia (8) Ruang Tata Usaha
(3) Laboratorium Fisika (9) Ruang BK

(4) Laboratorium Kimia (10)Ruang OSIS

(5) Laboratorium Biologi (11) Ruang UKS

(6) Ruang Pimpinan (12) Masjid Puspanegara

111



(13) Perpustakaan (15) Laboratorium Bahasa
(14) Aula bawah (16) Laboratorium Komputer
b) Prasarana:
(1) Sumber belajar seperti: modul/diktat dan buku esfsr.
(2) Media pembelajaran seperti: almari khusus / IoOk€D, Leptop/komputer
danslide projector.
(3) Adanya sarana lain seperti AC dan jaringan internet
Kelemahan sarana dan prasarana program CI (aksipldr SMA Negeri 5
Yogyakarta, berdasarkan hasil wawancara dengan db@gai Wakil Kepala
Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negergyakarta pada tanggal 03
februari 2015 bahwa “perawatan sarana dan prasanasd# susah. Seperti: ada
bagian bangunan yang lapuk. Sehingga membutuhkktuwang tidak sebentar
untuk membenahi bangunan yang lapuk tersebut.”d@@anyataan yang diungkap
oleh KA selaku koordinator program CI (akseler&WA Negeri 5 Yogyakarta
pada tanggal 29 januari 2015 yaitu:

“Mungkin kita secara fasilitas kekurangan ruang kabkéarena kemarin juga
rencana awalnya menerima satu kelas, karena yamgem#hi syarat ada 28,
terpaksa kita menjadikan dua kelas, karena maksi@alpadahal ada 28
sehingga kita dengan penempatan siswa seharustayasudah siapkan dua
kelas untuk siswa yang awal tahun ajaran untuksk€ladan kelas X terpaksa
harus menambah satu kelas dengan memakai satukeiasg

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa perawssmana yang masih
sulit seperti bangunan yang lapuk dan kurangnyansaruang kelas. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara dengan 3 (tiga) orasgasterkait dengan

pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana, dua ssnwgwab “sudah
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memenuhi” dan satu siswa menjawab “lebih dari clkdfemudian untuk
suasana ruang kelas, pada tahun sebelum-sebelusislya merasa kurang
nyaman karena lantai kelas yang sedikit rusak, mammtuk tahun sekarang siswa
sudah cukup merasa nyaman karena lebih terakorhodatuk menerima
pembelajaran.

Berdasarkan analisis dokumen Kartu Inventaris Baan(KIR) tahun
2014 SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 20 apil5, didapatkan data
sebagai berkut:

a) Laboratorium Biologi yang berjumlah 45 barang: ardmg tergolong baik, 16
barang tergolong kurang baik dan 2 (dua) baramgpkeng rusak berat.

b) Laboratorium Kimia yang berjumlah 34 barang: 32abartergolong baik dan
2 (dua) barang tergolong kurang baik.

c) Laboratorium Fisika yang berjumlah 45 barang: 2@&ibg tergolong baik, 15
barang tergolong kurang baik, dan 1 (satu) bararggplong rusak berat.

6) Bimbingan Konseling (BK)

Pada komponen input untuk BK fokus penelitian alidan pada
adanya kegiatan bimbingan dan layanan konseling y@erkenaan dengan
masalah pengembangan diri pribadi dan kehidupaialsdeelajar, dan karier
peserta didik. Adapun bentuk bimbingan dan layakanseling program CI
(akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakarta, berdasarkasilhwawancara dengan
KA selaku Koordinator Program CIl (akselerasi) SMA&gdéri 5 Yogyakarta
pada tanggal 29 januari 2015 yaitu “kalau bimbinghansus tidak ada. Jadi BK

diperuntukkan untuk semua siswa akselerasi dafeegudadi, peran khusus BK
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dalam pelaksanaan program CI (akselerasi) di SM8eNe5 Yogyakarta tidak

ada, peran BK ditujukan untuk menangani selurulwasisSMA Negeri 5

Yogyakarta. Peran BK yang telah dilaksanakan yaiembimbing siswa yang

bermasalah.

Berkaitan dengan layanan BK, dari hasil analisiskughen arsip
Kurikulum KTSP Program Pendidikan CI SMA Negeri ®gyakarta Tahun
Ajaran 2012/2013 pada tanggal 26 april 2015 dikdéthahwa bentuk bimbingan
dan layanan konseling yaitu:

a) Bimbingan bagi peserta didik yang mengalami keanlidalam belajar,
atau mempunyai masalah dalam kehidupan pribadi stesial sehingga
mengganggu proses belajarnya.

b) Bimbingan karier dan pemilihan program studi yaeguai dengan minat
dan bakatnya.

Kegiatan pengembangan diri yang difasilitasi olemdelor, guru, dan
tenaga kependidikan dilakukan dalam bentuk kegiatestrakurikuler. Kegiatan
pengembangan diri yang dilakukan melalui kegiatalayanan konseling bukan
merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh Bangembangan diri dalam
hal ini bertujuan memberikan kesempatan kepada rfpesdidik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai nidewdputunan, bakat, dan
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondksilab.

Sasaran konseling meliputi: kebutuhan kognitif &ai$, personal sosial,
pengalaman dan sosial-emosional. Bidang layananseliog mencakup

bimbingan akademis, kepribadian, dan karir.
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c. Evaluas Komponen Proses (Process)
1) Kegiatan Pembelajaran Program Cl (akselerasi)

Kegiatan pembelajaran program CI (akselerasi)raeaaum telah diatur
dalam kalender dan agenda pendidikan program Cselakasi) SMA N 5
Yogyakarta. Sesuai dengan Peraturan Menteri PekadidNasional Nomor 22
Tahun 2006 Bab 1V, bahwa Kurikulum satuan pendidipada setiap jenis dan
jenjang diselenggarakan dengan mengikuti kalenasrdigikan pada setiap
tahun pelajaran. Untuk penetapan kalender pendidiRaogram Cerdas
Istimewa SMA Negeri 5 Yogyakarta didasarkan pada:Keputusan Kepala
Dinas Pendidikan Propinsi DIY, (2) Keputusan Kep@laas Pendidikan Kota
Yogyakarta, dan (3) Program Kegiatan SMA Negeridgyakarta.

Pengaturan waktu untuk seluruh kegiatan pembelajgiswa selama
satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahuwapah, minggu efektif
belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari lilkeseluruhan terdapat dalam
kalender pendidikan. Adapun alokasi waktu dalamehkdér pendidikan yaitu
sebagai berikut:

a) Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulairegadtan pembelajaran
pada awal tahun pelajaran.

b) Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegrafgembelajaran untuk
setiap tahun pelajaran.

c) Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pemjaedn setiap

minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk sehumata pelajaran
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termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam untuffi&ien pengembangan
diri.

d) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk Kiddadakan kegiatan
pembelajaran terjadwal. Waktu libur dapat berbentala tengah semester,
jeda antarsemester, libur akhir tahun pelajaran, Ikaur keagamaan, hari
libur umum termasuk hari-hari besar nasional, dam Iibur khusus.

Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas CIl gl&kasi)
berdasarkan hasil wawancara dengan KA sebagai Kwaiod Program ClI
(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tah@§ajanuari 2015 bahwa
“anak akselerasi diberikan inti-inti pokoknya sajadah bisa menerima, sehingga
kami seringkali membuat rangkuman, terkadang amak-asudah bisa
mengembangkan sendiri. Kita juga membuatkan diKktettuk kegiatan non-
akademiknya, anak akselerasi kami berikan kegiatgerti outbound AMT,
MABIT (malam bina tagwa).” Disamping itu hasil wameara yang dilakukan
dengan MD sebagai guru mata pelajaran PAI progrdn{akselerasi) SMA
Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 05 februari 20l&ngungkapkan bahwa
“aktivitas pembelajaran di dalam kelas siswa dk@erimodul/diktat, pendalaman
materi.” Pendapat lain dari FD sebagai guru matajgman fisika program CI
(akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tangddke@ruari 2015 mengatakan
bahwa “aktivitas pembelajaran hampir sama sepériieths reguler. Sebelum
pembelajaran siswa sudah membaca dan mempelajaeri ni@rlebin dahulu.
Sehingga ketika guru masuk kedalam kelas, siswaahsutiemahami dan

menanyakan kepada guru untuk materi yang belunhdipa”

116



Dari ketiga informan di atas dapat diketahui bahsaam kegiatan
pembelajaran di kelas akselerasi hampir sama dekegjas reguler, hanya saja
siswa akselerasi diberikan inti pokok materi sudampu mengembangkan
secara mandiri. Guru membuatkan modul / diktatkidipelajari sendiri sehingga
ketika guru masuk ke dalam kelas siswa sudah memialmaateri dan
menanyakan kepada guru jika dirasa ada materi lyelugn dipahami.

Cara guru dalam menyampaikan materi kepada si®sdasarkan hasil
wawancara dengan SN sebagai siswa program aksédelas XII SMA Negeri 5
Yogyakarta pada tanggal 02 April 2015 mengatakdmvad' mungkin sama kayak
yang dikelas lainnya. Tapi agak dipercepat darii segteri atau dari segi
pembelajarannya. Metode nya lebih ke interaktili,Jsebagian menerangkan dan
sebagian lainnya mengerjakan soal, diskusi.” Peatdggng berbeda diungkap
oleh HI sebagai siswa program akselerasi kelasSKIA Negeri 5 Yogyakarta
pada tanggal 02 April 2015 yang mengatakan bahwaayék. Kadang ngerjain
soal, kalau yang eksak diberikan latihan-latihaal,spresentasi, diskusi, kalau
yang bagian hafalan-hafalan disuruh diskusi sedat kelompok nanti kepada
siswa lain dipresentasikan jadi kita sendiri yargngurus materinya itu sendiri.”
Selain itu, FS sebagai siswa program akselerasask&lll SMA Negeri 5
Yogyakarta pada tanggal 02 April 2015 juga mengapgkn pendapatnya yaitu:

“Kalau guru yang sudah berpengalaman, bagaimana gur membuat

siswanya tertarik untuk belajar. Masing-masing gkan beda caranya, ada
yang presentasi, nerangin jelasin rumus, ada y@agiim soal terus ngasih
modul terus kita suruh ngerjain kalau kita gak bawu nanya. Tapi kalau
dirangkum secara keseluruhan kebanyakan kita shuoat presentasi, jadi
kayak kurikulum yang baru, teman-teman present#aidengerin. Jadi kita
menilai dari kita sendiri, pekerjaan kita.”
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Dari pendapat ketiga siswa di atas dapat ditaggirkpulan bahwa cara
guru mengajar di kelas akselerasi tidak jauh bexlokshgan kelas lain, hanya saja
dari segi materi dan segi pembelajarannya lebiherdgpat. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu disklagihan-latihan soal,
presentasi dan dibentuk kelompok belajar.

Dalam kegiatan pembelajaran, sebagian guru yanggajar di kelas
akselerasi telah mampu menciptakan suasana yangyemamgkan dan
sebagian guru lainnya sebaliknya. Sebagian siswayatekan suasana kelas
menyenangkan jika sesuai dengan mata pelajaran rygemgka sukai. Hal ini
harus menjadi perhatian khusus bagi guru yang mangia kelas akselerasi
agar lebih mampu menyesuaikan dengan kebutuharasim menciptakan
suasana menyenangkan di dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan SN sebagaia spwgram
akselerasi kelas Xl SMA Negeri 5 Yogyakarta paateggal 02 April 2015 bahwa
“ada kalanya menyenangkan dan ada kalanya membasankalau
menyenangkan mungkin karena materi pembelajarapagg disampaikan oleh
guru menyenangkan atau menantang. Seperti; makamésika, kimia, biologi,
pembelajarannya terkesan lebih hidup. Tapi kalalajg@n yang saya rasa
membosankan, kegiatan belajar mengajarnya jadikisediembosankan.Lain
halnya dengan pendapat dari HI sebagai siswa progkselerasi kelas XIl SMA
Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 02 April 2015 na¢gigan “walaupun
materinya gak enak dan aku gak suka, tapi kalaerneiemen lagi asyik-asyik aja

juga bisa menyenangkan. Gurunya juga humoris.” &amatdyang berbeda juga
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yang diungkap oleh FS sebagai siswa program akselkelas XIl SMA Negeri 5
Yogyakarta pada tanggal 02 April 2015 bahwa “kal@enurut saya sih karena
Cuma 10 orang, jadi kan kita lebih fokus. Kalau gdau mengajar semuanya
diem. Ada satu temen saya yang suka nya main gantiris tapi gurunya juga
gak menghiraukan asalkan dia menyesuaikan temang ykin buat
memperhatikan.”

Untuk keterlaksanaan dan keefektifan kegiatan pé&javan selama ini
sudah berlangsung sesuai rencana, namun tidakdertiari hambatan / kendala
yang dihadapi oleh guru maupun siswa. Hambatan yhngdapi guru yaitu
fasilitas yang kurang lengkap dan kondisi siswagyaeterogen menyebabkan
konsentrasi pembelajaran sedikit kurang. Untuk sgama solusi nya untuk
menghadapi siswa yang heterogen yaitu melalui pextdie terhadap siswa,
memberikan pemahaman kepada siswa tersebut bahswk rkadalam program
Cl (akselerasi) merupakan sebuah pilihan dan Hasasekuen terhadap kegiatan
yang ada. Seperti harus berkutat dengan kegiatateakk, jadwal belajar yang
padat. Selain itu juga, ada pendekatan orang tdusadap anaknya (hasil
wawancara dengan guru).

Masalah atau kendala yang dihadapi oleh siswa dakagiatan
pembelajaran berdasarkan hasil wawancara yang ddiksanakan dengan SN
sebagai siswa program akselerasi kelas XII SMA NefeYogyakarta pada
tanggal 02 April 2015 mengatakan:

“Mungkin karena materi yang diajarkan lebih cepaidi siswa dipaksa untuk

lebih cepat memahami pelajaran tersebut. Jadi dipaku waktu. Tapi udah

jadi resiko masuk ke akselerasi. Jadi mau gak mawsh diikuti.

Mengatasinya: kalau saya sendiri ada waktu bellijamah dan saya juga
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menyempatkan diri untuk bimbingan belajar agarktidatinggalan. Bimbel

nya diluar. Pinter-pinternya bagi waktu mbak, jddirena kita masuk
akselerasi ini ada kebijakan sekolah untuk menguirdegiatan diluar

kurikuler. Jadi siswa aksel diminimalisir untuk kag@n ekstrakurikuler, jadi
kita waktunya ga begitu banyak yang terbuang dihgdajaran. Jadi, ya kalau
begitu mengorbankan waktu bermain.”

Kemudian pernyataan yang diungkap oleh HI sebaavas program
akselerasi kelas XII SMA Negeri 5 Yogyakarta padaggal 02 April 2015
bahwa “ya mungkin ada. Kalau gurunya susah caragaj@mya tidak dekat
dengan siswanya, gak komunikatif. Mengatasinyaalkajak paham biasanya
tanya temen terus malah ngobrol-ngobrol biar l&iha.” Dan pendapat dari FS
sebaga siswa program akselerasi kelas Xl SMA Nefe¥ogyakarta pada
tanggal 02 April 2015 “Kadang males, banyak tugéepi kalau udatkepepet
pasti ngerjain, kerja sama sama teman yang lairgafdung gurunya juga sih,
kalau guruny&iller semangat ngerjain.”

Berdasarkan ungkapan dari ketiga informan siswata#i diketahui bahwa
masalah / kendala selama mengikuti kegiatan belagmgajar siswa dipaksa
untuk lebih cepat memahami materi pelajaran yang @ehgan waktu yang
singkat. Solusi yang telah dilakukan oleh salab s&wa program CI (akselerasi)
yaitu menambah jam belajar di rumah dan menyempatia untuk mengikuti
bimbingan belajar di luar jam sekolah. Masalah kegaitu jika ada guru yang
cara mengajarnya tidak komunikatif dengan siswadussyang telah dilakukan,
jika ada siswa yang tidak paham dengan materi stevsebut bertanya kepada
temannya dan siswa juga tak jarang jika menghadapi seperti ini mereka

membuat keributan sendiri agar suasana belajak tid@mbosankan. Masalah
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yang dihadapi selanjutnya yaitu jika banyak tugasgydiberikan oleh guru.
Menurut peneliti sendiri, masalah seperti ini kelnba diri siswa itu sendiri, jika
siswa tersebut mempunyai kesadaran diri, bahwastygag diberikan oleh guru
merupakan salah satu kewajiban seorang pelajaméampakan sebuah salah satu
resiko yang harus ditanggung oleh siswa prograrelaiasi.

Dari hasil data yang telah disebutkan pada kompduoeikulum bahwa
kurikulum program cerdas istimewa kelas X terdasal6 mata pelajaran, muatan
lokal, dan pengembangan diri dan untuk kelas Xl Hénterdiri atas 13 mata
pelajaran, 1 muatan lokal, 1 pengembangan diri.

Selain kegiatan pembelajaran di dalam kelas yargjriteatas 16 mata
pelajaran, kegiatan lainnya seperti muatan lokal gdangembangan diri juga
diberikan kepada siswa program CIl (akselerasi). tstualokal merupakan
kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensngy disesuaikan
dengan ciri khas dan potensi Yogyakarta, termasaknggulan Yogyakarta,
yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalaatanpelajaran yang ada.
Substansi muatan lokal ditentukan oleh SMA Neger¥dgyakarta. Untuk
kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegigpelayanan konseling
yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dandikehin sosial, belajar dan
pengembangan karir peserta didik.

Dengan mengacu pada Kkarakteristik yang ada di SMé&geN 5
Yogyakarta, sekolah memberikan muatan lokal berdlasakebutuhan, yaitu
Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa untuk pesertakiitiik X , Xl dan XlIl dengan

alokasi waktu 1 jam pelajaran per minggu.
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Pembelajaran Pendidikan Kecakapan Hidup terintegrgmda
pembelajaran mata pelajaran muatan lokal kegisadanmdbentuk outboundield
study Latihan Dasar Penelitian llmiah, forum rohis, grsen kilat, bakti sosial,
dan lain-lain. Kecakapan hidup yang diutamakan edda&ecakapan personal,
kecakapan sosial, dan kecakapan akademik. Penggab&ecakapan dari sisi
akademik yang dilakukan oleh sekolah, di sampindalme pengembangan
strategi, metode, dan model pembelajaran, jugakukiEn melalui beberapa
program khusus antara lain:

a) Program pengayaan

b) Layanan Klinik mata pelajaran

c) Pembinaan oleh wali kelas

d) Pembinaan olimpiade sains, komputer, ekonomi déatdBahasa Inggris
e) Pendalaman Materi

f) Mengintensifkan Program remedial

g) Pembelajaran berbasis teknologi informasi

h) Pembelajaran aplikatif melalui pengefektifan PraktiPA

Untuk Kegiatan pengembangan diri dilakukan mel&kgiatan-kegiatan

sebagai berikut.
a) Kegiatan bimbingan dan layanan konseling
Bentuk bimbingan dan layanan konseling, antara: lai
(1) Bimbingan bagi peserta didik yang mengalami keanlidalam belajar,
atau mempunyai masalah dalam kehidupan pribadisdaral sehingga

mengganggu proses belajarnya.
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b)

d)

(2) Bimbingan karier dan pemilihan program studi yargsuai dengan
minat dan bakatnya

Pembinaan dan bimbingan oleh walikelas; kegiatardilaksanakan setiap

Senin bergiliran dengan pelaksanaan upacara bendana pembinaan

ketagwaan.

Pembinaan ketagwaan oleh guru agama sesuai deggamaya masing-

masing; dilaksanakan setiap hari senin bergilirangan pelaksanaan

upacara bendera dan pembinaan oleh wali kelas.

Upacara bendera: dilaksanakan setiap hari senirgilibean dengan

pelaksanaan pcmbinaan wali kelas dan pembinaan\weatm.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas program Hmlh, setiap siswa paling

banyak mengambil dua kegiatan ekstrakurikuler. Rnmgekstrakurikuler

diberlakukan untuk peserta didik Kelas X dan XI.

Berikut akan peneliti sajikan tabel program ekstrddkuler yang ada di

SMA Negeri 5 Yogyakarta.
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Tabel 6. Program Ekstrakurikuler Peserta Didik lseXadan XI.

NO NAMA NO NAMA
1 | Palang Merah Remaja 11  Tonti
2 | Tata Boga 12| Paduan Suara
3 | Pramuka 13| KIR
4 | Seni Tari 14| Seni Baca Al Quran
5 | Futsal 15| Jurnalistik
6 | Teater 16 | Debat Bahasa Inggris
7 | Bola Vol 17 | Puspala
8 | Bola Basket 18| Karate
9 | Bulu Tangkis 19| Nasyid
10 | Taek Kwondo 20| Bahasa Jepang

Ekstrakurikuler yang disediakan oleh sekolah diilsigwa Kelas X, Xl
masing-masing mengikuti maksimal 2 pilihan. Segalttivitas peserta didik
berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler di bawsmbinaan dan
pengawasan guru pembina yang ditunjuk dengan s«epdtusan atau surat
tugas oleh Kepala Sekolah.

Di samping itu, pengembangan diri peserta didikajudjlaksanakan
melalui beberapa strategi lain yang dipandang dapamgantarkan peserta
didik untuk siap menghadapi berbagai ujian, sefegiatan:

a) Praktikum IPA untuk peserta didik Kelas Xl, dan XEngan alokasi
waktu 2 jam pelajaran per minggu.

b) Untuk Kelas XIl Program Pendalaman Materi yaitogram bimbingan
belajar efektif yang dilaksanakan untuk mempersaaplpeserta didik
menghadapi Ujian Sekolah, Ujian Nasional, dan UjMasuk Perguruan
Tinggi Negeri.

c) Untuk kelas XI Pengayaan Materi (PM) diberikan dem@lokasi waktu |
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jam per minggu, dan untuk Kelas Xl diberikan demgdokasi waktu 3
jam per minggu.
2) Peran Tenaga Pendidik (Guru)

Dalam pelaksanaan program CI (akselerasi) SMA Negefogyakarta
kaitannya dengan peran guru yang mengajar di Kelagkselerasi) yaitu: (1)
terlibat dalam musyawarah perencanaan guru-gurly yaengajar kelas CI
(akselerasi) bersama kepala sekolah, wakil kepMdalah, guru, dan koordinator
program. Berdasarkan hasil wawancara dengan MIksgjaru mata pelajaran
PAI SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 05 Febr2@t5 mengatakan bahwa
“lya, terlibat. Perencanaan guru-guru yang mengpjagram CIl (akselerasi)
dimusyawarahkan bersama kepala sekolah, wakil &epakolah, guru, dan
koordinator program. Operasional yang dibahas dalapat itu untuk
menertibkan siswa, tambahan pelajaran, memotivasias(tentu ada planning),
dan remidial.” Pendapat yang sama diungkapkan éi8hselaku guru mata
pelajaran Fisika kelas Cl (akselerasi) SMA NegeYidgyakarta pada tanggal 04
Februari 2015 yaitu “lya, terlibat. Seperti menyap RPP.” Hal-hal yang perlu
dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar sepertyiagkan silabus, perangkat
pembelajaran Cl, RPP, rangkuman pelajaran / madumhandout Sebagaimana
yang diungkapkan oleh MD selaku guru mata pelajd?&h SMA Negeri 5
Yogyakarta pada tanggal 05 Februari 2015 yaitu édepmenyiapkan silabus,
perangkat pembelajaran CIl, manajemen siswa, mersgdWs, UAS.” Dan

pernyataan dari FS selaku guru mata pelajaran&Flggkas Cl (akselerasi) SMA
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Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 04 Februari 2t yMenyiapkan silabus,
RPP, rangkuman pelajardrgndout’

Kegiatan guru yang kedua yaitu melakukan pembiriedradap prestasi
dan potensi siswa. Bentuk pembinaan yang telakukn seperti pendampingan
belajar, pendalaman materi, memotivasi siswa untudraih cita-cita yang
diinginkan, membimbing dan membina serta memfasilit siswa untuk
mengembangkan diri melalui berbagai macam lomba dimpiade, dan
memberikan jam tambahan untuk siswa yang nilainyarkg. Hal ini diungkap
oleh MD selaku guru mata pelajaran PAI SMA NegeYidgyakarta pada tanggal
05 Februari 2015 yaitu (1) Guru mata pelajaranyaamemberikan materi,
melakukan pendampingan belajar, dan mensupporasi@y ada pendampingan
siswa. Setiap lima anak diberi pembimbing satu g8ehingga kegiatan menjadi
terpantau dan terkontrol. Sedangkan untuk pengegalampotensi dilakukan
dengan berbagai macam lomba. Seperti; lomba dehht Biseleksi terlebih
dahulu dan program Olimpiade.”

Selanjutnya hasil wawancara dengan FS selakurgata pelajaran Fisika
kelas CI (akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakarta ptateggal 04 Februari 2015
yaitu “pembinaan siswa. Seperti: pendalaman maddyerikan tugas-tugas / PR
dan untuk pengembangan potensi Ada kegiatan eksikaler, ada kegiatan
pengembangan kecakapan hidup. Ada juga pendampipgarbinaan mengikuti
perlombaan, olimpiade.” Kemudian hasil wawancaraxgeeai pembinaan dan

bimbingan guru dalam meraih prestasi dan poterssiasi SN sebagai siswa
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program akselerasi kelas Xl SMA Negeri 5 Yogyaligsada tanggal 02 April
2015 mengungkapkan,

“lya. Kalau di kelas kami setiap guru memotivasswanya untuk dapat
meraih cita-cita yang diinginkan. Jadi baik itu idsegi nilai maupun mau
masuk universitas mana setiap guru selalu memotbaak guru matematika
fisika kimia biologi. Di dalam kelas juga ada pefalpgran kelompok. Tapi
mungkin karena kelas kami hanya ada 10 siswa cala& &elompok.”

Dikatakan lebih lanjut oleh SN Untuk mengembanggatensi dan minat
siswa program guru yaitu “jadi jika ada siswa yamgmiliki potensi di salah satu
bidang, guru itu memfasilitasinya. Jadi kayak sgiya, kemarin difasilitasi oleh
guru PKN untuk ikut berbagai macam lomba. Jadi gtwuumenyadari potensi
siswa nya dan membina potensi itu. Bentuk bimbingardisalurkan ke lomba-
lomba.” Pendapat lain dikatakan oleh HI sebagavaiprogram akselerasi kelas
XII SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 02 Api@l15 yaitu “Ada bimbingan
juga, untuk menambah nilai-nilai biar kita bisa g@ah materi. Bentuknya,
beberapa guru ada yang ngasih jadwal sendiri digunarsekolah untuk anak-anak
tertentu yang nilainya kurang. Untuk pengembangaternsi dan minat siswa
“mungkin dari kegiatan ekstrakurikuler. Kalau untukak aksel yang angkatan ku
itu lebih dibatasi kegiatan ekstrakurikuler, OSEYMPK tidak boleh ikut, yang
boleh itu rohis. Yang lainnya boleh, tapi dibatédak boleh sampai 3. Katanya
biar pembelajarannya terfokus. Tapi kalau adek atagk sekarang dibolehin.”
Pernyataan yang serupa diungkap oleh FS sebaga program akselerasi kelas
XII SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 02 Apri01% yaitu “kalau itu
pastinya guru membimbing kita sesuai dengan ap@ ¥#a inginkan. Kalau

bimbingan itu sendiri pasti dari wali kelas. Em&IgA 5 itu ngadain konsultasi
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masalah nilai, karena setiap siswa punya porsii miasing-masing yang

diinginkan.” Dan untuk pengembangan potensi ia meap “kalau itu kadang

guru melakukan pembinaannya siswa diikutkan lonoloabla, dibimbing sampai
benar-benar bisa.”

Kegiatan guru yang ketiga yakni terlibat dalam m@gm@dunaan sumber
daya pembelajaran seperti melengkapi ruang kelasrgg@man digunakan siswa
dan memanfaatkan perangkat pembelajaran. Berdasgdanyataan dari MD
selaku guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 5 Yogy&kagada tanggal 05
Februari 2015 yaitu “melengkapi kelas agar tiddkusidengan diberi gorden,
setiap kelas program CI (akselerasi) diberi dispersatu bulan empat gallon dan
menjaga kelas agar tetap rapih.” Pendapat yangtartiungkap oleh FS selaku
guru mata pelajaran Fisika kelas CI (akselerasifSWégeri 5 Yogyakarta pada
tanggal 04 Februari 2015 yaitu “memanfaatkan pém@ingembelajaran yang
sudah disiapkan oleh sekolah.”

Dari hasil analisis dokumentasi pada tanggal 14l 8015 peran guru
mengajar di kelas akselerasi SMA Negeri 5 Yogyakgaitu:

a) Memfasilitasi, membimbing, membina dan melakukangaevasan terhadap
siswa untuk mengembangkan diri yang dapat dilakuledaim bentuk kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler.

b) Melakukan pengembangan silabus secara mandiri lsgkelompok dalam
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) $&dkalan Dinas
Pendidikan.

c) Melakukan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pemaeléri?P)
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3) Kegiatan Supervis dan Evaluasi

Tujuan dilaksanakan supervisi yaitu untuk mengawasmemantau
pelaksanaan program CIl (akselerasi) di sekolah apakudah berjalan
sebagaimana mestinya. Sedangkan tujuan evaluasiw#uk mengetahui apakah
pelaksanaan program tersebut sudah berjalan delogiindan seberapa jauh
program pendidikan mencapai sasaran. Berdasakdnwzagancara dengan KA
selaku Koordinator Program CI (akselerasi) SMA Nede Yogyakarta pada
tanggal 29 januari 2015 menyatakan bahwa “kalaans®l ini kita hanya
melaksanakan evaluasi dalam bentuk rapat / workdbofuk monitoring khusus
ketika program akselerasi berjalan tidak ada.” RBpat yang berbeda
diungkapkan oleh BS selaku wakil kepala bidangreadan prasarana SMA N 5
Yogyakarta pada tanggal 03 februari 2015 bahwaésug berlangsung setiap
satu semester sekali oleh masing-masing wakil kepga&kolah, dan Setiap
triwulan dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuada Olahraga Kota
Yogyakarta.”

Kegiatan supervisi pada pelaksanaan program Clelglesi) di SMA
Negeri 5 Yogyakarta yang dilakukan oleh sekolahlabgsung setiap satu
semester sekali, sedangkan supervisi yang dilakaanaleh Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta setiap tiganbskkali dan untuk
monitoring ketika program berjalan tidak ada. Adapyang terlibat dalam
kegiatan supervisi menurut BS selaku wakil kepadkarig sarana dan prasarana
SMA N 5 Yogyakarta pada tanggal 03 februari 2018uyg1) Kepala sekolah;

(2) Wakasek bidang kurikulum, wakasek bidang sadara prasarana, wakasek
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bidang humas, wakasek bidang kesiswaan; (3) Guriorsdan; (4) Pengawas.”
Hasil
Kemudian berkaitan dengan evaluasi pelaksanaangmo@l (akselersi),

evaluasi dilaksanakan dalam bentuk rapat / worksk@giatan evaluasi yang
berlangsung belum mencakup seluruh komponen yamgethgaruh terhadap
penyelenggaraan program. Sebagaimana hasil waveartmrgan KA selaku
Koordinator Program CI (akselerasi) SMA Negeri 5gyakarta pada tanggal 29
januari 2015 bahwa,

“Selain evaluasi yang dilaksanakan ketika pembedajakalau yang saya
rasakan, karena belum pernah membuat angket tekégmugisan atau tentang
kesan pesan dari orang tua, hanya saja yang skitaglakukan adalah

pertemuan dengan orangtua, terus menanyakan osaagi masukan, ada
saran. Namun, dari orangtua seringkali menanyalariang kurikulum,

kegiatan-kegiatan, tentang pribadi anaknya masiagimy. Tapi kalau secara
kesan orangtua, saya lihat dimasyarakat kalau gaakrasuk ke akselerasi,
dia merasa bangga. Otomotis kalau anaknya dimasuliakselerasi kan

untuk anak-anak yang cerdas, sehingga mereka b#adma anaknya masuk
ke akselerasi. Tapi kebanggaan itu kan tidak mumgkiucapkan atau
disampaikan ke sekolah.”

Dari pernyataan KA di atas, kegiatan evaluasi yteigh dilaksanakan
diketahui bahwa orang tua merasa bangga jika amakraguk di kelas akselerasi.
Kegiatan evaluasi yang melibatkan orang tua si®ksebut hanya menanyakan
seputar kegiatan dan hasil pencapaian anaknya dambmencakup seluruh
aspek seperti perencanaan, pelaksanaan dan bagairesaluasi yang
dilaksanakan oleh sekolah. Selanjutnya pendapatBfarselaku Wakil Kepala
Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negergyakarta pada tanggal 03

februari 2015 menyebutkan bahwa “kegiatan evalyasig berlangsung yaitu
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evaluasi yang dilakukan untuk siswa program CI €basi). Seperti: ulangan

harian, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Aldgkolah (UAS). Aspek-

aspek yang menjadi sasaran evaluasi: (1) Ketermapkn penguasaan materi (2)

Akhlak / perilaku dan kepribadian peserta didik.”

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang ada padkukum Program
Pendidikan ClI SMA Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajagf12/2013 pada tanggal
14 april 2015 bahwa kegiatan evaluasi pembelajasswa dilakukan
berdasarkan indikator, dilakukan dengan menggunakardan nontes, dalam
bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinemgamgpkuran sikap, penilaian
hasil karya berupa tugas, proyek, dan/atau progdakggunaan portofolio dan
penilaian diri.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian:

a) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian ktenge

b) Penilaian menggunakan acuan kriteria, yaitu berttasaapa yang dapat
dilakukan peserta didik setelah mengikuti prosashpajaran, dan bukan
untuk menentukan posisi peserta didik terhadaprkptiknya.

c) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaiarg y@erkelanjutan,
dalam arti semua indikator yang ditagih, kemudiasilmya dianalisis
untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dindian yang belum
dimiliki, serta untuk mengetahui kesulitan belagaak.

d) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindakjut. Tindak lanjut
berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnyagram remidial bagi

peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bdsiteria ketuntasan
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1)

minimal, dan program pengayaan bagi peserta didilgytelah memenuhi
kriteria ketuntasan.

Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalab&ajar yang
ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, j@mbelajaran
menggunakan pendekatan tugas observasi maka evalas diberikan
baik pada proses (keterampilan proses) misalnyakuteknik pengamatan,
maupun produk/hasil melakukan observasi lapangampleinformasi yang

dibutuhkan.

. Evaluas Komponen Hasil (product)

Hasil Ujian Nasional (UN) dan serapan masuk Perguruan Tinggi Negeri
(PTN)

Sebagaimana telah dijelaskan pada komponen sebgubahwa tujuan

dilaksanakannya program CI (akselerasi) di antaraalah dapat meningkatkan

dan menumbuhkembangkan bakat dan prestasi sishidatig akademis maupun

non akademis. Salah satu indikator keberhasilagramo di bidang akademis

yaitu kelulusan ujian nasional dan serapan masuldmguruan Tinggi Negeri

(PTN).

Berkaitan dengan komponen hasil berikut pernyatgary disampaikan

oleh KA selaku koordinator program CI (akseler&WA Negeri 5 Yogyakarta

pada tanggal 29 januari 2015 bahwa,

“Selama ini kita sudah meluluskan dua kali dengagkatan kesatu dan
angkatan kedua. Secara hasil penerimaan dipergutirsggi sangat
memuaskan karena hampir 80% lebih itu diterima @MJ Kalau dilihat dari
tujuan sampai akhir pelaksanaan program bisa diiataercapai semua.
Karena yang dua tahun itukan sudah lulus semuaf@86ldan diterima
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hampir 80% di UGM yang lain diperguruan tinggi nedain maupun di
swasta.”

Pendapat yang sama berdasarkan hasil wawancagardB® selaku wakil
kepala sekolah bidang sarana dan prasarana SMAriNegéogyakarta pada
tanggal 03 februari 2015 yaitu “walaupun input SMBN ogyakarta lebih rendah
dibanding dengan SMA Negeri 1, SMA Negeri 3, SMAghe 8 Yogyakarta,
namun hasil yang dicapai menunjukkan prestasi yaeguaskan.”

Dari ungkapan KA dan BS di atas, dapat disimpulkehwa hasil
pencapaian program CIl (akselerasi) yang telah lbarj@di SMA Negeri 5
Yogyakarta sudah cukup memuaskan. Program CI (@est] telah meluluskan
siswanya 100% dan pada angkatan kesatu dan ang&htami program CI
(akselerasi) 80% diterima di Perguruan Tinggi favaeperti UGM dan
selebihnya diterima di perguruan tinggi negeri mauperguruan tinggi swasta
lain.

Pelaksanaan program CI (akselerasi) di SMA Negé&fogyakarta dilihat
dari hasil Ujian Nasional (UN) tahun ajaran 2012/20berdasarkan analisis
dokumen, kelompok IPA mendapat peringkat 3 SMA $é-Dntuk perolehan
rata-rata hasil ujian nasional. Selain itu, SMA Bleé® Yogyakarta program CI
(akselerasi) juga telah meluluskan 100% siswa dengai yang memuaskan,
yaitu Olivia Widya Rochmi dengan 54,90 (Nilai taggi no 2 di sekolah), Heni
Wulansari (nilai 10 untuk mapel Matematika), Umi8gahida Ulha (nilai 10
untuk mapel Matematika), Reza Adi Kusuma (nilai dtuk mapel Kimia),

Agung (Nilai unas terendah 42,40).
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Penetapan Kelulusan Ujian Sekolah Program PendidikiaKurikulum
2006/KTSP SMA N 5 Yogyakarta Peserta Ujian dinyatekulus ujian apabila
memenubhi kriteria :

a) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran

b) Memperoleh nilai minimal Baik pada penilaian akhintuk seluruh mata

pelajaran.

c) Memiliki rata-rata minimal 7,50 dengan nilai mininsetiap mata pelajaran
yang diujikan pada ujian sekolah minimal sama dengldM mata pelajaran
pada semester terakhir.

d) Lulus Ujian Nasional.

e) Nilai sikap / Afektif minimal baik.

Evaluasi komponen hasibroduc) selanjutnya adalah kualitas lulusan
program CI (akselerasi). Kualitas lulusan ini diiskan pada hasil akhir yang
terjadi karena peserta didik telah mengikuti syatogram. Seperti yang telah
diungkap pada bab sebelumnya, bahwa tujuan digEeakannya program CI
(akselerasi) adalah untuk meningkatkan mutu pekaididan kualitas sumber
daya manusia.

Berkaitan dengan kualitas lulusan program CI (adasi) SMA Negeri 5
Yogyakarta, peneliti melakukan wawancara langsuag dnalisis dokumen.
Melihat kualitas lulusan program CI (akselerasingdelah diselenggarakan di
SMA N 5 Yogyakarta dari angkatan | sampai dengagkatan IV tahun ini, ada

perbedaan dari tahun pertama penyelenggaraan hiaggiatan tahun ini.
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Berkaitan dengan hal ini, berikut pernyataan daid¢€laku koordinator program
Cl (akselerasi) SMA N 5 Yogyakarta pada tanggag@@ari 2015, bahwa:

“Dari laporan bapak ibu guru yang mengajar akseiedtatahun pertama dan
kedua penerimaan akselerasi sudah cukup memuasakan drti begini, anak
yang sudah masuk ke akselerasi cukup antusiad,sakalp rajin belajar, dan
mudah diarahkan. Nah sekarang mulai tahun ketiganakter anak kelihatan
berbeda. Karakter anak mungkin karena banyak yaatasl 130 dan ada yang
sampai 148 itu malah individualis nya tinggi “agaklit diarahkan” suka nya
dikelas itu nge-game, dan belajar nya otodidak &elajar sendiri. Hal ini
banyak yang seperti itu, tidak seperti tahun-tajang lalu. Namun juga kalau
dilihat dari hasil ulangan mereka-mereka tidak tuegiemberikan hasil yang
memuaskan. Saya tidak tahu ya, apakah mereka belaksimal dalam
belajar, karena saya yakin dia tuh potensinya clarpna 1Q nya sudah di
atas 130, saya yakin karena dia masih mempunyai k#kanak-anakan,
penginnya main, main game dan sebagainya sehinggaediu diarahkan
untuk menjadi lebih dewasa aja. Nanti insya allalak sudah kita arahkan
dengan kegiatan, sehingga mereka sadar diri akegguagjawabnya untuk
segera meraih masa depan. Karena dengan untukkgéasgXIl ini, tidak ada
lagi setahun akan UNAS. Tapi itu tadi, sifat kekanaakannya masih lain
dengan dua tahun angkatan yang sudah-sudah. Mukatdna teknologi juga
ya, jadi teknologi memberikan akses untuk mudah gakses game-game
lewat internet dan mungkin juga sifat kedewasaayayg belum muncul.”

Pendapat yang sama diungkapkan oleh FS selaku mgata pelajaran
fisika program CI (akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyd&gada tanggal 04 februari
2015 bahwa “perubahan hasil belajar mengalami peaur tidak seperti tahun-
tahun sebelumnya. Jika dilihat dari sikap, sosialisanak kurang, organisasi
kurang.” Berbeda dengan MD selaku guru PAI proge&selerasi SMA Negeri 5
Yogyakarta pada tanggal 05 februari 2015 yang ntakga bahwa “Semakin
baik, karena ada evaluasi dan selalu dibenahi.réePeitbounddan AMT untuk

mengantisipasi kejenuhan. Kegiatan untuk siswaaksdlerasi) diberikan 2 kali
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dalam satu tahun, berbeda dengan siswa reguler lyamgp diberikan satu kali
dalam satu tahun.”

Perubahan perilaku dan peningkatan prestasi sisvgagm Cl Akselerasi
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak WD selakg tua siswa program
Cl Akselerasi pada tanggal 14 Juni 2015, beliau gagkan bahwa tidak ada
peningkatan “Sama saja mbak. Ya berjalan biasalsag.” Sedangkan menurut
Ibu AK selaku orang tua siswa program Cl Akselepagla tanggal 14 Juni 2015
“Ada. Waktu itu dia pendiem banget, tapi sekaramdph perubahan sudah mulai
berani bicara di depan umum, kemarin dia di runeldaranya di Klaten berani
pidato. Terus waktu kemarin dia ikut kursus tesrikgglian di STC swaragama
juga sudah ada perubahan.” Jika ditinjau dari limglan keluarga dalam
memberikan pembinaan dan bimbingan kepada anakk umingembangkan
bakat yang dimiliki, berdasarkan hasil wawancaragde Bapak WD selaku
orang tua siswa program CIl Akselerasi pada tanddgalJuni 2015 beliau
mengatakan “Gak ada pembinaan. Jadi ya seperta,bkasau anak mau les ya
kami dukung.” Sedangkan menurut Ibu AK selaku orarg siswa program CI
Akselerasi pada tanggal 14 Juni 2015 yaitu “lyaindibdan dibimbing di kasih
arahan. Jadi dirumah ada les belajar manggil tiaarluar ke rumahnya. Kemarin
dia diterima di UGM jurusan farmasi tanpa tes, sudaurus semuanya. Tinggal
nunggu tanggal masuk kuliah nya.”

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawdd&ualitas lulusan
program CI (akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakartaurtahun angkatan pertama

dan angkatan kedua sudah cukup memuaskan karee&arebih antusias, rajin
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belajar dan mudah diarahkan. Lain halnya dengarkadag ketiga tahun ini
sedikit ada perbedaan vyaitu karakter anak lebihivishaglis dan kurang
bersosialisasi, belajarnya otodidak, bersifat kakaktanakan, senang magame
di dalam kelas, tidak aktif mengikuti organisasndaasil nilai ulangan mereka
tidak memberikan hasil yang memuaskan. Perubahalitdsl siswa program CI
Akselerasi ini tidak terlepas dari faktor-faktardkungan yang ada di sekitar, baik
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakatma&spenyebab hal ini
terjadi karena; (a) 1Q anak di atas 130 bahkanyadg sampai 148 menyebabkan
anak lebih memilih belajar otodidak / belajar seindb) teknologi yang semakin
canggih, menyebabkan anak mudah mengalgase-gamelewat jaringan
internet; dan (c) sifat kedewasaannya belum mungamun, guru-guru tidak
hanya tinggal diam melihat penurunan kualitas sipn@ram Cl (akselerasi).
Guru turut memberikan pengarahan kepada siswa umekagiatan-kegiatan
seperti outbound dan AMT untuk mengantisipasi kejenuhan siswa, dan
memberikan mereka motivasi agar mereka sadar Kan @anggungjawabnya
terhadap masa depan dan untuk kelas Xl yang aleaginadapi Ujian Nasional.
Berdasarkan hasil analisis dokumen pada tanggalp#02015, program
Cl (akselerasi) SMA N 5 Yogyakarta mampu meraitsf@® pada sejumlah jenis
lomba yang pernah diikuti. Jenis lomba yang peuiduti oleh salah satu siswa
kelas XII angkatan ke-3 tahun ini yaitu lomba cerdarmat 4 pilar juara 4 tingkat
provinsi, lomba debat bahasa Indonesia parade w@ngh air tingkat provinsi dan
lomba debat agama tingkat nasional. Adapun jenisb& dan prestasi yang

pernah diikuti oleh siswa Program Pendidikan Cluyaebagai berikut.
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Tabel 7. Prestasi Lomba yang Diikuti Siswa Prog@inilakselerasi)

No JenisLomba Waktu Pelaksanaan Prestas
1 Karya llmiah Remaja 2012/20183 Dinas Kota ddwoara 2
Propinsi
2 OSN Kebumian 2012/2013 Depdiknas Finalis ting
Nasional
3 Pidato dalam Bahasa Jepang 2012/2013 UGM Juara 1
4 Olimpiade Geografi 2014/201% Nasional MedaliuPggu
5 Lomba Pertolongan Pertam2014/2015| SMAN 1 Juara 1
JRCI Yogyakarta

6 Olimpiade Kedokteran 2014/2015 FK UII Juara 3

Pelaksanaan program CI| (akselerasii SMA Negeri 5gy#karta

memberikan dampak pada diri siswa, baik untuk adgitif, psikomotorik

maupun afektif. Peneliti melakukan wawancara langsdengan 3 (tiga) siswa

program akselerasi pada tanggal 02 april 2015. basil wawancara dapat

disimpulkan bahwa dampak pelaksanaan program Gel@tasi) terhadap diri

siswa yaitu:

a) Aspek kognitif. Siswa dapat meningkatkan prestkadamiknya, dikarenakan

siswa dituntut untuk belajar lebih giat, dan lebéin dalam waktu singkat

yaitu hanya 2 (dua) tahun sehingga tingkat pemahasisewa program CI

(akselerasi) lebih tinggi daripada siswa non akasle

b) Aspek psikomotorik. Aspek psikomotorik siswa Clgalerasi) bersifat lebih

individualis. Hal ini dapat disebabkan karena walktlajar siswa akselerasi

lebih padat dibandingkan dengan siswa reguler diédmperbedaan jadwal

kegiatan program akselerasi dengan program regel@ngga menyebabkan

komunikasi antara siswa akselerasi dengan siswaksglerasi berkurang.
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c) Aspek afektif. Jika dilihat dari dampak aspek afekiswa program akselerasi
dengan siswa non-akselerasi tidak ada perbedakarebiakan SMA Negeri 5
Yogyakarta merupakan sekolah yang berbasis afékébgamaan). Jadi,
seluruh siswa tidak hanya siswa program akselerasiun siswa program
reguler juga dibina secara menyeluruh dengan mekakgpada pembentukan
akhlak siswanya dan dibekali dengan nilai-nilaidaaaan.

2. Permasalahan Pelaksanaan Program Cl Akselerasi

Pelaksanaan program CI (akselerasi) di SMA Negéfo§yakarta masih
mengalami beberapa permasalahan terkait dengarkspakan program CI
(akselerasi). Berkaitan dengan permasalahan daklakganaan program CI
Akselerasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta, KA sebagaidfdinator program CI
Akselerasi pada tanggal 29 Januari 2015 mengatgdeatama, seringkali sifat
kedewasaan anak cenderung lebih rendah daripadg yeguler. Kedua,
hubungan sosial lebih rendah daripada siswa regulkéetiga, sifat
individualistiknya tinggi.”

Pernyataan senada juga diungkap oleh MD selaku @@ndidikan
Agama Islam (PAI) SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tadg05 februari 2015
bahwa “kekurangan dari program Cl Akselerasi yadgpek psikologis dan sosial
anak yang berbeda dengan siswa yang lain. Karemajaa@ya umur anak yang
bersangkutan dihabiskan untuk bermain dan mengdtabisvaktu bersama

dengan teman-temannya.”
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan deBgpak WD dan
Ibu AK selaku orang tua siswa program Cl| Akselepagla tanggal 14 Juni 2015
yang mengatakan bahwa tidak ada masalah yang gihada

Peneliti dapat mengidentifikasikan bahwa permasalafang termasuk
komponen proses dalam pelaksanaan program ydiigaeberikut:
a. Sifat kedewasaan siswa lebih rendah dibanding desigava reguler.
b. Kurangnya proses sosialisasi siswa di sekolah daerat dengan teman

sebayanya.

c. Aspek psikologi siswa yang berbeda dengan siswaleeg
d. Sifat individual siswa yang tinggi.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Data mengenai evaluasi pelaksanaan program CI |éa&sp di SMA
Negeri 5 Yogyakarta yang meliputi komponen konté&sntex}j, komponen
masukaniqput), komponen prosepioces3 dan komponen hasipfoduc) yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan stickumen. Berikut akan
disajikan pembahasan hasil penelitian yang akamndiggn untuk menjawab
rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan patha|. Pelaksanaan
program CI (akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakadtgpat dievaluasi sebagai

berikut.
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1. Pelaksaan Program Cerdas|stimewa (Cl) Akselerasi

a. Evaluas Komponen Konteks (Context)

1)

L atar Belakang Penyelenggaraan Program

Latar belakang diselenggarakannya program Cl (ekas) di SMA

Negeri 5 Yogyakarta yaitu:

a)

b)

d)

Siswa yang memiliki bakat akademik di atas rata-pErlu mendapatkan
suatu layanan pendidikan agar bakat, keinginan kagstimewaan yang
ada pada siswa tersebut dapat terakomodasikanrdbadga

Adanya tanda-tanda sekolah ini mengalami peningk&aalitas dan

kemajuan serta kondisi lingkungan sekolah cukup puadan siap untuk
menyelenggarakan suatu layanan pendidikan untukameunng siswa
tersebut

Adanya dukungan dari orang tua siswa dan keinguem dalam diri

siswa dan rasa ingin tahu yang tinggi untuk masolgnam CI Akselerasi.

Program ini dirumuskan untuk memberikan kesempéatpada peserta
didik untuk dapat menyelesaikan pendidikan selartz@n.

Program ini dirumuskan untuk mengembangkan diri dasnyalurkan

potensi / bakat dan minat siswa berbakat secanaalp

Jika ditinjau dari komponen konteksoftex}, program CI (akselerasi)

yang diselenggarakan di SMA Negeri 5 Yogyakartagdenlatar belakang

pemberian layanan pendidikan bagi siswa yang mianfiikat akademik di

atas rata-rata agar bakatnya dapat terakomodadisagan baik. Selain itu,

pemenuhan kebutuhan bagi siswa CI (akselerasi)pada didukung dengan
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adanya kondisi lingkungan sekolah yang memadai ggagram yang
diselenggarakan dapat berjalan sesuai dengan @ncan

Dari hasil penelitian tersebut, penyelenggaraagrara Cl (akselerasi)
di SMA Negeri 5 Yogyakarta sudah mengacu pada kiuik KTSP yang
berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan PendidikesaiDdan Menengah. Hal
ini terbukti bahwa siswa cerdas dan memiliki balkéitnewa mendapatkan
pelayanan yang baik dengan diberikan suatu laygmagram pendidikan
khusus vyaitu program CIl (akselerasi). Melalui layanpendidikan ini
diharapkan peserta didik tersebut dapat mengembandiki dan potensinya
sesuai dengan potensi, minat. dan perhatiannysasepamal.

2) Tujuan Program

Berdasarkan hasil penelitian, tujuan program Csétdrasi) SMA N 5
Yogyakarta yaitu untuk meningkatkan kecerdasanggmuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandian mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Tujuan program cerdasnisiva (akselerasi) SMA N
5 mengacu pada tujuan pendidikan menengah atas/$BIXogyakarta.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat keggraian program CI
(akselerasi) SMA N 5 Yogyakarta belum dapat dikatak00% berhasil. Hal
ini disebabkan ada beberapa faktor penunjang pales program belum
memadai. Faktor tersebut antara lain sarana daanarea kurang mendukung
pembelajaran, kurangnya pengetahuan siswa tentaggam akselerasi dan

materi pelajaran kebudayaan dan keterampilan ydag bisa dipercepat.
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Ada beberapa hal yang perlu dikritisi dari kompokenteks terkait
dengan tujuan program. Dalam rangka pencapaiamrtupogram, sekolah
penyelenggara harus memenuhi tahapan pelaksanaagelgeggaraan
program akselerasi sebagaimana telah dijelaskaa pat 1l. Tahapan ini
merupakan tahapan impelementasi penyelenggaraagrapro akselerasi,
dimana segala sumber daya pendidikan sudah tersadwber daya program
akselerasi meliputi segala sumber daya baik yargsbedari internal sekolah
maupun eksternal. Sumber daya tersebut sepertissgr@asarana penunjang
pembelajaran, biaya untuk pemenuhan kebutuhan swakselerasi) dan
kemampuan / kompetensi tenaga pendidik siswa Ge(akasi).

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa tujyamg hendak
dicapai dalam pelaksanaan program CIl (akselerasiSMA Negeri 5
Yogyakarta belum didukung oleh sumber daya yang adam Sehingga
pencapaian tujuan program yang diharapkan jugarbetikup efektif.

. Evaluas Komponen M asukan (I nput)
1) ldentifikasi Peserta Program

Dengan mempelajari data dari hasil penelitian, tiflkasi siswa
program CI (akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakadidakukan melalui
beberapa tes, yaitu:

a) Psikotes, yang meliputi tes IQ, kreativitas, damkmen pada tugas
(task commitmet Peserta didik yang lulus tes psikologis adal&hnaka
yang memiliki kemampuan intelektual umum dengardati genius (1Q

> 140) atau mereka yang memiliki kemampuan intelkimum dengan
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b)

kategori cerdas (IQ 130) yang ditunjang oleh kreativitas dan keteekat
terhadap tugas dalam kategori di atas rata-ratak$maan tes 1Q calon
siswa Program Pendidikan CI dilaksanakan oleh Lealsikologi yang

ditunjukkan oleh sekolah dalam hal ini adalah Asidx@ari UAD.

Tes Potensial Akademik meliputi tes tertulis untoata pelajaran
Bahasa Inggris, Matematika, Fisika dan Biologi yafhgeroleh dari

skor: Nilai Ujian Nasional dari sekolah sebelumnypamenuhi syarat
untuk masuk ke SMA Negeri 5 Yogyakarta.

Tes wawancara terhadap orang tua / wali siswauk@sediaan Calon
Siswa Program Pendidikan Cl dan Persetujuan oramg t

Sebagaimana teori Renzulli & Reis (Solangelo, Semmm 1995)

bahwa prosedur identifikasi anak berbakat dalam élloBengayaan

Sekolah §choolwide Enrichment Model SEM) terdiri dari enam langkah

yaitu:

“(1) Nominasi berdasarkan tes. Tes yang dimaksuakdrya tes
intelegensi atau tes hasil belajar atau tes bakejdal, yang memberi
peluang pada seseorang yang baik dalam bidangntertdetapi
mungkin tidak baik dalam bidang yang lain, untulpaadimasukkan
dalam kategori anak berbakat, (2) Nominasi gurdauyeemampuan di
atas rata-rata keterlekatan pada tugas dan krestivapat dijaring
melalui aspek psikomotorik, aspek perkembanganelaginerja dan
aspek sosiometrik dengan berbagai alat (instrumigl@ntifikasi
melalui langkah-langkah berikutnya, (3) Alternd@ainnya yang bisa
merupakan nominasi teman sebaya, nominasi orangtawanominasi
diri, maupun tes kreativitas, (4) Nominasi khuswgy merupakan
review terakhir dari mereka yang sebelumnya tidaliltat dalam
nominasi-nominasi tersebut (seperti bekas guru entetitentu). Boleh
juga mengusulkan untuk membatalkan nominasi tartéerdasarkan
pengalaman tertentu dengan anak tertentu, (5) Nmshimformasi
tindakan &ction information. Proses ini terjadi bila gurunya setelah
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memperoleh penataran dalam pendidikan anak berbatapat
melakukan interaksi yang dinamis, sehingga menitkgha motivasi
interes anak untuk suatu topik atau bidang terteintsekolah ataupun
luar sekolah, (6) Proses nominasi sebagaimana ukéak oleh guru
berdasarkan pesan informasi tindakan (PIT).”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui baldeatifikasi
siswa program CIl (akselerasi) di SMA Negeri 5 Ydpra sudah
dilaksanakan dengan baik melalui seleksi yang hgaisudah memenuhi
syarat dan kriteria siswa program akselerasi manDepdiknas dalam
buku pedoman program akselerasi (2003).

2) Kriteriatenaga pendidik (guru)

Kualifikasi tenaga pendidik merupakan salah satmpanen yang
sangat menentukan keberhasilan proses pelaksaragnam cerdas istimewa
(akselerasi). Pada dasarnya tenaga pendidik (gyamp mengajar pada
program CI (akselerasi) sama dengan guru yang n@ngada program
reguler, hanya saja dipilih yang memiliki kemampuaikap, keterampilan
dan komitmen terbaik dalam melaksanakan tugas.

Berdasarkan hasil penelitian, tenaga pendidik (gprogram CI
(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta dipilih l@sarkan pengalaman dan
kemampuan mereka mengajar, penguasaan materi daosiosa,
pengetahuan kebutuhan / kondisi siswa dan tidakigeguru dapat mengajar
di kelas CI (akselerasi). Namun, belum semua guaagydipilih untuk
mengajar di kelas Cl (akselerasi) sudah memenulteriar tersebut.

Kualifikasi dan kompetensi guru program Cl (Aksak) yang digunakan
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oleh peneliti berdasarkan standar Depdiknas Tah0Q3 2yang telah

disebutkan pada bab II.

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Guru program CI (akselerasi) sudah memiliki tingkependidikan yang
dipersyaratkan sesuai dengan jenjang sekolah yafayldn yaitu paling

rendah Sarjana (S1) untuk tenaga pendidik progrdntakselerasi) di

SMA Negeri 5 Yogyakarta.

Guru sudah mengajar dengan latar belakang pendityika

Guru yang dipilih yaitu guru senior yang sudah nidmpengalaman

mengajar di kelas reguler sekurang-kurangnya 3a)(titphun dan

setidaknya memiliki konsistensi tinggi, bertanggurjgwab dan

berdedikasi tinggi.

Guru sudah mengetahui dan memahami karakteriikasprogram CI

(akselerasi) terbukti dari metode pengajaran gurengajar melalui

diskusi, kelompok belajar, diberikan tugas-tugas g&rategi mengajar
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa yaimgpahdah.

Guru sudah berpenampilan sopan.

Guru-guru yang mengajar di kelas akselerasi sudglatdditerima secara
menyeluruh oleh siswa, walaupun ada beberapa gamg ynasih sulit

diterima cara menyampaikan materinya.

Guru memberikan tugas, pekerjaan rumah dan latdtdran soal sebagai
penunjang belajar dikelas.

Dalam hal penggunaan media dan strategi pembalagarga kemampuan

mengembangkan materi ajar, guru-guru di kelas akasl telah mampu
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)

K)

menyediakan dan menggunakan media yang sesuatrdéegs mengajar
yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa.

Guru sudah mampu mengembangkan pemecahan maszdah leeatif.
Sebagian guru sudah mampu mengembangkan materyajardengan
mencari referensi buku lain yang relevan denganematang akan
diajarkan di kelas, pengembangan silabus sebagaipahgontrol siswa
dalam melaksanakan tugas dan sebagian masih agahgaya berfokus
pada modul/diktat.

Guru memberikan penghargaaaward dengan diberi nilai tambah untuk
siswa yang aktif di kelas dan potongan biaya SPRkusiswa yang
mendapatkan peringkat di kelas untuk yang juajaata 2 dan juara 3.
Guru sudah mampu memberi bimbingan dan pendampisigam dalam
meraih prestasi dan menyalurkan bakatnya serta mdirg ketika siswa

akan menghadapi ujian.

m) Guru belum mampu melakukan bimbingan dan membesdlong kepada

siswa dan orang tuanya. Dapat dilihat dari progpemgembangan guru
dimana diadakan pertemuan rutin dengan orang twa bdlan sekali,
pemanggilan orang tua untuk konsultasi masalah al@ak pertemuan
dengan komite.

Dari keseluruhan karakteristik guru yang telagedutkan, kekurangan

yang belum terpenuhi oleh guru yang mengajar padgrgm Cl (akselerasi)

di SMA Negeri 5 Yogyakarta yaitu:

147



a) Guru belum memiliki keterampilan dalam mengembangkamampuan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini senada dengan pegoett Conny Semiawan
(1995: 197) bahwa program anak berbakat harus leb@mekankan
perkembangan kreatif dan proses berpikir tingkaggi. Diperlukan
penelitian tambahan untuk membuktikan bahwa anatbakat lebih
memperoleh keuntungan dari anak lainnya dengan e
kesempatan belajar dalam program khusus terselereldsl memerlukan
program khusus tersebut supaya lebih produktifkieatif.

b) Masih ada guru yang belum mampu mengembangkan baghamuntuk
siswa. Penyampaian materi hanya berfokus pada malikiht.

c) Masih ada guru yang belum mampu menciptakan kortdisi suasana
yang kondusif di kelas. Hal ini dapat dilihat dadlanya siswa yang
bermain game ketika guru sedang menjelaskan materi di depanskela
siswa yang membuat keributan sendiri di dalam ké&kstgka pelajaran
dirasa membosankan dan guru yang mengajar tidak utdatif.
Sebagaimana yang diungkap oleh Agus Marsidi (20008) bahwa
tercapainya tujuan pembelajaran atau hasil perajajatu sangat
dipengaruhi oleh bagaimana kativitas siswa di ddlafajar.

Program pengembangan guru program pendidikanak¥e(erasi) di

SMA Negeri 5 Yogyakarta yaitu workshop kinerja gudiklat, seminar,

pengembangan profesi guru, studi banding, MGMRJi danjut, pertemuan

internal, pertemuan dengan orang tua stakeholder
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Dari hasil pembahasan di atas, seleksi untukgeemqeendidik (guru)
program CI (akselerasi) belum dilaksanakan sejd¢argan standar Depdiknas
Tahun 2003. Seperti guru belum memiliki keterampiladalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggisimada guru yang
belum mampu mengembangkan bahan ajar untuk siawanésih ada guru
yang belum mampu menciptakan kondisi dan suasargakandusif di kelas.

3) Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan pada pelaksanaan progtaifakselerasi)
di SMA Negeri 5 Yogyakarta yaitu kurikulum KTSP. Btan kurikulum
Program Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yogyakartaddsarkan Standar
Kompetensi Lulusan (SKI,) dan Standar Isi (Sl) adrserpedoman kepada
panduan yang ditetapkan oleh Badan Standar Naskeradidikan (BSNP).
Kurikulum Program Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yakgrta ini disusun
oleh seluruh warga SMA Negeri 5 Yogyakarta padatwakorkshop yang
dilengkapi dengan silabus dan rencana pelaksarerabgdajaran semua mata
pelajaran yang disusun oleh guru, sesuai dengamissdan tujuan sekolah.
Struktur Kurikulum Program Cerdas Istimewa SMA Nede Yogyakarta
meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalsatu jenjang
pendidikan selama dua tahun mulai Kelas X sampagade Kelas XII.
Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar ketempsi lulusan dan
standar kompetensi mata pelajaran.

Menurut Hawadi (2004: 25) kurikulum program perdapabelajar

dikembangkan secara diferensiasi yang mencakup tedipensi dan satu
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sama lain tak dapat dipisahkan. Dimensi tersebuiu ydimensi umum,
dimensi diferensiasi, dimensi non-akademis dan d#neuasana belajar.
Conny Semiawan (1995:93) menjelaskan perbedaakutum umum dengan
kurikulum berdiferensiasi terletak dalam hal:

“Kurikulum umum mencakup berbagai pengelaman belayang
dirancang secara komprehensif dalam kaitan dengguernt belajar
tertentu, dengan mengembangkan kontennya sesuaentkegpan
perkembangan populasi sasaran tertentu.Sedangkamikuliam
berdiferensiasi bagi anak berbakat terutama mengada penanjakan
kehidupan mental melalui berbagai program yang akan
menumbuhkembangkan kreativitasnya serta mencakugbadps
pengalaman belajar intelektual pada tingkat tiriggi.

Meskipun kurikulum umum yang komprehensif sebadisa juga
digunakan untuk melayani anak berbakat, namun atbatkhan-kebutuhan
anak berbakat yang berbeda luar biasa yang tidpktddiperoleh melalui
pembelajaran “biasa” sebagaimana dilaksanakan Wdegian sebaya.
Meskipun dalam kaitan filsafat pendidikan, tujuaasional dan tujuan
institusional tidak ada perbedaan antara keduakdiurn, umum ataupun
berdiferensiasi. Semiawan (1995:94) menambahkanwdalkurikulum
berdiferensiasi memperhatikan perbedaan kualifatifvidu berbakat dari
manusia lainnya, tanpa melupakan bahwa ia adalararsg anak manusia
yang juga memiliki persamaan perilaku, sifat, deauaspek perkembangan
tertentu dengan teman sebayanya. Adanya layanamapnopendidikan bagi
anak berbakat bermuara pada pendidikan berdif@@nsnaka konsekuensi

logis program pendidikan tersebut juga sebaiknyanersgpkan kurikulum
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berdiferensiasi pula. Adapun komponen kurikulumdiderensiasi bagi anak
berbakat yaitu:

“l) Mengadakan berbagai langkah identifikasi sesiengan keperluan
kita yang merupakan asesmen yang akan memberikabagan profil
kemauan dan kelemahan siswa berbakat sekaligus eneatigan
kecenderungan dan kecepatan belajarnya serta pr{s@as-cara)
belajarnya, 2) Arahan terhadap pengembangan kurikdderdiferensiasi
dalam upaya penanjakan dinamis mental dengan memgta tindakan
kreatif (creative actiohtertentu, 3) Sisi siswa berbakat adalah segumpala
konten pengetahuan yang diperolehnya tanpa mampgetoéanya untuk
perkembangan lebih lanjut adalah pengetahuan sgaagt manfaatnya
kurang dirasakan sebagai pengetahuan siap yangriudipe bagi
pengembangan ilmu, 4) Teknis dalam mempersiapkgustilo (fasilitas,
ruang, peralatan, pengaturan jam belajar, pergdahakrta subsistem yang
mendukungnya dalam penyelanggaraan kurikulum lerafibiasi
(Semiawan, C., 1992).”

Berdasarkan uraian tersebut, maka kurikulum palsdan program CI
(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta kurang tgpa diterapkan pada
siswa CI karena belum mencakup kepentingan anddakatr pada pendidikan
berdiferensiasi yang membutuhkan layanan pendidiamg berbeda dan
belum disesuaikan dengan proporsi pendidikan arakakat intelektual
tinggi yang terakselerasikan dengan perkembangaak darsebut yang
memiliki kemampuan yang lebih tinggi dari anak hias
4) Pembiayaan Program

Pembiayaan pada pelaksanaan program CI (akseldr&WA Negeri
5 Yogyakarta berdasarkan hasil penelitian, hampimas dengan biaya
program reguler. Biaya SPP yang dibayarkan oletvasiakselerasi sama
dengan siswa reguler yaitu Rp. 40.000/siswa. Padred/a hanya terletak

pada biaya pembangunan yang lebih mahal, kareméafs/ang diberikan
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kepada siswa program CI juga berbeda dengan sisguder. Namun, biaya
tersebut tidak menjadi masalah bagi orang tua skekas akselerasi di SMA
Negeri 5 Yogyakarta karena biaya tersebut masihandaljangkauan
masyarakat. Pembahasan tentang pembiayaan dilakulargan cara
mengumpulkan orang tua siswa bersamaan denganmpaim RAPBS dan
untuk membahas biaya-biaya yang perlu ditanggued orang tua siswa
program akselerasi untuk dimintai persetujuan.

Pelaksanaan pembiayaan program CI (akselerasVA Negeri 5
Yogyakarta yaitu; 1) Sumber pembiayaan berasal lolaniuan pemerintah,
iuran dari orang tua siswa dan dana dari sumbernyang tidak mengikat, 2)
Pada akhir semester Bapak/Ibu guru pengajar kelagrdm Pendidikan CI
mendapatkan insentif sebagai penghargaan dari mkaklah, 3) Sekolah
melaksanakan subsidi silang kepada siswa Programdidtiean CI kepada
siswa Program Pendidikan Cl yang kurang mampu,ag) Biswa berprestasi
dikelas sebagai juara kelas mendapat bea siswasdkalah, 5) Sekolah
mencarikan dana beasiswa bagi siswa Program PkadidCl yang tidak
mampu.

Ketersediaan dana dalam pelaksanaan program €xdléalasi) di SMA
Negeri 5 Yogyakarta sudah mampu memenuhi kebutupelaksanaan
program CI (akselerasi). Meskipun biaya pembanguelim mahal daripada
program reguler, hal ini diperlukan karena prograd (akselerasi)
memerlukan fasilitas yang lebih dibandingkan dengmogram reguler.

Sumber pendanaan sudah sesuai dengan Undang-UNaengr 20 Tahun
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2003 Pasal 46 Ayat 1 dan Peraturan Pemerintah Ndghdrahun 2008 Pasal

2 bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jdvembama antara

pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masydtadiatBudi W., 2013).

5) Ketersediaan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian, sarana dan prasg@amajang kegiatan

pembelajaran program CI (akselerasi) di SMA Nefefbgyakarta yaitu:

a) Sarana belajar:

(1) Ruang Kelas (9) Ruang BK

(2) Ruang Multimedia (10)Ruang OSIS

(3) Laboratorium Fisika (11) Ruang UKS

(4) Laboratorium Kimia (12) Masjid Puspanegara
(5) Laboratorium Biologi (13) Perpustakaan

(6) Ruang Pimpinan (14) Aula bawah

(7) Ruang Guru (15) Laboratorium Bahasa
(8) Ruang Tata Usaha (16) Laboratorium Komputer

b) Prasarana:

(1)
(2)

3)

yang

Sumber belajar seperti: modul/diktat dan buku easfsr.

Media pembelajaran seperti: almari khusus / loké&rCD,
Leptop/komputer daslide projector.

Adanya sarana lain seperti AC dan jaringan internet

Jika dihubungkan dengan standar Departemen P&adidiasional

harus tersedia dalam program akselerasi swedhp memenuhi.

Namun, kekurangan dari sarana prasarana yang #&daaglanya sarana ruang
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kelas yang masih kurang, perawatan sarana bangekatah yang masih sulit
dan ada beberapa peralatan di laboratorium IPA kandisinya kurang baik
bahkan rusak berat.

Ketersediaan, kelengkapan dan kondisi sarana rpresali sekolah
merupakan salah satu komponen yang sangat penipggglukkan sebagai
penunjang dan pendukung kegiatan belajar meng#amasterutama bagi
siswa yang berkebutuhan khusus. Kaitannya dengak barbakat, siswa
diberikan ruang khusus untuk bereksperimen dan atlidkkondusif agar
bersikap positif terhadap lingkungannya (MardiatsBno, 1999: 73). Terkait
dengan pendidikan IPA, tujuannya adalah;

“a) untuk meningkatkan keinginan tahu terhadap dgabfenomena dan
kemampuan untuk bekerja secara mandiri di lab malplas, b) mampu
mendeteksi masalah signifikan di antara berbagaseanformasi, c)
mampu mengadakan induksi deduksi dan menarik hasuagtar ide, d)
mampu mengamati berbagai pendekatan pengembangativitas dan
kemajuan dalam berbagai bidang dan menetapkanntygugka panjang
dalam berbagai kegiatan.” (Semiawan, C, 1995).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hawadi (2004&28)a sarana
dan prasarana program akselerasi hampir sama denggeam reguler, tetapi
kualitasnya lebih ditingkatkan, meliputi:

a) Kegiatan intrakurikuler. Ruang belajar yang memakiagiengkapan ruang
belajar dan kondisi ruang belajar.

b) Ekstrakurikuler. Sarana yang membentuk kreativigsmbinaan akhlak
dan pengembangan intelektual siswa.

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui dejglam bahwa

kondisi sarana prasarana program Cl (akselerasi)SMIA Negeri 5
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Yogyakarta belum cukup menunjang kegiatan prograakselerasi). Hal ini

menjadi masalah yang cukup serius untuk segeragdita karena sarana
prasarana merupakan komponen yang sangat diperkédaagai penunjang
dan pendukung kegiatan belajar mengajar siswaat@autbagi siswa yang
berkebutuhan khusus dalam hal ini yaitu anak bethagar bakat mereka
dapat tersalurkan dengan baik.

6) Bimbingan dan Konseling (BK)

Berdasarkan hasil penelitian, peran khusus BK ndafeelaksanaan
program CI (akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakaittak ada, peran BK
ditujukan untuk menangani seluruh siswa SMA Ne§el¥ogyakarta. Peran
BK yang telah dilaksanakan yaitu membimbing sisvamgy bermasalah.
Bidang layanan konseling mencakup bimbingan akaslekapribadian, dan
karier.

Pelayanan bimbingan dan konseling untuk siswa rpmg ClI
(akselerasi) sangat diperlukan agar dapat menceggahmengatasi berbagai
potensi negatif yang dapat terjadi dalam prosesbpégjaran program anak
berbakat. Seperti tekanan dan tuntutan untuk b&tgsie siswa menjadi
terasing terhadap orang lain dan kegelisahan akiitzeitis menentukan
keputusan karir lebih dini.

Menurut Conny Semiawan (1995: 159) bimbingan damskling
muncul dalam proses pendidikan ketika terjadi sitdkaisis yang menuntut
keberanian mengambil keputusan dalam menghadagaryaituasi seperti ini

bagi anak berbakat lebih sering muncul dalam higagarena anak berbakat
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memiliki problema-problema yang amat spesifik. Demgadanya berbagai

macam masalah khas anak berbakat yang disebabkatakkataan dari

akselerasinya untuk tetap menuntut aktualisasj aienurut Gourau (Conny

1995:168) fungsi bimbingan konseling anak berbakbédakan dari fungsi

konseling anak lainnya. Fungsi utama dari konsedimak berbakat adalah:

a) Membantu perkembangan pribadi anak berbakat danbargion mengatasi
kendala-kendala emosional, maupun kendala lingkunga

b) Membantu memaksimalkan kemajuan belajarnya dampesiannya pada
perguruan tinggi, serta kemudian menempuh Kkarifegeional sesuai
bakat dan minatnya.

Sebuah alasan mengapa para guru ragu-ragu betuksiatif untuk
memberikan program-program afektif adalah kareneekaekurang mendapat
latihan dalam konseling. Mereka khawatir bahwa keerdidak siap
menghadapi isu-isu yang akan timbul bila anak-amaldai menjajagi
kehidupan emosional masing-masing. Oleh karenas#@ngatlah ideal kalau
seorang konselor juga turut campur dalam perencapesgram afektif dan
bertindak sebagai konsultan para guru bila dibwanhkeferal yang cocok
(Mardiati Busono, 1999:46).

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwanpeimbingan dan
konseling dalam pelaksanaan program CIl (akseledisibMA Negeri 5
Yogyakarta belum dapat memberikan penanganan sébarsus terhadap
kebutuhan siswa CIl. BK bukan saja diperlukan urdokk biasa melainkan

diperlukan terutama untuk anak berbakat. Hal imtupgan untuk mengatasi
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masalah-masalah siswa Cl yang sangat khas dan &ksnpbeperti dalam
penanganan masalah yang sangatial bagi siswa Cl yaitu yang disebut
masalah prestasi belajar rendahderachievemeptSehingga peran konselor
dalam pelaksanaan program CIl (akselerasi) di SMAgeNe5 Yogyakarta

masih perlu diperbaiki dalam hubungan kerjasamaranmbrang tua dengan
sekolah, kepribadian anak dan bagaimana konseloggaé potensi yang

tersembunyi dalam diri anak.

Evaluasi Komponen Proses (Process)

1) Kegiatan Pembelajaran Program

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan pembeiajaprogram CI
(akselerasi) secara umum telah diatur dalam kurikuKTSP dan kalender
pendidikan program CI (akselerasii SMA N 5 Yogy&karKegiatan
pembelajaran di kelas akselerasi hampir sama dekeglas reguler. Hanya
saja siswa akselerasi diberikan inti pokok mateadan mampu
mengembangkan secara mandiri. Guru membuatkan modiktat untuk
dipelajari sendiri sehingga ketika guru masuk kéamakelas siswa sudah
memahami materi dan menanyakan kepada guru jiksaliada materi yang
belum dipahami.

Metode pengajaran yang digunakan yaitu diskashan-latihan soal,
presentasi dan dibentuk kelompok belajar. Andi HakiNasution, dkk
(1985:65) mengatakan bahwa guru seharusnya mengoelbagai strategi
belajar mengajar khususnya yang lebih berpusatdeepawa (CBSA) karena

diharapkan memberi hasil pengiring berupa ketertamphenemukan masalah
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di samping keterampilan memecahkan masgtabb{em findingyang justru
lebih penting daripad@roblem solviny Strategi ini cocok dengan watak
siswa berbakat yang penuh dorongan ingin tahu.

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sebagiamu gyang
mengajar di kelas akselerasi telah mampu menciptak@asana yang
menyenangkan dan sebagian guru lainnya sebalikBgdagian siswa
menyatakan suasana kelas menyenangkan jika seseragaml mata
pelajaran yang mereka sukai dan berdasarkan sanfpahan siswa lebih
menyukai mata pelajaran ilmu eksak karena bagi kaeilenu eksak dirasa
lebih menantang. Seperti: mata pelajaran fisikanj&idan matematika.

Selain kegiatan pembelajaran di dalam kelas yardirt atas 16 mata
pelajaran, kegiatan lainnya seperti muatan lokal pengembangan diri juga
diberikan kepada siswa program Cl (akselerasi).s&uisi muatan lokal
ditentukan oleh SMA Negeri 5 Yogyakarta. PembetajaPendidikan
Kecakapan Hidup terintegrasi pada pembelajaran pedggaran muatan lokal
kegiatan dalam bentuk outbouri@ld study Latihan Dasar Penelitian limiah,
Forum Rohis, Pesantren kilat, bakti sosial, dam-lain. Sedangkan kegiatan
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayakonseling yang
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidwgosimal, belajar dan
pengembangan karir peserta didik.

Menurut Sutratinah (dalam Mardiati Busono, 199%:1fhetode-
metode pengajaran anak berbakat adalah sebadaitberi

“1) metode pengajaran beregedgm teaching 2) metode kerja lapangan
(field study, 3) metode kerja lapangafie{d study, 4) metode pemecahan
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masalah groblem solvinlj 5) metode penemuan masalahqqiry), 6)
metode pemberian tugasreitation), 7) metode proses process
approaclh), 8) metode memainkan peran tokoh masyara@tigdrama,
9) pengajaran berbingkaprogrammed instruction 10) metode bebas
(independent studly 11) metode percobaarexperiment 12) metode
penemuan konsepdgnceptual learning”

Pendapat lain yang diungkap oleh Kitano & Kirl§efiawan, C,
1995:98) bahwa sebenarnya tidak ada metode yamkgbagi anak berbakat,
bahkan keberhasilannya banyak ditentukan oleh-sifi@t gurunya, siswa itu
sendiri dan situasi belajarnya. Newland (Kitano &b, Semiawan, 1995)
menetapkan beberapa patokan bagi strategi penmfaglay@ng sesuai bagi
anak berbakat. Patokan tersebut yaitu:

“1) strategi tersebut harus terfokus pada belaggalmana seharusnya
belajar itu, 2) strategi tersebut harus sesuai aeniggkat perkembangan
intelektual dan sosial siswa serta tuntutan damrkeatan dalam situasi
belajar, 3) strategi tersebut harus menekankan paslxembangan
kemampuan intelektual tinggi, 4) strategi terseth#rus memiliki

kepekaan gensitivg terhadap kemajuan belajar dari tingkat konseptual
rendah kepada tingkat intelektual tinggi.”

Metoda yang paling sesuai dengan tuntutan patckastas adalah
metoda pembelajaran induktif, divergen dan berpiualuatif. Berpikir
induktif bertolak dari berpikir deduktif yang meraglkan pada rumus umum
untuk kemudian diterapkan dalam situasi-situasiskiBudan lebih sering
dihafalkan dari pada penerapan. Berpikir divergemtdtak dari berpikir
konvergen di mana siswa lebih banyak diarahkan pada jawaban yang
benar sedangkan berpikir divergen sebenarnya &idaksatu jawaban tunggal.
Bahkan siswa diminta berbagai jawaban. Berpikirlieatd menuntut siswa

membandingkan berbagai alternatif pemecahan masathhdap perangkat
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nilai tertentu, di mana juga tak ada jawaban tuhggag benar. Pendekatan
ini yang seyogyanya banyak diberikan pada pelajgearg mencakup nilai

moral, etis atau estetis harus mengkaji konsistatasi tidak konsistensinya
jawaban tersebut.

Agus Marsidi (2007:130) mengatakan bahwa setiapu gdituntut
memiliki kemampuan mengembangkan dan melaksanalkakulum sesuai
dengan tingkat kemampuan dan karakteristik indigidwa, sehingga mampu
berperan aktif dalam tugas tersebut di sekolah. s8i lain, sekolah
mempunyai tugas dan wewenang untuk mengembangkdulkun muatan
lokal sesuai dengan kondisi, kebutuhan masyarakatidgkungan setempat.
Untuk menjamin efektivitas pengembangan kurikulunan d program
pengajaran, maka kepala sekolah sebagai pengetolgramm pengajaran
bersama dengan guru-guru harus menjabarkan isutun secara lebih rinci
dan operasional ke dalam program tahunan, semestarabulanan.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa tagipembelajaran
kelas program CIl (akselerasi) di SMA Negeri 5 Yd@éa sudah
dilaksanakan dengan baik. Meskipun ada beberapaydraj masih perlu
ditingkatkan yaitu metoda pembelajaran lebih dikaah dan disesuaikan
dengan karakteristik dan pengembangan kreativitak berbakat.

Hambatan yang dihadapi guru yaitu fasilitas yiamgng memadai dan
kondisi siswa yang heterogen menyebabkan konsepiasbelajaran sedikit
kurang. Sedangkan kendala yang dihadapi oleh si@ia siswa dipaksa

untuk lebih cepat memahami materi pelajaran yargy dahgan waktu yang
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singkat. Masalah kedua yaitu jika ada guru yang cgaengajarnya tidak

komunikatif dengan siswa. Masalah yang dihadapargeinya yaitu jika

banyak tugas yang diberikan oleh guru.

2)

Peran Tenaga Pendidik (Guru)

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan prog@dm(akselerasi)

SMA Negeri 5 Yogyakarta kaitannya dengan keefektdaru yang mengajar

di kelas CI (akselerasi) yaitu:

a)

b)

Terlibat dalam musyawarah perencanaan guru-gurg yagngajar kelas
Cl (akselerasi) bersama kepala sekolah, wakil kepekolah, guru, dan
koordinator program. Seperti: melakukan pengembargilabus secara
mandiri atau berkelompok dalam kelompok Musyawafiru Mata

Pelajaran (MGMP) Sekolah dan Dinas Pendidikan daelaklikan

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Melakukan pembinaan terhadap prestasi dan potesgia.s Bentuk

pembinaan yang telah dilakukan seperti pendampindseiajar,

pendalaman materi, memotivasi siswa untuk merata-aia yang

diinginkan, membimbing dan membina serta memfasilisiswa untuk
mengembangkan diri melalui berbagai macam lombaadtiarpiade, dan

memberikan jam tambahan untuk siswa yang nilainyang.

Kegiatan guru yang ketiga yakni terlibat dalam mem@dunaan sumber
daya pembelajaran seperti melengkapi ruang kekasrggman digunakan

siswa dan memanfaatkan perangkat pembelajaran.
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d) Memfasilitasi, membimbing, membina dan melakukanngagvasan
terhadap siswa untuk mengembangkan diri yang ddifekukan dalam
bentuk kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler.

Menurut Agus Marsidi (2007: 67), peranan guruadalkegiatan
belajar mengajar sebagai berikut:

“1) Informator, guru sebagai pelaksana cara mengaormatif,
laboratorium, studi lapangan dan sumber informasyidtan akdemik
maupun umum, 2) Organisator. Guru sebagai orgamjsgtengelola
kegiatan akademilsyllabus, workshgpadwal pelajaran dan lain-lain, 3)
Motivator, 4) Pengarabirector. Sebagai pembimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yangitdicitakan, 5)
Inisiator, guru sebagai pencetus ide-ide dalam gsrobelajar, 6)
Transmiter, guru bertindak selaku penyebar keb#jaian pendidikan dan
pengetahuan, 7) Fasilitator, guru memberikan fasilatau kemudahan
dalam proses belajar mengajar, 8) Mediator, gubaga penengah dalam
kegiatan belajar siswa, 9) Evaluator, guru mempurmgaritas untuk
menilai prestasi anak didik dalam bidang akademasipun tingkah laku
sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimanadifiikya berhasil
atau tidak.”

Berdasarkan pemaparan di atas, sebagian besar guanu untuk siswa
berbakat sudah dilaksanakan dengan cukup baik. ¥amg masih harus
diperbaiki seperti guru sebagai pengarah, artingasu gharus mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkamj@eia poin evaluator,
guru harus lebih berhati-hati dalam menjatuhkamintidak cukup hanya
dilihat dari mata pelajaran yang diujikan sajapgefaga menyangkut perilaku
dan valuesyang ada pada masing-masing mata pelajaran. Debegitu,

tujuan kegiatan belajar mengajar benar-benar tarcigmgan optimal.
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3) Kegiatan Supervis dan Evaluas Program
a) Kegiatan Supervisi

Dari hasil penelitian, Kegiatan supervisi pada k&d@aan program CI
(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta yang dikdéu oleh sekolah
berlangsung setiap satu semester sekali, sedanghkgrervisi yang
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda danr&@jahKota Yogyakarta
setiap tiga bulan sekali dan untuk monitoring ketgeogram berjalan tidak
ada. Pihak yang mengadakan supervisi yaitu kegkialah, wakasek bidang
kurikulum, wakasek bidang sarana dan prasaranaase&ikbidang humas,
wakasek bidang kesiswaan, guru senior, dan pengawas

Kualitas proses belajar mengajar sangat dipengaoidh kualitas
kinerja guru. Kegiatan supervisi memberikan bantkepada guru dalam
merencanakan dan melaksanakan peningkatan profaksioereka dalam
memanfaatkan sumber yang tersedia. Menurut Alfodkk, (Agus Marsidi,
2007:148), mengemukakamnStructional supervision in here in defend as;
behavior officially designated by the organizatibat directly affects teacher
behavior in such a way as facilitate pupil learniagd achieve the goals of
the organizatiof Ungkapan ini mengandung makna bahwa supervisi
pengajaran adalah perbuatan yang secara langsumgpengaruhi perilaku
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelagsases belajar mengajar
dan melalui pengaruhnya tersebut bertujuan untuknpeetinggi kualitas
belajar murid demi pencapaian tujuan organisasio{ab). Kemudian Agus

Marsidi (2007:150) mengatakan, pihak yang palingkd®peten untuk
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mengadakan pembinaan dan peningkatan kemampuaesgimial guru
adalah pengawas dan kepala sekolah yang berfumdpsigai supervisor
pengajaran.

Sutisna (Agus Marsidi, 2007:164) mengemukakan s#puhacam
teknik supervisi pengajaran yaitu: kunjungan kefgnbicaraan individual,
diskusi kelompok, demonstrasi mengajar, kunjungalask antar guru,
pengembangan kurikulum, bulletin supervisi, pergkesan professional,
lokakarya, dan survey sekolah-masyarakat.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan dapattatike bahwa
pelaksanaan kegiatan supervisi program Cl| (akst)edh SMA Negeri 5
Yogyakarta sudah berjalan dengan baik. Terbukti dalanya kegiatan
supervisi itu sendiri yang berlangsung setiap satmester sekali dan setiap
triwulan, pihak yang terlibat yaitu kepala sekolguyu dan pengawas dan
teknik supervisi yang digunakan dalam bentuk wookshitau lokakarya.

b) Kegiatan Evaluas Program

Kegiatan evaluasi penting dilaksanakan untuk mengetkemajuan
yang telah dicapai dan kekurangan apa yang masiis ligperbaiki. Kegiatan
evaluasi dalam pelaksanaan program CI (akseledisibMA Negeri 5
Yogyakarta belum mencakup seluruh komponen yangebgaruh terhadap
penyelenggaraan program. Kegiatan evaluasi dilaksan dalam kegiatan
pembelajaran dan kegiatan evaluasi program yanipatlehn orang tua siswa

hanya menanyakan seputar kegiatan dan hasil peanagpaknya serta belum
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mencakup seluruh aspek seperti perencanaan, pedgisadan bagaimana
evaluasi program yang dilaksanakan oleh sekolah.

Heller (Kurt, A, 1994) dalam papernya padf3 Echa Conferenceli
Nijmegen menyebut sembilan faktonir{e-point catalog) dari Callahan
(Heller, Cony Semiawan, 1995: 155) yang perlu dipgkan dalam
mengevaluasi anak berbakat tanpa terlalu menyanasuatu penyelenggaraan
yang sifatnya khusus dalam arti suatu gedung atatu &elas tersendiri. Salah
satu dari sembilan faktor tersebut yaitu:

“(1) kajian terhadap program seringkali sasarangmm dirumuskan
terlalu global, sehingga memerlukan penjelasarnlksijut apa yang ingin
dicapai dan apa akibat yang diperkirakan dari @ogtersebut bukan saja
sample populasi berbakat, tetapi juga bagi anak lainnyy; iGdikator
sukses sering suatu program yang sasaran dangstygesudah baik,
instrumennya dalam menjalankan strategi tersebanigubaik. Untuk itu
perlu diadakan patokan yang akan menunjuk padau siratikator
keberhasilan program tersebut; (3) seringkali pogr dijalankan,
dievaluasi, kemudian kurang ada kesiapan dalam uohbeig berbagai
kegiatan yang terkait dengan hasil evaluasi itutinga, penggunaan
evaluasi sering kurang diperhatikan. Dalam hak&siapan sikap terhadap
perubahan tersebut harus menjadi perhatian perggdesman program.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahuwaakegiatan
evaluasi pada pelaksanaan program Cl (akselerasisMIA Negeri 5
Yogyakarta belum berjalan secara sistematis, yatagmahi bahwa kegiatan
evaluasi yang ada belum mencakup aspek perencateanpelaksanaan
program serta kegiatan yang dilakukan dalam rangkabaikan dan

perumusan sasaran program belum cukup jelas.
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d. Evaluasi Komponen Hasil (Product)

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab Il bajui@ut program
akselerasi merupakan siswa lulusan atau tamatagrgmmo akselerasi yang
berkualitas dan berprestasi tinggi baik dari segn&dmpuan akademis maupun
non-akademis, memiliki kecerdasan spiritual, irkielal dan emosional
(Arikunto, 2005: 5).

Dari hasil wawancara hasil pencapaian program Kdefarasi) yang telah
berjalan di SMA Negeri 5 Yogyakarta sudah cukup maskan. Program CI
(akselerasi) telah meluluskan siswanya 100% dara matgkatan kesatu dan
angkatan alumni program CI (akselerasi) 80% ditarici Perguruan Tinggi
favorit seperti UGM dan selebihnya diterima di pegtgn tinggi negeri maupun
perguruan tinggi swasta lain.

Pelaksanaan program CI (akselerasi) di SMA Negé&fogyakarta dilihat
dari hasil Ujian Nasional (UN) tahun ajaran 2012/20kelompok IPA mendapat
peringkat 3 SMA se-DIY untuk perolehan rata-ratailhajian nasional. Namun
jika dikaji dari kualitas lulusan yang dihasilkatari hasil penyajian data bahwa
ada perbedaan antara angkatan pertama hingga angtatun ini. Kualitas
lulusan program CI (akselerasi) SMA Negeri 5 Yo@rk untuk tahun angkatan
pertama dan angkatan kedua sudah cukup memuaskenakanereka lebih
antusias, rajin belajar dan mudah diarahkan. Lalnya dengan angkatan ketiga
tahun ini karakter anak lebih individualis dan kgabersosialisasi, belajarnya
otodidak, bersifat kekanak-kanakan, senang ngamedi dalam kelas (kurang

menghormati guru yang sedang mengajar di keladpk tiaktif mengikuti

166



organisasi dan hasil nilai ulangan mereka tidak beikan hasil yang
memuaskan.

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwakpahaan program CI
(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta belum meukikan kualitas lulusan
yang diharapkan. Perubahan kualitas siswa programAkSelerasi ini tidak
terlepas dari faktor-faktor lingkungan yang ada sekitar. Menurut Frieda
Mangunsong (2011:114), faktor-faktor lingkungan sédut yaitu keluarga,
sekolah, teman sebaya dan masyarakat jelas menypléagaruh dalam
perkembangan dari keberbakatan. Stimulasi-stimulessempatan-kesempatan,
harapan-harapan, tuntutan-tuntutan dan imbalantanhantuk suatu kinerja akan
mempengaruhi proses belajar seorang anak.

Berkaitan dengan keberhasilan suatu program CIl |8kss® yang
diselenggarakan oleh sekolah perlu didukung old&ietzgpa komponen atau faktor
utama penunjang pelaksanaan program. Dalam halkamponen dan faktor
penunjang program kurang memenuhi kebutuhan siSeperti kualifikasi guru
program CI (akselerasi) belum sesuai dengan staDdadiknas Tahun 2003,
sarana prasarana belum cukup menunjang kegiatabgbgaran, dan kurikulum
KTSP kurang tepat jika digunakan dalam pelaksapaagram CI (akselerasi).

2. Permasalahan Pelaksanaan Program Cl Akseleras

Terkait dengan permasalahan dalam pelaksanaaraprd@k Akselerasi di
SMA Negeri 5 Yogyakarta, berdasarkan hasil peaglityang telah disebutkan
diatas yaitu:

a. Sifat kedewasaan siswa lebih rendah dibanding desgava reguler.
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b. Kurangnya proses sosialisasi siswa di sekolah daerat dengan teman
sebayanya.

c. Aspek psikologi siswa yang berbeda dengan siswaleeg

d. Sifat individual siswa yang tinggi.

Program CIl Akselerasi selain memberikan keuntungea memiliki
kelemahan. Southern dan Jones (Hawadi, 2004) metkgeb beberapa
kekurangan dari program percepatan belajar (aksg)dragi anak berbakat. Salah
satunya yaitu dari segi penyesuaian sosial dan iemals dimana karakteristik
anak berbakat yang kurang matang baik secara stamlemosional, dimana
karakteristik anak berbakat yang kurang matang sedara sosial, fisik maupun
emosional untu berada dalam tingkat kelas yandp lebggi walaupun memenuhi
standar kualitas akademik.

Frieda Mangunsong (2011:117) mengatakan bahwa lxaketan
terkadang membuat anak tampak “berbeda” dibandmglengan anak lainnya.
Seringkali anak berbakat yang lolos seleksi daengiatkan dalam program
khusus seperti akselerasi atau pengayaarichmeny justru mengalami tekanan
dengan tugas-tugas yang membuat mereka tidak puukg waktu lain selain
belajar. Persaingan yang ketat di kelas / programsiks ini membuat mereka
mengalami kesulitan untuk mempertahankan prestasig ypernah dicapai
sebelumnya.

Untuk mengatasi permasalahan dan kesulitan yangddh oleh siswa
program CIl Akselerasi tersebut, Hollingworth (Ga#:. Davis, 2012: 9)

merekomendasikan konseling, dimana dia sebut sebagadidikan emosional”.
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Konseling merupakan bagian integral dari programgyl@erkualitas khusus untuk
anak yang sangat cerdas. Konselor seharusnya menikadakeristik mental dan
emosional siswa serta masalah mereka yang seringnkacul. Konselor bisa
membantu siswa untuk mengatasi kesulitan pribadi stasial mereka, selain
untuk membantu mereka membuat rencana karier datiddkean yang realistis.

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antavarigel (orang tua),
sekolah dan masyarakat. Kerjasama antara keluselamlah dan masyarakat
dalam peningkatan mutu / kualitas layanan pendidikangat penting untuk
dilakukan dan dibina. Semua usaha yang dilakukan frengembangan potensi
anak-anak dan individu yang berbakat ini tidak ak#sia; karena bukanlah
“kejayaan suatu bangsa dan negara tergantung dgdidmana masyarakatnya
menghargai dan memanfaatkan sumber daya manud@nypa potensi unggul
untuk menghadapi masalah-masalah hari esok” (Mwarakaieda Mangunsong,
2011: 121).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa asigprnogram CI
Akselerasi rentan dengan berbagai masalah yang mkarcul. Permasalahan
yang ada dapat diatasi dengan memanfaatkan sumalgarrdanusia, kerjasama
antara keluarga, sekolah dan masyarakat perluudiéakuntuk mengarahkan anak
melakukan hal-hal yang baik dan kegiatan yang posit
D. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian yang berjudul Evaluasi Pelaksanaan Brnodtl (Akselerasi) di

SMA Negeri 5 Yogyakarta ini memiliki keterbatasagnplitian yaitu penelitian
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ini tidak melibatkan alumni siswa program CI (aksabi) sebagai sumber data

untuk menilai kualitas lulusan program.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian dan analisis yang tellénilikakan dalam bab
di atas, serta mengacu pada rumusan masalah yangmeaka dapat ditarik
kesimpulan bahwa program CI (akselerasi) merupakatu layanan program
pendidikan khusus yang diselenggarakan SMA Negerydgyakarta untuk
memenuhi kebutuhan siswa berbakat cerdas istimBwgram ini dirumuskan
agar bakat, minat, keinginan dan kemampuan yangpada siswa Cl dapat
terakomodasikan dengan baik dengan memberikan kedam kepada mereka
menyelesaikan pendidikan selama 2 tahun. Progranmakan berjalan dengan
efektif dan efisien jika segala komponen programmatifaatkan dan
didayagunakan dengan baik.

Pelaksanaan program CI (akselerasi) di SMA Neg&fogyakarta belum
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal tersismatt dilihat dari :
1. Pelaksanaan program Cl Akselerasi di SMA Negerofyékarta.

a. Komponen konteks cpntexj; (1) Latar belakang penyelenggaraan
program CI (akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakastadah mengacu
pada kurikulum KTSP yang berpedoman pada Peratuvamteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentangdatalsi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (2) Tujuzgraan yang hendak
dicapai belum didukung oleh sumber daya yang meméskshingga

pencapaian tujuan program yang diharapkan jugarbelikup efektif.
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b. Komponen masukan inpuf); (1) Identifikasi siswa program CI
(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta sudah dilalakan dengan
baik, (2) Tenaga pendidik (guru) masih ada yangurbelmemenuhi
kualifikasi dan kriteria guru yang mengajar di lel@l (akselerasi), (3)
kurikulum program kurang tepat jika diterapkan paglswa CI, (4)
Ketersediaan dana dalam pelaksanaan program Ceéléa&si) di SMA
Negeri 5 Yogyakarta sudah mampu memenuhi kebutyteaksanaan
program, (5) sarana prasarana belum cukup menukjgigtan program
Cl (akselerasi), (6) bimbingan konseling belum mampenangani siswa
Cl secara khusus.

c. Komponen prosepfoces$, (1) Kegiatan pembelajaran kelas program CI
(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta sudah ditalakan dengan
baik, meskipun ada beberapa hal yang masih petingklatkan yaitu
metoda pembelajaran lebih diarahkan dan disesudiéagan karakteristik
dan pengembangan kreativitas anak berbakat, (2adteb besar peran
guru untuk siswa berbakat sudah dilaksanakan dengknp baik, (3)
Pelaksanaan kegiatan supervisi program Cl (aksglejaga sudah
berjalan dengan baik. Kegiatan evaluasi belum sdakkan secara
sistematis yang ditandai dengan adanya kegiataluasiayang belum
mencakup aspek perencanaan dan pelaksanaan pregréankegiatan
yang dilakukan dalam rangka perbaikan dan perumsasaran program

belum cukup jelas.
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d. Komponen hasil groduc); (1) Perolehan hasil UN dan serapan masuk
PTN siswa program CI (akselerasi) sudah cukup mekam (2) Adanya
penurunan kualitas lulusan program CIl (akseleragng belum
menunjukkan kualitas lulusan yang diharapkan.

2. Permasalahan pelaksanaan program CIl Akselerasi MIA Negeri 5
Yogyakarta, yaitu: (a) sifat kedewasaan siswa letehdah dibanding
dengan siswa reguler, (b) kurangnya proses soasilisiswa di sekolah
terutama dengan teman sebayanya, (c) aspek psiloiyga yang berbeda
dengan siswa reguler, (d) sifat individual siswaganggi.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkbBwaagelaksanaan
komponen program Cerdas Istimewa (Akselerasi) dASNégeri 5 Yogyakarta
masih perlu diperbaiki agar program yang dilaksanaklapat memberikan
manfaat yang optimal bagi sekolah terutama siswig y@enjadi sasaran program.
B. Saran

Mengacu kepada hasil penelitian terhadap evalugakganaan program
Cl (akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta, pemndiierusaha memberikan
beberapa rekomendasi yang perlu dipertimbangkdndiah kalangan akademis
maupun kalangan praktisi program yang mungkin dapamperbaiki dan
meningkatkan kualitas / mutu pendidikan terutamakaie program CI
(akselerasi). Program ini masih perlu diperbaika desempurnakan karena masih
ada komponen yang kurang sesuai dan kurang menguylelaksanaan program
Cl (akselerasi), agar tujuan program CIl (akselgrgaing diharapkan dapat

tercapai dengan hasil yang sebaik-baiknya.
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. Pihak SMA Negeri 5 Yogyakarta sebaiknya perlu mgkatkan sumber daya
yang lebih memadai dalam rangka pencapaian tujuagrgm agar dapat
tercapai secara efektif.

. Pihak SMA Negeri 5 Yogyakarta sebaiknya perlu mgkatkan program
pengembangan guru agar profesi dan kompetensipgaguam CI (akselerasi)
menjadi lebih baik lagi dan peningkatan pemeliharsarana prasarana yang
terus menerus secara rutin dan berkala agar sdeanprasarana selalu dalam
keadaan baik dan dapat digunakan. Kurikulum progi@m (akselerasi)
sebaiknya dibedakan dengan kurikulum siswa regdi@n penambahan
program BK secara khusus untuk menangani siswakSk(erasi).

. SMA Negeri 5 Yogyakarta sebaiknya melakukan kegiatmaluasi secara
sistematis khususnya dalam hal perencanaan dakspeklan program.

. Kualitas / mutu lulusan program CI (akselerasi) imggerlu diperhatikan,
prestasi yang telah dicapai dipertahankan dan phtilngkatkan, khususnya
dalam pelayanan program pendidikan siswa yang katbigtimewa dan
berkemampuan akademik di atas rata-rata.

. Pihak sekolah sebaiknya terus mempererat huburgigeskma dengan orang
tua siswa sehingga sekolah lebih mudah dalam memgeperkembangan

kepribadian siswa sehari-hari.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat - Karangmalang. Yogyakarta 55281 o =

Telp (0274) 586168 Hunting, Fax (0274) 54061 I, Dekan Telp. (0274) 520094 i 004
Telp(0274) 556168 Psw. (221,223, 224, 295 344, 345, 366. 368.369. 401. 402. 403.417) Certificate No. QSC 00687
No. :5d3 JUN3411/PLA20IS 27 Januari 2015
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth . Walikota Yogyakarta

Cq. Ka. Dinas Perizinan Kota Yogyvakarta
Jl.Kenari No.56 Yogyakarta Kode Pos 55165
Telp (0274) 555241 Fax. (0274) 555241
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan cleh
Jurusan MANAJEMEN  PENDIDIKAN/ADMINISTRASI PENDIDIKAN  Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : WARNI KARTIKA DEWI

NIM © 11101241005

Prodi/Jurusan 1 MP/AP

Alamat 1 Jln. Javapura Ambon Ujung, Unit XI, Rimbo Ulu, Tebo Jambi

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi ¢ SMAN 5 Yogyakarta

Subyek : Kepala Sekolah, Wakil kepala bidang kurikulum, pengelola program akselerasi,
) tenaga pendidik (guru) program akselerasi, siswa kelas akselerasi (kelas XI)

Obyek : Pelaksanaan Program Akselerasi

Waktu ¢ Januari -Maret 2015

Judul : Evaluasi Pelaksanaan Program Akselerasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 5

Yogyakarta

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

JLTAS

RN

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2. Wakil Dekan [ FIP

3.Ketua Jurusan AP FIP

4.Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikai FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@)jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden

Waktu
Lampiran

Dengan Ketentuan

Tanda Tangan
Pemegang Izin

WARNI KARTIKA DEWI

Tembusan Kepada :
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

e

SURAT IZIN

NOMOR : 070/0283

0516/34

Dari Dekan Fak. limu Pendidikan - UNY
Nomor : 583/UN34.11/PL/2015 2 Tanggal : 28 Januari 2015

1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian—dan-Studi Lapangan di-Daerah-Istimewa

Yogyakarta,

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,

Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penelitian, Prakiek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota

Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 tahun 2011 tentang Penyelenggaraan

Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Nama : WARNI KARTIKA DEWI

No. Mhs/ NIM : 11101241005

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. limu Pendidikan - UNY

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta

Penanggungjawab : Mada Sutapa, M.Si.

Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : EVALUASI

PELAKSANAAN PROGRAM AKSELERASI DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI 5 YOGYAKARTA

Kota Yogyakarta
28 Januari 2015 s/d 28 April 2015
Proposal dan Daftar Pertanyaan

1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

v k’am: di, : Yogyakarta

Pada Tan&;e@,;‘}\: 28-1-2015
‘J\hj Kepala Dinas Perizinan

I Sekretarig

L N

NIP. 196103031988032004

2.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
3 Kepala SMA Negeri 5 Yogyakarta
4.Dekan Fak. limu Pendidikan - UNY

5.Ybs.
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DINAS PENDIDIKAN

JI. Hayam Wuruk No. 11 Yogyakarta Telepon (0274) 512956, 563078; Fax. 512956
EMAIL : pendidikan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : pendidikan@intra.jogja.qgo.id
HOT LINE SMS : 08122780001, HOT LINE E MAIL : upik@jogjakota.go.id
WEB SITE : www.jogjakota.go.id

No
Lamp
Hal

. 070 /47T5 Yogyakarta, | @ Oktober 2014

: Rekomendasi

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Imu Pendidikan (FIP)
Universitas Negeri Yogyakarta
" Di S —
Yogyakarta

Menindaklanjuti surat dari Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta Nomor : 6041/UN34.11/PL/2014 tanggal 9 Oktober 2014 perihal
Permohonan Izin Observasi, dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa FIP UNY :

Nama : Warni Kartika Dewi
No Registrasi +11101241005
Jurusan/ Prodi 1 AP/ MP

Akan melaksanakan kegiatan observasi dengan lokasi di lingkungan Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami tidak berkeberatan
dan memberikan izin mahasiswa tersebut untuk melaksanakan observasi mengenai
Kelas Akselerasi di SMA di Kota Yogyakarta. Adapun sekolah penyelenggara akselerasi
di Kota Yogyakarta adalah :

1. SMAN 1Yogyakarta

2. SMAN 3 Yogyakarta

3. SMAN 5 Yogyakarta

4. SMAN 8 Yogyakarta

Untuk teknis pelaksanaan agar berkoordinasi dengan sekolah masing-masing.

Demikian, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Tembusan Kepada Yth.

. - Kepala SMA N 1 Yogyakarta

- Kepala SMA N 3 Yogyakarta
- Kepala SMA N 5 Yogyakarta
- Kepala SMA N 8 Yogyakarta

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA
KEMANDIRIAN-KEDISIPLINAN-KEPEDULIAN-KEBERSAMAAN
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5
Jalan Nyi Pembayun No.39 Kotagede Yogyakarta 55172 Telp. (0274) 377400
Fax (0273) 377400

Email : info@sman5yk.sch.id
HOTLINE SMA :08122780001 HOTLINE EMAIL :upik @jogjakota.go.id
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/ 380

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Jumiran, M.Pd.1

NIP - 19590227 198203 1 011

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 5 Yogyakarta

Alamat sekolah : J1. Nyi Pembayun 39 Kotagede Yogyakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Warni Kartika Dewi
No.MHS/NIM : 11101241005

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Prodi : Manajemen Pendidikan
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan Judul
Penelitian :

« EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM CERDAS ISTIMEWA ( CI)
AKSELERASI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGARI 5 YOGYAKARTA.”

Demikian surat keterangan ini, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

e

A KOy arta, 09 Mei 2015

olah

_‘a
T
i fhiran, M Pd.T

S~ 2IPA9560227 198203 1011
N 19560227 198

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYOKARTO
KEMANDIRIAN - KEDISIPLINAN - KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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Lampiran 2. Kisi-Kis Instrumen Penelitian

KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM CI (AKSELERASI)

Teknik
No. | Komponen Indikator Evaluasi Sumber Data/ Pengumpulan
Informasi Data/
I nstrumen
1. | Konteks Latar belakang Koordinator Wawancara
(Context) penyelenggaraan | Program Akseleras|,Dokumentasi
program akseleras| Kepala Sekolah, danObservasi
Orangtua siswa
Tujuan Kepala Sekolah Wawancara
penyelenggaraan
program
2. | Masukan Karakteristik dan Koordinator Wawancara
(Input) Persyaratan Siswa Program Akselerasi,

Siswa.

Kriteria guru kelas

5 Koordinator

Wawancara da

Program Akseleras

akselerasi Program Akseleras|,Dokumentasi
Guru Akselerasi
Kurikulum Koordinator Studi Dokumen

dan Wawancara

Program Akselerasi

Guru
Kelengkapan danKoordinator Observasi
kondisi sarana danProgram Akseleras|,Dokumentasi
Prasarana Kepala Sekolah, Wawancara
Guru dan Siswa
Pembiayaan Koordinator Wawancara
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Kepala Sekolah,
Siswa, dan

Orangtua siswa.

f. | Bimbingan dan Koordinator Wawancara
Konseling Program Akselerasi
Proses a. | Kegiatan Koordinator Wawancara
(Process) Pembelajaran  diProgram, Guru danObservasi
kelas akselerasi | Siswa Akselerasi | Dokumentasi
b. | Peran Guru ClI Guru dan Siswa QI Wawancara
Observasi
c. | Kegiatan supervisi| Kepala Sekolah, Wawancara
dan evaluasi Koordinator Observasi
Program dan Guru
Akselerasi,
Program Akselerasij,
Orangtua siswa.
Hasil a. | Hasil Ujian| Koordinator Studi
(Product) Nasional Program Akselerasi Dokumentasi
Wawancara
d. | Serapan masukKoordinator Dokumentasi
PTN Favorit /| Program Akselerasi
Unggulan
b. | Kualitas lulusan Koordinator Wawancara
program akseleras| Program Akseleras
Program Akseleras
Orangtua siswa.
Permasalahana. | Pelaksanaan Koordinator Wawamcara

pelaksanaan
program ClI

Akselerasi

program Cl

Akselerasi

Program Akseleras

Orangtua siswa.
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Kepala Sekolah

Identitas Diri
a. Nama
b. Pekerjaan/Jabatan
c. Tempat wawancara
d. Hari/tanggal

Pok ok Pembicaraan

1. Bagaimana relevansi program akselerasi yang telaimdskan, dengan

tujuan yang hendak dicapai?

N

Bagaimanakah kondisi dan kriteria sekolah dalanmy@enggaraan program

akselerasi?

w

Apa yang dijadikan landasan / dasar diselenggamleaprogram akselerasi?
4. Apa saja tujuan umum dan tujuan khusus yang dirkamusdalam

penyelenggaraan program akselerasi?

o

Apa sasaran dan target dari pihak sekolah ketidgram akselerasi berjalan?

o

Bagaimana cara pihak sekolah memperoleh dana umsak menyukseskan
program akselerasi? Bagaimana inisiatif dari pisalkolah untuk mendukung

keterlaksanaan program akselerasi?

\]

. Apa sajakah program kerja kepala sekolah terkaigjae program akselerasi?

@

Bagaimana pelaksanaan kegiatan supervisi yang ultdek oleh kepala

sekolah terhadap program akselerasi?

9. Siapa sajakah yang terlibat dalam kegiatan supgeiaksanaan program?

10.Kapan pelaksanaan kegiatan supervisi berlangsung?

11.Kegiatan evaluasi apa yang telah dilaksanakan iterkdengan
penyelenggaraan program akselerasi? dan aspek-appedaja yang menjadi
sasaran evaluasi program akselerasi?

12.Bagaimana hasil pencapaian program akselerasitgsaigberjalan di sekolah

anda?
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PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Koordinator Program CI (Akselerasi)
Identitas Diri

a. Nama

b. Pekerjaan/Jabatan
c. Tempat wawancara
d. Hari/tanggal

Pok ok Pembicaraan

1. Apa yang melatarbelakangi sekolah membuka progks@lerasi?

2. Apakah tujuan dan sasaran utama penyelenggaraamaproakselerasi di
sekolah?

3. Bagaimana mekanisme penerimaan siswa/peserta ddilu program
akselerasi?

4. Bagaimana proses seleksi calon siswa baru progedes kkelerasi di sekolah
anda? Berapa jumlah siswa yang dapat masuk ke gatzgram akselerasi?

5. Apakah tes kesehatan menjadi salah satu bentukassk kelas akselerasi?

6. Bagaimana tindakan sekolah/konsekuensi yang dilkwekolah terhadap
calon siswa yang mengikuti tes di kelas akselem@mmun hasil tes siswa
tersebut berada dibawah standar? Apakah dimasuikdalam kelas reguler?
Atau ada tindakan lain dari pihak sekolah?

7. Apakah ada perbedaan biaya antara siswa prograas lkedselerasidengan
kelas reguler? Jika ada, apakah hal tersebut mehk@dala bagi siswa
program akselerasi dalam pelaksanaan pendidikaekdilah anda? Mengapa
demikian?

8. Berapakah besar biaya uang sekolah / SPP siswaaprogkselerasi, dan
berapa besar uang sekolah / SPP siswa reguler?

9. Fasilitas / sarana dan prasarana apa saja yangattig dalam pelaksanaan
program?

10.Apakah guru-guru yang mengajar di kelas akselerasi
dipilih/diminta/dilatih/dites?
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13. Apakah ada prosedur perekrutan bagi guru yang at@mgajar di program
akselerasi? Jika ada, persyaratan apa saja yamg dgsenuhi oleh guru
mengajar di kelas akselerasi? dan berapa jumlabhg#erpendidik yang
dibutuhkan dalam program akselerasi di sekolahanda

11. Kurikulum apa yang digunakan dalam program akseielissekolah anda?

12.Bagaimanaoutput/hasil Ujian Nasional siswa program akselerasi rsala
penyelenggaraannya di sekolah anda? Setelah l@dtskdlas akselerasi,
mayoritas siswa diterima di sekolah apa?

13.Apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalammgeealuasi, atau
memperbaiki pelaksanaan program kelas akselerasi?

14.Bagaimana perbandingan kualitagput/hasil Ujian Nasional di sekolah anda,
sebelum dan sesudah menyelenggarakan programaksielerasi?

15.Apakah program kelas akselerasi mampu meningkatkata pendidikan di
sekolah anda, kualitas pelayanan pendidikan, kanpetguru, sarana dan
prasaranan, manajemen sekolah dan kualitas lulusan?

16.Bagaimana kegiatan siswa akselerasi (baik kegiakademik maupun
kegiatan non-akademik)?

17.Bagaimana proses monitoring dalam program aksé&?eras

18. Apakah ada bimbingan dan konseling yang di peratakkhusus bagi siswa
program akselerasi?

19. Sejauh mana peran BK terhadap program akselerasi?

20.Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan darirgmogkselerasi yang
diselenggarakan di sekolah anda?
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PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Tenaga Kependidikan/Guru
Identitas Diri

a. Nama
b. Pekerjaan/Jabatan
c. Tempat wawancara

d. Hari/tanggal

Pok ok Pembicaraan

1.

Apakah bapak/ibu terlibat dalam persiapan-persiagmnyelenggaraan
program?

Apakah bapak/ibu terlibat dalam merumuskan visisindian tujuan untuk
program akselerasi?

Apakah bapak/ibu terlibat dalam perencanaan guru-gtang mengajar
program akselerasi?

Apakah bapak/ibu terlibat dalam pengembangan klunkwakselerasi?

5. Apa kriteria atau persyaratan yang harus dipenuttuku menjadi guru

9.

akselerasi?

Apa saja sarana yang diberikan oleh sekolah selpggaiukung / penunjang
pembelajaran di kelas?

Apa saja yang perlu dipersiapkan oleh guru sebehe&mgajar program kelas
akselerasi? Bagaimana kesiapannya?

Apakah ada kendala / hambatan dalam mempersiap&iahah yang akan
digunakan dalam pembelajaran di kelas?

Apa solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendatambatan tersebut?

10.Adakah pembinaan dan pelatihan khusus yang dibeokeh sekolah untuk

guru dalam rangka meningkatkan kompetensi menggymu? Jika ada,

bagaimana bentuk pembinaan dan pelatihan tersebut?

11.Bagaimana guru mengelola kelas akselerasi?

12. Apa sajakah program guru dalam melakukan pembiteabadap siswa dalam

meraih prestasi? Dan bagaimana upaya pembinaannya?
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13.Apa sajakah program guru dalam mengembangkan pos:swa? Dan
bagaimana upaya pengembangannya?

14.Hambatan apa saja yang ditemukan dalam kegiatajabetengajar di kelas?

15.Apa solusi yang telah dilakukan oleh guru dalam gagéasi hambatan yang
ada?

16. Apakah ada perubahan dalam program seperti hdajahesikap atau perilaku
dari siswa sejak program dimulai?

17.Bagaimana penerapan kurikulum program akselerasi?

18.Bagaimana aktivitas pembelajaran program akseferasi

19.Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam pendayagusamber daya yang
ada untuk mendukung keterlaksanaannya programeaiiset

20.Bagaimana tingkat keefektifan keberlangsungan progakselerasi didalam
kelas?

21.Apakah pembelajaran yang dilaksanakan sudah seésmgian rencana dan
seperti yang diharapkan oleh pihak sekolah?

22.Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan darirgmogkselerasi yang

diselenggarakan di sekolah anda?
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PEDOMAN WAWANCARA
Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Peserta Didik/Siswa Akselerasi {&iskelas XII)
Identitas Diri
Nama
Tempat/Tgl Lahir

Pekerjaan/Jabatan

o o T p

Tempat wawancara
e. Hari/tanggal

Pok ok Pembicaraan

1. Apa yang anda ketahui tentang program CI (akse)@ras

2. Apa alasan anda mengikuti program CI (akselerdd@fgapa demikian?

3. Syarat apa saja yang harus anda penuhi agar datérimasuk program CI
(akselerasi)?

4. Apa saja fasilitas dan sarana prasarana yangmnddesinda dalam mengikuti
program CI (akselerasi)?

5. Apakah fasilitas dan sarana prasarana yang disedialeh sekolah sudah
memenuhi kebutuhan pembelajaran anda?

6. Bagaimana suasana ruang kelas anda? apakah nysejueqn bersih / rapih?

7. Berapa biaya (SPP/biaya khusus) untuk mengikugnara Cl (akselerasi)?

8. Bagaimana cara guru anda mengajarkan materi petajdidalam kelas
(metode yang digunakan)?

9. Apakah guru anda dalam memberikan materi pelajdagat diterima secara
menyeluruh oleh kalian?

10. Apakah guru anda dalam memberikan pelajaran haagfakus pada modul /
diktat yang digunakan saja? Atau ada media pen#ratajainnya? Jika ada,
apa media tersebut?

11. Apakah media / teknik tersebut sudah sesuai demgaeri pelajaran anda?

12. Apakah suasana pembelajaran dikelas menyenangkambosankan?

13. Materi pelajaran apa yang anda sukai? mengapa aearfik
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14. Adakah masalah atau kesulitan yang anda hadapnaet@engikuti kegiatan
belajar mengajar didalam kelas? Jika ada, apa atasdhu kesulitan yang
anda hadapi tersebut? Bagaimana anda mengatakidesersebut?

15.Tugas-tugas apa saja yang diberikan oleh guru datlemunjang kegiatan
pembelajaran di kelas? Apakah tugas-tugas terseduiberatkan anda?

16.Apakah ada bantuan dari guru dalam menyelesaikasalata tersebut?
Bagaimana guru anda dalam membantu anda mengatsaiah tersebut?

17.Bagaimana strategi mengajar guru anda dalam meaghagerbedaan
kemampuan belajar siswa di dalam kelas?

18.Apakah guru anda memberikan pembinaan dan bimbingdok meraih
prestasi yang anda inginkan? Bagaimana bentuk peafidan bimbingan
tersebut?

19.Apakah guru anda memberikan pembinaan dan bimbing@am
mengembangkan potensi dan minat yang anda milild@aBnana bentuk
pembinaan dan bimbingan tersebut?

20.Apakah ada reward (penghargaan) dari guru apalgilerk mendapatkan
prestasi dikelas? Bagaimana bentuk reward tersebut?

21.Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang anda ikuti?

22.Apa alasan anda memilih jenis kegiatan ekstrakeriidrsebut?

23.Apakah dengan memilih jenis kegiatan ekstrakuriku¥sebut bakat dan
minat anda tersalurkan dengan baik?

24.Apakah dengan mengikuti program CI (akselerasi)atameningkatkan
prestasi belajar anda?

25.Adakah prestasi yang anda raih selama mengikutgrane program CI
(akselerasi) di sekolah ini? Jika ada, apa sagtgsieyang anda raih tersebut?

26.Apa dampak dari program Cl atau akselerasi yarngdiedalam diri anda?
(kognitif, psikomotorik, afektif)

27.Apakah anda sudah merasa puas dengan adanya laysmogram CI
(akselerasi) di sekolah anda? Mengapa demikian?

28.Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan darramo@| atau akselerasi

yang diselenggarakan di sekolah anda?

193



PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Wali Siswa Program CI (Akselerasi)
Identitas Diri

f. Nama

g. Tempat wawancara
h. Hari/tanggal

Pokok Pembicaraan

1. Bagaimana keterlibatan Bapak/lbu dalam memilihkakogh untuk anak
Bapak/Ibu sehingga bisa masuk ke SMA Negeri 5 Ykagsta?

2. Bagaimana keterlibatan Bapak/Ilbu dalam memberikeaham pemilihan
jurusan sehingga anak Bapak/Ibu bisa masuk pro@iaftkselerasi?

3. Syarat apa saja yang harus Bapak/lbu penuhi selbeadjasiswa program CI
Akselerasi?

4. Berapa biaya (SPP/biaya khusus) yang ditangguringveddi siswa program CI
Akselerasi? Apakah Bapak/lbu merasa keberatan daphabiaya yang
ditanggung tersebut?

5. Adakah masalah atau kesulitan yang dihadapi BdmpakBelama anak
Bapak/lbu masuk program CI Akselerasi?

6. Apakah Bapak/Ibu memberikan pembinaan dan bimbikgaada anak untuk
meraih prestasi dan mengembangkan bakat yang kilmBiagaimana bentuk
pembinaan dan bimbingan tersebut?

7. Bagaimana perubahan perilaku dan prestasi anakkBapaelama mengikuti
program Cl Akselerasi?

8. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam evaluasi khusugfanm Cl Akselerasi yang
diadakan oleh sekolah? Apa saja yang dibahas dalatuasi tersebut?

9. Bagaimana kepuasan Bapak/Ibu terhadap anak Bapaydig masuk dalam
program Cl Akselerasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta@ngapa demikian?
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Lampiran 4. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM CI (AKSELERASI)

Di SMA Negeri 5 Yogyakarta

No.

Aspek

Evaluas

Indikator Evaluas

Keadaan

Ya | Tidak

K eterangan

Konteks

Program

- Kondisi dan situasi lembaga

- Aktivitas di dalam sekolah

- Minat masyarakat terhadap

sekolah

kebutuhan program program

akselerasi.

Input

Program

a.

Kelengkapan dan  Kondis

sarana dan prasarana
Penggunaan sumber belajar
penggunaan fasilitas ruangan
Karakteristik guru kela

akselerasi

D

JJ

Proses

Program

Kegiatan pembelajaran di kela
Pelayanan yang diberikan
sekolah kepada siswa kelas
akselerasi (laboratorium,
pelajaran tambahan, media da
model pembelajaran)

Evaluasi pembelajaran
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI
EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM CI (AKSELERAS!I)
Di SMA Negeri 5 Yogyakarta

No

Data yang akan ditéliti

Ada

Tidak

Melalui arsip-arsip tertulis

A

Profil Sekolah

B

“Visi dan Misi” dan “Tugas dan Fungsi” Program géterasi di
Sekolah

Struktur Organisasi Program Akselerasi

Surat Keputusan Penyelenggaraan Program Akskeleras

Data Guru Kelas Akselerasi

Data Perkembangan Siswa Kelas Akselerasi

Kurikulum Program Akselerasi

Tata Tertib Guru

Pedoman Kerja Guru Kelas Akselerasi

Lembar Kerja Guru Piket

Lembar Kerja Guru Mata Pelajaran

Lembar Kerja Wali Kelas

Lembar Kerja Guru di Kelas

Tata Tertib Siswa

Kalender Akademik Program Akselerasi

Agenda Kegiatan Program CI (akselerasi)

Penilaian Kerja Guru Akselerasi

Kelengkapan administrasi pelaksanaan pembelagaran

Arsip Materi Pelajaran Program Akselerasi

Serapan PTN Favorit / Unggulan

Data prestasi siswa

Xl g <|Cl d 0 IO T Z I M| X< I o M moa o

Sarana pendukung program akselerasi
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Meélalui foto/kamer a sebagai alat dokumentasi

A | Proses pembelajaran kelas akselerasi
B | Fasilitas Program Akselerasi
C | Hasil Ujian Nasional untuk kelas XII Akselerasi
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Lampiran 6. Analisis Data

ANALISISDATA MODEL MILES DAN HUBERMAN
Transkrip wawancara, observasi, dan studi dokumen.
Kumpulan hasil wawancara berdasarkan pertanyaaram@wa yang sama.

Kumpulan hasil wawancara, observasi, dan studi mhekuasi.

A\

Display data.
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TRANSKIPHASIL WAWANCARA

Topik

Key Informan

: Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
: Kepala Sekolah (Diwakilkan)

Identitas Diri
e. Nama : Drs. Bambang Sumadi
f. Pekerjaan/Jabatan : Wakil kepala Bidang Saran®dasarana
g. Tempat wawancara : Ruang Kepsek
h. Hari/tanggal : 03 Februari 2015
Peneliti Kepala Sekolah

Assalamu’alaikum bapak, say

Warni Kartika Dewi mahasisw

UNY  jurusan  Administras
Pendidikan. Saya disir
mengadakan penelitian unt
tugas akhir skripsi tentan

evaluasi pelaksanaan program
(akselerasi) di SMA Negeri
Yogyakarta dan saya kemar
sudah mendapatkan ijin dari T
untuk melaksanakan wawanceé

dengan bapak.

abisa di ganggu karena ada beberapa tugas yang
segera diselesaikan secepatnya. Saya wakil ké
nisekolah bidang sarana dan prasarana mungkin
iknewakilkan beliau untuk di wawancarai deng
gmbak.

@pa yang mau ditanyakan?
5
in
U

ira

y@h iya, kebetulan ini kepala sekolahnya sedand tida

harus
2pala
bisa

jan

Bagaimana relevansi
akselerasi yang telah dirumuska
dengan

tujuan yang hend

dicapai?

progranProgram CIl yang telah dirumuskan jelas reley
arogram Cl (akselerasi) dirumuskan atau dirang

alkintuk menampung siswa yang memiliki 1Q di

an.

ang

rata-rata. Selain itu, program CI (aksele

dirumuskan untuk memberikan kesempatan kef
peserta didik untuk menyelesaikan pendidikan sel
2 tahun.

Relevansi program dengan tujuan yang her

]

as
Si)

pada

ama

dak
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dicapai di tunjang dengan adanya faktor-faktor.lain
Seperti faktor sarana penunjang pembelajaran dalam
program CI (akselerasi). Ketercapaian program sudah
mencapai 80% dari keseluruhan tujuan yang hendak
dicapai. Adapun 20% dari keseluruhan tujuan yang
belum tercapai dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti:
a. Anak belum mengetahui program akselerasi jadi
anak belum mempersiapkan diri sehingga belum
bisa memanaj waktu karena anak akselerasi harus
betul-betul mengejar anak-anak yang lain
b. Guru harus memberikan materi yang cepat. Untuk
materi pelajaran yang bersifat kognitif bisa
dipercepat, akan tetapi materi pelajaran yang
bersifat kebudayaan dan keterampilan tidak bisa

dipercepat.

Bagaimanakah kondisi dan
kriteria sekolah dalam
penyelenggaraan program CI

(akselerasi)?

1. Kondisi lingkungan sekolah yang sepi dan
nyaman.

2. Sarana yang mendukung.

3. Minat orangtua terhadap program CI (akselerjasi)
-> siap atau tidak.

4. Dalam menyelenggarakan program Cl
(akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakarta
mendapatkan SK dari Dikpora No. 0651 tahun
2012 tentang pemberian izin operasional sebagai
sekolah  penyelenggaran Program  Cerdas
Istimewa bersama dengan SMA Negeri 1, SMA
Negeri 3, SMA Negeri 8, SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta, SMA N 1 wonosari, SMA N |2
Bantul dan SMA N 1 Sedayu.
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Apa yang dijadikan landasan
dasar diselenggarakann

program akselerasi?

Peraturan Undang-Undang, Peraturan Pemeri
Pendidikan,
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. I
Surat Edaran Gubernur DIY.

yReraturan Menteri Surat Keputu

Nanti dilihat saja di dokumen kurikulum KTS
program CI (akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyakarta

ntah,
san
DIY,

Apa saja tujuan umum dan tuju
khusus yang dirumuskan dalg
penyelenggaraan

akselerasi?

progranprogram CI (akselerasi) SMA Negeri 5 Yogyaka

aujuan program mengacu pada tujuan umum

rnujuan khusus SMA Negeri 5 Yogyakarta. Tuju

disusun untuk meningkatkan kecerdas

pengetahuan, kepribadian. akhlak mulia, s

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengik

pendidikan lebih lanjut.

dan
an
rta
an,
erta

uti

Apa sasaran dan target dari pih
sekolah ketika program akseler

berjalan?

ak Siswa diharapkan lulus dan diterima di sen
ASi  perguruan tinggi terutama perguruan
favorit.

Lulusan program CI (akselerasi) menghantar
siswa ke perguruan tinggi 100% dibekali den
akhlak.

nua

tingga

kan

jan

Bagaimana cara pihak sekol

Untuk siswa yang kurang mampu ada bantuan

memperoleh dana untuk bisa dari pemerintah.

menyukseskan program Dana dari masyarakat.

akselerasi? Bagaimana inisiatdé Pembayaran uang SPP siswa program CI

dari pihak sekolah untuk (akselerasi) sama dengan siswa reguler yaitu 40
mendukung keterlaksanaan ribu/siswa.

program akselerasi?

Apa sajakah program kerja kepallengawasi jalannya pelaksanaan program | ClI
sekolah terkait dengan prograntakselerasi) terutama untuk bidang sarana |dan
akselerasi? prasarananya.

Bagaimana pelaksanaan kegia

tan Keterlaksanaan program CIl (akselerasi) SL1dah
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supervisi yang dilakukan ole
kepala sekolah terhadap progr

akselerasi?

berjalan sesuai dengan rencana awal.

Perawatan sarana dan prasarana masih s

Seperti: ada bagian bangunan yang lapuk.
Sehingga membutuhkan waktu yang tidak
sebentar untuk membenahi bangunan yang |3
tersebut.

- Siswa yang belum membayar administiasi
sekolah harus ditagih agar kegiatan yang

dilakukan tidak ada yang terbengkalai.

Siapa sajakah yang terlibat dala
kegiatan supervisi pelaksana

program?

ah
R

Kepala sekolah
Wakasek bidang kurikulum, wakasek bidang
sarana dan prasarana, wakasek bidang hu
wakasek bidang kesiswaan.

3. Guru senior, dan

»

Pengawas.

Kapan pelaksanaan kegiat

supervisi berlangsung?

Supervisi berlangsung setiap satu semester s
oleh masing-masing wakil kepala sekolah, dan
Din
K

Setiap triwulan dilaksanakan oleh as

Pendidikan,
Yogyakarta.

Pemuda dan Olahraga

Kegiatan evaluasi apa yang tel

dilaksanakan terkait denga

penyelenggaraan progra
afdTS), dan Ujian Akhir Sekolah (UAS).
aAspek-aspek yang menjadi sasaran evaluasi itu

akhla

akselerasi? dan aspek-aspek

yang
evaluasi program akselerasi?

saja menjadi  sasar

akegiatan evaluasi yang berlangsung yaitu eval
alyang dilakukan untuk siswa program CI (akselerasi).

nSeperti: ulangan harian, Ujian Tengah Seme

ketercapaian dan penguasaan materi.,

perilaku dan kepribadian peserta didik.

Bagaimana hasil pencapai

program akselerasi yang tel

berjalan di sekolah anda?

ih
31

Dali

afh. Walaupun input SMAN 5 Yogyakarta leb
ah rendah dibanding dengan SMAN 1, SMAN
SMAN 8 Yogyakarta, namun hasil yang dica
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menunjukkan prestasi yang memuaskan.
2. Siswa dari program CI (akselerasi) lebih bersifat
individual, karena kebanyakan waktu mergka
digunakan untuk belajar.

3. Ada 10 (sepuluh) siswa dari program [ClI

(akselerasi) pada angkatan tahun ini agak Ia;anat,
karena program CI (akselerasi) bukan hanya

dilihat dari 1Q nya saja.

Baik bapak, terima kasih atasya mbak, sama-sama. Besok kalau datanya ada|yang
waktunya. Saya langsung mohpkurang, silahkan bertemu dengan saya lagi.
undur diri pak, mau bertemuVa'alaikumsalam.

dengan bapak warsito
(koordinator program CI).

Assalamu’alaikum.
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TRANSK

IPHASIL WAWANCARA

Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Pengelola Program Akselerasi
Identitas Diri
a. Nama : Warsito, S.Pd
b. Pekerjaan/Jabatan : Pengelola Program CI (aksgleras
c. Tempat wawancara : Ruang Perpustakaan SMAN 5 Yagiak
d. Hari/tanggal : 29 Januari 2015
Pendliti Pengelola Program CI (akselerasi)
Assalamu’alaikum  bapak, say#®h iya. Di ruang perpustakaan aja ya, cari yangrtg
Warni Kartika Dewi mahasiswjasuasananya.
UNY jurusan Administras] Bagaimana? apa yang mau ditanyakan?
Pendidikan akan melaksanakian
penelitian untuk tugas akhir skripsi
tentang evaluasi  pelaksanaan
program CI (akselerasi) di sekolah

ini pak. Saya sudah ke TU, d
saya ditunjuk untuk menem
bapak. Jadi, ak

mewawancarai terka

saya disini
bapak

dengan pelaksanaan program

(akselerasi) di sekolah ini pak.

Cl

Apa yang melatarbelakangi sekol

membuka program akselerasi?

aBeiring berjalannya waktu SMAN 5 Yogyakarta ya

dipandang oleh Kepala Sekolah Pak Mur
memberikan tanda-tanda bahwa SMAN 5 Yogyak
itu berkembang menuju kemajuan, peningka
kualitas kelulusan. Nah, oleh bapak kepala sek
terdahulu diberikan suatu kesempatan meng
sekolah ini tidak membuka akselerasi seperti sékg

sekolah yang lain seperti SMAN 1, SMAN 3, SMA

ing
njid
arta
itan
plah

yapa

pia

\N

204



8, SMAN 2 supaya kita bersaing dengan sekolah
sehingga kita membuka program aksele
berdasarkan hasil UNAS kita kan secara penamb

rata-rata NEM masuk dengan NEM keluar tertin

SMA se-DIY kita tertinggi sendiri. Nah, dari dastar,
pak kepala sekolah yang dulu mengapa kita t
membuka aksel karena kalau dilihat “kelihatannya
mampu”. Nah dari dasar itulah kita mengajukan

Dikpora kemudian di tunjuk. Itu awal mulanya.

lain
rasi

ahan

ofe]

sendiri mbak. Jadi, NEM yang masuk dirata-fata
dengan NEM hasil kelulusan dirata-rata dari semua

dak
ki
ke

Apakah tujuan dan sasaran utal

nasarannya yang jelas kita memberikan wadah &

penyelenggaraan progranke anak-anak yang berpotensi untuk menyeless

akselerasi di sekolah?

studinya dua tahun dengan hasil yang memuaskat
diterima diperguruan tinggi favorit atau ya

diinginkan. Itu sasaran dan tergetnya.

kses
iikan

n dan

ng

Bagaimana mekanisme penerime
siswa/peserta didik baru progra

akselerasi?

Betahun  ini dan ini tahun kedua itu sug

idiberlakukan anak yang diterima di akselasi mini

yang pertama itu ternyata anak yang masuk hany
anak yang memenuhi dan yang berhasrat. Dite
ketiga pelaksanaan akselerasi kita hanya menerin
anak. Jadi yang pertama berjumlah 21 dan itu be
diberlakukan 1Q, hanya pakai tes akademik danQe
tapi tidak harus 130. Terus yang angkatan ke
sudah diberlakukan 130, dan hanya terseleksi
minat dan memenuhi syarat ada 10. Dan yang kee|
sekarang kelas X ini ada 28 siswa yang memenuh

berkeinginan.

lah

mal

IQ nya harus 130. Nah pada saat penerapan aturan

a 10
ahun
1a 1

2lum
S |

tiga

yang

mpat

dan

Jadi begini, sistematikanya supaya jelas. Sel‘elah

205



Yogyakarta terus nanti ada tes IQ dan semua an

tes sehingga mengetahui dia 1Q nya berapa. Bagi

sudah masuk ya langsung bisa diterima. Sama

nilai rapot SMP dan juga ada tes akademik.
syaratnya ada beberapa yang utama, yaitu te

nilai waktu SMP.

minimal 130, selanjutnya ada tes akademik danatili

PPDB diumumkan siapa yang diterima di SMAN 5

ak di

yan

IQ nya minimal 130 dikumpulkan berikut dengan
orangtuanya, ditawari “maukah mereka masuk dalam

program akselerasi?”. Nah kalau karena secara 1Q

juga

dilihat dari kemampuan pada saat di SMP, artinya

Jadi

Berapa jumlah siswa yang daf

masuk ke dalam

akselerasi?

progra

20 (dua puluh) siswa. Sehingga ketika kita
penempatan siswa seharusnya kita sudah siapka

dengan kelas X terpaksa harus menambah satu

diawal sudah komitmen untuk anak-anak yang be
130 untuk bisa masuk ke akselerasi. Makanya
tetap konsisten, tetap kita garap apa yang

walaupun jumlahnya melampaui batas.

)a€alau kita lihat rencana hanya menerima satu kelas,
mkarena yang memenuhi syarat ada 28 anak, terpaksa

kita menjadikan dua kelas, karena maksimal sataskel

ada

n dua

kelas untuk yang kelas awal tahun ajaran kelas XI

kelas

dengan memakai satu ruang kelas. Sebetulnya sudah

memenuhi, hanya saja diluar dugaan kita, karersg kit

r-1Q
kita

ada

Apakah tes kesehatan menjadi saldldak ikut diteskan.

satu bentuk tes masuk kelas
akselerasi?
Bagaimana tindakanYa itu tadi mbak. Syarat masuk program akselgrasi

sekolah/konsekuensi

yangnelalui beberapa tes yang saya sebutkan tadi.

Kita

206



dilakukan sekolah terhadap cal
siswa yang mengikuti tes di kel
akselerasi, namun hasil tes sis
tersebut berada dibawah stand
Apakah dimasukkan ke dalam ke
reguler? Atau ada tindakan lain d

pihak sekolah?

ohanya menampung siswa yang memenuhi syarat U
amasuk ke kelas akselerasi. Jika ada siswa
waengikuti tes tetapi tidak memenuhi persyara
astswa tersebut dianggap tidak memenuhi syarat.
as

ari

Intuk

yang

fan,

Apakah ada perbedaan biaya ant
siswa program kelas akselers
dengan kelas reguler? Jika a
hal
bagi

apakah tersebut menja

kendala siswa progra
dalam
di

Mengapa demikian?

akselerasi pelaksana

pendidikan sekolah  andg

afadak ada perbedaan. Yang pertama kita kumpu
agirangtua terus nanti kita sampaikan RAPBS ur
dakselerasi dan untuk yang reguler. Namun nanti
idikselerasi kita kumpulkan tersendiri sehingga n
nbiaya-biaya yang perlu ditanggung oleh orangtua
aekolah kita sampaikan dan selama ini orangtua
APnenyetujui, bisa mendukung mensupport tent
biaya sekolah. Artinya, tidak keberatan. Dan S
kita, secara penyelenggaraan pendanaan kan I
dirasa terjangkau oleh masyarakat dan malah adn
mengatakan termurah di kota Yogyakarta ur
tingkat SMA. Sehingga dulu pada saat ada at
dinas tidak boleh memungut SPP diatas 80 ribuuk
kita kan dulu hanya memungut 150 — 175 ri
sekolah lain diatas itu. Selanjutnya ada aturan
pemerintah walikota hanya 80 ribu maksimal. Ka
sekolah lain kan terjun bebas, dari 400 — 300 jaiolu
80 ribu, kalau SMAN 5 kan tidak boleh terjun beb
Sehingga sudah terbiasa dengan adanya dana ter
Setelah adanya peraturan dari walikota, u
pembayaran SPP siswa reguler dan siswa akse
disamakan.

Selain dana dari orangtua, juga ada dari pemer

kementerian pusat. Tetapi itu tidak setiap tahua

lkan
ntuk
ang
anti
dan
bisa
ang
MA
masih
yan
tuk
uran
ala
bu,
dar

lau

as.
sebut
ang

erasi

ntah
ki
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dapat, hanya sekolah-sekolah  penyeleng
akselerasi tertentu yang mendapatakan. Tapi
pernah mendapatkan, hanya khusus untuk sek
penyelenggara. Memang dari program kemente
ada khusus untuk yang akselerasi. Tapi tidak se

sekolah akselerasi dapat.

gara
kita

colah
rian

mua

Berapakah besar biaya

sekolah / SPP siswa progrd

akselerasi, dan berapa besar u
sekolah / SPP siswa reguler?

uangetelah ada peraturan dari walikota, SPP untukas

imon akselerasi dan siswa akselerasi disamakan.
aRgp. 40.000/siswa.

isw
Jadi

Fasilitas / sarana dan prasarana

yang
pelaksanaan program?

saja digunakan

aPaya sampaikan bahwa akselerasi sebenarnya g

sama SPP dan sebagainya. Kemudian mempt
fasilitas dan penanganan yang agak berbeda. Te

temannya kan gak ada outbound, kalau aksel

menyeimbangkan dia belajar dan bersosialisasi.
Secara sarana, memang sarana pendukungnya jug
perbedaan karena banyak disekolah dalam arti u
mengejar waktu seringkali kita menambahkan |
jam khusus dan kita buatkan sarana yang lebih
yang lain seperti kita buatkan almari khusus at&er
masing-masing siswa, karena seringkali ada AC
juga tapi tidak semua. Kalau masalah transpor

sama dengan siswa reguler.

»ecara

dalanekonomis diuntungkan, karena pembayarannya hampir

Inyai
man-

crasi

diberikan outbound setiap persemesternya untuk

ja ada
ntuk
am-

dari

nya

tasi,

Apakah guru-guru yang mengaj
di kelas
dipilih/diminta/dilatih/dites?

akselerag

auntuk tenaga pendidik akselerasi, ditunjuk teruta
siyang dipilih guru yang senior, dewasa dalam berp

penguasaan materi dan emosional.

ima
iki

Apakah ada prosedur perekrut

bagi guru yang akan mengajar

adBiasanya untuk tenaga pendidik, kita berikan ¢

giang senior. Artinya, yang sudah mapan se
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program akselerasi? Jika a(
persyaratan apa saja yang ha
dipenuhi oleh guru mengajar
kelas akselerasi? dan berapa jum
tenaga pendidik yang dibutuhk
akselerasi

dalam program

sekolah anda?

l@edagogiknya, secara penguasaan materinya,
rescara emosionalnya. Karena kita tahu, anak-anag
dkan berkebutuhan khusus (dalam arti “lebih”) ituk
lghlau tidak dibarengi dengan kesabaran, pengeta
atentang kebutuhan yang lebih tadi kan nanti re
dlalau gurunya masih muda, emosional nya be
dewasa, sehingga kita memberikan guru yang s¢
yang sudah terbiasa dengan kondisi anak se

apapun dia bisa mengelola.

Kurikulum apa yang digunaka

dalam program akselerasi

sekolah anda?

rKurikulum yang digunakan kurikulum KTSP. Kare

dikurikulum 2013 tidak ada program akselerasi.

Bagaimana output/hasil  Ujian
Nasional siswa program akseler
selama penyelenggaraannya
sekolah anda? Setelah lulus d
kelas akselerasi, mayoritas sis

diterima di sekolah apa?

Selama ini kita sudah meluluskan dua kali den
asngkatan kesatu dan angkatan kedua. Secara
generimaan diperguruan tinggi sangat memua
akarena hampir 80% lebih itu diterima di UGM.

Wdalau dilihat dari tujuan sampai akhir pelaksan
program bisa dikatakan tercapai semua. Karena
dua tahun itukan sudah lulus semuanya 100%
diterima hampir 80% di UGM yang lain diperguru

tinggi negeri lain maupun di swasta.

dan
K in

Kan

huan
pot.
lum
Bnior

perti

gan
hasil

skan

aan
yang
dan

an

Apa saja yang dilakukan oleh pih
sekolah dalam mengevaluasi, a
memperbaiki pelaksanaan progr:

kelas akselerasi?

akSelain evaluasi dilaksanakan ket

yang
lqaembelajaran, kalau yang saya rasakan, karena [
amernah membuat angket tentang kepuasan atau te
kesan pesan dari orangtua, hanya saja yang setan
lakukan adalah pertemuan dengan orangtua,
menanyakan orangtua ada masukan, ada §
Namun, dari orangtua seringkali menanyakan ten

kurikulum, kegiatan-kegiatan, tentang pribadi aryak|

ika
elum
ntang
g k
terus
aran.
tang

n
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masing-masing. Tapi kalau secara kesan orangtua,
saya lihat dimasyarakat kalau anaknya masuk ke
akselerasi, dia merasa bangga. Otomotis kalau
anaknya dimasukkan diakselerasi kan untuk anak-anak
yang cerdas, sehingga mereka bangga kalau anaknya
masuk ke akselerasi. Tapi kebanggaan itu kan tidak

mungkin diucapkan atau disampaikan ke sekolah.

Bagaimana perbandingan kualitaBari laporan bapak ibu guru yang mengajar akseleras

output/hasil Ujian Nasional didi tahun pertama dan kedua penerimaan akselerasi
sekolah anda, sebelum dan sesudstdah cukup memuaskan dalam arti begini, anak yang
menyelenggarakan program kelasudah masuk ke akselerasi cukup antusias sekali,
akselerasi? cukup rajin belajar, dan mudah diarahkan. Nah
sekarang mulai tahun ketiga ini karakter anak
kelihatan berbeda. Karakter anak mungkin karena
banyak yang diatas 130 dan ada yang sampai 148 itu
malah individualis nya tinggi “agak sulit diarahkan

suka nya dikelas itu nggame, dan belajar nya

1S4

otodidak atau belajar sendiri. Hal ini banyak yang
seperti itu, tidak seperti tahun-tahun yang lalanfin
juga kalau dilihat dari hasil ulangan mereka-mereka
tidak begitu memberikan hasil yang memuaskan. $aya
tidak tahu ya, apakah mereka belum maksimal dalam
belajar, karena saya yakin dia tuh potensinya cukup
karena IQ nya sudah diatas 130, saya yakin karena d

masih mempunyai sifat kekanak-anakan, penginya tuh
main, maingame dan sebagainya sehingga dia perlu

diarahkan untuk menjadi lebih dewasa aja. Nanyians
allah kalau sudah kita arahkan dengan kegiatan,
sehingga mereka sadar diri akan tanggungjawapnya
untuk segera meraih masa depan. Karena dengan

untuk yang kelas Xll ini, tidak ada lagi setahurarak
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UNAS. Tapi itu tadi, sifat kekanak-anakannya ma
lain dengan dua tahun angkatan yang sudah-st
Mungkin karena teknologi juga ya, jadi teknolg
memberikan akses untuk mudah mengakgase-
game lewat internet

dan mungkin juga sif

kedewasaannya yang belum muncul.

1Sih
idah.
Qi

at

Apakah program akselerasi mam|
meningkatkan mutu pendidikan
sekolah anda, kualitas pelayan
pendidikan,  kompetensi  gur
sarana dan prasarana, manajer

sekolah dan kualitas lulusan?

pilarena program akselerasi ini untuk melayani a
dberkebutuhan “lebih”. Cuma itu tantangan bagaim
data bisa memberikan pelayanan ke anak-anak
uperkebutuhan lebih dan kita akan puas bilamana
nieisa meluluskan semuanya dengan predikat
bagus dan diterima diperguruan tinggi.

Untuk peningkatan kompetensi guru, kita mengadg
diklat. Bukan hanya dari guru akselerasi saja, s

guru.

nak
ana
ang
kita

E | ang

kan

mu

Bagaimana kegiatan sisy)
akselerasi (baik kegiatan akaden

maupun kegiatan non-akademik)?

va#@nak akselerasi diberikan inti-inti pokoknya s
ngudah bisa menerima, sehingga kami sering
’ membuat rangkuman, terkadang anak-anak sudah
mengembangkan sendiri.

diktat.

Kita juga membuat

Untuk kegiatan non-akademiknya, anak aksele

kami Dberikan kegiatan seperti outbound, AM

MABIT (malam bina tagwa).

aja
kali
bisa

kan

rasi
1T,

Bagaimana proses  monitorif

dalam program akselerasi?

1¢kalau selama ini kita hanya melaksanakan eval
dalam bentuk rapat / workshop. Untuk monitor

khusus ketika program akselerasi berjalan tidak ad

A

[e

d

peruntukka

Apakah ada

konseling yang di

bimbingan

khusus bagi siswa progra

akselerasi?

tidak ada. Jadi

irdiperuntukkan untuk semua siswa akselerasi

irKalau bimbingan khusus

nmeguler.
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Sejauh mana peran BK terhaddperan BK, kalau ada siswa yang nakal

program akselerasi?

membutuhkan bimbingan.

dan

Menurut anda apa kelebihan d
kekurangan dari program akseler
yang diselenggarakan di sekol

anda?

akalau kelebihannya bahwa kita bisa memberi
akesempatan  kepada  anak-anak yang
amenyelesaikan studi nya dalam waktu dua ta

anak-anak berlari cepat. Terus yang kedua, kita

di akselerasi dan berkeinginan untuk masuk akss|
kita ada wadahnya dan tempatnya.

Seringkali sifat kedewasaan anak cenderung |

lebih rendah daripada siswa reguler. S
individualistiknya tinggi.”

kan
bisa

nun.

Artinya, kita memberikan wadah / kesempatan untuk

bis

meneruskan dari belajar anak yang dulu di SMP sudah

era

Kelemahnnya, karena mungkin anak merasa dikasih
fasilitas lebih ada yang agak manja. Mungkin kita
secara fasilitas kekurangan ruang mbak karena siswa

yang diterima melebihi batas yang ditentukan.

ebih

rendah daripada yang reguler. Hubungan sosial

fat
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PEDOMAN
Topik
Key Informan
Identitas Diri
: Dra. H

e. Nama

f.
g.
h.

Pekerjaan/Jabatan
Tempat wawancara

Hari/tanggal

WAWANCARA

: Pelaksanan Program CI (Akselerasi)

: Tenaga Kependidikan/Guru

. Mardhiyah

: Guru PAI
: Depan Ruang Guru SMAN 5 Yogyakar
: 05 Februari 2015

Pendliti

Guru

Assalamu’alaikum ibu, saya Warni Kartik
mahasiswa UNY
Pendidikan.

mengadakan penelitian untuk tugas ak

Dewi jurus

Administrasi
skripsi tentang evaluasi pelaksang
program CI (akselerasi) di SMA Negeri
Yogyakarta. Saya tadi sudah menemui
warsito, dan saya ditunjuk untuk menen
ibu. Jadi, saya disini akan mewawancs
ibu terkait dengan pelaksanaan program

(akselerasi) di sekolah ini buk.

Saya dij

dya, silahkan mbak. Saya dengan ibu Mardhiyah
nguru PAI di SMA ini.

ni

<hir

1an

5

Dak

nui

arai

Cl

Apakah  bapak/ibu
persiapan-persiapan

terlibat  dala
penyelenggar

program?

nTidak, karena persiapan penyelenggaraan prog
aarerupakan wewenang kepala sekolah, wakil ke

sekolah dan koordinator program.

jram

pala

Apakah  bapak/ibu

merumuskan tujuan untuk program

terlibat dala

(akselerasi)?

nTidak terlibat. Karena itu masuk dalam musyawsg
CGitau

koordinator program.

rapat kepala sekolah, waka sekolah,

rah
dan

Apakah  bapak/ibu terlibat dala
perencanaan guru-guru yang mengs

program CI (akselerasi)?

mya, terlibat. Perencanaan guru-guru yang meng
ajarogram Cl (akselerasi) dimusyawarahkan bers
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,

ajar
ama

dan

koordinator program. Operasional yang diba1has
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dalam rapat itu untuk menertibkan siswa, tambghan
pelajaran, memotivasi siswa (tentu ada planning),
dan remedial.

Apakah  bapak/ibu terlibat  dalapmidak. Karena diluar wewenang guru.

pengembangan kurikulum akselerasi?

Apa kriteria atau persyaratan yang har@@pilih dari pimpinan sesuai dengan kriteria yang

dipenuhi untuk menjadi guru program (kelah ditetapkan oleh sekolah. Guru yang digilih

(akselerasi)? menjadi guru program CIl (akselerasi) setidaknya
memiliki konsistensi tinggi, bertanggung jawab dan
dedikasi tinggi.

Apa saja sarana yang diberikan oldiCD, Ilaptop, AC, Loker, modul-modul mata

sekolah sebagai pendukung / penunjapglajaran, jam belajar lebih full.

pembelajaran di kelas?

Apa saja yang perlu dipersiapkan oleh gutya. Seperti: menyiapkan silabus, perangkat

sebelum  mengajar program  kelgsembelajaran CIl, manajemen siswa, mengawas

akselerasi? Bagaimana kesiapannya? | UTS, UAS.

Apakah ada kendala / hambatan dalahdak ada mbak.

mempersiapkan  hal-hal yang akan

digunakan dalam pembelajaran di kelas?

Apa solusi yang dilakukan dalam

mengatasi kendala / hambatan tersebut?

Adakah pembinaan dan pelatihan khustiglak ada. Hanya saja guru dituntut untuk

yang diberikan oleh sekolah untuk gumnempunyai dedikasi dan sepak terjang yang tinggi,

dalam rangka meningkatkan kompetenserta kredibel.

mengajar guru? Jika ada, bagaimana

bentuk pembinaan dan pelatihan tersebut?

Bagaimana guru mengelola kelaSugas mengelola kelas diserahkan kepada sgtiap

akselerasi? wali kelas.

Apa sajakah program guru dalarh. Guru mata pelajaran hanya memberikan materi,

melakukan pembinaan terhadap siswa melakukan  pendampingan  belajar, jtan
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dalam meraih prestasi? Dan bagaim

upaya pembinaannya?

ana mensupport siswa.

2. Ada pendampingan siswa. Setiap lima a

menjadi terpantau dan terkontrol.

diberi pembimbing satu guru. Sehingga kegig

hak

itan

Apa sajakah program guru

mengembangkan potensi siswa?

bagaimana upaya pengembangannya?

dalg
1

irdiswa yang mempunyai bakat dibidang terte

Dalifasilitisi untuk ikut berbagai macam

Program olimpiade.

lomb
Seperti; lomba debat PAI. Diseleksi terlebih dahulu

ntu,

a.

Hambatan apa saja yang ditemukan daldndak ada. Namun kondisi siswa yang hetero

kegiatan belajar mengajar di kelas?

menyebabkan konsentrasi pembelajaran se

kurang.

gen
dikit

Apa solusi yang telah dilakukan oleh gur
dalam mengatasi hambatan yang ada?

uUntuk sementara solusi nya melalui pendeka
terhadap siswa, memberikan pemahaman ke
siswa tersebut bahwa masuk kedalam progran
(akselerasi) merupakan sebuah pilihan dan h
konsekuen terhadap kegiatan yang ada. Sej
harus berkutat dengan kegiatan akademik, jac
belajar yang padat. Selain itu juga, ada pendek

orangtua terhadap anaknya.

atan
pada
n Cl
arus
verti;
lwal

atan

Apakah ada perubahan dalam progr
seperti hasil belajar, sikap atau perilg

dari siswa sejak program dimulai?

aBemakin baik, karena ada evaluasi dan se
kdibenahi.

mengantisipasi kejenuhan. Kegiatan untuk siswg

Seperti:

(akselerasi) diberikan 2 kali dalam satu tah
berbeda dengan siswa reguler yang hanya dibe

satu kali dalam satu tahun.

Bagaimana penerapan kurikulum progr

akselerasi?

akurikulum yang diterapkan adalah kurikulu
KTSP. Karena kurikulum 2013 program
(akselerasi) tidak ada.

Bagaimana aktivitas pembelajaran progr

akselerasi?

aaktivitas pembelajaran di dalam kelas sig

2lalu

Outbound dan AMT unfuk

A Cl
un,

rikan

m

Cl

wa

diberikan modul/diktat, pendalaman materi.
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Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dal
pendayagunaan sumber daya yang
keterlaksanaanr

untuk  mendukung

program akselerasi?

ain Melengkapi kelas agar tidak silau dengan dil

ada

IYa Setiap kelas program CI

3.

gorden.
(akselerasi) dil
dispenser. Satu bulan empat galon.

Menjaga kelas agar tetap rapih.

Bagaimana tingkat keefektifa

keberlangsungan  program  akseler

didalam kelas?

nrin

dsisilitas lebih dilengkapi.

gkat keefektifan bagus-bagus saja. Kalau bisg

Apakah pembelajaran yang dilaksana
sudah sesuai dengan rencana dan se

yang diharapkan oleh pihak sekolah?

k&udah sesuai dengan rencana.

pert

d

kekurangan dari program akselerasi vz

Menurut anda apa kelebihan

diselenggarakan di sekolah anda?

ah Kelebihan : biayanya sedikit, hemat waktu, (
ang menciptakan siswa yang cerdas sehingga d

menguntungkan karir siswa itu sendiri.
Kekurangan aspek psikologis dan so
anak yang berbeda dengan siswa yang
ya
unt

Karena  sewajarnya umur  anak

dihabiskan

bermain dan menghabiskan waktu bers:

bersangkutan

dengan teman-temannya.

neri

eri

Jan

apat

sial
ain.
ng
Lk

Ama
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PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Tenaga Kependidikan/Guru
Identitas Diri
a. Nama : Fadiyah Suryani, M.Pd
b. Pekerjaan/Jabatan : Guru Fisika
c. Tempat wawancara : Ruang Kepala Sekolah SMAN 5 ¥kayya
d. Hari/tanggal : 04 Februari 2015
Peneliti Guru

Assalamu’alaikum ibu, saya Warni Kartika De
mahasiswa UNY jurusan Administrasi Pendidik
Saya disini mengadakan penelitian untuk tugas &
skripsi tentang evaluasi pelaksanaan program
(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Saya {
sudah menemui pak warsito, dan saya ditur

ibu. Jadi,
ibu terkait dengan pelaksan

program CI (akselerasi) di sekolah ini buk.

untuk menemui saya disini ak

mewawancarai

wWya mbak, silahkan langsung saja apa
apang akan ditanyakan.
ikhir
Cl
adi
njuk
an

aan

A

Apakah bapak/ibu terlibat

persiapan penyelenggaraan program?

dalam persiap

amidak. Itu wewenang kepala sekolg
wakil kepala sekolah, dan pengelq
program akselerasi.

h,
D

a

Apakah bapak/ibu terlibat dalam merumusk

tujuan untuk program CI (akselerasi)?

xdndak.

Apakah bapak/ibu terlibat dalam perencanaan guiya, terlibat. Seperti menyiapkan RPR.

guru yang mengajar program CI (akselerasi)?

Apakah bapak/ibu terlibat dalam pengemban

kurikulum akselerasi?

gaidak.

Apa kriteria atau persyaratan yang harus dipe

untuk menjadi guru program CI (akselerasi)?

n@alah satunya, dia seorang guru ser

kemampuan pedagogik (penguas

ior,

aan
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materi),

Apa saja sarana yang diberikan oleh sekolah sel

pendukung / penunjang pembelajaran di kelas?

reguler, seperti: LCD, laptop, AC

Loker, modul-modul mata pelajaran /

p&gana yang agak berbeda dengan Kelas

diktat.

Apa saja yang perlu dipersiapkan oleh guru sebelMenyiapkan silabus, RPP, rangkuman

mengajar program kelas akselerasi? Bagaimamdajaran, handout.

kesiapannya?

Apakah ada kendala / hambatan dalahdak ada.

mempersiapkan hal-hal yang akan digunakan dalam

pembelajaran di kelas? Apa solusi yang dilakukan

dalam mengatasi kendala / hambatan tersebut?

Adakah pembinaan dan pelatihan khusus yafda, Diklat. Seperti biasa.

diberikan oleh sekolah untuk guru dalam rangka

meningkatkan kompetensi mengajar guru? Jika jada,

bagaimana bentuk pembinaan dan pelatihan

tersebut?

Bagaimana guru mengelola kelas akselerasi? Pengaldtelas diserahkan ke wali
kelas masing-masing.

Apa sajakah program guru dalam melakuk@@mbinaan siswa. Seperti: pendalaman

pembinaan terhadap siswa dalam meraih prestasi®eri, diberikan tugas-tugas / PR.

Dan bagaimana upaya pembinaannya?

Apa sajakah program guru dalam mengembanglkeda kegiatan

potensi siswa? Dan bagaimana upakagiatan pengembangan

pengembangannya?

hidup. Ada juga pendampingan,

ekstrakurikuler, ada

kecakapan

pembinaan mengikuti perlombaan,
olimpiade.

Hambatan apa saja yang ditemukan dalam keg|afatak ada hambatan.

belajar mengajar di kelas?

Apakah ada perubahan dalam program seperti hasibb&san hasil belajar mengalami
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belajar, sikap atau perilaku dari siswa sejak mog

dimulai?

rpenurunan tidak seperti tahun-tah
sebelumnya. Jika dilihat dari sika
organis

sosialisasi anak kurang,

kurang.

Bagaimana  penerapan  kurikulum  progr

akselerasi?

akurikulum yang diterapkan kurikulum
KTSP.

Bagaimana aktivitas pembelajaran  progr

akselerasi?

afrktivitas pembelajaran hampir san
di Sebeld

pembelajaran siswa sudah memb

seperti kelas reguler.

dan mempelajari materi terleb
dahulu. Sehingga ketika guru mas
kedalam kelas, siswa sudah memah
dan menanyakan kepada guru un

materi yang belum dipahami.

Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dal

pendayagunaan sumber

mendukung keterlaksanaannya program akselera

daya yang ada U

aMemanfaatkan perangkat pembelajal
nfakg sudah disiapkan oleh sekol
grienyiapkan silabus, perangk
pembelajaran CIl, manajemen sisy

mengawas UTS, UAS.

un

P,

asi

na

m

aca
ih

uk

ami
tuk

ran

at

va,

Bagaimana tingkat keefektifan keberlangsun

program akselerasi didalam kelas?

gdmgkat keefektifan dapat dilihat da

tanda-tanda bahwa SMAN 5 sud
berkembang, dilihat dari kualitas d
perkembangannya. Nilai UNA

tertinggi se-SMA kota Yogyakarta.

ah

Apakah pembelajaran yang dilaksanakan s\

sesuai dengan rencana dan seperti yang dihara

oleh pihak sekolah?

dandah.

ipkan

Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan

program akselerasi yang diselenggarakan di sek

anda?

déeiebihan nya : lulus lebih cepat.
dfatkurangannya: kurang bersosialis

dengan lingkungan.

asi
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PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Peserta Didik/Siswa Akselerasi {&iskelas XI)
Identitas Diri
a. Nama : Syarif Nurullah
b. Tempat/Tgl Lahir : Yogyakarta, 11 Maret 1998
c. Pekerjaan/Jabatan . Pelajar
d. Tempat wawancara : SMA Negeri 5 Yogyakarta
e. Hari/tanggal : Kamis, 2 April 2015
Peneliti Siswa
Pagi dek. Mbak mahasiswa daiPagi mbak.
UNY yang melaksanakanlya mbak, gak papa.
penelitian untuk tugas akjir
skripsi. Maaf ya dek, ganggu

waktunya sebentar untuk mb

wawancarain.

Ak

Apa yang anda ketahui tenta

program CI (akselerasi)?

ngl itu ya kayak sekolah biasa, tapi percepatani, |
seharus nya yang SMA 3 tahun pembelaje

dimapatkan atau dipercepat jadi 2 tahun pembelaja

Jad
ran

[a

Apa alasan anda mengikd

Cl

Mengapa demikian?

program (akselerasi

Itkang pertama, ya alasannya karena ingin meng

kerja. jadi yang paling mungkin percepatan SMA

masuk akselerasi.

“kecepatan itu. Jadi bisa masuk universitas, ingga |

yejar

ya

Syarat apa saja yang harus a
penuhi agar diterima / masl
program CI (akselerasi)?

ndalau di tahun saya, syarat utama nya yaitu IQ
Iharus diatas 130. Cuma itu syaratnya. Tes kese
tidak ada.

nya

natan

Apa saja fasilitas dan sara
prasarana yang diterima an
dalam mengikuti program

(akselerasi)?

q

3

nKalau dikelas saya sendiri sebenarnya hampir
deayak di kelas lainnya, tapi karena siswanya halty.
tlorang. Jadi, suasana pembelajaran nya jadi lelph
dan sama seperti kelas lainnya ada LCD Proys

ama

js

se
ktor
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ditambah ada AC.

Apakah fasilitas dan sarar
prasarana yang disediakan o
sekolah sudah memenu

kebutuhan pembelajaran anda?

ndudah.
eh
hi

Bagaimana suasana ruang ke

l&/aman, lya. Sejuk, lya. Lebih terakomodatif un

tuk

anda? apakah nyaman, sejukjenerima pembelajaran.

bersih / rapih?

Berapa biaya (SPP/biaya khususpma kayak yang lain, Rp.40.000,-

untuk mengikuti program Gl

(akselerasi)?

Bagaimana cara guru angdMungkin sama kayak yang dikelas lainnya. Tapi ajgak

mengajarkan materi pelajaradipercepat dari segi materi atau dari Segi

didalam kelas (metode yangembelajarannya. Metode nya lebih ke interaktidi,Ja

digunakan). sebagian menerangkan dan sebagian lainnya
mengerjakan soal. Diskusi.

Apakah guru anda dalapSudah. Mungkin kalau ada siswa yang gak paham

memberikan materi pelajararkesadaran sendiri untuk bertanya. Jadi nanti guru

dapat diterima secara menyelur

umenjelaskan ulang. Jadi nanti siswa nya yang dak

je

oleh kalian? itu tanya dulu.

Apakah guru anda dalapTidak. Kita juga sering praktek, jadi pelajaranikiss
memberikan pelajaran  hanyatau kimia nanti ada silabus yang menjelaskan ngnta
berfokus pada modul / diktat yan@pa gitu nanti kita dibawa ke lab menyaksikan sendi
digunakan saja? Atau ada megdgimana fenomena itu terjadi.

pembelajaran lainnya? Jika ada,

apa media tersebut?

Apakah media / teknik tersebuSudah.

sudah sesuai dengan materi

pelajaran anda?

Apakah suasana pembelajatan Ada kalanya menyenangtan ada kalanya
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dikelas menyenangkan membosankan. kalau menyenangkan mungkin karena
membosankan? materi pembelajarannya yang disampaikan oleh guru
menyenangkan atau menantang. Seperti; matematika,
fisika, kimia, biologi, pembelajarannya terkesabhite
hidup. Tapi kalau pelajaran yang saya rasa
membosankan, kegiatan belajar mengajarnya |jadi
sedikit membosankan.
Materi pelajaran apa yang andsaya lebih ke eksak sih mbak. Jadi, fisika, matiuaat
sukai? mengapa demikian? saya lebih seneng. Jadi yang kalau bahasa jepatkg ag
lebih membosakan kalau menurut saya. Alasannya
karena pelajaran tersebut menantang.
Adakah masalah atau kesulitaklungkin karena materi yang diajarkan lebih cepeadi J
yang anda hadapi selamaiswa dipaksa untuk lebih cepat memahami pelajaran
mengikuti kegiatan belajartersebut. Jadi agak diburu waktu. Tapi udah jasikce
mengajar didalam kelas? Jika agdmasuk ke akselerasi. Jadi mau gak mau harus diikyti
apa masalah atau kesulitan yarMengatasinya, kalau saya sendiri ada waktu belajar
anda hadapi tersebut? Bagaimamiumah dan saya juga menyempatkan diri untuk
anda mengatasi kesulitatimbingan belajar agar tidak ketinggalan. Bimbeh ny
tersebut? diluar. Pinter-pinternya bagi waktu mbak, jadi kee
kita masuk akselerasi ini ada kebijakan sekolalukunt
mengurangi kegiatan diluar kurikuler. Jadi siswaehk
diminimalisir untuk kegiatan ekstrakurikuler, jakita
waktunya ga begitu banyak yang terbuang dijuar
pelajaran. Jadi, ya kalau begitu mengorbankan waktu
bermain.
Tugas-tugas apa saja Yyahgiasa mbak. ada PR tugas yang harus dikerjain sama
diberikan oleh guru dalambiasanya buat laporan praktikum. Tidak memberatkan,
menunjang kegiatan pembelajarasebagai seorang pelajar itu emang kewajibannya
di kelas? Apakah tugas-tugamengerjakan tugas PR.
tersebut memberatkan anda?
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Apakah ada bantuan dari gu
dalam menyelesaikan masal
tersebut? Bagaimana guru ar
dalam membantu anda mengat

masalah tersebut?

rdkda. Guru membantu melakukan pendampin
akepada siswa yang dirasa belum memahami pelg
dang diajarkan dikelas.

asl

gan

aran

Bagaimana strategi mengaj
guru anda dalam menghada
perbedaan kemampuan bela

siswa di dalam kelas?

avlungkin guru itu mengajar disesuaikan den
memahaman yang paling rendah. Jadi misalkan tin
jgremahamannya  yang paling rendah itu  Si

disesuaikan dengan siswa tersebut. Jadi siswa
pemahamannya lebih cepat bisa tetap mengikuti
siswa yang pemahamannya lebih lambat masih ¢

mengikuti.

jan
gkat
apa,
yang
dan

apat

Apakah guru anda memberik;
pembinaan dan bimbingan unt
yang
Bagaimana

meraih  prestasi an(

inginkan? benty

pembinaan dan bimbinga

tersebut?

afya. Kalau di kelas kami setiap guru memotiv
ukiswanya untuk dapat meraih cita-cita yang diingmk
ddadi baik itu dari segi nilai maupun mau ma
Iuniversitas mana setiap guru selalu memotivasi
irguru matematika fisika kimia biologi.
Di dalam kelas juga ada pembelajaran kelompoki
mungkin karena kelas kami hanya ada 10 siswa C

ada 2 kelompok.

asi

Apakah guru anda memberiks
pembinaan dan bimbingan dals
d

miliki?

mengembangkan

yang
Bagaimana bentuk pembina

potensi

minat anda

dan bimbingan tersebut?

abaya rasa iya. jadi jika ada siswa yang memilikepsi
udi salah satu bidang, guru itu memfasilitasinyali .
akayak saya gini, kemaren difasilitasi oleh guru P
Puntuk ikut berbagai macam lomba. Jadi guru
amenyadari potensi siswa nya dan membina potensg

Bentuk bimbingannya disalurkan ke lomba-lomba.

Ja
KN
itu

i itu

Apakah ada rewar

(penghargaan) dari guru apabileanking 1, 2 dan 3 dapat potongan bayar SPP

kalian
dikelas?

mendapatkan  prestg

Bagaimana  bentt

dAda. Jadi kalau yang pernah saya dapatkan

isneringankan sekali.
hk

yang
jadi
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reward tersebut?

Kegiatan ekstrakurikuler apa saj®aya kemaren ikut tata boga dan futsal. tapi karena
yang anda ikuti? kesadaran diri saya sendiri karena agak susah|bagi
waktunya jadi saya mulai meninggalkan kegigtan

ekstrakurikuler itu.

Apa alasan anda memilih jeni¥ang pertama cari teman, karena kalau di kelas saya
kegiatan ekstrakurikuler tersebut®endiri ada 10 siswa. jadi kalau untuk sosialisatya
sendiri kurang. saya memilih alternative bersosaaii
dengan warga SMAN 5 lainnya dengan ikut ekstra

kurikuler itu.

Apakah dengan memilih jenjKalau bakat sih nggak, tapi minatnya sih kesituli Ja
kegiatan ekstrakurikuler tersebutaya suka masak jadinya ikut tata boga. Saya sgering
bakat dan minat anda tersalurkamain futsal jadi ikut futsal. Kalau bakat sih muimgk

dengan baik? nggak, lebih ke passion-nya.

Apakah dengan mengikutiSaya rasa sih iya mbak. Jadi kita terpacu untudjdog
program CIl (akselerasi) dapaebih cepat, lebih giat lebih rajin.
meningkatkan prestasi belajar

anda?

Adakah prestasi yang anda raidalau dari akademik sendiri, saya dari semestar [sat

selama  mengikuti programsampai dengan semester 5 di kelas saya mendapatkan
program Cl (akselerasi) diranking 1. Untuk prestasi di luar KBM, saya sudah 4

sekolah ini? Jika ada, apa sajaali mewakili SMAN 5 untuk mengikuti lomba. Lomba
prestasi yang anda raih tersebutZerdas cermat 4 pilar saya mewakili SMAN 5 bersama
teman-teman yang lain. Untuk seleksi tingkat ketgas
juara 4 dan sampai ketingkat provinsi. Lalu mentiku
lomba debat bahasa Indonesia parade cinta tanah air
tingkat provinsi, sama lomba debat agama sampe

tingkat nasional.

Apa dampak dari program Cl atalKalau dari kognitif sendiri karena kita dituntuttuk
akselerasi yang terjadi dalam dirbelajar lebih, jadi untuk tingkat pemahamannyahebi
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anda? (kognitif, psikomotorik, tinggi dari siswa yang lain.

afektif)?

siswa yang lain karena kita dibina afeksi nya se
menyeluruh, jadi dibimbing untuk sama-sama mer
jalan yang benar. Jadi tidak cuma siswa aksel,
untuk semua siswa SMAN 5 afeksi nya bagus.
Kalau psikomotoriknya itu sendiri, mungkin kare
kita karena terlalu banyak pembelajaran di kelas
jarang  untuk ikut kegiatan diluar kel
psikomotoriknya mungkin kurang mbak.

Kalau dari afeksi nya itu sendiri hampir sama denga

Apakah anda sudah merasa p
dengan adanya layanan progr
Cl (akselerasi) di sekolah and

Mengapa demikian?

UBsIas.
Am

a?

Menurut anda apa kelebihan dakelebihannya, saya rasa dari sisi koginitif tg

kekurangan dari program CI at

akselerasi yang diselenggarakamengajar di kelas reguler kan mungkin Kkar

di sekolah anda?

aGurunya lebih mengakomodatif, jadi kalau g

siswanya banyak atau mungkin karena sebab yan
jadi kurang lebih dekat dan kurang mengakomog
proses pembelajaran itu sendiri. Jadi kalau disK
kami, muridnya sedikit gurunya lebih enak aja.

Kekurangannya, kita siswa akselerasi kur
bersosialisasi dengan siswa yang lain diluar akssl
karena dituntut belajar lebih dan dituntut un

jaranglah berinteraksi dengan masyarakat luar.

di.
aru
na

) lain
latif

ela

ANg
<)
tuk
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PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Peserta Didik/Siswa Akselerasi {&iskelas XI)
Identitas Diri

a. Nama : Hanif Ibrahim

b. Tempat/Tgl Lahir : Semarang, 13 Januari 1999

c. Pekerjaan/Jabatan . Pelajar

d. Tempat wawancara : SMA Negeri 5 Yogyakarta

e. Hari/tanggal : 2 April 2015

Peneliti Siswa
Pagi dek. Mbak mahasiswa dari UNY yangagi juga mbak.

melaksanakan penelitian untuk tugas al
skripsi. Maaf ya dek, ganggu waktun

sebentar untuk mbak wawancarain.

hir

ya

Apa yang anda ketahui tentang program

(akselerasi)?

Bkselerasi menurut saya program percepatar
dengan materi yang juga dipercepat yang misalkal

6 bulan, jadi 4 bulan.

Apa alasan anda mengikuti program

(akselerasi)? Mengapa demikian?

@ak tau juga, kalau dulu penginnya sih ngerasir

hal baru kan dulu belum tahu apa itu akselerasi
lulusnya juga cepet. Ya udahlah dicoba aja dulu

aja.

Syarat apa saja yang harus anda penuhi

diterima / masuk program CI (akselerasi)?

abes 1Q harus diatas 130. Kayak nya nilai juga

dilihat, cuma yang dikasih tau 1Q nya saja.

Apa saja fasilitas dan sarana prasarana \
diterima anda dalam mengikuti program

(akselerasi)?

ydhguk yang angkatanku sih, karena muridnya
:de.

las

Q@uma sedikit jadi kelasnya gak dikasih yang ge
gede, dan mungkin dikasih AC. Kalau yang ke
lainnya pakai kipas angin, kelas akselerasi paka

AC.

Apakah fasilitas dan sarana prasarana

disediakan oleh sekolah sudah memer

ghgdah mbak.
uhi
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kebutuhan pembelajaran anda?

Bagaimana suasana ruang kelas anda? af

nyaman, sejuk, bersih / rapih?

dkgdiman-nyaman aja sih mbak. Kalau rapih @
nggaknya mungkin karena anaknya malesan

kurang rapih.

Berapa biaya (SPP/biaya khusus) un

mengikuti program CI (akselerasi)?

t&p. 40.000,-

Bagaimana cara guru anda mengajar
materi pelajaran didalam kelas (metode y

digunakan).

KBanyak. Kadang ngerjain soal, kalau yang ek
adiperikan latihan-latihan soal, presentasi, disk
kalau yang bagian hafalan-hafalan disuruh dis
sendiri dibuat kelompok nanti kepada siswa

dipresentasikan jadi kita sendiri yang mengu

materinya itu sendiri.

Apakah guru anda dalam memberikan ma
pelajaran dapat diterima secara menyelu
oleh kalian?

tkalau beberapa guru sih bisa. Ada beberapa
ryling cara mengajarnya mudah dipahami.
masuk langsung masuk kepelajarannya. Y]
biasanya tidak aktif bisa langsung paham. Tapi
yang

beberapa guru susah diterima

mengajarnya.

Apakah guru anda dalam memberik
pelajaran hanya berfokus pada modul / di
yang digunakan saja? Atau ada me
pembelajaran lainnya? Jika ada, apa m
tersebut?

anidak. Tidak terpaku pada buku. Cuma kita ma
Kidisuruh mencari referensi-referensi lain dan se
dimku bisa dipake di
cdhiaterinya sama.

dalam kelas, misalk

Apakah media / teknik tersebut sudah se

dengan materi pelajaran anda?

svadleo. Kadang juga praktik di dalam kelas. Ka
gak terlalu banyak prakteknya biasanya dib:
kedalam kelas. Terus kayak melukis itu gak p
dibawa ke ruang kesenian.

Apakah suasana pembelajaran dike

2ldgalaupun materinya gak enak dan aku gak s

C

itau

jug;

sak
usi

Kus
ain

rus

gur
Jad
anc
ad:

are

lah
pal

an

au
AWa

briu

uka

iga

menyenangkan / membosankan?

tapi kalau temen-temen lagi asyik-asyik aja jt
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bisa menyenangkan. Gurunya juga humoris.

Materi pelajaran apa yang anda suk

mengapa demikian?

arang itung-itungan.

Adakah masalah atau kesulitan yang a
hadapi selama mengikuti kegiatan belg
mengajar didalam kelas? Jika ada,
masalah atau kesulitan yang anda had
tersebut? anda

Bagaimana menga

kesulitan tersebut?

nda mungkin ada. Kalau gurunya susah ¢
yarengajarnya tidak dekat dengan siswanya,
agamunikatif. Mengatasinya, kalau gak pah
Jdmsanya tanya temen terus malah ngobrol-ngg

th&ar lebih ceria.

Tugas-tugas apa saja yang diberikan ¢
guru dalam menunjang kegiatan pembelaja
di

memberatkan anda?

kelas? Apakah tugas-tugas terse

l¥ha kalau untuk menunjang nilai, ya PR. Ka
rsedang liburan kita malah tidak diberi tugas ma

bkita dapat jadwal khusus buat masuk.

Apakah ada bantuan dari guru dal
menyelesaikan masalah tersebut? Bagain
guru anda dalam membantu anda meng:

masalah tersebut?

alvia guru juga kalau ada siswa yang gak pah
ngelasin ke murid yang gak paham sama materin

htasi

Bagaimana strategi mengajar guru anda dg
menghadapi perbedaan kemampuan be

siswa di dalam kelas?

\l&iadang siswa-siswa dibikin kelompok-kelomp
ajavak, dipecah. Jadi nanti untuk yang sudah
dipisah, dan yang belum bisa dipisah nanti
saling mengajari. Tapi kalau dari kelompok tid

ada yang bisa nanti gurunya ikut ngajarin disitu

ara

gal

alm

bro

au

alah

am

ya.

ok
bis:
Diar
ak

Apakah guru anda memberikan pembing
dan bimbingan untuk meraih prestasi ya
anda inginkan? Bagaimana bentuk pembin

dan bimbingan tersebut?

aAda bimbingan juga, untuk menambah nilai-n
aitgar kita bisa paham materi. Bentuknya, bebel
aaru ada yang ngasih jadwal sendiri diluar |
sekolah untuk anak-anak tertentu yang nilai

kurang.

lai
ap:e
am

nya

Apakah guru anda memberikan pembin

dan bimbingan

potensi dan minat

dalam mengembang}
yang anda milik

adungkin dari kegiatan ekstrakurikuler. Kal

au
bih

amtuk anak aksel yang angkatan ku itu le
idibatasi kegiatan ekstrakurikuler, OSIS dan M

PK
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Bagaimana bentuk pembinaan dan bimbin
tersebut?

gdak boleh ikut, yang boleh itu rohis. Yai

Katanya biar pembelajarannya terfokus. Tapi ka

adek angkatan sekarang dibolehin.

ng

lainnya boleh, tapi dibatasi tidak boleh sampaj 3.

Alau

Apakah ada reward (penghargaan) dari g

apabila kalian mendapatkan prestasi dike

Bagaimana bentuk reward tersebut?

UrPotongan SPP.

as?

Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang a

ikuti?

ndalau dulu ikut bahasa jepang (anata), tent
sains juga ikut. Tapi sekarang sudah nggak.

ang

Apa alasan anda memilih jenis Kkegiat

ekstrakurikuler tersebut?

[&Henang.

Apakah dengan memilih jenis kegiat
ekstrakurikuler tersebut bakat dan minat a

tersalurkan dengan baik?

akarena saya tidak terlalu aktif di kegiatan eks
n@ali ya kurang tersalurkan.

stra

Apakah dengan mengikuti program

(akselerasi) dapat meningkatkan pres

belajar anda?

(Dulu pas kelas 1 juara lll, kelas 2 juara Il, te
tasimpai sekarang masih juara Il.

rus

Adakah prestasi yang anda raih sela
mengikuti program program CI (akselerasi
sekolah ini? Jika ada, apa saja prestasi \

anda raih tersebut?

irekstra sih sekarang sudah nggak. Kalau
tbmba-lomba gak ikut. Jadi, gak ada prestasi.

ang

ad:

Apa dampak dari program CI atau aksele

yang terjadi dalam diri anda? (kognit

psikomotorik, afektif)?

ragognitif, jelas ada. ya mungkin karena memza

ifkita ada waktu aktivitas sendiri, ada jadwal san

Makanya kita dulu disuruhmbok kita komunikasi
sama kelas yang lain karena kita beda sen
Kadang mereka udah pulang kita belum. Kad
kita yang pulang duluan, jadi gak ketemu.

aNg

dir

jadi komunikasi dengan yang lain agak kurang.

diri

ang

Apakah anda sudah merasa puas der

adanya layanan program CI (akselerasi

ngraras puas saja.
di
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sekolah anda? Mengapa demikian?

Menurut anda apa kelebihan dan kekuran

dari program CI atau akselerasi

diselenggarakan di sekolah anda?

ya

gaalebihan: kita bisa yang dulunya kita susah untuk

ngenangkap materi, kemudian kita dituntut untuk

mendapatkan materi lebih cepat sehingga kita
mendapatkannya dengan mudah.

bis:

Kekurangan: kadang kita pas ketinggalan satL

materi, karena percepatan karena jalannye

pembelajaran kita bisa ketinggalan lebih dari satu

itu aja, yang kita belum malah bisa ketinggalan

lagi, bisa ketinggalan di belakang. Seumpamanyz

kita pas kelas X sudah ketinggalan materi,

kayak susah akan mencarinya.

kita
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PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Pelaksana
Key Informan : Peserta D
Identitas Diri

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Pekerjaan/Jabatan S
Tempat wawancara

Hari/tanggal

n Program CI (Akselerasi)
idik/Siswa Akselerasi @&ikelas XI)

: Faiz Saifany
: Yogyakarta, 19 November 1998

iswa

: SMA Negeri 5 Yogyakarta
: Kamis, 2 April 2015

Peneliti

Siswa

Pagi dek. Mbak mahasiswa dari UN
yang melaksanakan penelitian unt
tugas akhir skripsi. Maaf ya de
ganggu waktunya sebentar

mbak wawancarain.

k1

unfuk

Yagi juga mbak.
uk

Apa yang anda ketahui tenta

program CI (akselerasi)?

ngrogram akselerasi itu kayak percepatan Yy

hanya ada di beberapa SMA, yang biasa
masuk sekolah 3 tahun di akselerasi ini
dapet bisa 2 tahun. Kita mempunyai angka

yang berbeda.

Apa alasan anda mengikuti progra

Cl (akselerasi)? Mengapa demikian?

aulu karena saya itukan pas di SMP nilair

» rendah, waktu itu kan saya pengin masuk

SMA 1. Tetapi saya masuk ke SMA ini merg
kecewa dan saya ingin membuktikan kalau s
bisa seperti siswa yang lain. Di SMA N
akselerasi itu dianggep seperti SMA Neger
yang reguler. Jadi, saya bisa mendapatkan

yang banyak.

ang
nya
Kita

\tan

ya
ke
1sa
aya
5
i1

Imu

Syarat apa saja yang harus atf

n&yarat nya cuma satu, ada tes 1Q dari sek

olah

penuhi agar diterima / masuk progrz

alyang 1Q nya diatas 130 itu disarankan un

ruk
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Cl (akselerasi)?

masuk akselerasi dan yang bemarbeinat
untuk masuk akselerasi cuma 10 orang. Awal

Apa saja fasilitas dan sarana prasar
yang diterima anda dalam mengik

program CI (akselerasi)?

aDalu kan akselerasi belum ada kelasnya ka
utuma 10 orang. Sekarang sudah ada kelas
dan LCD. Kemudian pas semesteran kita di
waktu untuk outbound, dibersama sama ka
kelas dan wali kelas. Tapi karena sekarang t

kelas akhir, sama adek kelas.

Apakah fasilitas dan sarana prasar
yang disediakan oleh sekolah sug
memenuhi kebutuhan pembelajar

anda?

akalau untuk 10 orang sih saya merasa ki
ladrlalu di lebihkan, artinya lebih dari cuky
dhoalnya nilainya juga terus naik, kalaupun
nilai yang jelek gurunya juga baik hati ditamb

dengan nilai-nilai lain.

Bagaimana suasana ruang kelas ar

apakah nyaman, sejuk, bersih / rapit

idédau dulu awal-awal sih saya merasa lantai
1fidak seperti teman-teman, jadi lantainya
rusak, kalau disapu masih keliatan kotor. Kg

sekarang ya udah terbiasa.

saya tidak berminat, tapi saya berubah pikiran.

nya

[ena

AC

Deri

kak

idah

alau

p.

ada

ah

nya
tuh

lau

Berapa biaya (SPP/biaya khusu&arena bukan saya yang bayar, tapi katgnya
untuk  mengikuti  program  QIRp.40.000/bulan sama seperti yang reguler. Tapi
(akselerasi)? untuk biaya pembangunan nya lebih mahal dari
yang reguler, karena fasilitas nya juga berbeda.
Bagaimana cara guru angd&alau guru yang sudah berpengalaman,

mengajarkan materi pelajaran didalg

kelas (metode yang digunakan).

almagaimana guru itu membuat siswanya tert
untuk belajar. Masing-masing guru kan be
caranya, ada yang presentasi, nerangin je
rumus, ada yang ngasih soal terus ngasih m
terus kita suruh ngerjain kalau kita gak tau b
nanya. Tapi kalau dirangkum secara keseluru

kebanyakan kita suruh buat presentasi,
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kayak kurikulum yang baru, teman-tem

kita sendiri, pekerjaan kita.

Apakah guru anda dalam memberik

materi pelajaran dapat diterima secpdari siswa nya sendiri. Kalau saya sendiri s

menyeluruh oleh kalian?

dRalau masalah menyeluruh atau gaknya itu

bisa memahami itu karena saya emang merh
dan karena saya pelajaran yang saya suka.
temen saya yang galong itu karena gak berar
nanya alasannya galong beraninya nanya ny|
ke temen, mungkin karena dia juga gak s
pelajaran itu jadinya ya kadang-kadang

dihiraukan pelajarannya. Ada temen-temen 9

juga bisa menerima. Sekarang juga guru
udah mulai bagus, daripada guru-guru vy

sebelumnya.

juga yang sukanyage-game terus, tapi akhirnyT
nya

an

presentasi kita dengerin. Jadi kita menilai dari

kan
aya
atiin

Dan

!
a

uka
jak

aya

ANng

Apakah guru anda dalam memberik
pelajaran hanya berfokus pada mod

diktat yang digunakan saja? Atau g

media pembelajaran lainnya? Jika adaga guru yang terpaku sama modul. Dia ng:

apa media tersebut?

dhalau ada pelajaran yang diuraikan, guru jab
usésuai dengan pemikirannya sendiri. Jadi m

idkan buku hanya sebagai pegangan siswa.

modul, neranginnya sama bawa modul.
tergantung gurunya sendiri. Ada juga guru Y.

cerita-cerita, gak cuma cerita pelajaran.

arin
pdul
Ada
asih
Itu

Ang

Apakah media / teknik tersebut sud
sesuai dengan materi pelajaran and

dlalau menurut saya sendiri sih sudah cu
afhemenuhi apa yang saya inginkan. Jadi 4

lebih seneng sama guru yang khusus mengaj

reguler karena guru Cl nya tidak masuk. S
ngerasanya lebih suka yang dipilihin. Menu
saya, sudah sesuai. Tapi ya tinggal murid

Kup
saya

ar di

kelas Cl daripada guru yang nggantiin dari guru

aya
rut

nya
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sendiri yang gimana cara mengolahnya.

Apakah suasana pembelajaran dike

menyenangkan / membosankan?

2|{slau menurut saya sih karena Cuma 10 or
jadi kan kita lebih focus. Kalau ada gu
mengajar semuanya diem. Ada satu temen
yang suka nya main game sendiri, tapi guru

juga gak menghiraukan  asalkan

menyesuaikan teman yang lain b

memperhatikan.

ang,

saya
nya
dia

at

Materi pelajaran apa yang anda suk

mengapa demikian?

amia. Karena dari SMP saya suka pelaj

saya pas masuk sini gurunya menarik juga.

bagus pelajaran kimia daripada nilai yang |
Saya juga kayaknya punya kemampuan
bidang kimia dari pada dibidang yang lain.

Adakah masalah atau kesulitan ya

anda hadapi selama mengik

kegiatan belajar mengajar didalg

A

kelas? Jika ada, apa masalah &
kesulitan yang anda hadapi terseb
Bagaimana anda mengatasi kesul

tersebut?

ikgpdang males, banyak tugas. Tapi kalau y
ukepepet pasti ngerjain, kerja sama sama ten
uyang lain. Tergantung gurunya juga sih, ka
tigurunyakiller semangat ngerjain.
ut?

tan

Tugas-tugas apa saja yang diberil
oleh guru dalam menunjang kegiat
pembelajaran di kelas? Apakah tug

tugas tersebut memberatkan anda?

<dfmlau menurut saya sih tugas-tugas jara
akebanyakan

astemberatkan itu pas praktikum, suruh bi

latihan-latihan soal. Dan ya

laporan ditambah ada tugas dari guru yidHer.

Apakah ada bantuan dari guru dal

alelau dulu itu kan ada kakak kelas, kakak K}

menyelesaikan masalah terseb

utari UNY juga jurusan bimbingan dan konseli
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ran

kimia sebelumnya kan di gabung pelajaran IPA
fisika dan biologi, kimia masuk ke biologi. Jadi

saya ada keinginan untuk belajar kimia kargna

ara

ngajarnya juga serius, nilai-nilai saya juga lebih

n.
di

dah

nan

lau

g,
Ang

kin

KN
ng,



Bagaimana guru anda

membantu anda mengatasi masé

tersebut?

dals

imu ngambil 3 mata pelajaran di kelas. Pas wa
lah juga ada waktu konsultasi untuk masit
masing siswa pas ada masalah, saya kons
sama kakak KKN.

ktu
Ng-
ultasi

Bagaimana strategi mengajar

anda dalam menghadapi perbed

kemampuan belajar siswa di dalg

gu

IrBtrateginya guru ya kadang siswa di su
aagerjain didepan, kalau didepan dia gak |
Aasti

digjarin. Biasanya kalau sudah su

kelas? ngerjain di depan, dia pasti bisa.
Apakah guru anda memberikaiKalau itu pastinya guru membimbing kita ses
pembinaan dan bimbingan untukengan apa yang kita inginkan. Kalau bimbin

meraih prestasi yang anda inginkg
Bagaimana bentuk pembinaan ¢

bimbingan tersebut?

N1 sendiri pasti dari wali kelas. Emang SMA
dtu ngadain konsultasi masalah nilai, kare
setiap siswa punya porsi nilai masing-mas

yang diinginkan.

Apakah anda memberiks

pembinaan dan bimbingan dalg

guru

mengembangkan potensi dan mi
yang anda miliki? Bagaimana bent
pembinaan dan bimbingan tersebut?

aialau itu kadang guru melakukan pembinaan
isiswa diikutkan lomba-lomba, dibimbing sam
nbenar-benar bisa.

uk

D

ruh
Disa

ruh

uai

jan

ena

ing

nya

nal

Apakah ada reward (penghargaaialau penghargaan dari guru menurut saya ya

dari guru apabila kalian mendapatkamilai raport itu. Kalau emang kita sendiri aktif |di

prestasi dikelas? Bagaimana bentlelas menjabarkan rumus-rumusgpen-minded

reward tersebut? tidak terpaku sama rumus, bisa ngerjain tanpa
harus melihat rumus ya dihargai lewat nilai.
Karena yang dilihat itu kan keaktifan bukan
hanya dari nilai.

Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yanjlapala. Tapi sampai bulan kelima saya merasa

anda ikuti? berat karena sudah banyak tugas, mulai
menumpuk, mulai kerasa akselerasinya. Jadi

saya ninggalin mapala.
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v' Saya juga pernah ikut tata boga. Karena ¢
tidak ada eksul yang menarik, dan saya |

q

.

udah pernah ngerasain seperti OSIS.
milih tata boga karena temen-temen |
nyaranin, teman-teman juga pinter mas

pernah bikin kue juga pas ada acara.

lulu
uga
baya
Iga

ak,

v' Selanjutnya, saya ikut futsal. Karena dari
kecil saya suka main bola. Kalau futsal |itu
Cuma sampe kelas 2.
Apa alasan anda memilih jeniSaran teman-teman, gak ada ekskul yang
kegiatan ekstrakurikuler tersebut? | menarik dan senang.
Apakah dengan memilih jenjKalau bakat saya sendiri, saya belum tahu. Masih
kegiatan ekstrakurikuler tersebut bakatencari jati diri. Kalau futsal itu karena hobly,
dan minat anda tersalurkan dengalan pasti tersalurkan. Kalau mapala melatih
baik? kemandirian, kerja sama. Kalau tataboga |itu
melatih supaya bisa masak. Bakat saya mungkin
belum terlihat, tapi sudah tersalurkan tanpa
diketahui.
Apakah dengan mengikuti program (Kalau saya masalah prestasi belajar itu muncul
(akselerasi) dapat meningkatkadari diri sendiri. karena masuk akselerasi [ini
prestasi belajar anda? hampir sama kayak kelas reguler yang 3 tahun,
dipersingkat jadi 2 tahun. Jadi setahunnya| itu
hanya 8 bulan, kelas 3 nya 6 bulan.
Meningkatkan prestasinya ya karena saya masuk
Cl benar-benar belajar, karena saya merasa
eman-eman sudah masuk akselerasi
mengorbankan waktu SMA, jadi saying kalau
mendapatkan nilai yang gak memuaskan. Jadi,
membuat semangat belajar masuk ke akselerasi.
Adakah prestasi yang anda raih selama Prestadasgjk®aya termasuk 3 besar di kelas.
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¢
(akselerasi) di sekolah ini? Jika a(

mengikuti program  program

apa saja prestasi yang anda

tersebut?

l[IKalau yang nonakademik saya pernah
dbeberapa lomba tingkat provinsi. Mungkin ng
alifisa tersalurkan, tapi karena sekarang dik

oleh waktu.

ikut

nti

ejar

Apa dampak dari program CI ats
akselerasi yang terjadi dalam d
anda? (kognitif,

afektif)?

psikomotorik

alKalau kognitif saya lebih berdampak pada
irsendiri, karena saya masuk akselerasi nilai
, Jadi naik.
Afektif, mungkin karena sekolah ini berba
afektif. Jadi
afektif sama kognitif, pelajaran gak ditingg

dan agama juga gak ditinggal.

diri

saya

~

D

S

saya mendapatkan dua-duanya

al

Apakah anda sudah merasa p
dengan adanya layanan program
(akselerasi) di sekolah anda? Meng

demikian?

u&aya merasa puas, karena saya bisa m
@kselerasi. Dan saya kadang mikir kalau s
apaasuk ke reguler, kurikulum yang bergar
ganti. Jadi secaraindset pembelajarannya it
kurang, seperti mempermainkan siswanya. S
masuk ke akselerasi ini kan kurikulumnya tet
gak tertanggu pembelajarannya.

Secara fasilitas, sudah puas. Sudah puas bg
Karena yang kelas akselerasi hanya 10 o
sudah pake AC, yang kelas reguler belum g
AC.

Ada outbund, itu juga buat kenangan.

Biayanya juga lebih murah

asuk
aya
ti-

i
baya

ap,

nget.
rang

ake

Materi yang disampaikan yang didapat
diakselerasi mungkin lebih memahamkan | di
akselerasi.

Menurut anda apa kelebihan dakelebihannya:

kekurangan dari program CI| atad. Program akselerasi mengutamakan

akselerasi yang diselenggarakan

di akademis.
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sekolah anda? 2L ebih diistimewakan karena siswa nya hanya

10 orang.

3. Gurunya juga baik hati kalau ngasih nilai.
Nilai-nilai siswa CI rata-rata bagus-ba£s
semua.

Kekurangannya:

1. Kita sendiri ngerasa lebih individualis. Kalau
saya sendiri punya temen dekat dari kelas
lain. Tapi kalau temen-teman saya
ngerasanya temen-temennya cuma dari satu
kelas itu saja, sama yang satu angkatan [atau
kakak kelas.

2. Anak CI itu pinter-pinter kalau masalah
pemahaman, tapi kalau tentang ketekunan itu

jarang menguasai.
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PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Pelaksanan Program CI (Akselerasi)
Key Informan : Orangtua Siswa Program CI (Aksedgra
Identitas Diri
I. Nama : Bapak Widodo
J. Tempat wawancara : Jin. Anugrah KG. 11/381 Prengdértagede
Yogyakarta
k. Hari/tanggal : Minggu, 14 Juni 2015
No Peneliti Wali Murid
1 | Bagaimana keterlibatan Bapak/lbu dalgimdak ada, dia masuk K

memilihkan sekolah untuk anak Bapak/I
sehingga bisa masuk ke SMA Negeri

Yogyakarta?

bBMAN 5 Yogyakarta karen

f@ilihan anak saya sendiri.

D

Bagaimana keterlibatan  Bapak/lbu dal

memberikan arahan pemilihan jurusan sehinggagram CI Akselerasi

anak Bapak/lbu bisa masuk program

Akselerasi?

aBaya arahkan untuk masuk |

Cl

(e

Syarat apa saja yang harus Bapak/lbu pe

sebagai wali siswa program CI Akselerasi?

nApa ya mbak, saya lupa

karena sudah lama juga.

Berapa biaya (SPP/biaya khusus) yang ditang
oleh wali siswa program Cl Akselerasi? Apak
Bapak/Ibu merasa keberatan terhadap biaya

ditanggung tersebut?

J@agna dengan yang lain. Tid
@da bedanya antara sis

yanggram Cl
biasa.

dengan sisw

va

a

Adakah masalah atau kesulitan yang diha
Bapak/Ibu selama anak Bapak/Ilbu masuk prog

Cl Akselerasi?

ldjplak ada. Biasa berjalg

raarmal.

Apakah Bapak/lbu memberikan pembinaan
bimbingan kepada anak untuk meraih prestasi

mengembangkan bakat yang dimiliki? Bagaim

d&ak ada. Jadi ya seperti bia
daau anak mau les ya kar

adakung.

bentuk pembinaan dan bimbingan tersebut?
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Bagaimana perubahan perilaku dan prestasi aSakna saja mbak. Ya berjala

Bapak/lbu selama mengikuti program |Giasa-biasa saja.

Akselerasi?

-

Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam evaluasi khus@da, tapi biasanya ibu yang
program CIl Akselerasi yang diadakan olaghenghadiri. Kalau saya tidak

sekolah? Apa saja yang dibahas dalam eva

tersebut?

yasinah ikut rapat wali murid.

Bagaimana kepuasan Bapak/Ibu terhadap aB#ksa saja.

Bapak/lbu yang masuk dalam program

Akselerasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta?

mengapa demikian?

Cl
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Topik

Key Informan

PEDOMAN WAWANCARA

: Pelaksanan Pr

| dentitas Diri

a. Nama
b. Tempat wawancara

ogram CI (Akselerasi)

: Orangtua Siswa Program CI (Aksedgra

: Ibu Ahmad Kurniawan
- JIn. Nitikan Baru — SidokabuYdé§yakarta

c. Hari/tanggal : Minggu, 14 Juni 2015
No Peneliti Wali Murid
1 | Bagaimana keterlibatgnladi gini mbak, awalnya cucu saya mau
Bapak/Ibu dalam memilihkapmasuk SMAN 3 Yogyakarta tetapi
sekolah untuk anak Bapak/Ibunilainya tidak mencukupi jadinya daftar

sehingga bisa masuk ke SM

Negeri 5 Yogyakarta?

Ali SMAN 5. Awalnya orangtua khawat

merasa betah, seneng.

Bagaimana keterlibata

Bapak/Ibu dalam memberikarsaya diberi

arahan pemilihan jurusa
sehingga anak Bapak/lbu bi

masuk program Cl Akselerasi?

rAtas arahan dari orangtuanya. Jadi c

gambaran kalau mas

sBia masuk akselerasi nilainya ju

mendukung, terus lulusnya juga ce

disana.

Syarat apa saja yang hat
Bapak/lbu penuhi sebagai wzg

siswa program CI Akselerasi?

alsaya (orangtua siswa) sedang mengha

3.

Berapa biaya (SPP/biaya khus
yang ditanggung oleh wali sisw
program CIl Akselerasi? Apaka
Bapak/Ibu

merasa keberat

uB)a ada biaya khusus, kan belajarnya
debih singkat jadi pasti ada biaya
\kkhususnya atau biaya tambahan.

An

241

kalau dia tidak betah, tapi kesini nya di

USaya kurang tau ya mbak, karena anak

ir

a

Ucu

uk

fjurusan ini nanti kedepannya gimana.
ja
pat
karena cuma 2 tahun masa belajarnya.

Anak merasa enjoy, senang juga sekolah

adiri

acara akhir tahun anaknya yang SD kelas



terhadap biaya yang ditanggu

tersebut?

hg

Adakah masalah atau kesulit
yang dihadapi Bapak/Ibu selan
anak Bapak/Ibu masuk progra

Cl Akselerasi?

anidak ada, karena cucu saya orangnya
npendiem, nurut kalau di suruh ini
mawabnya “iya”, gak suka main, kutu

buku. Jadi ya gak ada masalah.

A

Apakah Bapak/Ibu memberika

pembinaan dan

kepada anak untuk

prestasi dan

bakat yang dimiliki? Bagaiman
da

bentuk pembinaan

bimbingan tersebut?

bimbinga
meraiimanggil tutor dari luar ke rumahnya.

mengembangk

alya  dibina  dan dibimbing di  kasi

irarahan. Jadi dirumah ada les bels

sudah di

nunggu

darmasi tanpa tes, uf

rsemuanya. Tinggal tangq

masuk kuliah nya.

akemarin dia diterima di UGM jurusan

h

jar

us

yal

Bagaimana perubahan perilak&da. Waktu itu dia pendiem banget, tapi

dan prestasi anak Bapak/Il

selama mengikuti program (

Akselerasi?

bgekarang sudah perubahan sudah mu
Cberani bicara di depan umum, kemarin
dia di rumah saudaranya di Klaten ber
pidato. Terus waktu kemarin dia ikut
kursus tes kepribadian di STC

swaragama juga sudah ada perubaha

Apakah Bapak/Ibu terlibat dala|

evaluasi khusus program ¢
Akselerasi yang diadakan olé
sekolah? Apa saja yang dibah

dalam evaluasi tersebut?

mAda, karena orang tua cucu nya juga

Ctlekat dengan guru-gurunya. Terus kal
slkegiatan pertemuan, outbhound juga d
amter sama orangtua nya. Nama nya |

anak cewek mbak.

Bagaimana kepuasan Bapak/
terhadap anak Bapak/lbu ya
masuk dalam program (
di SMA Negeri

Yogyakarta? mengapa demikiar

Akselerasi

b

bva pasti, bangga banget. Ya puas juga

ng

N
L

n?

ai

ani

=)

au

Iga
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HASIL PENGAMATAN/OBSERVASI
PELAKSANAAN PROGRAM CI (AKSELERASI)
Di SMA Negeri 5 Yogyakarta

No.

Aspek

Evaluas

Indikator Evaluas

K eterangan

Konteks

Program

Kondisi dan situasi lembaga

sekolah

Kondisi dan situasi sekolah sudah cukup

siap untuk melaksanakan program

(akselerasi) dapat dilihat dari kond

lingkungan sekolah yang jauh dari

Cl

Si

keramaian, nyaman, dan  sejuk.

Kemudian sekolah ini merupakan sa

ah

satu sekolah yang menghasilkan nilai UN

tertinggi diantara SMA se-DIY.

Aktivitas di dalam sekolah

Aktivitas di dalam sekolsudah cukup

tertib karena sekolah menanamkan sikap

kedisiplinan dan akhlak yang ba
kepada siswa-siswanya. Sekolah
memiliki latar belakang afeksi yait
mempunyai kebiasaan yang berpe
penting dalam pembentukan karak
akhlak siswanya. Seperti kebiasaan F
Simpati, dan tadarus Al-Quran d:
berdoa sebelum memulai kegiatan bels

mengajar.

Minat masyarakat terhadap
kebutuhan program program

akselerasi.

Masyarakat merasa bangga jika anak

masuk program CI (akselerasi).

Input
Program

Kelengkapan dan Kondisi

sarana dan prasarana

1. Terdapat sejumlah  barang
laboratorium IPA yang kondisiny

kurang baik bahkan rusak berat.
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2. Jadwal piket di dalam kelas

dilaksanakan dengan baik sehingga

kebersihan dan kerapihan kelas tetap

terjaga.

3. Pencahayaan ruang kelas yang cukup.

4. Sumber daya program CI (akselerasi)

sudah didayagunakan dengan ba

Seperti: siswa memanfaatk

K.

an

perpustakaan untuk mencari referensi

buku sebagai pendukung

pembelajaran di kelas selain modul

dan diktat.
5. Fasilitas ruangan di SMA Negeri

5

Yogyakarta sudah digunakan dengan

maksimal. Seperti pemanfaatan a
untuk ruang kelas, karena SMAN

masih kekurangan ruang kelas.

ula
5

Penggunaan sumber belajar

Sumber daya progran{akdelerasi
sudah didayagunakan dengan bg
Seperti: siswa memanfaatk
perpustakaan untuk mencari refere
buku sebagai pendukung pembelajara
kelas selain modul dan diktat.

K.

an

=

nsi
n di

Penggunaan fasilitas ruangan

Fasilitas ruangan MA SNegeri 5
Yogyakarta sudah digunakan deng
maksimal. Seperti pemanfaatan &
untuk ruang kelas, karena SMAN

masih kekurangan ruang kelas.

Jan
ula
5

a. Karakteristik guru kelas

akselerasi

- Guru yang mengajar di kelz

akselerasi sudah berpengalaman

AS

dan
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merupakan guru senior.
- Penampilan guru sudah seperti g

pada umumnya dan sopan.

Proses
Program

Kegiatan pembelajaran di kela

s Kegiatan pembelajai kelas CI
(akselerasi) berlangsung deng
kondusif, walaupun ada satu siswa ya
hobby nya bermairgame dikelas, dan
terkadang siswa menciptakan suas
sendiri agar kelas tidak dira

membosankan.

an

ANg

ana

Pelayanan yang diberikan
sekolah kepada siswa kelas
akselerasi (laboratorium,
pelajaran tambahan, media da

model pembelajaran)

Pelayanan yang diberikan belum cuk

memenuhi pelaksanaan kegial

pembelajaran kelas Cl (akselerasi

nerlihat dari adanya beberapa barang

laboratorium yang kondisinya ada yang

kurang baik dan rusak berat.

Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran diledésn
seperti kelas reguler dengan diawasi @
satu / dua guru, tidak ada keributan ¢

suasana tenang.

leh

jan

245



HASIL DOKUMENTAS
PELAKSANAAN PROGRAM CI (AKSELERAS!I)
Di SMA Negeri 5 Yogyakarta
Secara garis besar dokumentasi penelitian evapuragram akselerasi di SMA

Negeri 5 Yogyakarta, meliputi:

Data yang akan diteliti Ada Tidak

Melalui arsip-arsip tertulis
A | Profil Sekolah v
B | “Visi dan Misi” dan “Tugas dan Fungsi” Program $&terasi di v

Sekolah
C | Struktur Organisasi Program Akselerasi v
D | Surat Keputusan Penyelenggaraan Program Akskeleras v
E | Data Guru Kelas Akselerasi v
F | Data Perkembangan Siswa Kelas Akselerasi 4
G | Kurikulum Program Akselerasi v
H | Tata Tertib Guru 4
J Pedoman Kerja Guru Kelas Akselerasi 4
K | Lembar Kerja Guru Piket v
L | Lembar Kerja Guru Mata Pelajaran 4
M | Lembar Kerja Wali Kelas 4
N | Lembar Kerja Guru di Kelas v
P | Tata Tertib Siswa v
Q | Kalender Akademik Program Akselerasi v
R | Agenda Kegiatan Program CI (akselerasi) v
S | Penilaian Kerja Guru Akselerasi v
T | Kelengkapan administrasi pelaksanaan pembelagaran
U | Arsip Materi Pelajaran Program Akselerasi v
V | Serapan PTN Favorit / Unggulan v
W | Data prestasi siswa v
X | Sarana pendukung program akselerasi v
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Meélalui foto/kamer a sebagai alat dokumentasi

A | Proses pembelajaran kelas akselerasi v
B | Fasilitas Program Akselerasi v
C | Hasil Ujian Nasional untuk kelas XII Akselerasi v
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Kumpulan Hasil Wawancar a Ber dasarkan Pertanyaan Wawancara
Pelaksanaan Program CI (Akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta

Informan

: Koordinator Program CI (Akselerasi) A KInforman Utama)

Wakil Kepala Sekolah = WKS
Guru =GA
Siswa =SA
Orang Tua Siswa = 0TS

1. Pelaksanaan Program Cl Akseleras

1) Komponen Konteks (Context)

1) Latar belakang penyelenggaraan program CI (aksglera

KA

WKS

: Seiring berjalannya waktu SMAN 5 Yogyakartangadipandang oleh

Kepala Sekolah Pak Munjid memberikan tanda-tantétavheéSMAN
5 Yogyakarta itu berkembang menuju kemajuan, pddaitagn
kualitas kelulusan. Nah, oleh bapak kepala sekdidahulu
diberikan suatu kesempatan mengapa sekolah ink tdembuka
akselerasi seperti sekolah-sekolah yang lain sepgiAN 1, SMAN
3, SMAN 8, SMAN 2 supaya kita bersaing dengan sskdhin
sehingga kita membuka program akselerasi berdasaisil UNAS
kita kan secara penambahan rata-rata NEM masukadeNgEM
keluar tertinggi sendiri mbak. Jadi, NEM yang magiifata-rata
dengan NEM hasil kelulusan dirata-rata dari semiBA Se-DIY
kita tertinggi sendiri. Nah, dari dasar itu, pakpéka sekolah yang
dulu mengapa kita tidak membuka aksel karena kaldibhat
“kelihatannya kita mampu”. Nah dari dasar itulakakinengajukan

ke Dikpora kemudian di tunjuk. Itu awal mulanya.

. Program CIl yang telah dirumuskan jelas ratevRrogram CI

(akselerasi) dirumuskan atau dirancang untuk meoamsiswa
yang memiliki 1Q diatas rata-rata. Selain itu, pwog Cl (akselerasi)
dirumuskan untuk memberikan kesempatan kepada tpedatik

untuk menyelesaikan pendidikan selama 2 tahun.
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OTS (1): Dia masuk ke SMAN 5 Yogyakarta karenghaiti anak saya sendiri.

Saya arahkan untuk masuk ke program Cl Akselerasi.

OTS (2) : Jadi gini mbak, awalnya cucu saya mauukaSMAN 3

Yogyakarta tetapi nilainya tidak mencukupi jadirdattar di SMAN

5. Awalnya orangtua khawatir kalau dia tidak betalpj kesini nya
dia merasa betah, seneng. Kemudian untuk penjurasas arahan
dari orangtuanya. Jadi cucu saya diberi gambardaukmasuk
jurusan ini nanti kedepannya gimana. Dia masuklekss nilainya
juga mendukung, terus lulusnya juga cepat karemaac@ tahun

masa belajarnya. Anak merasa enjoy, senang jugdadettisana.

2) Tujuan dan target diselenggarakannya program Ge{akasi)

KA

WKS

. Sasarannya yang jelas kita memberikan wadaeske anak-anak
yang berpotensi untuk menyelesaikan studinya dbantadengan
hasil yang memuaskan dan diterima diperguruan itifeygrit atau
yang diinginkan. Itu sasaran dan tergetnya.

: Tujuan program mengacu pada tujuan umum darart khusus
SMA Negeri 5 Yogyakarta. Tujuan program Cl (akssser SMA
Negeri 5 Yogyakarta disusun untuk meningkatkan tdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

Targetnya siswa diharapkan lulus dan diterimsetihua perguruan
tinggi terutama perguruan tingga favorit. Lulusarogoam CI
(akselerasi) menghantarkan siswa ke perguruanitit@fi9o dibekali
dengan akhlak.

Relevansi program dengan tujuan yang hendak giaipunjang
dengan adanya faktor-faktor lain. Seperti faktorasa penunjang
pembelajaran dalam program CI (akselerasi). Kepaiea program
sudah mencapai 80% dari keseluruhan tujuan yandakedicapai.
Adapun 20% dari keseluruhan tujuan yang belum peaica
dipengaruhi oleh beberapa faktor. (1) anak belummge®hui
program akselerasi jadi anak belum mempersiapkeansehingga
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belum bisa memanaj waktu karena anak akselerags Homtul-betul

mengejar anak-anak yang lain; (2) Guru harus mekdremateri

yang cepat. Untuk materi pelajaran yang bersifagnkd bisa

dipercepat, akan tetapi materi pelajaran yang fa¢rkebudayaan

dan keterampilan tidak bisa dipercepat.

b. Komponen Masukan (I nput)
1) Mekanisme Penerimaan Peserta Didik
KA  : Setahun ini dan ini tahun kedua itu sudah dédeikan anak yang

diterima di akselerasi minimal 1Q nya harus 130hada saat
penerapan aturan yang pertama itu ternyata anaf§ yeasuk
hanya 10 anak yang memenuhi dan yang berhasrahubit
ketiga pelaksanaan akselerasi kita hanya menerrandk. Jadi
yang pertama berjumlah 21 dan itu belum diberlakuk@,
hanya pakai tes akademik dan tes 1Q tapi tidaksha80. Terus
yang angkatan ketiga sudah diberlakukan 130, damyaha
terseleksi yang minat dan memenuhi syarat ada ad. yang
keempat sekarang kelas X ini ada 28 siswa yang memelan
berkeinginan.
Jadi Dbegini, sistematikanya supaya jelas. SeteRIPDB
diumumkan siapa yang diterima di SMAN 5 Yogyakadeus
nanti ada tes IQ dan semua anak di tes sehingggetadmi dia
IQ nya berapa. Bagi yang IQ nya minimal 130 dikutk@o
berikut dengan orangtuanya, ditawari “maukah menelesuk
dalam program akselerasi?”. Nah kalau karena sdé@asaudah
masuk ya langsung bisa diterima. Sama juga dilibati
kemampuan pada saat di SMP, artinya nilai rapot SsiPjuga
ada tes akademik. Jadi syaratnya ada beberapauyamg, yaitu
tes 1Q minimal 130, selanjutnya ada tes akademik diihat
nilai waktu SMP. Tes kesehatan tidak ikut ditesk&ita hanya
menampung siswa yang memenuhi syarat untuk masiielks

akselerasi. Jika ada siswa yang mengikuti tes itetigik
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SA (1) :

SA(2) :

SA (3) :

memenuhi persyaratan, siswa tersebut dianggap tigakenuhi

syarat.

Kalau di tahun saya, syarat utama nyauydnya harus diatas
130. Cuma itu syaratnya. Tes kesehatan tidak ada.

Tes 1Q harus diatas 130. Kayak nya nilgig dilihat, cuma yang
dikasih tau 1Q nya saja.

Syarat nya cuma satu, ada tes IQ darilabkgang 1Q nya diatas
130 itu disarankan untuk masuk akselerasi dan pangr-benar
minat untuk masuk akselerasi cuma 10 orang. Awalkgya

tidak berminat, tapi saya berubah pikiran.

2) Tenaga Pendidik (Guru)

KA

GA (1):

: Untuk tenaga pendidik akselerasi, ditunjukutama yang dipilih

guru yang senior, dewasa dalam berpikir, penguasederi dan
emosional.

Biasanya untuk tenaga pendidik, kita berikan ggang senior.
Artinya, yang sudah mapan secara pedagogiknya, raseca
penguasaan materinya, dan secara emosionalnyan&K&ita
tahu, anak-anak ini kan berkebutuhan khusus (datariebih”)
itukan kalau tidak dibarengi dengan kesabaran, giahgan
tentang kebutuhan yang lebih tadi kan nanti reigalau gurunya
masih muda, emosional nya belum dewasa, sehingga Ki
memberikan guru yang senior yang sudah terbiasagjaten
kondisi anak seperti apapun dia bisa mengelola.

Untuk peningkatan kompetensi guru, kita mengadadiklat.
Bukan hanya dari guru akselerasi saja, semua guru.

Dipilih dari pimpinan sesuai dengan krigdeyang telah ditetapkan
oleh sekolah. Guru yang dipilih menjadi guru prograCl
(akselerasi) setidaknya memiliki konsistensi tindgrtanggung

jawab dan dedikasi tinggi.
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Pembinaan dan pelatihan khusus: Tidak ada. Haaja guru
dituntut untuk mempunyai dedikasi dan sepak terjyagg
tinggi, serta kredibel.

GA (2): Salah satunya, dia seorang guru senianakepuan pedagogik

(penguasaan materi).
Pembinaan dan pelatihan khusus: Diklat, sepisiab

3) Kurikulum

KA

: Kurikulum yang digunakan kurikulum KTSP. Kaeefkurikulum

2013 tidak ada program akselerasi.

GA (1) : Kurikulum yang diterapkan adalah kurikuluKirSP. Karena

kurikulum 2013 program CI (akselerasi) tidak ada.

GA (2): Kurikulum yang diterapkan kurikulum KTSP.

4) Pembiayaan

KA

. Setelah ada peraturan dari walikota, SPP ungigwva non
akselerasi dan siswa akselerasi disamakan. Jadi, Rp
40.000/siswa.

Tidak ada perbedaan untuk biaya siswa akseletasigan
reguler. Yang pertama kita kumpulkan orangtua teausi kita
sampaikan RAPBS untuk akselerasi dan untuk yangleeg
Namun nanti yang akselerasi kita kumpulkan tersesdhingga
nanti biaya-biaya yang perlu ditanggung oleh onaagtilan
sekolah kita sampaikan dan selama ini orangtuarbesayetujui,
bisa mendukung mensupport tentang biaya sekolatinyAr
tidak keberatan. Dan SMA Kkita, secara penyelenggara
pendanaan kan masih dirasa terjangkau oleh masyadsn
malah ada yang mengatakan termurah di kota Yogiakatuk
tingkat SMA. Sehingga dulu pada saat ada aturaasdtidak
boleh memungut SPP diatas 80 ribu, kalau kita kdo Hanya
memungut 150 — 175 ribu, sekolah lain diatas iwelagutnya
ada aturan dari pemerintah walikota hanya 80 rikaksimnal.
Kalau sekolah lain kan terjun bebas, dari 400 — 1300 jadi 80
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5)

ribu, kalau SMAN 5 kan tidak boleh terjun bebashiBSgga
sudah terbiasa dengan adanya dana tersebut. Setgtatya
peraturan dari walikota, uang pembayaran SPP sisguder dan
siswa akselerasi disamakan.

Selain dana dari orangtua, juga ada dari pena¢rikémenterian
pusat. Tetapi itu tidak setiap tahun kita dapatyyhasekolah-
sekolah penyelenggara akselerasi tertentu yang apatakan.
Tapi kita pernah mendapatkan, hanya khusus untkblate
penyelenggara. Memang dari program kementeriankhdaus
untuk yang akselerasi. Tapi tidak semua sekolablalesi dapat.

SA (1) : sama kayak yang lain, Rp.40.000,-
SA (2) : Rp. 40.000,-
SA (3) : Karena bukan saya yang bayar, tapi kataRgat0.000/bulan

sama seperti yang reguler. Tapi untuk biaya pembeang nya

lebih mahal dari yang reguler, karena fasilitas joga berbeda.

OTS (1): Sama dengan yang lain. Tidak ada bedamygasasiswa program

Cl dengan siswa biasa.

OTS (2) : lya ada biaya khusus, kan belajarnyahleligkat jadi pasti ada

biaya khususnya atau biaya tambahan.

Sarana Prasarana

KA

. Saya sampaikan bahwa akselerasi sebenarnyaase&onomis
diuntungkan, karena pembayarannya hampir sama S#P d
sebagainya. Kemudian mempunyai fasilitas dan pemrany
yang agak berbeda. Teman-temannya kan gak adaumatbo
kalau akselerasi diberikan ountbound setiap persiemeya
untuk menyeimbangkan dia belajar dan bersosialisasi
Secara sarana, memang sarana pendukungnya pgadedaan
karena banyak disekolah dalam arti untuk mengejaktuv
seringkali kita menambahkan jam-jam khusus dan titatkan
sarana yang lebih dari yang lain seperti kita bamatllmari
khusus atau loker masing-masing siswa, karenagsalinada
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GA (1):

GA (2):

SA (1) :

SA(2) :

SA(3) :

AC nya juga tapi tidak semua. Kalau masalah tramnapo sama
dengan siswa reguler.

Mungkin kita secara fasilitas kekurangan ruangaknBarena
siswa yang diterima melebihi batas yang ditentukan.

LCD, laptop, AC, Loker, modul-modul matelgjaran, jam
belajar lebih full.

Sarana yang agak berbeda dengan keladeregeperti: LCD,
laptop, AC, Loker, modul-modul mata pelajaran Aalik

Kalau dikelas saya sendiri sebenarnya asgma kayak di
kelas lainnya, tapi karena siswanya hanya 10 otdadj, suasana
pembelajaran nya jadi lebih sepi dan sama sepeldsHKainnya
ada LCD Proyektor ditambah ada AC.

Fasilitas dan sarana sudah memenuhi.

Suasana ruang kelas, kalau dulu awal-awal sila sagrasa
lantainya tidak seperti teman-teman, jadi lantaitya rusak,
kalau disapu masih keliatan kotor. Kalau sekaraagugah
terbiasa.

Untuk yang angkatanku sih, karena muridoyma sedikit jadi
kelasnya gak dikasih yang gede-gede, dan mungkamsith AC.
Kalau yang kelas lainnya pakai kipas angin, kelksel@rasi
pakai AC.

Fasilitas dan sarana sudah memenuhi.

Suasana ruang kelas, nyaman-nyaman aja sih ridbédu rapih
atau nggaknya mungkin karena anaknya malesan jugand
rapih.

Dulu kan akselerasi belum ada kelasnyanarcuma 10 orang.

Sekarang sudah ada kelas, AC dan LCD. Kemudian pas

semesteran kita diberi waktu untuk outbound, ddrass sama
kakak kelas dan wali kelas. Tapi karena sekararah ucklas

akhir, sama adek kelas.
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Pemenuhan fasilitas dan sarana, kalau untuk 40gosih saya
merasa kalau terlalu di lebihkan, artinya lebihideukup.
Soalnya nilainya juga terus naik, kalaupun adai yeéeng jelek
gurunya juga baik hati ditambah dengan nilai-ridan.
Suasana ruang kelas, nyaman, lya. Sejuk, lya.ihLeb
terakomodatif untuk menerima pembelajaran.

6) Bimbingan Konseling

KA : Kalau bimbingan khusus tidak ada. Jadi BK dipgukkan untuk
semua siswa akselerasi dan reguler.

Peran BK, kalau ada siswa yang nakal dan membkaituh
bimbingan.
c. Komponen Proses (process)
1) Kegiatan pembelajaran program CI (akselerasi)

KA . Anak akselerasi diberikan inti-inti pokoknyaaja sudah bisa
menerima, sehingga kami seringkali membuat rangkyma
terkadang anak-anak sudah bisa mengembangkan isd€ithr
juga membuatkan diktat. Untuk kegiatan non-akadega@kanak
akselerasi kami berikan kegiatan seperti outbouA§T,
MABIT (malam bina tagwa).

GA (1): Aktivitas pembelajaran di dalam kelas sswdiberikan
modul/diktat, pendalaman materi.

Tingkat keefektifan bagus-bagus saja. Kalau Wesilitas lebih
dilengkapi.

Pembelajaran yang dilaksanakan, sudah sesuahgleegcana.
Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas. Tidak ada. Namun kondisi siswa yang heterogen
menyebabkan konsentrasi pembelajaran sedikit kurang
Mengatasinya, untuk sementara solusi nya melalodgeatan
terhadap siswa, memberikan pemahaman kepada sssebut
bahwa masuk kedalam program CI (akselerasi) meaurpak
sebuah pilihan dan harus konsekuen terhadap kegrateg ada.
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GA (2):

SA (1) :

Seperti; harus berkutat dengan kegiatan akadeadkgl belajar
yang padat. Selain itu juga, ada pendekatan orangitnadap
anaknya.

Aktivitas pembelajaran hampir sama sepditikelas reguler.
Sebelum pembelajaran siswa sudah membaca dan naganpel
materi terlebih dahulu. Sehingga ketika guru makallalam
kelas, siswa sudah memahami dan menanyakan kepada ¢
untuk materi yang belum dipahami.

Tingkat keefektifan dapat dilihat dari tanda-tarishhwa SMAN

5 sudah berkembang, dilihat dari kualitas dan pebd@ngannya.
Nilai UNAS tertinggi se-SMA kota Yogyakarta.

Pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuairesigzara.
Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas: Tidak ada hambatan.

Cara guru mengajarkan materi pelajaran didalam kelas:
Mungkin sama kayak yang dikelas lainnya. Tapi adjpkercepat
dari segi materi atau dari segi pembelajarannyatoti#e nya
lebih ke interaktif. Jadi, sebagian menerangkan slapagian
lainnya mengerjakan soal. Diskusi.

Suasana pembelajaran di kelas. ada kalanya menyenangkan dan
ada kalanya membosankan. kalau menyenangkan mungkin
karena materi pembelajarannya yang disampaikan glai
menyenangkan atau menantang. Seperti; matematiki&a, f
kimia, biologi, pembelajarannya terkesan lebih pidUapi kalau
pelajaran yang saya rasa membosankan, kegiatanarbela
mengajarnya jadi sedikit membosankan.

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas:. Mungkin karena materi yang diajarkan lebih cegadi
siswa dipaksa untuk lebih cepat memahami pelajsgesebut.
Jadi agak diburu waktu. Tapi udah jadi resiko masek
akselerasi. Jadi mau gak mau harus diikuti.
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Mengatasinya: kalau saya sendiri ada waktu bethjamah dan
saya juga menyempatkan diri untuk bimbingan belagmar tidak
ketinggalan. Bimbel nya diluar. Pinter-pinternyagbavaktu
mbak, jadi karena kita masuk akselerasi ini ad@dledn sekolah
untuk mengurangi kegiatan diluar kurikuler. Jadiwa aksel
diminimalisir untuk kegiatan ekstrakurikuler, jadta waktunya
ga begitu banyak yang terbuang diluar pelajaradi, ya kalau
begitu mengorbankan waktu bermain.

SA (2) : Cara guru mengajarkan materi pelajaran didalam kelas:
Banyak. Kadang ngerjain soal, kalau yang eksak ritioe
latihan-latihan soal, presentasi, diskusi, kalaungyabagian
hafalan-hafalan disuruh diskusi sendiri dibuat kgdok nanti
kepada siswa lain dipresentasikan jadi kita sengang
mengurus materinya itu sendiri.

Suasana pembelajaran di kelas: walaupun materinya gak enak
dan aku gak suka, tapi kalau temen-temen lagi asyik aja
juga bisa menyenangkan. Gurunya juga humoris.

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas: Ya mungkin ada. Kalau gurunya susah cara mengaarny
tidak dekat dengan siswanya, gak komunikatif. Mésgiaya,
kalau gak paham biasanya tanya temen terus malahraig
ngobrol biar lebih ceria.

SA (3) : Cara guru mengajarkan materi pelagjaran didalam kelas:
Kalau guru yang sudah berpengalaman, bagaimana iguru
membuat siswanya tertarik untuk belajar. Masingingaguru
kan beda caranya, ada yang presentasi, nerangsineiumus,
ada yang ngasih soal terus ngasih modul terusunah ngerjain
kalau kita gak tau baru nanya. Tapi kalau dirangksecara
keseluruhan kebanyakan kita suruh buat presengahikayak
kurikulum yang baru, teman-teman presentasi kitegeen. Jadi
kita menilai dari kita sendiri, pekerjaan kita.
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Suasana pembelajaran di kelas: Kalau menurut saya sih karena
Cuma 10 orang, jadi kan kita lebih focus. Kalau apau
mengajar semuanya diem. Ada satu temen saya y&agnya
main game sendiri, tapi gurunya juga gak menghaawksalkan
dia menyesuaikan teman yang lain buat memperhatikan
Kendala yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas:. Kadang males, banyak tugas. Tapi kalau ukigrepet
pasti ngerjain, kerja sama sama teman yang laingaféung
gurunya juga sih, kalau gurunigdler semangat ngerjain.

2) Keefektifan tenaga pendidik (guru)

GA (1): Keterlibatan guru dalam perencanaan guru-guru yang
mengajar program akselerasi: lya, terlibat. Perencanaan guru-
guru yang mengajar program CI (akselerasi) dimuayalakan
bersama kepala sekolah, wakil kepala sekolah, gdan
koordinator program. Operasional yang dibahas dakgmat itu
untuk menertibkan siswa, tambahan pelajaran, mgasitsiswa
(tentu ada planning), dan remidial.

Hal-hal yang dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar: lya.
Seperti: menyiapkan silabus, perangkat pembelaja@Gin
manajemen siswa, mengawas UTS, UAS.

Program guru dalam melakukan pembinaan terhadap siswa
dalam meraih prestas: (1) Guru mata pelajaran hanya
memberikan materi, melakukan pendampingan belagan
mensupport siswa. (2) ada pendampingan siswa.pSgetia anak
diberi pembimbing satu guru. Sehingga kegiatan atknj
terpantau dan terkontrol.

Program guru dalam mengembangkan potens siswa: (1)
Berbagai macam lomba. Seperti; lomba debat PAlelBksi
terlebih dahulu. (2) Program Olimpiade.

Keterlibatan guru dalam pendayagunaan sumber daya: (1)
Melengkapi kelas agar tidak silau dengan diberidgor (2)
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Setiap kelas program CI (akselerasi) diberi disperfsatu bulan
empat gallon (3) Menjaga kelas agar tetap rapih.

GA (2): Keterliatan guru dalam perencanaan guru-guru yang
mengajar program akselerasi: lya, terlibat. Seperti menyiapkan
RPP.

Hal-hal yang dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar:
Menyiapkan silabus, RPP, rangkuman pelajaran, hando
Program guru dalam melakukan pembinaan terhadap siswa
dalam meraih prestasi: Pembinaan siswa. Seperti: pendalaman
materi, diberikan tugas-tugas / PR.

Program guru dalam mengembangkan potensi siswa: Ada
kegiatan ekstrakurikuler, ada kegiatan pengembakgeakapan
hidup. Ada juga pendampingan, pembinaan mengikuti
perlombaan, olimpiade.

Keterlibatan guru dalam pendayagunaan sumber daya:
Memanfaatkan perangkat pembelajaran yang sudahp&esi
oleh sekolah. menyiapkan silabus, perangkat penabafa Cl,
manajemen siswa, mengawas UTS, UAS

SA (1) : Keefektifan guru memberikan materi pelajaran: Sudah.
Mungkin kalau ada siswa yang gak paham kesadarnadirse
untuk bertanya. Jadi nanti guru menjelaskan uldagli nanti
siswa nya yang gak jelas itu tanya dulu.

Penunjang nilai: Ada PR tugas yang harus dikerjain sama
biasanya buat laporan praktikum. Tidak memberatkabagai
seorang pelajar itu emang kewajibannya mengerjalgas PR.
Strategi yang digunakan: mungkin guru itu mengajar
disesuaikan dengan pemahaman yang paling rendah. Ja
misalkan tingkat pemahamannya yang paling rendatsidpa,
disesuaikan dengan siswa tersebut. Jadi siswa yang
pemahamannya lebih cepat bisa tetap mengikuti daras/ang
pemahamannya lebih lambat masih dapat mengikuti.
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Kemampuan mengembangkan materi ajar: Tidak berfokus pada
modul/diktat. Kita juga sering praktek, jadi pelaja fisika atau
kimia nanti ada silabus yang menjelaskan tentamggap nanti
kita dibawa ke lab menyaksikan sendiri gimana fegmmanitu
terjadi.

Kesesuaian media yang digunakan: Sudah sesuai.

Pembinaan dan bimbingan guru untuk meraih prestasi: lya.
Kalau di kelas kami setiap guru memotivasi siswanyduk
dapat meraih cita-cita yang diinginkan. Jadi batk dari seqi
nilai maupun mau masuk universitas mana setiap getalu
memotivasi baik guru matematika fisika kimia bidldgi dalam
kelas juga ada pembelajaran kelompok. Tapi mungkirena
kelas kami hanya ada 10 siswa Cuma ada 2 kelompok.
Pembinaan dan bimbingan guru dalam mengembangkan
potensi dan minat siswa: Saya rasa iya. jadi jika ada siswa yang
memiliki potensi di salah satu bidang, guru itu Mesilitasinya.
Jadi kayak saya gini, kemaren difasilitasi olehugBKN untuk
ikut berbagai macam lomba. Jadi guru itu menyag@atensi
siswa nya dan membina potensi itu. Bentuk bimbingan
disalurkan ke lomba-lomba.

Penghargaan (reward) yang diberikan oleh guru: Ada. Jadi
kalau yang pernah saya dapatkan yang rankingdhn23 dapat
potongan bayar SPP jadi meringankan sekali.

SA (2) : Keefektifan guru memberikan materi pelajaran: Kalau
beberapa guru sih bisa. Ada beberapa guru yang cara
mengajarnya mudah dipahami. Jadi masuk langsungukmas
kepelajarannya. Yang biasanya tidak aktif bisadang paham.
Tapi ada beberapa guru yang susah diterima cargajaenya.
Penunjang nilai: Ya kalau untuk menunjang nilai, ya PR. Kalau
sedang liburan kita malah tidak diberi tugas mdtgh dapat
jadwal khusus buat masuk.
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SA (3) :

Strategi  yang digunakan: Kadang siswa-siswa dibikin
kelompok-kelompok mbak, dipecah. Jadi nanti untakgysudah
bisa dipisah, dan yang belum bisa dipisah nantr baling
mengajari. Tapi kalau dari kelompok tidak ada yaiga nanti
gurunya ikut ngajarin disitu.

Kemampuan mengembangkan materi ajar: Tidak terpaku pada
buku. Cuma kita malah disuruh mencari referengrezfsi lain
dan segala buku bisa dipake di dalam kelas, misatkaterinya
sama.

Kesesuaian media yang digunakan: Video. Kadang juga praktik
di dalam kelas. Kalau gak terlalu banyak praktekbissanya
dibawa kedalam kelas. Terus kayak melukis itu gakupdibawa
ke ruang kesenian.

Pembinaan dan bimbingan guru untuk meraih prestasi: Ada
bimbingan juga, untuk menambah nilai-nilai biaakiisa paham
materi. Bentuknya, beberapa guru ada yang ngasitajasendiri
diluar jam sekolah untuk anak-anak tertentu yankinya
kurang.

Pembinaan dan bimbingan guru dalam mengembangkan
potensi dan minat siswa: Mungkin dari kegiatan ekstrakurikuler.
Kalau untuk anak aksel yang angkatan ku itu lehibatdsi
kegiatan ekstrakurikuler, OSIS dan MPK tidak balelt, yang
boleh itu rohis. Yang lainnya boleh, tapi dibatédiak boleh
sampai 3. Katanya biar pembelajarannya terfokugi Kalau
adek angkatan sekarang dibolehin.

Penghargaan (reward) yang diberikan oleh guru: Potongan
SPP.

Keefektifan guru memberikan materi pelajaran: Kalau
masalah menyeluruh atau gaknya itu kan dari sisygasendiri.
Kalau saya sendiri saya bisa memahami itu karepa smang
merhatiin dan karena saya pelajaran yang saya B#tatemen
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saya yang gaklong itu karena gak berani nanya alasannya gak
dong beraninya nanya nya ke temen, mungkin karena dja ju
gak suka pelajaran itu jadinya ya kadang-kadangdgaikaukan
pelajarannya. Ada temen-temen saya juga yang sakage
game terus, tapi akhirnya juga bisa menerima. Sekaramgg |
gurunya udah mulai bagus, daripada guru-guru yahglsmnya.
Penunjang nilai: Kalau menurut saya sih tugas-tugas jarang,
kebanyakan latihan-latihan soal. Dan yang membamnaitki pas
praktikum, suruh bikin laporan ditambah ada tugas duru
yangkiller.

Strategi yang digunakan: Strateginya guru ya kadang siswa di
suruh ngerjain didepan, kalau didepan dia gak jést diajarin.
Biasanya kalau sudah suruh ngerjain di depan,ast bisa.
Kemampuan mengembangkan materi ajar: Kalau ada pelajaran
yang diuraikan, guru jabarin sesuai dengan penmkira sendiri.
Jadi modul dan buku hanya sebagai pegangan sisda.juga
guru yang terpaku sama modul. Dia ngasih modukngnnya
sama bawa modul. Itu tergantung gurunya sendira jada guru
yang cerita-cerita, gak cuma cerita pelajaran.

Kesesuaian media yang digunakan: Kalau menurut saya sendiri
sih sudah cukup memenuhi apa yang saya inginkal.saga
lebih seneng sama guru yang khusus mengajar ds k€la
daripada guru yang nggantiin dari guru reguler tkarguru CI
nya tidak masuk. Saya ngerasanya lebih suka yapigjhdi.
Menurut saya, sudah sesuai. Tapi ya tinggal muyal sendiri
yang gimana cara mengolahnya.

Pembinaan dan bimbingan guru untuk meraih prestasi: Kalau

itu pastinya guru membimbing kita sesuai denganyapa Kita
inginkan. Kalau bimbingan itu sendiri pasti dari liwkelas.
Emang SMA 5 itu ngadain konsultasi masalah nilareka

setiap siswa punya porsi nilai masing-masing yamgitikan.

262



Pembinaan dan bimbingan guru dalam mengembangkan
potens dan minat siswa: Kalau itu kadang guru melakukan
pembinaannya siswa diikutkan lomba-lomba, dibimbsagpai
benar-benar bisa.

Penghargaan (reward) yang diberikan oleh guru: Kalau
penghargaan dari guru menurut saya ya nilai rapartKalau
emang kita sendiri aktif di kelas menjabarkan rwmumsus,
open-minded tidak terpaku sama rumus, bisa ngerjain tanpasharu
melihat rumus ya dihargai lewat nilai. Karena ydiidpat itu kan
keaktifan bukan hanya dari nilai.

3) Kegiatan supervisi dan evaluasi

KA

WKS

: Kalau selama ini kita hanya melaksanakan eagildalam bentuk

rapat / workshop. Untuk monitoring khusus ketikabogram
akselerasi berjalan tidak ada.

: yang terlibat dalam kegiatan supervisi: Kemekolah, Wakasek

bidang kurikulum, wakasek bidang sarana dan prasara
wakasek bidang humas, wakasek bidang kesiswaan, $guror,
dan Pengawas.

Pelaksanaan supervisi: Supervisi berlangsung apsetsatu
semester sekali oleh masing-masing wakil kepal@labk dan
Setiap triwulan dilaksanakan oleh Dinas Pendidilkamuda dan
Olahraga Kota Yogyakarta.

Kegiatan evaluasi yang berlangsung yaitu evalugang
dilakukan untuk siswa program CI (akselerasi). 8pdangan
harian, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Adgkolah
(UAS).

Aspek-aspek yang menjadi sasaran evaluasi itikkefgicapaian
dan penguasaan materi, akhlak / perilaku dan kagialn siswa.
Hasil pelaksanaan kegiatan supervisi: (1) Ketsdaaan
program CI (akselerasi) sudah berjalan sesuai dengacana
awal; (2) Perawatan sarana dan prasarana masih. sssperti:
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ada bagian bangunan yang lapuk. Sehingga membuntwirdetu
yang tidak sebentar untuk membenahi bangunan yapgkl|
tersebut. (3) Siswa yang belum membayar adminisseslah
harus ditagih agar kegiatan yang dilakukan tidala adng
terbengkalai.

d. Komponen Hasil/Produk (product)

WKS

GA (1)

GA (2)

: Walaupun input SMAN 5 Yogyakarta lebih renddibvanding

dengan SMAN 1, SMAN 3, SMAN 8 Yogyakarta, alhamiiatt
hasil yang dicapai selama ini menunjukkan prestgasng
memuaskan.

Siswa dari program Cl (akselerasi) lebih bersifadividual,
karena kebanyakan waktu mereka digunakan untukabela
Ada 10 (sepuluh) siswa dari program CIl (akseigrasda
angkatan tahun ini agak lambat, karena programakdelerasi)
bukan hanya dilihat dari 1Q nya saja.

Perubahan hasl belajar, skap/perilaku siswa pada
pelaksanaan program: Semakin baik, karena ada evaluasi dan
selalu dibenahi. Seperti: Outbound dan AMT untuk
mengantisipasi kejenuhan. Kegiatan untuk siswaakédlerasi)
diberikan 2 kali dalam satu tahun, berbeda dengavasreguler
yang hanya diberikan satu kali dalam satu tahun.

Tingkat keefektifan keberlangsungan program: bdzagus saja.
Kalau bisa, fasilitas lebih dilengkapi.

Perubahan hasl belajar, skap/perilaku siswa pada
pelaksanaan program: Perubahan hasil belajar mengalami
penurunan tidak seperti tahun-tahun sebelumnya.diithat dari
sikap, sosialisasi anak kurang, organisasi kurang.

Tingkat keefektifan keberlangsungan program: Katg
keefektifan dapat dilihat dari tanda-tanda bahwaASM sudah
berkembang, dilihat dari kualitas dan perkembanganiilai
UNAS tertinggi se-SMA kota Yogyakarta.
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SA (1) : Dampak mengikuti program: kita terpacu uknbelajar lebinh
cepat, lebih giat lebih rajin.

- Kalau dari kognitif sendiri karena kita dituntuttuk belajar
lebih, jadi untuk tingkat pemahamannya lebih tinggiri
siswa yang lain.

- Kalau dari afeksi nya itu sendiri hampir sama dengiawa
yang lain karena kita dibina afeksi nya secara rmlemyh,
jadi dibimbing untuk sama-sama menuju jalan yangahe
Jadi tidak cuma siswa aksel, tapi untuk semua s&WAN 5
afeksi nya bagus.

- Kalau psikomotoriknya itu sendiri, mungkin karen#ak
karena terlalu banyak pembelajaran di kelas damgauntuk
ikut kegiatan diluar kelas psikomotoriknya mungkurang
mbak.

Prestasi yang diraih: kalau dari akademik sendiri, saya dari

semester satu sampai dengan semester 5 di kelss say

mendapatkan ranking 1. Untuk prestasi di luar KBlslya sudah

4 kali mewakili SMAN 5 untuk mengikuti lomba. Lomlcardas

cermat 4 pilar saya mewakili SMAN 5 bersama tenssman

yang lain. Untuk seleksi tingkat kota saya juardah sampai
ketingkat provinsi. Lalu mengikuti lomba debat bsdnéndonesia
parade cinta tanah air tingkat provinsi, sama loiaat agama
sampe tingkat nasional.

SA (2) : Dampak mengikuti program: dulu pas kelggdra Ill, kelas 2

juara ll, terus sampai sekarang masih juara Il.

Prestas yang diraih: Ekstra sih sekarang sudah nggak. Kalau

ada lomba-lomba gak ikut. Jadi, gak ada prestasi.

Kognitif, jelas ada. ya mungkin karena memang kitla waktu

aktivitas sendiri, ada jadwal sendiri, jadi komuwsk dengan

yang lain agak kurang. Makanya kita dulu disuroipk kita
komunikasi sama kelas yang lain karena kita bedalise
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Kadang mereka udah pulang kita belum. Kadang kdagy
pulang duluan, jadi gak ketemu.

SA (3) : Dampak mengikuti program: Kalau saya nesgrestasi belajar
itu muncul dari diri sendiri. karena masuk aksedemi hampir
sama kayak kelas reguler yang 3 tahun, dipersirjgla@ tahun.
Jadi setahunnya itu hanya 8 bulan, kelas 3 nydahbu
Meningkatkan prestasinya ya karena saya masuwe@ar-benar
belajar, karena saya merasaan-eman sudah masuk akselerasi
mengorbankan waktu SMA, jadi saying kalau mendapatklai
yang gak memuaskan. Jadi, membuat semangat belaguk ke
akselerasi.

Dampaknya, kalau kognitif saya lebih berdampakiapaliri
sendiri, karena saya masuk akselerasi nilai saga faik.
Afektif, mungkin karena sekolah ini berbasis afekiadi saya
mendapatkan dua-duanya afektif sama kognitif, pedaj gak
ditinggal dan agama juga gak ditinggal.
Prestasi yang diraih: Prestasi dikelas, saya termasuk 3 besar di
kelas. Kalau yang nonakademik saya pernah ikutrephdomba
tingkat provinsi. Mungkin nanti bisa tersalurkampit karena
sekarang dikejar oleh waktu.

2. Permasalahan Pelaksanaan Program Cl Akselerasi

KA : Pertama, seringkali sifat kedewasaan anak erndy lebih rendah
daripada yang reguler. Kedua, hubungan sosial let@hdah
daripada siswa reguler. Ketiga, sifat individuakisya tinggi.

GA (1): aspek psikologis dan sosial anak yang lmabdengan siswa yang
lain. Karena sewajarnya umur anak yang bersangkdibabiskan
untuk bermain dan menghabiskan waktu bersama debgaan-
temannya.

OTS (1): Tidak ada. Biasa berjalan normal.
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OTS (2): Tidak ada, karena cucu saya orangnya pendiurut kalau di suruh
ini jawabnya “iya”, gak suka main, kutu buku. Jadi gak ada

masalah.
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Kumpulan Hasil Wawancar a, Observas dan Studi Dokumen
Pelaksanaan Program Cl (Akselerasi)) SMA Negeri 5 Yogyakarta

1. Pelaksanaan Program Cl Akselerasi

a. Komponen Konteks (Context)

1)

2)

Latarbelakang penyelenggaraan program CI (aksélelissekolah
Wawancara: Penyelenggaraan program CI (akselerasi) di SMAeN€ey
Yogyakarta bermula dari adanya tanda-tanda yangunpekkan bahwa
sekolah ini mengalami kemajuan dan peningkatanitksalAtas dasar
bekal tersebut, kepala sekolah mengusulkan pernashann ke Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga kota Yogyakartakumembuka
program akselerasi. Program Cl (akselerasi) dirl@ausatau dirancang
untuk menampung siswa yang memiliki 1Q diatas rata- Selain itu,
program CI (akselerasi) dirumuskan untuk memberikasempatan
kepada peserta didik untuk menyelesaikan pendidiklama 2 tahun.
Dokumen: Latar belakang dilaksanakannya program ini adalah
pemahaman bahwa siswa yang memiliki bakat akad&rmaikbiasa pada
dasarnya dapat menguasai pelajaran lebih cepapadarisiswa pada
umumnya. Agar bakat, keinginan. dan keistimewaawasitersebut dapat
terakomodasi dengan baik, perlu adanya layanarmdakntuk program
khusus yaitu program Cerdas Istimewa atau progencepatan belajar.
Observasi: Kondisi dan situasi sekolah sudah cukup siap untuk
melaksanakan program CIl (akselerasi) dapat dilidati kondisi
lingkungan sekolah yang jauh dari keramaian, nyam@sn sejuk.
Aktivitas di dalam sekolah sudah cukup tertib karemsekolah
menanamkan sikap kedisiplinan dan akhlak yang lkajgada siswa-
siswanya dan masyarakat merasa bangga jika anakagak program ClI
(akselerasi).

Tujuan diselenggarakannya program CI (akselerasi)

Wawancara: Tujuan program mengacu pada tujuan umum dan tujuan

khusus SMA Negeri 5 Yogyakarta. Tujuan program &isglerasi) SMA
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Negeri 5 Yogyakarta disusun untuk meningkatkan tdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Teirgprogram CI
(akselerasi) untuk memberikan wadah akses ke amakymng berpotensi
untuk menyelesaikan studinya dua tahun dengan Wiasg memuaskan
dibekali dengan akhlak dan diterima diperguruargdinfavorit atau
universitas yang diinginkan.

Relevansi program dengan tujuan yang hendak diciganjang dengan
adanya faktor-faktor, seperti sarana penunjang p&yjavan, siswa dan
guru. Tingkat ketercapaian program CI (akseler@MA N 5 Yogyakarta
belum dapat dikatakan 100% berhasil.

Dokumen: Sebagaimana tujuan pendidikan menengah atas, Wwmk
Program Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yogyakartausilia untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribaakdtak mulia, serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdik@n lebih lanjut.

b. Komponen Masukan (I nput)
1) Mekanisme penerimaan siswa

Wawancara: Penerimaan siswa program CI (akselerasi) dilakukealalui
beberapa tes. (1) Siswa tersebut memenuhi syattakt orasuk ke SMA N
5; (2) Lulus tes psikologis, siswa yang diteriméwaiswa yang memiliki
IQ > 130; dan (3) Tes akademik. Kemudian, siswa yangadakan lulus
tes dikumpulkan bersama dengan orangtuanya untulnydikan
kesediaannya masuk program CI (akselerasi).
Dokumen: Rekuitmen peserta didik program Pendidikan Clkd#aakan
setelah calon peserta didik dinyatakan diterimagabpeserta didik baru
di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Semua Peserta didikgytah diterima di
SMA N 5 mempunyai hak untuk mendaftarkan diri pRdagram Cerdas
Istimewa.

Seleksi peserta didik program Pendidikan CI pekdigdimeliputi hal-hal:

269



2)

a) Psikotes, yang meliputi tes 1Q, kreativitas, damkmen pada tugas
(task commitment). Pelaksanaan tes 1Q calon siswa Program
Pendidikan CI dilaksanakan oleh Lembaga Psikolagigyditunjukkan
oleh sekolah dalam hal ini adalah Psikolog dari UAD

b) Tes Potensial Akademik meliputi tes tertulis untulata pelajaran
Bahasa Inggris, Matematika, Fisika dan Biologi.

c) Tes wawancara terhadap orangtua / wali siswa

Penjurusan dan kenaikan kelas:

a) Penentuan penjurusan bagi peserta didik untuk &mogiPA
dilakukan pada akhir semester genap kelas X.

b) Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) sesagrgm jurusan,
dimulai pada semester gasal kelas XI.

c) Kenaikan kelas Program Akselerasi pendidikan ddak&an pada
setiap akhir semester dua setiap jenjang/kelas

Kriteria tenaga pendidik (guru)

Wawancara: Guru Cl (akselerasi) ditunjuk / dipilih terutamarg senior,

dewasa dalam berpikir, penguasaan materi dan enasikonsistensi

tinggi, bertanggung jawab dan dedikasi tinggi. Gyang dipilih dengan
alasan karena siswa akselerasi memiliki kebutuhaumsus (dalam arti
lebih) sehingga membutuhkan guru yang memiliki kasan, mengetahui
sifat dan kebutuhan serta memahami emosional yamgki oleh siswa.
Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, sekolah

mengadakan diklat yang diperuntukkan untuk semua §MA Negeri 5

Yogyakarta.

Observasi: (1) Guru yang mengajar di kelas akselerasi sudah

berpengalaman dan merupakan guru senior; (2) Pelaanguru sudah

seperti guru pada umumnya dan sopan.

Dokumentasi: Program pengembangan guru program pendidikan i@i: ya

a) Workshop kinerja guru Program Pendidikan CI

b) Diklat

c) Seminar
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3)

d) Pengembangan profesi guru
e) Studi Banding
fy MGMP
g) Studi Lanjut
h) Pertemuan internal :
(1) Rapat persiapan awal tahun ajaran baru
(2) Workshop pembuatan perangkat pembelajaran guru rdmog
Pendidikan CI
(3) Rapat evaluasi bulanan guru-guru pengampu Progemdiikan
Cl
(4) Workshop pembahasan penyelenggaraan Program Reddi
i) Pertemuan dengan Orang tua dikehol der
J) Pertemuan rutin dengan orang tua dua bulan sekali
k) Pertemuan dengan komite
[) Pemanggilan orang tua untuk konsultasi masalah anak
Kurikulum
Wawancara: Kurikulum yang diterapkan pada pelaksanaan progfdm
(akselerasi) yaitu kurikulum KTSP

Dokumentasi: Sebagaimana ketentuan dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pixadid setiap
sekolah/madrasah mengembangkan Kurikulum TingkiataBaPendidikan
(KTSP) berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan {S¥bn Standar Isi
(Sl) serta berpedoman kepada panduan yang ditetaplkeh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sebagai Sapeawdidikan yang
memberikan layanan Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 ydkgrta
menyiapkan Kurikulum Program Cerdas Istimewa Pekaid

Pengembangan Kurikulum Program Cerdas Istimewa 3idéeri
5 Yogyakarta mengacu pada Standar Nasional Peadidiktuk menjamin
pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaine@nantum dalam PP
Nomor 19 Tahun 2005, dan dikembangkan serta dis@sualengan
kebutuhan masyarakat Yogyakarta dan masyarakadlglob
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4)

Pengembangan dan penyesuaian kurikulum berpedovaaia
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 TaR006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan MgkenPeraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006tatey Standar
Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan DasarMenengah dan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 TaR006 tentang
Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan NasionahdX 22 dan 23
Tahun 2006. serta Peraturan Menteri PendidikanddaENomor 6 Tahun
2007 yang merupakan penyempurnaan Peraturan MeRtardidikan
Nasional Nomor 24 Tahun 2006. Di samping itu, kuiikn ini
dikembangkan dengan berdasarkan pada Surat KeputDgaktorat
Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Departemen Penditlizarmonal.

Kurikulum Program Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yakarta
ini disusun oleh seluruh warga SMA Negeri 5 Yogyskgada waktu
workshop, yang dilengkapi dengan silabus dan remgaelaksanaan
pembelajaran semua mata pelajaran yang disusun gieu, sesuai
dengan visi misi dan tujuan sekolah.

Pembiayaan

Wawancara: Pembiayaan program bersumber dari orangtua siama d
pemerintah. Tidak ada perbedaan untuk biaya SP&aasitswa program
Cl (akselerasi) dengan siswa reguler, yaitu RpO@@siswa. Namun
untuk biaya pembangunan program CIl (akselerasi)ih letmahal
dibandingkan dengan program reguler. Pembahasaantempembiayaan
dilakukan dengan cara mengumpulkan orangtua sigrsaimaan dengan
penyampaian RAPBS dan untuk membahas biaya-biaya yeerlu
ditanggung oleh orangtua siswa program akseleraguku diminta
persetujuan. Selama ini orangtua siswa tidak mekab&ratan dengan
biaya tanggungan yang diberikan oleh sekolah kadbexne tersebut masih
dalam jangkauan masyarakat dan tergolong termumaiik uingkat SMA

di kota Yogyakarta.
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5)

Dokumentasi: (1) Sumber pembiayaan penyelenggaraan Program
Pendidikan CI berasal dari Bantuan Pemerintah deanidari orang tua
siswa; (2) Pada akhir semester Bapak/Ibu guru pangalas Program
Pendidikan CI mendapatkan insentif sebagai penghargdari pihak
sekolah; (3) Sekolah melaksanakan subsidi silapgde siswa Program
Pendidikan CI kepada siswa Program Pendidikan @d yairang mampu;
(4) Bagi siswa berprestasi dikelas sebagai jual@skaendapat bea siswa
dari sekolah yaitu :
a) Juara l : bebas iuran komite selama 4 bulan
b) Juara 2 ; bebas iuran komite selama 3 bulan
c) Juara 3 : bebas iuran komite selama 1 bulan
(5) Sekolah mencarikan dana beasiswa bagi siswa Prdgeadiidikan CI
yang tidak mampu
Sarana dan Prasarana
Wawancara: Fasilitas yang diterima oleh siswa program Cl ¢sk®si)
agak berbeda dengan program reguler karena fasyigamg diberikan
untuk program akselerasi digunakan untuk menunjakggiatan
pembelajaran. Seperti: penambahan jam-jam khubuarikhusus / loker
untuk masing-masing siswa, ruangan yang ber-AC, LGiptop, modul
pembelajaran, dan kegiatanutbound setiap persemesternya untuk
menyeimbangkan siswa belajar dan bersosialisasilitta dan sarana
yang disediakan oleh sekolah sudah memenuhi kehoitsiswa. Namun,
untuk sarana ruang kelas masih kurang. Siswa akselangkatan ke-3
yang hanya berjumlah 10 siswa, ditempatkan di rueglgs yang tidak
begitu luas dibandingkan dengan kelas yang lain.
Observasi: Terdapat sejumlah barang di laboratorium IPA yang
kondisinya kurang baik bahkan rusak berat; (2) #hdwket di dalam
kelas dilaksanakan dengan baik sehingga kebersiGarkerapihan kelas
tetap terjaga; (3)Pencahayaan ruang kelas yangoci#éy Sumber daya
program CI (akselerasi) sudah didayagunakan debgin Seperti: siswa
memanfaatkan perpustakaan untuk mencari referen&u bsebagai
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6)

pendukung pembelajaran di kelas selain modul datatdi(5) Fasilitas

ruangan di SMA Negeri 5 Yogyakarta sudah digunal@mgan maksimal.

Seperti pemanfaatan aula untuk ruang kelas, kaBvAN 5 masih

kekurangan ruang kelas.

Dokumentasi: Secara umum sarana dan prasarana penunjang luajar

kegiatan pembelajaran program CIl (akselerasi) SMA Nogyakarta

yaitu: Ruang Multimedia, Laboratorium Fisika, Ladmrium Kimia,

Laboratorium Biologi, Ruang UKS, Masjid Puspaneg&arpustakaan,

Aula bawah, Laboratorium Bahasa, dan Laboratoriunompguter.

Berdasarkan data Kartu Inventaris Ruangan (KIRunaR014 SMA

Negeri 5 Yogyakarta, didapatkan data sebagai berkut

1) Laboratorium Biologi yang berjumlah 45 barang: 2ramg tergolong
baik, 16 barang tergolong kurang baik dan 2 (duapryg tergolong
rusak berat.

2) Laboratorium Kimia yang berjumlah 34 barang: 32abagrtergolong
baik dan 2 (dua) barang tergolong kurang baik.

3) Laboratorium Fisika yang berjumlah 45 barang: 2eaibg tergolong
baik, 15 barang tergolong kurang baik, dan 1 (sb&uang tergolong
rusak berat.

Bimbingan dan Konseling

Wawancara: Tidak ada program khusus Bimbingan dan Konseling) (B

yang diperuntukkan siswa CIl (akselerasi) saja, marptogram BK

diperuntukkan untuk seluruh siswa SMA Negeri 5 Yalgyta. Sejauh ini,
peran BK menangani siswa yang membutuhkan bimbirfgeperti: siswa
yang nakal.

Dokumentasi: Bimbingan konseling diperlukan dengan alasan mhsal

dengan teman sebaya, guru dan orangtua, mengangputusan,

kerjasama, perasaan. Aspek sasaran konseling ielipebutuhan
kognitif akademis, personal sosial, pengalaman sdasial-emosional.

Bidang layanan konseling mencakup bimbingan akaslek@pribadian,

dan karier.
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c. Komponen Proses (process)
1) Kegiatan pembelajaran program CI (akselerasi)

Wawancara: Kegiatan pembelajaran dikelas akselerasi samaatekejas

reguler, hanya saja materi yang diajarkan dipadatkdirangkum inti-

intinya saja dan model pembelajarannya agak dipatckarena siswa
akselerasi biasanya sudah mampu mengembangkan camahami

materinya secara mandiri. Jika ada materi yangnbeflipahami dan
dimengerti oleh siswa, siswa menanyakan kepadaygurg bersangkutan.
Metode pembelajaran berupa ceramah, diskusi, geesefatihan-latihan
soal dan praktikum. Suasana pembelajaran didalalas Kebih focus

karena siswanya hanya berjumlah 10 orang. Siswaasaesuasana
pembelajaran menyenangkan pada waktu pelajarandieagpa menantang
seperti fisika, kimia dan matematika. Selain kegiahkademik didalam
kelas, siswa akselerasi juga diberikan kegiatamadilkelas, seperti
outbound, AMT, MABIT (malam bina tagwa).

Hambatan yang dihadapi oleh guru dalam kegiatanbpkgaran
yaitu kondisi siswa yang heterogen menyebabkan etdresi
pembelajaran sedikit kurang. Solusi yang telahkdkan yaitu melalui
pendekatan terhadap siswa, memberikan pemahamaad&kepiswa
tersebut bahwa masuk kedalam program CI (akselen@supakan sebuah
pilihan dan harus konsekuen terhadap kegiatan yaitay Sedangkan
hambatan / kendala yang dirasakan oleh siswa ga&tua dipaksa untuk
lebih cepat memahami materi pelajaran karena unergejar waktu yang
dipercepat, cara guru mengajar tidak komunikatii danyaknya tugas
yang diberikan kepada siswa. Solusi yang telahksilaakan untuk
mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan mendkubingan belajar
diluar sekolah, bertanya dengan teman-temannya lgnlgy paham dan
bekerja sama untuk mengerjakan tugas-tugas. Tindesfektifan
pembelajaran didalam kelas sudah sesuai dengaanaiaeval, hanya saja

fasilitas yang disediakan perlu dilengkapi lagi.
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Observasi: Kegiatan pembelajaran di kelas CI (akselerasijahgsung
dengan kondusif, walaupun ada satu siswa yang hoyédypermairgame
dikelas, dan terkadang siswa menciptakan suasai@risggar kelas tidak
dirasa membosankan. Evaluasi pembelajaran dilakaanseperti kelas
reguler dengan diawasi oleh satu / dua guru, tidd& keributan dan
suasana tenang. Pelayanan yang diberikan belumpcukemenuhi
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kelas Cl (akséletterlihat dari
beberapa barang di laboratorium yang kondisinyayaoh kurang baik
dan rusak berat.
Dokumentasi: Kegiatan pembelajaran program CI (akselerasi)afsat
pada kurikulum KTSP, agenda kegiatan program péahdCl dan
kalender program pendidikan Cl yang telah ditetapkéeh sekolah.
Kurikulum Program Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yakgrta Kelas X
terdiri alas 16 mata pelajaran, muatan lokal, danmgpmbangan diri dan
13 mata pelajaran, 1 muatan lokal, 1 pengembanganrduk kelas Xl
dan XII.
Ekstrakurikuler yang disediakan oleh sekolah diikigwa Kelas X
, XI masing-masing mengikuti maksimal 2 pilihang8&la aktivitas peserta
didik berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuldragvah pembinaan dan
pengawasan guru pembina yang ditunjuk dengan $e@itusan atau
surat tugas oleh Kepala Sekolah. Pengembangampeaterta didik juga
dilaksanakan melalui beberapa strategi lain yangardiang dapat
mengantarkan peserta didik untuk siap menghadapabai ujian, seperti
kegiatan:
a) Praktikum IPA untuk peserta didik Kelas XlI, dan Xingan alokasi
waktu 2 jam pelajaran per minggu
b) Untuk Kelas Xl Program Pendalaman Materi yaituogsam
bimbingan belajar efektif yang dilaksanakan untukmmpersiapkan
peserta didik menghadapi Ujian Sekolah, Ujian Nasiodan Ujian

Masuk Perguruan Tinggi Negeri.
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2)

3)

c) Untuk kelas Xl Pengayaan Materi (PM) diberikan denglokasi
waktu | jam per minggu, dan untuk Kelas XII dibamkdengan alokasi
waktu 3 jam per minggu

Keefektifan tenaga pendidik (guru)

Wawancara: Guru terlibat dalam perencanaan mengajar keladeakse

dalam yang dimusyawarahkan bersama kepala sekwolakil kepala

sekolah, guru, dan koordinator program. Persiapan gebelum mengajar
hampir sama dengan guru reguler, seperti mempé&siagsilabus,
perangkat pembelajaran ClI dan RPP. Program dalataksamakan

pembinaan terhadap siswa dalam meraih prestasi salanya berupa: (1)

Guru mata pelajaran hanya memberikan materi, pandal materi,

diberikan soal-soal / tugas / PR, melakukan pendayap belajar, dan

mensupport siswa. (2) Ada pendampingan siswa. (Setie anak diberi

pembimbing satu guru. Sehingga kegiatan menjadpatdau dan

terkontrol. Sedangkan program guru dalam mengenkaangotensi siswa
berupa pendampingan dan pembinaan untuk mengikubiagai macam
lomba dan olimpiade. Guru juga terlibat dalam pgadanaan sumber
daya yang ada seperti memanfaatkan sumber bekajar tglah disiapkan
oleh sekolah.

Dokumentasi: Keefektifan guru dalam melaksanakan program CI

(akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta yaitu:

a) Melakukan pengembangan silabus secara mandiri lsgcelompok
dalam kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MEGBEkolah
dan Dinas Pendidikan.

b) Melakukan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pemae|&xPP)

c) Memfasilitasi, membimbing, membina dan melakukamgagvasan
terhadap siswa untuk mengembangkan diri yang ddpakukan
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan supervisi dan evaluasi

Wawancara: Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala sekolahkasek

bidang kurikulum, wakasek bidang sarana dan pragamakasek bidang
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humas, wakasek bidang kesiswaan, guru senior, dangawas.
Pelaksanaan supervisi berlangsung setiap satu tmsskali oleh
masing-masing wakil kepala sekolah, dan setiaputaw dilaksanakan
oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kotgyadagta. Kegiatan
evaluasi yang berlangsung meliputi evaluasi yatakdkan untuk siswa
program CI (akselerasi). Seperti: ulangan harigrgnUTengah Semester
(UTS), dan Ujian Akhir Sekolah (UAS).
Dokumentasi: Evaluasi yang dilakukan untuk siswa pada Program
Pendidikan Cl pada dasarnya sama dengan yangikilakpada program
reguler, yaitu untuk mengukur ketercapaian matéay@ serap) materi
dalam program percepatan belajar ini sebaiknyalasejdengan prinsip
belajar tuntas.Adapun sistem evaluasi yang ada di kelas Program
Pendidikan CI berupa ulangan harian, Ulangan Ter®@mhester (UTS),
Ulangan Akhir Semester (UAS), Ulangan Kenaikan Keldjian Sekolah
dan Ujian Nasional (UN).
d. Komponen Hasil / Produk (product)

Wawancara: Nilai UN menunjukkan prestasi yang memuaskan ddpiiat

dari sekolah ini memperoleh nilai UN tertinggi s&¢DDampak yang terjadi

dengan adanya pelaksanaan program CIl (akseler@d®) qhiri siswa terlihat

dari:

a) Aspek kognitif: siswa mengalami penurunan hasilajael tidak seperti
tahun-tahun sebelumnya.

b) Aspek afektif: siswa dibekali dan dibimbing dengulai-nilai keagamaan
karena SMA Negeri 5 Yogyakarta memiliki latar belag afeksi.

c) Aspek Psikomotorik: siswa lebih bersifat individullirang bersosialisasi
dengan oranglain.

Jenis lomba yang pernah diikuti oleh salah satwasi&elas XII
angkatan ke-3 ini yaitu lomba cerdas cermat 4 pilara 4 tingkat provinsi,
lomba debat bahasa Indonesia parade cinta tanatingkat provinsi dan

lomba debat agama tingkat nasional.
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Dokumentasi: Hasil ujian nasional peringkat 3 SMA se-DIY untutrplehan
rata-rata hasil Ujian Nasional (UN) tahun ajarariZ013 kelompok IPA.
SMA N 5 Yogyakarta program CIl (akselerasi) meluarsk100% siswa
dengan nilai yang memuaskan, yaitu Olivia Widya lRoic dengan 54,90
(Nilai tertinggi no 2 di sekolah), Heni Wulansdnilai 10 untuk mapel
Matematika), Umnia Syahida Ulha (nilai 10 untuk miaMatematika), Reza
Adi Kusuma (nilai 10 untuk mapel Kimia), Agung (Biil unas terendah
42,40).

Jenis lomba yang pernah diikuti oleh siswa ProgRendidikan CI
yaitu Karya llmiah Remaja, OSN Kebumian, PidatoadalBahasa Jepang,
Olimpiade Geografi, Lomba Pertolongan Pertama JR&h Olimpiade
Kedokteran.

. Permasalahan Pelaksanaan Program Cl Akselerasi
Wawancara: (1) seringkali sifat kedewasaan anak cenderundiledmdah
daripada yang reguler. (2) sifat individualistikngaggi, (3) aspek

psikologis dan sosial anak yang berbeda dengamsiang lain.
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Display Data
Pelaksanaan Program CI (Akselerasi) di SMA Negeri 5 Yogyakarta

1. Pelaksanaan Program Cl Akselerasi
a. Komponen Konteks (Context)
1) Latar belakang penyelenggaraan program Cl (akselerasi)

Latar belakang dilaksanakannya program Cl (aks&)eda SMA Negeri 5
Yogyakarta berawal dari siswa yang memiliki bakkhdemik diatas rata-rata
perlu mendapatkan suatu layanan pendidikan agamatbakeinginan dan
keistimewaan yang ada pada siswa tersebut dap&ibtapdasikan dengan baik.
Kemudian adanya tanda-tanda dilihat dari peningkataalitas dan kemajuan
serta kondisi lingkungan sekolah bahwa sekolalkeukiip mampu dan siap untuk
menyelenggarakan suatu layanan pendidikan untulkamguang siswa tersebut,
sehingga kepala sekolah SMA Negeri 5 Yogyakartagusumkan permohonan
izin ke Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Rotgyakarta untuk
mendirikan layanan pendidikan yang disebut Progtardas Istimewa (CI) atau
Program Percepatan Belajar. Program ini dirumuskemuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mesayledem pendidikan selama 2
tahun.

2) Tujuan diselenggarakannya program Cl (akselerasi)

Tujuan program CI (akselerasi) SMA Negeri 5 Yogy#kayaitu untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadakhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdik@n lebih lanjut.

Program CI (akselerasi) disusun untuk memberikatiatvaakses ke anak-
anak yang berpotensi cerdas istimewa untuk mergigbs studinya dalam
jangka waktu dua tahun dengan hasil yang memuadiekali dengan akhlak
dan diterima diperguruan tinggi favorit atau unsi&s yang diinginkan.
Relevansi program dengan tujuan yang hendak didaglam dapat dikatakan
100% berhasil. Hal ini dikarenakan ada beberapapkm®n program yang belum
cukup menunjang pelaksanaan pembelajaran progrartakSktlerasi) di SMA
Negeri 5 Yogyakarta.
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b. Komponen Masukan (I nput)
1) Mekanisme Penerimaan Sswa

Rekuitmen siswa program Pendidikan ClI dilaksanaaalah calon siswa
dinyatakan diterima sebagai peserta didik baru MASNegeri 5 Yogyakarta.

Mekanisme penerimaan siswa program Cl (akselerddgkukan melalui

beberapa tes, yaitu:

a) Psikotes, yang meliputi tes IQ (siswa yang memil@i> 130), kreativitas,
dan komitmen pada tugatagk commitment). Pelaksanaan tes 1Q calon siswa
Program Pendidikan CI dilaksanakan oleh LembagakoRsgji yang
ditunjukkan oleh sekolah dalam hal ini adalah Ast@ari UAD.

b) Lulus tes akademik, meliputi tes tertulis untuk anpélajaran Bahasa Inggris,
Matematika, Fisika dan Biologi.

c) Lulus tes wawancara

Penjurusan dan kenaikan kelas:

a) Penentuan penjurusan bagi peserta didik untuk BnodgPA dilakukan pada
akhir semester genap kelas X.

b) Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) sesagigm jurusan, dimulai
pada semester gasal kelas XI.

c) Kenaikan kelas Program Akselerasi pendidikan ddak&an pada setiap

akhir semester dua setiap jenjang/kelas.

2) Kriteria Tenaga Pendidik (Guru)

Kriteria tenaga pendidik (guru) program Cl (akez$® di SMA Negeri 5
Yogyakarta dipilih berdasarkan penguasaan materi etaosional, konsistensi
tinggi, bertanggung jawab dan berdedikasi tinggrugsenior dan berpengalaman,
dewasa dalam berfikir, mengetahui sifat dan kekarudiswa serta berpenampilan
sopan.

Program sekolah dalam rangka meningkatkan komgietgmru SMA
Negeri 5 Yogyakarta termasuk guru program CI (akssl) yaitu workshop,
diklat, seminar, pengembangan profesi guru, staddimg, MGMP, studi lanjut,

pertemuan internal, pertemuan dengan orang tuatdieainolder, pertemuan rutin
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dengan orang tua dua bulan sekali, pertemuan dekggaite, pemanggilan orang

tua untuk konsultasi masalah anak.

3) Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan pada pelaksanaan progtarakselerasi) di

SMA Negeri 5 Yogyakarta yaitu kurikulum KTSP. Pemdmangan Kurikulum

Program Cerdas Istimewa SMA Negeri 5 Yogyakarta gaen pada Standar

Nasional Pendidikan untuk menjamin pencapaian tujpandidikan nasional

sebagaimana tercantum dalam PP Nomor 19 Tahun d80%jikembangkan serta

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Yogyadkantenasyarakat global.
Muatan kurikulum Program Cerdas Istimewa SMA NefeYogyakarta

berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKI,) dtandar Isi (Sl) serta

berpedoman kepada panduan yang ditetapkan olehnB&tindar Nasional

Pendidikan (BSNP). Kurikulum Program Cerdas Istime8MA Negeri 5

Yogyakarta ini disusun oleh seluruh warga SMA Neferogyakarta pada waktu

workshop, yang dilengkapi dengan silabus dan rencgelaksanaan

pembelajaran semua mata pelajaran yang disusbngalel, sesuai dengan visi
misi dan tujuan sekolah.

4) Pembiayaan

Pelaksanaan pembiayaan program CI (akselerasipMiA Negeri 5

Yogyakarta yaitu sebagai berikut:

a) Pembiayaan pelaksanaan Program Pendidikan ClI SM#eiiN& Yogyakarta
berasal dari dana BOS, Komite Sekolah, dan daribsuntain yang tidak
mengikat.

b) Pada akhir semester Bapak/lbu guru pengajar kelagrdm Pendidikan CI
mendapatkan insentif sebagai penghargaan dari pgtakah

c) Sekolah melaksanakan subsidi silang kepada sisagrdmn Pendidikan CI
kepada siswa Program Pendidikan CI yang kurang mamp

d) Bagi siswa berprestasi dikelas sebagai juara kekasdapat bea siswa dari
sekolah

e) Sekolah mencarikan dana beasiswa bagi siswa Progeardidikan Cl yang

tidak mampu
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Jumlah biaya yang ditanggung oleh orangtua sissvapa iuran SPP dan
biaya pembangunan. Biaya SPP yang dibayarkan o$eta sakselerasi tidak
berbeda dengan siswa reguler yaitu Rp. 40.000/sigveamun untuk biaya
pembangunan program CI (akselerasi) lebih mahalndiimgkan dengan program
reguler. Pembahasan tentang pembiayaan dilakukagadecara mengumpulkan
orangtua siswa bersamaan dengan penyampaian RARBSIrduk membahas
biaya-biaya yang perlu ditanggung oleh orangtuaasigrogram akselerasi untuk
dimintai persetujuan. Selama pelaksanaan programangsung tidak ada
orangtua yang merasa keberatan dengan biaya yamgggung dengan biaya
tanggungan yang diberikan oleh sekolah karena btaysebut masih dalam
jangkauan masyarakat dan tergolong termurah uniugkdat SMA di kota
Yogyakarta.

5) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana penunjang belajar kegiatalpetegaran program ClI

(akselerasi) yaitu:

a) Sarana belajar:

(1) Ruang kelas (9) Ruang TU

(2) Ruang multimedia, (10) Ruang BK

(3) Laboratorium Fisika, (11) Ruang UKS,

(4) Laboratorium Kimia, (12) Masjid Puspanegara,
(5) Laboratorium Biologi, (13) Perpustakaan,

(6) Ruang Pimpinan (14) Aula bawah,

(7) Ruang Guru (15) Laboratorium Bahasa,
(8) Ruang OSIS (16) Laboratorium Komputer

b) Prasarana:
(1) Sumber belajar seperti: modul/diktat dan buku esfsr.
(2) Media pembelajaran seperti: almari khusus / lok€D, Leptop/computer
dangdlide projector.
(3) Adanya sarana lain seperti AC dan jaringan internet
Secara umum sarana dan prasarana program Cldesglhampir sama
dengan program reguler. Perbedaan yang ada di S&fygiN5S Yogyakarta antara
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program akselerasi dengan program reguler seperti di kelas Cl (akselerasi) diberi
AC untuk di kelas lain hanya diberi kipas angin, kelas akselerasi diberi kegiatan
outbound setiap persemesternya sedangkan kelas lain tidak. Ada beberapa sarana
yang kurang memenuhi pelaksanaan program Cl (akselerasi) yaitu ruang kelas
angkatan ke-3 yang hanya berjumlah 10 siswa, ditempatkan di ruang kelas yang
tidak begitu luas dibandingkan dengan kelas yang lain. Berdasarkan data Kartu
Inventaris Ruangan (KIR) tahun 2014 SMA Negeri 5 Y ogyakarta, didapatkan data
sebagai berkut:
a) Laboratorium Biologi yang berjumlah 45 barang: 27 barang tergolong baik, 16
barang tergolong kurang baik dan 2 (dua) barang tergolong rusak berat.
b) Laboratorium Kimia yang berjumlah 34 barang: 32 barang tergolong baik dan
2 (dud) barang tergolong kurang baik.
c) Laboratorium Fisika yang berjumlah 45 barang: 29 barang tergolong baik, 15
barang tergolong kurang baik, dan 1 (satu) barang tergolong rusak berat.
1) Bimbingan Dan Konseling
Pelaksanaan bimbingan konseling program ClI (akselerasi) di SMA Negeri
5 Yogyakarta tidak hanya dikhususkan untuk menangani siswa program namun
mencakup seluruh sisva SMA Negeri 5 Yogyakarta. Peran BK yang telah
dilaksanakan yaitu membimbing siswa yang bermasalah. Aspek sasaran konseling
meliputi: kebutuhan kognitif akademis, personal sosial, pengalaman dan sosial-
emosional. Bidang layanan konseling mencakup bimbingan akademis,
kepribadian, dan karier.
a. Komponen Proses (process)
1) Kegiatan pembelajaran program Cl (akseleras)

Pembelgjaran program Cl (akselerasi) SMA Negeri 5 Y ogyakarta meliputi
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kurikulum Program Cerdas Istimewa
Kelas X terdiri alas 16 mata pelgjaran, muatan lokal, dan pengembangan diri dan
untuk kelas X1 dan XII terdiri atas 13 mata pelgaran, 1 muatan lokal, 1
pengembangan diri.

Pelaksanaan kegiatan kurikuler program akselerasi hampir sama dengan

kelas reguer, hanya sgja materi yang digjarkan dipadatkan / dirangkum inti-intinya
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sgja dan model pembel g arannya agak dipercepat karena siswa akselerasi biasanya
sudah mampu mengembangkan dan memahami materinya secara mandiri. Metode
pembelgaran berupa ceramah, diskusi, presentasi, latihan-latihan soal dan
praktikum. Suasana pembelgjaran didalam kelas lebih focus dan kondusif karena
siswanya hanya berjumlah 10 orang, namun ada satu siswa yang hobby nya
bermain game dikelas dan guru sudah memahami karena siswa tersebut mampu
mengikuti dan menyesuaikan pembelgjaran dengan siswa lain, dan terkadang
siswa menciptakan suasana sendiri agar kelas tidak dirasa membosankan.

Hambatan yang dihadapi oleh guru dalam kegiatan pembelgaran yaitu
kondisi siswa yang heterogen menyebabkan konsentrasi pembelgaran sedikit
kurang. Solusi yang dilakukan melalui pendekatan terhadap siswa, memberikan
pemahaman kepada siswa tersebut bahwa masuk kedalam program CI (akselerasi)
merupakan sebuah pilihan dan harus konsekuen terhadap kegiatan yang ada.

Hambatan / kendala yang dirasakan oleh siswa yaitu siswa dipaksa untuk
lebih cepat memahami materi pelgaran karena untuk mengegjar waktu yang
dipercepat, cara guru menggar tidak komunikatif dan banyaknya tugas yang
diberikan kepada siswa. Solusi yang telah dilaksanakan dengan mengikuti
bimbingan belgar diluar sekolah, berinisiatif menanyakan kepada guru dan
teman-temannya yang lebih paham dan bekerja sama dengan teman-temannya
untuk mengerjakan tugas-tugas. Tingkat keefektifan pembelgjaran didalam kelas
sudah sesuai dengan rencana awal, hanya sga fasilitas yang disediakan perlu
dilengkapi lagi.

Untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan oleh sekolah
diikuti siswa Kelas X , XI masing-masing mengikuti maksimal 2 pilihan. Segala
aktivitas peserta didik berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler di bawah
pembinaan dan pengawasan guru pembina yang ditunjuk dengan surat keputusan
atau surat tugas oleh Kepala Sekolah. Pengembangan diri peserta didik juga
dilaksanakan melalui beberapa strategi lain yang dipandang dapat mengantarkan
pesertadidik untuk siap menghadapi berbagai ujian.
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2) Keefektifan tenaga pendidik (guru)

Keefektifan guru dalam pelaksanaan program Cl (akselerasi) di SMA

Negeri 5 Y ogyakartameliputi:

a) Terlibat dalam musyawarah perencanaan mengajar kelas akselerasi bersama
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan koordinator program.

b) Memfasilitas, membimbing, membina dan melakukan pengawasan terhadap
siswa untuk mengembangkan diri yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler.

c) Terlibat dalam pendayagunaan sumber daya yang ada seperti memanfaatkan
sumber belgjar yang telah disiapkan oleh sekolah.

d) Melakukan pengembangan silabus secara mandiri atau berkelompok dalam
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelgaran (MGMP) Sekolah dan Dinas
Pendidikan.

e) Melakukan penyusunan Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP)

3) Kegiatan supervisi dan evaluasi

Kegiatan supervisi program Cl (akseleras)) SMA Negeri 5 Yogyakarta
dilakukan oleh kepala sekolah, wakasek bidang kurikulum, wakasek bidang
sarana dan prasarana, wakasek bidang humas, wakasek bidang kesiswaan, guru
senior, dan pengawas. Pelaksanaan supervis berlangsung setigp satu semester
sekali oleh masing-masing wakil kepala sekolah, dan setiap triwulan dilaksanakan
oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta. Sedangkan
kegiatan evaluasi program akselerasi yang telah dilaksanakan hanya sebatas
kegiatan evaluas pembelgaran untuk untuk siswa program Cl (akseleras)
bertujuan untuk mengukur ketercapaian materi (daya serap) materi dalam program
percepatan belgjar apakah sudah sgjalan dengan prinsip belgjar tuntas atau belum,
seperti ulangan harian, Ulangan Tengah Semester (UTS), Ulangan Akhir Semester
(UAYS), Ulangan Kenalkan Kelas, Ujian Sekolah dan Ujian Nasional (UN).
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b. Komponen Produk (product)

Hasil dari pelaksanaan program Cl (akseleras) di SMA Negei 5
Y ogyakarta dilihat dari hasil UN dan kualitas lulusan. Hasil ujian nasional tahun
garan 2012/2103 kelompok IPA mendapat peringkat 3 SMA se-DIY untuk
perolehan rata-rata hasil ujian nasiona. Selain itu, SMA Negeri 5 Yogyakarta
program Cl (akseleras) juga telah meluluskan 100% siswa dengan nilai yang
memuaskan, yaitu Olivia Widya Rochmi dengan 54,90 (Nilai tertinggi no 2 di
sekolah), Heni Wulansari (nilai 10 untuk mapel Matematika), Umnia Syahida
Ulha (nilai 10 untuk mapel Matematika), Reza Adi Kusuma (nilai 10 untuk mapel
Kimia), Agung (Nilai unas terendah 42,40).

Dampak yang terjadi dengan adanya pelaksanaan program Cl (akselerasi)
padadiri siswaterlihat dari:

a) Aspek kognitif: siswa mengalami penurunan hasil belgjar tidak seperti tahun-
tahun sebelumnya.

b) Aspek afektif: siswa dibekali dan dibimbing dengan nilai-nilai keagamaan
karena SMA Negeri 5 Y ogyakartamemiliki latar belakang afeksi.

c) Aspek Psikomotorik: siswa lebih bersifat individual dan kurang bersosialisas
dengan oranglain.

Siswa program aksdlerass SMA Negeri 5 Yogyakarta juga turut
berkontribusi dalam berbagai jenis lomba baik tingkat kota, provinsi maupun
tingkat nasional. Jenis lomba yang pernah diikuti oleh salah satu siswa kelas X1
angkatan ke-3 tahun ini yaitu lomba cerdas cermat 4 pilar juara 4 tingkat provins,
lomba debat bahasa Indonesia parade cinta tanah air tingkat provinsi dan lomba
debat agama tingkat nasional. Selain itu, prestasi lomba yang pernah diraih oleh
siswaprogram Cl (akseleras) yaitu Karya Ilmiah Remaja, OSN Kebumian, Pidato
dalam Bahasa Jepang, Olimpiade Geografi, Lomba Pertolongan Pertama JRCI dan
Olimpiade K edokteran.

1. Permasalahan Pelaksanaan Program Cl Akselerasi
a. Sifat kedewasaan siswa lebih rendah dibanding dengan siswa reguler.
b. Kurangnya proses sosialisasi siswa di sekolah terutama dengan teman
sebayanya.
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c. Aspek psikologi siswa yang berbeda dengan siswareguler.
d. Sifatindividual siswayang tinggi.
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Lampiran 7. Dokumen Prestasi dan Serapan Masuk PTN Siswa

DOKUMEN PRESTASI DAN SERAPAN PTN
SISWA PROGRAM CI (AKSELERASI)
SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

A. PRESTASI YANG DICAPAI UNTUK UJIAN NASIONAL TAHUN
2012/2013

MELULUSKAN 100 % SISWA DENGAN NILAI  YANG
MEMUASKAN :
1. OLIVIA WIDYA ROCHMI DENGAN 54,90
Nilai tertinggi no 2 di sekolah
2. Heni Wulansari
Mendapat nilai 10 untuk mapel Matematika
3. Umnia Syahida Ulha
Mendapat nilai 10 untuk mapel Matematika
4. Muhammad Reza Adi Kusuma
Mendapat nilai 10 untuk mapel Kimia
Nilal unas terendah 42,40 atas nama Agung

B. PRESTASI YG DITERIMA DI PT JALUR SNMPTN TAHUN 2012/2013

1

AGUNG PRATAMA PUTRA: PGSD UNY

2. DYAH PUTRI HUTAMI : PEND FISIKA UNY

3. FATMA FABIGHA : KEDOKTERAN GIGI UGM
4. MUHAMMAD REZA : STATISTIK UGM

5. NAZULA RAHMI : PERTANIAN UGM

6. OKY PRISTA : KEDOKTERAN GIGI UGM
7. OLIVIAWIDYA : TEKNIK KIMIA UGM

8. TIA WULANDARI : FARMASI UGM

9. UMNIA SYAHIDA : FMIPA MATEMATIKA UGM
10. YUNITA : GIZI KESEHATAN UGM
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11. HENI WULANSARI : TEKNIK INDUSTRI UGM

C. PRESTASI YG DITERIMA DI PT JALUR SNMPTN TAHUN

2013/2014

1. RENAISSA PRITHASURI : KEDOKTERAN GIGI UGM

2. SYAFINA : ILMU KOMPUTER UGM

3. Rr. DINY : TEKNIK GEOLOGI UGM

4. LARASDWI PERWITAS : FARMAS|I UGM

5. ANDITA : BUDI DAY A PERIKANAN UGM

6. ISNANDAR - ILMU TANAH UGM

7. AMANDITA . PERENCANAAN  WILAYAH
UGM

8. MUHAMMAD FIKRI : TEKNIK FISIKA UGM
DWI NURYANTI : TEKNIK ARSITEKTUR UGM

D. PRESTASI YG DITERIMA DI PT JALUR SBMPTN

1. DIAN IKA : FARMAS|I UGM

2. PUTRI SELVIA :TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN UNIV
BRAWIJAYA

3. RIZKYANA : AGROBISNISUGM

4. MUHAMMAD ILHAM : FMIPA KIMIA UGM

DARI 21 SISWA YG DITERIMA

1. JALUR SNMPTN : 11 SISWA
2. JALUR SBMPTN : 4 SISWA
3. PERGURUAN TINGGI SWASTA :6 SISWA

E. KARENA SYARAT MASUK PROGRAM ClI HARUSMEMILIKI 1Q DI
ATAS 130, MAKA SEMUA SISWA DIWAJIBKAN UNTUK TESIQ
Dari Hasil Tes Di Dapat 21 Siswa Y ang Memenuhi Syarat Yaitu :

1. Husain Abiyyu
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Aristyo Rahadian Agung Nugroho
Alvian Asrori

Yossi Camila Wulandari

Fabian Y oga Prastha

Athaya Islami Triasari

Agustin Chandra Mahardika
Muhammad Irsan Nashruuriza Hakim
Muhammad Hanif l1brahim

10. Gigha Suryo Anindhito

11. Arizal Nur Dwinawan

12. Refisthia Ayu Erwanda Putri

13. Jovanda Jihan Rizky Armani

© 0o N o g bk~ W DN

14. Ganis Shylvianna

15. Rayi Arkan Ariba

16. Almasah Azzahra

17. Syarif Nurullah

18. Miryam Abida Gumaila
19. Rahmadani Prasetya
20. Faiz Saifany

21. Winda Nurmalitasari
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DAFTAR KEJUARAAN SISWA-SISWI SMAN 5 YOGYAKARTA
TAHUN 2014/2015

NO NAMA LOMBA TINGKAT PERINGKAT PENYELENGGARA NAMA SISWA
1 |LOMBA BAHASA JERMAN DIY-JATENG JUARA 3 uGMm ANGGRA AGASTYA, NAUFAL WILDANI,
ALFU WAICHDA, BRAMANTA CANDRA
DIENDA SEISORIA, NAFIAN AMBHIKA
2 |LOMBA PIDATO AGAMA PUTRA DIy JUARA 3 DEPAG FARDI PRABOWO JATI
3 |LOMBA MSQ BEREGU PUTRI DIy JUARA 3 DEPAG SITI NUR AZIZAH
4 |LOMBA MHQ DIY JUARA 3 DEPAG RIFOA AMALIA AHSANI
5 |OLIMPIADE GEOGRAFI NASIONAL MEDALI PERUNGGU DWI NURYANTI, RENAISSA PRITHASURI
6 |OLIMPIADE PASAR MODAL NASIONAL DIANITA ARDI
7 |LOMBA CERDAS CERMAT KEBANGSAAN NASIONAL SAYEKTI TRI, JOANDA KEVIN, FAUZIA KEN NASTITI
8 |[OLIMPIADE PASAR MODAL DIy JUARA 1 YASINTA RIKA WARDANI
9 |OPSI NASIONAL JEANNIRA, MEHRUNISA
10 |[LOMBA DEBAT PAI NASIONAL JUARA HARAPAN 3 KEMENAG SAFIRA ANIS LATIFA, NABILA RANI HANIFA
k1 (LOMBA FUTSAL DIy JUARA 3 PORSIPMA UGM ISNAIN TAUFIQ, NASHER, JUNDI, BOBI, VICTOR
HERLAMBANG, WASESA, DEVAN, DITO, FAIS, FATIN
ANDRO
12 |LOMBA DEBAT BAHASA INGGRIS DIy JUARA 2 CAMPUSMAGZ AHMAD FASRI FARAGI, JOANDA KEVIN
FAUZIA KEN NASTITI
13 |PEMILIHAN DUTA PELAJAR ANTI NAPZA KOTA 15 BESAR DINSOSNAKERTRANS
14 |INVITASI PMR WIRA PROVINSI JUARA | UAD
15 |LOMBA KESEHATAN REMAJA KOTA JUARA UMUM STIKES AISYIYAH
16 |UPY MATHEMATICS COMPETITION PROVINSI HARAPAN | UPY
17 |OLIMPIADE STATISTIKA MATEMATIKA PROVINSI PESERTA HIMA STATISTIKA UGM
18 |UPY MATHEMATICS COMPETITION PROVINSI HARAPAN | UPY
19 |SISFOTIME WEB DESIGN NASIONAL FINALIS STT TELKOM
20 |WORKSHOP BLOGGING SEO JAWAEBALI PESERTA TELKOMSEL
21 |LCC PMR TINGKAT WIRA PROVINSI JUARA I UAD
22 [LOMBA INVITASI IV PMR TINGKAT WIRA PROVINSI JUARA | UAD
23 |LOMBA KOMIK PROPINSI JUARA | SMA N 7 YOGYAKARTA TAUFIK MAHARDIKA
24 |LOMBA DEBAT BAHASA INGGRIS PROPINSI JUARA I SMAN 7 YO$YAKARTA AHMAD FASRI FARAGI, JOANDA KEVIN, FAUZIA KEN NASTITI
25 |LOMBA DEBAT PARADE CINTA TANAH AIR PROPINSI JUARA | KOREM 0274 SAYEKTI TRI, JOANDA KEVIN, FAUZIA KEN NASTITI
26 |PRS PROPINSI JUARA Il UAD ! DEA SURYA LAKSITA f
27 |CERAMAH KESEHATAN LINGKUNGAN KOTA JUARA 1l JUMBARA KOTA YOGYAKARTA |ARINA FIKA SABILA
SAYEKTI TRI ANUNG, RIRIN HIDAYAH,
28 [LCCPMR KOTA JUARA | JUMBARA KOTA YOGYAKARTA RISKA WIAYANTI
29 |OOSN TAEKWONDO PUTRA KOTA JUARA | DINAS KOTA ANDIKA MAHENDRA
30 [OOSN TAEKWONDO PUTRI KOTA JUARA | DINAS KOTA PANGASTUTI
31 [OOSN LARI 100M PUTRA KOTA JUARA | DINAS KOTA MUHAMMAD BUDI
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32 |OOSN LARI 100M PUTRI KOTA JUARA | DINAS KOTA MIFTAH FRAGUSTI
AYU RAMADHANTI, MALINDA APRILIA
33 [LOMBA PERTOLONGAN PERTAMA IRCI PROPINSI JUARA | SMA N 1 YOGYAKARTA Sl e
NOVRI KUSUMA, HASAN M KHOLIL
34 |LOMBA PERTOLONGAN PERTAMA PUTRA PROPINSI JUARA | SMA N 1 YOGYAKARTA ABDUL RASYID. SORADHON BASHA
35 |STORY TELLING BAHASA JEPANG PROPINSI JUARA Il UGM FAREZA NUR ALFISYAHR
36 |LOMBA SAKUBUN BAHASA IEPANG PROPINSI JUARA | UGM KHAROHMAH
37 |LOMBA FUN ART BAHASA JEPANG PROPINSI JUARA | UGM DIESTA NUR
RENAISSA PRITHASURI, BERLIAN ARINTA
38 |OLIMPIADE KEDOKTERAN DIY-JATENG JUARA III FK UIl o i
39 |LAWATAN SEJARAH YOGYAKARTA PROPINSI PERWAKILAN NASIONAL |DIKPORA ALFIAN
40 |LOMBA DEBAT BAHASA INGGRIS TINGKAT KOTA KOTA JUARA II DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAIRKHAM AFNAN, ANNISA AMALIA, MUTIA AYU S
41 |POCARI SWEAT FUTSAL CHAMPIONSHIP PROPINSI BEST SUPPORTER POCARI SWEAT
42 |OSN KEBUMIAN NASIONAL MEDALI PERAK MUHAMMAD FATIH
43 |OSN KIMIA PROPINSI JUARA | DIKPORA MUHAMMAD RAIS KUSUMA
44 |OSN KEBUMIAN PROPINSI JUARA II DIKPORA MUHAMMAD FATIH
45 |OSN KIMIA KOTA JUARA | DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAMUHAMMAD RAIS KUSUMA
46 |OSN KEBUMIAN KOTA JUARA Il DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAMUHAMMAD FATIH
47 |OSN FISIKA KOTA JUARA Il DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAANGGA SURYA
48 |PPI TONTI PUTRI KOTA JUARA II PPI
PHARMA DAYS DIY JUARA III FARMASI UGM MUHAMMAD RAIS KUSUMA
NADZIFA NUGRAHENI
NADYA LUPITASARI
PPI TONTI PUTRI PROPINSI JUARA II PPI
MTQ PROPINSI JUARA | KEMENAG AFNANI ROSYIDA
MsQ PROPINSI JUARA | KEMENAG DHIAN WINABILLA BUDIANTA
LOMBA KADER KESEHATAN KOTA JUARA II PMI KOTA YOGYAKARTA RIRIN HIDAYAH (X1 MIA 2)
DELLANISA ULFAH O (X1 liS 11)
HASAN M KHOLIL (XI MIA 6)
ABDUL RASYID (X1 11S 1)
RISKA WIJAYANTI (XI MIA 1)
DEBAT BAHASA INDONESIA NASIONAL JUARA III HIMA KP FIP UNY IRKHAM AFNAN {XI IIS 1)
SHAFIRA RIZKA (X MIA 3)
MUTHIA AYU (X1 MIA 4)
DEBAT BAHASA INDONESIA NASIONAL JUARAII HIMA KP FIP UNY SARAS ALFIA SARI (X MIA 4)
VICKA AZ ZAHRA (X MIA 3)
AKHWAN KUSALA (X MIA 6)
MTQ PUTRA KOTA JUARA | KEMENAG M ARIF FAHRURROZI (X MIA 2)
MTQ PUTRI KOTA JUARA| KEMENAG AFNANI ROSYIDA (X 1IS 1)
MsQ KOTA JUARA i KEMENAG QOLBIYATUL LINA (XI MIA 2)

DHIAN WINABILLA BUDIANTA (XI MIA 2)
SEKAR DIAN PERMATA (XI MIA 1)




MHQ PUTRA
PPGD KRIDA SAKA BHAKTI HUSADA

CERDAS CERMAT KEPALANGMERAHAN

KOTA
KOTA

KOTA

JUARA III
JUARA |

JUARA I

KEMENAG |
PMI KOTA YOGYAKARTA

FK UGM A
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™M FAUZAN MUBAROK (X1 MIA 2)

NOVRI KUSUMA JATI (XI MIA 1)

HASAN M KHOLIL (XI MIA 6}

ABDUL RASYID (XI IS 1)

MALINDA APRILLIA RACHMASARI (XI MIA 5)
REFISTHIA AYU ERWANDA PUTRI (X1 MIA 5)
AYU RAMADHANTY (XI MIA 5)

SEPTIA WAHYU NARSIH (X 1IS 1)

DITRA CHOLIDYA NURAINI (X MIA 2}



Lampiran 8. Ketersediaan dan Kondis Sarana Prasarana

KETERSEDIAAN DAN KONDISI
SARANA PRASARANA PROGRAM CI (AKSELERASI)
SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

Tabel 1: Ketersediaan Sarana Ruang Kelas X1 ClI

Keadaan barang
No Nama barang Ukuran Bahan Baik Kurdng Rusak Ketsn
Urut Baik Berat Mutasi
(B) (KB) (RB) DIl
1 2 5 6 11 12 13 14
1 | meja siswa kecil 60x50x70cpKayu X Pembelian
meja siswa kecil
2 | (baru) 60x50x70cm Kayu X Bantuan
3 | kursi siswa 1 Kayu X Pembelian
4 | kursi siswa (baru) - Kayu X Bantuan
5 | meja 1/2 biro 120x60x40cmKayu X Pembelian
6 | kursi lipat - Besi X Pembeliar]
7 | white board 240x120cmVermika X Pembelian
8 | almari 180x120x40mKayu X Pembelian
9 | gambar presiden 20x30gnkKertas X Pembelian
10 | gambar wkl pres 20x30cKertas X Pembelian
11 | gbr pancasila 20x30cnKertas X Pembelian
12 | jam dinding - elektronik X Pembelian
13 | Dispenser - elektronik X Pembelian
14 | Kipas Angin -| elektronik X Pembelian
15 | LCD Proyektor 1 elektronik X Pembelian
16 | Screen Proyektor -elektronik X Pembelian
Tabel 2: Ketersediaan Sarana Ruang UKS
Keadaan barang
No Nama barang Ukuran bahan Baikurang | Rusak Keterangan
Urut Baik Berat mutasi
(B) | (KB) (RB) dil
1 2 5 6 11 12 13 14
1 meja 1/2 biro 150x80x70cm kayu X
2 | Tempat tidur kayu 200x90x60cm kayu K
3 | kursi lipat - besi X
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4 | Almari 120x180x40cm  kayu X
5 | almari kaca 200x180x40cnkayu/kacal x
6 | tabung oksigen - besi X
7 | papan visual 250x120cm kayu
8 | kipas angin - elktrnk X
Tabel 3: Ketersediaan Sarana L ab Bahasa
Keadaan barang
No | Nama barang Merk/model Ukuran bahan | Baik | Kurang| Rusak| Keterangan
Urut Baik | Berat mutasi
(B) (KB) | (RB) dil
1 2 3 6 11 12 13 14
1| papan tulis 4 300x120cm| kayu X
2 | white board 4 120x240cm| kayu X
3| meja 1/2 biro 4 60x120x60cm  kayu X
4 | kursi lipat - - besi X
5 | meja siswa 1 120x40x50cm  kayu X
6 | kursi siswa - - kayu X
7 | almari -| 115x80x50cm  kayu X
9 | televisi TCL 27" | elektrk -
10| ac ruang national lg | elektrk X
11| ac ruang sharp lg | elektrk X
12 | meja operator masterpiece - kayu X
Tabel 4: Ketersediaan Sarana L ab Biologi
Keadaan barang
No | Nama barang Merk/model Ukuran bahan Baikkurang| Rusak| Keterangan
Urut Baik | Berat mutasi
(B)| (KB) | (RB) dll
1 2 3 5 6 11 12 13 14
1 | white board - 120x240cm kayu| X
2 | meja 1/2 birg - 60x120x60cm  kayu| X
3 | kursi siswa - - kayy x
bangku
4 | siswa - 120x160x60cm  besi| x
5 | kursi siswa - 1 kayu| x
6 | almari sorok - 180x170x60cm kayu| x
7 | almari sorok - 200x180x50cm kayu| x
almari
8 | dinding - 95x60x40cm  kayu| x
9 | aquarium - 60x40x35cm  kaca| x
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10 | aquarium - 100x50x50cm kaca| X

11 | lemaries national - besi| x

12 | lemari es national - besi

13 | kipas angin panasonic 60" besix

14 | OHP lux -| elktrnk

15 | cawan petry - - kaca x

16 | pinset - - besi x

17 | pipetisap - - kaca x
pembakar

18 | spritus - - kaca x

19 | kakitiga - - bes| x

20 | tabung reakgi  pyrex 25ml kaca x
penjepit thg

21 | reaksi - - kayd X
stereo

22 | mikroskop - - bsi/kaca x

23 | mikroskop - - bsi/kaca x
perngkt

24 | pmbsh - - karel X
mikroslide

25 | glass - - kaca x

26 | mortir/alu - - keramik x
kerangka

27 | manusia - - plastik 2

28 | model kulit - - plstk/ky  x

29 | model mata - - plastik x
model

30 | telinga - - plastik x

31 | torso wanita - - kayu
model

32 | jantung - - kayuy x

33 | gelas ukur - 10ml kaga X

34 | botol plastik - 250ml plastik x

35 | erlemeyer iwaki pyrex - kacga x

36 | centrifuge - - besi
kotak

37 | genetika - - kayu

38 | Loop - - kaca x
neraca

39 | ohause ohause - besi
neraca 3

40 | lengan ohause - besi
perngkt alat

41 | bedah - - besi x

42 | proyektor - - elktrnk
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kotak
43 | preparat - - plastik X
44 | respirometr - - kaca X
45 | stetoskop - - karet X
Tabel 5: Ketersediaan Sarana Lab Kimia
Keadaan barang
No | Nama barang Merk/model Ukuran bahan Baikkurang| Rusak| Keterangan
Urut Baik | Berat mutasi
(B)| (KB) | (RB) dll
1 2 3 5 6 11 12 13 14
1 | white board - 120x240cm kayu X
2 | meja 1/2 birg - 60x120x60cm kayu X
3 | kursi siswa - kayu X
bangku
4 | siswa - @ 150x60cm kayu X
5 | kursi siswa - @ 30x50cm kayu X
6 | almari sorok - 180x170x60cm kayu X
7 | almari - 100x175x40cm kaca X
8 | lemari asam - 125x100x300¢gnmbk/kc| x
alat
10 | pemadam chupp 3 kg besi X
11 | tester kit - 4 kayu X
12 | exhaust fan maspion 40x40x20cm besi X
13 | jam dinding quarts @ 30cmplastik X
14 | komputer acce - elktrnk X
pesawat
15 | telepon bitel 4 plastik X
16 | Interkom commax - plastik X
17 | Statip - - besi X
pembakar
18 | spritus - - kaca X X
19 | kaki tiga - - besi X
20 | tabungreaksi  pyrex - kaca X
penjepit thg
21 | reaksi pyrex - kayu X
22 | gelas ukur pyrex - kacal X
23 | botol plastik - - plastik| X
24 | erlemeyer pyrex 250ml kacg )
25 | watch glass - - kaca X
26 | ph meter hanna - elktrk X
27 | buret iwaki pyrex 50ml kaca X X
28 | corong kaca pyrex - kaca X




29 | cawan petry - - kaca X
30 | mortir/alu - - porselin  x
31 | plat tetes - - porselin| X
kaca mata
32 | plstk - - plastik X
33 | spatula - - kaca X
34 | neraca ohaus - besi )
Tabel 6: Ketersediaan Sarana Lab Fisika
Keadaan barang
No Nama barang| Merk/mod Ukuran bahan| Baikl KurangRusak| Keteranga
Urut Baik | Berat mutasi
(B) (KB) | (RB) dll
1 2 3 5 6 11 12 13 14
1 | white board - 120x240cm kayu X
2 | meja 1/2 biro - 60x120x60cm kayu X
3 | kursi biasa - - kayu X
4 | bangku siswa - 120x90x75cmkayu X
5 | kursi siswa - kayu X
6 | almari sorok - 180x170x60cm kayu X
7 | almari sorok - 200x180x50cm kayu X
8 | almari dinding - 190x60x30cm kayu X
9 | almari - 100x175x40cm kaca X
10 | alat pemadam combat 1kgbesi X
12 | kipas angin panasoni 60" besi X
timbangan
13 | badan hit 30x30x10cm bes X
14 | jam dinding quartz - plastik X
15 | mistar - 100cm kayu X X
pemegang
16 | baterai - - plastik X X
17 | fiting broco - plastik X X
18 | pegas - - besi X X
19 | magnet - - besi X X
20 | statip - - besi X
21 | ticker timer pudak - elktrnk  x X
22 | stop watch quartz - bes X X
23 | kompas diamon - bes X
kaca plan
24 | pararel - 4x6cm kacal X X
25 | galvano meter pudak - elktrnk X
26 | bios light box pudak - plastik X X
27 | jangka sorong = - besi X
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28 | mikrometer - - besi X
29 | basic meter pudak - plastik X
30 | garputala - - besi X
31 | power suply belden - elktrnk x
32 | kisi difraksi - - kaca X X
33 | lampu senter - - besi X
34 | kereta dinamika - - besi X
35 | loud speaker - - elktrnk X
36 | osiloskop biostar - elktrnk 1 2
37 | vibrator pudak - elktrnk X
38 | counter - - besi X
39 | step up/down best - besi X
40 | soder listrik - - besi X
41 | kit mekanika pudak - besi X X
42 | kit optika pudak - kaca X
kit
43 | listrik/magnet pudak - elktrnk X
kit
44 | gelmbng/trdnmk  pudak - elktrnk, X X
45 | chart roket - - kertas X
Tabel 7: Ketersediaan Sarana Magjid
Keadaan barang
Nama
No barang Merk/mode Ukuran bahan Baik KurangRusak| Keterangan
Urut Baik | Berat mutasi
(B) (KB) | (RB) DIl
1 2 3 5 6 11 12 13 14
1 mimbar - 90x100x20cm kayu X pembelian
meja
2 | panjang - 50x100x50cm kayu X pembelian
3 | kursilipat | chitose - besi X pembelian
4 | almari - 100x100x40cn] kayu X pembelian
5 |almarirak | - 120x90x40cm kayu X pembelian
6 | kipas angin| panasonic - elktrnk X pembelian
papan
7 | visual - 50x100cm kayu X pembelign
jam
8 | dinding - - elktrnk X pembelian
9 | Amplifier | TOA - elktrnk X pembeliarn
10 | loudspeker| TOA 15" elktrnk X pembelian
11 | komputer | Asus - elktrnk X pembelian
12 | karpet - 1x4m kain X pembelign
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13 | proyektor brite 250x150cm besi X pembelian
Tabel 8: Ketersediaan Sarana Perpustakaan
Keadaan barang
Nama
No barang Merk/mode Ukuran bahan Baik Kurang Rusakteté@gan
Urut Baik Berat mutasi
(B) (KB) (RB) dll
1 2 3 5 6 11 12 13 14
Almari
1 | Katalog - 180x90x40cm kayu X
Rak Buku 100x150x40c
2 | 1 muka - m kayu X
Rak Buku 100x150x40c
3 | 2muka - m kayu X
Rak
4 | Display - 90x80x30cm kayu X
5 | Rak Koran - 100x80x40cm kayu X
Meja 40x100x180c
6 | Panjang - m kayu X
Meja
7 | Bundar - 100cm kayu X
8 | Kursi kayu - - kayu X
Study 120x100x80c
9 | Carrel - m kayu X
10 | Filling - 89x180x40cm besi X
Meja Tamu
11 | (Bundar) - 100cm kayu X
Kursi
12 | Tamu - - kayu X
Meja 200x120x40c
13 | Layanan - m kayu X
Rak
Penitipan 200x120x40c
14 | Brng - m kayu X
Meja
15 | komputer - 80x50x40cm kayu X
Meja 150x100x40c
16 | Shelving - m kayu X
Rak
17 | Majalah - 200x80x40cm kayu X
18 | Almari - 180x90x40cr kayu X
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Almari
Buku/
19 | Kaca - 180x90x40cm kayu X
Foto dan
20 | Pigura - 40x50cm kayu
White
21 | board - 120x250cm kayu X
Rak Tas
22 | dan Sepatu - 180x90x40cm kayu X
23 | Rak CD - 120x40x35cm  plastik X
Komputer ersys - Elktroni
24 k X
ac ruang Ig - Elktroni
25 k X
Kipas panasonic - Elktroni
26 | Angin k X
Scanner microtex - Elktroni
27 | Barcode k X
Printer hp - Elktroni
28 k X
televisi sharp 17" Elktroni
29 k X
CCTV viewsonic - Elktroni
30 k X
WIFI linksys - Elktroni
31 k X
Tabel 9: Ketersediaan Sarana TIK 1
Keadaan barang
No | Nama barang Merk/model Ukuran Bahar Baik Kurargusak| Keteranga
Urut Baik Berat Mutasi
(B) (KB) (RB) DI
2 3 5 6 11 12 13 14
1| AC Panasonic - elktronik X
2| AC LG - elktronik X
3| AC LG - elktronik X
Komputer
4 | siswa 01 HP - elktronik X
Komputer
5| Guru HP - elktronik X
6 | Stabiliser Kasugawa - elktronik X
HP Laser jet
7 | Printer 1020 elktronik X

30

2



8 | Printer Hp Injek - elktronik X
9 | Kursi putar - besi X
10| Kursi Lipat Chitose - besi X
CD
Pembelajaran
11| PowerPoint - plastik X
CD
Pembelajaran
12 | Exel - plastik X
CD
Pembelajaran
13| Word - plastik X
CD Recovery
14 | Windows XP - plastik X
Switch Hup
15| 24 Port D Link - elktronik X
Switch Hup 8
16| Port D Link - elktronik X
17 | Speaker aktif - elktronik X
18| Etalase - kaca X
19 | Jam Dinding - elktronik X
20 | White Board - vermika X
21 | Head Set - elktronik X
Tabel 10: Ketersediaan Sarana TIK 2
Keadaan barang
No Nama barang Merk/model  Ukuran bahan Baik Kurang | Rusak] Keterangan
Urut Baik Berat mutasi
(B) (KB) (RB) dll
1 2 3 5 6 11 12 13 14
228 x 295 x
1| LCD Proyektor | Epson 77 mm Elektronik  x
Komputer siswa
2022 Warnes Elektronik x
Komputer siswa | MODENA
3031 GTX 2000 | - Elektronik x Pembelian
Komputer siswa
4039 Future 5000 - Elektronik x Pembelian
Komputer siswa | Acer
5] 040 AM1900 - Elektronik| x Pembelian
6 | Screen Proyektor focus - bahan X Pembelian
7| AC LG - Elektronik| x Pembelian
8 | Stabiliser Kasugawa | - Elektronjk x Pembelian
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Meja Komputer
9 | Panjang - kayu Pembelian
Meja Komputer
10| Kecll - kayu Pembelian
11| Meja Guru - Elektronik Pembelian
12 | Kipas angin Panasonic - Elektronik x Pembelian
13 | White Board - kayu Pembelian
14 | Papan Absen - kayu Pembelian
15 | Gambar Presiden - kayu Pembelian
Gambar Wakil
16 | Presiden - kayu Pembelian
17 | Jam Dinding Seiko - Elektronik x Pembelian
18| Printer Samsung - Elektronik x Bantuan
19 | Switch Hup D Link - Elektronik Pembelian
20 | Kursi Lipat Chitose - besi Pembelian
21 | Kursi Guru - kayu Pembelian
22 | Salon Kecll - Elektronik Pembelian
Tabel 11: Ketersediaan Sarana Multimedia
Keadaan barang
No Nama barang Merk/model Ukuran bahan Baik KurangRusak| Keteranga
Urut Baik | Berat Mutasi
(B) (KB) | (RB) B)|
1 2 3 5 6 11 12 13 14
1| LCD Proyektor | Epson - Elektronik X
2 | LCD Proyektor | epson - Elektronik X
3| AC LG - Elektronik X
4| AC Panasonic - Elektronik X
5| Camera Digital Sony - Elektronik X
6 | Camera Manual | Yasika - Elektronik X
7 | Etalase - - Elektronik X
8 | Handycam Sony - Elektronik X
9 | Jam dinding - - Elektronik X
10 | Komputer Acer - Elektronik X
11| Labtop Lenovo - elektronik X
12 | Labtop Lenovo3000 - Elektronik X
13| Labtop Toshiba - Elektronik X
14 | Labtop Benq - Elektronik X
15 | Labtop Lenovo - Elektronik X
16 | Labtop Toashiba - Elektronik X
17| Labtop Toshiba - Elektronik X
18| Labtop Asus 4736 | - Elektronik X
19 | Modem Aztech - Elektronik X
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20| OHP CM2 Max Elektronik
Organ MD PSR-
21| 3000 Yamaha Elektronik
hp laserjet
22 | Printer 1010 Elektronik
Canon
23| Printer MX347 Elektronik
Hp Deskjet
24 | Printer D2566 Elektronik
25 | televisi Sony Elektronik
26 | Scaner microtex Elektronik|
27 | Vacum Cleaner | Panasonic Elektronik
28 | VCD Pleyer LG Elektronik
29 | VCD Pleyer Alco Elektronik
Wireless TOA Md
30 | Amplifier ZW-770 Elektronik
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Lampiran 9. Profil Guru Cl (Akselerasi)

PROFIL GURU YANG MENGAJAR DI KELASCI (AKSELERASI)

SMA NEGERI YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2014/2015

7N

MATA JENJANG
NO. NAMA GURU PEL AJARAN PENDIDIKAN KETERANGAN
Kepala Sekolah /
1 Drs. H. Jumiran, M.Pd.l. Fisika S-2 Cl
2 | AifRohman Hakim, M.Pd.l. Pend. Agamalslam  S-2 XCl
Xl Cl /Koord.
3 Warsita, Spd. Kimia S1 Progam CI
4 Dra. Tjiptaningsih Bahasa Indonesia S1 XCldan XICl
Waka Sapras/ X
5 Drs. Bambang Sumadi Sejarah S1 Cl
6 Drs. Bambang Jemi S. Seni Dan Budaya| S1 XICl
7 Drs. Muh. Junaidi Sakir Bahasa Inggris S-1 XCl
8 Dra. Suti Juneti Matematika S1 XCl
9 | Dra. DWiEssyS. Biologi S1 XICl
10 | Siti Zaeriyah, S. Pd. Penjaskes S1 XICI
11 | Dra. Sumarsiyah Pkn S1 XCldan XICl
12 | Nurdyah Suryani, S.Pd. Bahasa Inggris S1 XCl
13 | Supriyono, S. Pd. Geografi S1 XCl
14 | Fadiyah Suryani, M.Pd Fisika S22 XICl
15 | Sapto Nugroho, M..Pd. Matematika S-2 XICl
16 | JokoWidodo, S. Pd. Bahasa Inggris S-1 XICl
17 | SrWindartati, S. Pd. Biologi S1 XCl
18 | Diah Muslikhah, ST. TIK Sl XICl
19 | Bayu Kumiawan, S. Pd. Bahasa Jawa S1 XCl dan XICl
20 | IkhaHemy UlfaTinadha, Spd.|  BahasaJepang S1 XCldanXICl
21 | Diah Purwandari, S. Pd. Seni Budaya S1 XCl
22 | Kasimin, S. Pd. Kimia S1 XCl
23 | Dra. Hj. Mardhiyah Pend.Agamalslam  S-1 XICl
24 | lwan Bayu Lelono, S. Pd. Prakarya S-1 XCl
25 | Dra. Antonia Ekaningsih Sejarah S-1 XCl
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Lampiran 10. Surat Tugas Revisi Kurikulum Program CI (Akselerasi)

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 5 YOGYAKARTA
Jalan Nyi Pembayun No. 39 Kotagede Y ogyakarta Telp : (0274) 37740

SURAT TUGAS
No.

Dalam rangka pelaksanaan Revisi Kurikulum Program Pendidikan Cerdas
Istimewa SMA N 5 Yogyakarta menugaskan personil dibawah ini sebagai Tim
Penyusun Revisi Kurikulum Program Pendidikan Cerdas Istimewa SMA N 5
Y ogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012, sebagai berikut :

Penanggung Jawab : Drs. Munjid Nur Alamsyah , M.M
Ketua : Sri Suyatmi, S.Pd

Sekretaris : Fadiyah Suryani, S.Pd

Bendahara : Dra. Ch. Tri Wedaringsih

Anggota

1. Drs. Bambang Sumadi 6. Diah Muslihah, ST

2. Drs. Sairin 7. Dra. Praptanti Rahayu
3. Warsita, S.Pd 8. Rudarti, S.Pd

4. Dra. Hj. Mardiyah 9. Dra. Tjiptaningsih

5. Dra. Dwi Essy Sumaryanti 10. Drs. Junaidi Sakir

Demikian Surat Tugas ini agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Y ogyakarta, 12 Juli 2012
Kepala Sekolah

Drs. Munjid Nur Alamsyah,M.M
NIP. 19700616 199802 2 003
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Lampiran 11. Agenda Kegiatan Program Cl Tahun 2014/2015

AGENDA KEGIATAN PROGRAM PENDIDIKAN CI
TAHUN AJARAN 2014/2015

SEMESTER 1,2,3

NO WAKTU KEGIATAN PETUGAS
1 | Friday, July 11, 2014 Pembagian tugas dan pembagian jadwal semester gasal Waka Kurikulum
2 | 16-18 Juli 2014 MOP Waka Kesiswaan
3 | 19-21 Juli 2014 Libur Awal Ramadhan Disdik Kota Y ogyakarta
4 | Wednesday, July 23, 2014 KBM pertama Semester Gasal Waka Kurikulum
5 | Wednesday, July 23, 2014 KBM efektif semester Gasal Semua Guru
6 |11-27 Agus 2014 Libur Akhir Ramadhan dan Idul Fitri Disdik Kota
7 | 10-15 Sept 2014 Ulangan Semester Gasal kelas X TIM
8 | 24-29 Sept 2014 Ulangan Kenaikan Kelas XI TIM
9 |17-220kt 2014 Ulangan Akhir Semester kelas X TIM
10 | Sunday, October 26, 2014 Libur Idul Adha Disdik Kota
11 | 23 Okt 2014- 31 Januari 2014 KBM efektif semester genap kelas X Semua Guru
12 | 15Nov 2014 Libur Tahun baru Hijrah Disdik Kota
13 | 25 Nov 2014 Hari Guru Nasional Disdik Kota
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14 | 1-8 Des 2014 Ulangan Tengah Semester Genap TIM

15 | 24 Des2014 - 5 Januari 2015 Libur Akhir Semester Disdik Kota
16 | Saturday, January 24, 2015 Libur Umum Disdik Kota
17 | 1-8 Februari 2015 Ulangan Kenaikan Kelas TIM

18 | Wednesday, February 11, 2015 KBM hari pertama semester Gasal Waka Kurikulum
19 | 11 Feb-17 Mei 2015 KBM Efektif Semester Gasal Semuaguru
20 | 18 Februari - 11 Mei 2015 Pelaksanaan PM Semester Gasal TIM

21 | 21-28 Maret 2015 UTS Semester gasal kis XI TIM

22 | Sunday, March 29, 2015 Libur Umum Disdik Kota
23 | 30 April 2015 - 4 mei 2015 Ujian Nasional TIM

24 | 18-24 Me 2015 Ulangan Akhir Semester 3 TIM

25 | Wednesday, May 27, 2015 KBM pertama semester genap Semuaguru
26 | 27 Mei-Sept 2015 KBM efektif semester genap Semuaguru
27 | Monday, July 06, 2015 Libur awal puasa dan akhir tahun Disdik kota
28 | 22-27 Juli 2015 UTS Genap TIM

309




Lampiran 12. Kalender Program Cl (Aksderasi) Tahun 2014/2015

KALEMDER PENDHDIKAN PROGRAMN CERDAS ISTIMEWA TAHUMN AJARAN 20142015
SEHOLAH MENEMGAH ATAS [SMA] NEGERI 5 YOG YAKARTA

uasgasi ksX [ vk ketas x

UTE kaimc®
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Lampiran 13. Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru KM S

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

£  SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
"% Jalan Nvi Pembayun 39 Yogyakarta 55172 Telpon 377400

INFORMASI PENDAFTARAN PESERTA DIDIK BARU (PPDB) KHUSUS KMS
SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 201372014

A. Pelaksanaan PPDB Keluarga Pemegang KMS (khusus penduduk daerah)
1. Parsyaralan
a) Telash Lulus SMPY MTs

B  Memiiki SKHUN;
c) Berusia satinggi-ingginya 21 tahun pada langgal 15 Juli 2013

d) Lulusan tabun 2011/2012 atau 201220113

2. Calon Peserta Didik Baru Pemegang Kartu KMS wajib melakukan pendalaan di
Dinas Pendidikan Kola Yogyakara dengan manyerahkan:
al. Satu lembar folocopy Kartu Ujian Nasional
b}. Satu lambar fotocopy SKHUN
ch. Satu lembar fotocopy KMS yang lelah dilegalisasi lurah satermpat
d}. Satu lembar folocopy Karu Keluarga yang lelah dilegalisasi lurah setempat
&). Satu lambar folocopy Surat Kelerangan Penambahan Nilai Prestasi bagi yvang
rmeamiliki

3. Pendaflaran dilaksanakan dengan mengisi formulic yang telah disediakan oleh
sekolah dengan menyerahkan kelengkapan parsyaratan yang lelah ditentukan.
4. Eﬂi" Peseria Didik Baru Pemegang Karu KMS dapat memilih maksimal 2 (dua)
5. Seliap pendaftar vang telah memenuhi persyaratan mendapatkan Tanda Bukti
Pendaftaran
6. Sebap calon pesera didik diberi kesempatan salu kali mendaflar pada PPDB
sistam Real Tima Onlina
7. Sebap pendaftar yvang melakukan undur din Gidak dapat melakukan pendaflaran
untuk yang kedua kali pada PPDB sistern Real Time Onlina
B. Jadwal Pelaksanaan:
a. Pendatzan difaksanakan tanggal 18 Juni sampai dengan 22 Juni 2013 di Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta mulal pukul 0800 sampai dengan 1400 WIB.
b. Pendaftaran dilaksanakan fanggal 24 dan 25 Juni 2013 di salah saflu sekolah
pifihan mulal pukul 0800 sampai dangan 14.00 WIB.
. Apa bila calon peserta didik baru yang tidak mendaftar pada waktu pendaftaran
maka hak mendaftar di sekolah negeri gugur.
d. Pengumuman hasil seleksl dilaksanakan tanggal 26 Juni 2013 pukal 10.00
WiB.
g. Pandaftaran kembal pesarta didik baru vang dilerima dilaksanakan langgal 26
sampai 27 Juni 2013 mulal pukul 08.00 sampal dengan 14.00 WIB. di sekolah
tempat diterima.
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. Pesarta didik baru yang dinyatakan diterima besera orangluanya wajib hadir
pada tangal 4 Juli 2013 pukul 10.00 WIB untuk menerima informasi dari
sekolah.

g. Peseria didik baru yang dinyalakan ditarima namun bdak mendafiarkan kembali
pada wakiu vang ditentukan dinyatakan mengundurkan diri.

B. Tahun Ajaran 2013/2014 SMA N 5 Yogyakarta membuka Program Layanan
Cerdas Istimewa (Cl) angkatan ke-tiga dengan lama studi 2 tahun.
Parsyaratan paseria Program Layanan Cerdas Istimewa (Cl):
1. Telah dinyalakan dilerima sebagai peseria didik bara SMA N 5 Yogyakara

Tahun Ajaran 20132014
2. Lulus Tes Psikologi, Tes Potensi Akademik meliputl mata pelajaran Matematika,

Fisika, Biokagi dan Bahasa Inggris.
3. Lulies Tes Wawancara

4. Infermasi lebih lanjut akan akan disampaikan saat peremuan dengan orang lua
peserta didik baru anggal 4 Juli 201 3 (satelah pengumuman) bertempat di Aula

Alas SMA N 5 Yogyakarta.

Yogyakarta, Juni 2013
Kepala Sakalah

Dirs. H. Jumiran, M.Pd.L
MIP. 12590227 1982031011
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Lampiran 14. Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Reguler

PEMERIMNTAKN KOTA YOGY AKARTA
DINAS PENDIDIEAN

SMAMNEGERI S YO GYARARTA
Talian i Pembayun 38 Yogyakarta 55172 Telpan 377804

MNFORMAS] PENDAFTARAN PESERTA DIDIK BARL (PPDE)
SMA NEGERI & YOG YAKARTA
TAHUM AlARAN 201 32014

& Persyarstan Cabon Peserta Didik Bana:
1. Tefah Lubus SMPY MTs
2. Merminki SKHLUN,

3. Berusia sebnggi-lingginy: 21 tahwn pada tanggal 15 Jull 2013
4 Lubisan tabien J071/2012 sta 201272013

B. Ketentuan Pondaftaran:

1. Calon peseris didk bama wajik me
. Tancds Bukti Pengajuan Pendaflaman
b Satu embar folocopy lfasah SMPT MTs yeng diegaksir dan menunjuidcan

jacabh ashnga
£. SKHUN Asli dan saby lember Tobotapy SKHUM yang telah dilegalss
g Surmd Keleeangon Perambaban MNiai Prestasi bag yang memilisi.
e Sabu kembar fobocopy Karn Kelisama yang telah dilegalicr et lurab sslempat
bagi pendischk  Dasrah
[ Surad kelsangan Bsbas MarkobaMapza dan rameh sakitlaboratanum Bag
calon pesesta didifl bang asal seolah hsar Doerah shoaeas Yogyakasda

2. Pangzjuan pendafllamn dizsukan secara onlime medacis silus weaesw yoows. San-
oo oom pada wakiu yang ielah ditentukan, kecuall peserta didi bare a=al
sefolah hear daeran dan ulesan tahen 2307172012 yang memikks penambaban
S HES

A, Calon peseria didic bau yarg teizh melakuan pengajuan pendaflaran secars
onlne, waph meakukan verifikasi pendaftarsn di safab sate sekolah yeng menjadi
plitmsnnya dengan menyestahkan dokumen cebagamara bersebol bulis B 1. pada
wakiu yang lelah dilentukan.

4. Calon peseria dicl Boaru yang islah mefakukan pengajuan Venfikas Pendaltaran
akan mendapalkan Tands Bukt Verfikasi Percaftran yang meropaksn bukli =ah
sebhagai peseria penesimaan didik bare system Real Time Cnlne

5. Khusus peseria didik bani s=al sekolah uar dascah dan luhesan abun 200 12012
yang memilikl perambafoan nlal prestas] sshagemana diraksod bl - 2 [duea)
seheiom metakpkan Verffieasi Pendafisran | levlebih dabuwlo weph melakosan
pengajuan pendafisran selaliges pendataasn nilsi presiasi d Donas mola Banggal
58 Juni sampad dengan 24 Joni 3013

8. Venlfilasi Pendaflaran di selolah Bhesus peseria didik bara esal seksiab hear
daeraty dan luhran hen 20117201 2 dilnksanastoan dengan menpeerabian:

&, Formmulr pendatasan yang belah diisi

b. Suwrsi Keterangan Peansmbabian MNisi Prestsi

c. Folocopy SKHIUM yang Ielah dilegalisi sekolsh

d. Folooopy Koty Helsanga bagi pendudui Caerah yang te=lah dilegadizic lurah

8. Ssliap cafon peterta didk bau hanya memilid sabkg kall besempatan melakosan
verthkos pendafaran

7. Seliap calon paseria didik bam yang belah mefskukan vesfikasi pendafiasan,
kemudian undur dir tidak dapat melakukan pendaftaran lagi & seluruh sekobab
yang meEngiull PPDE system Beal Time Online.

C. Termpat Verifikasi PendasMaran
Tempal verfikasi perndaforan F salab sats Sekoh yang menjad pilhoanmm.

D. Pemililkan Seholak

1. Sslisp calan peserta didk baru dapal mesmilih 3 (liga) sekolah

Z Caion peseris didik bano yang telah mendaflar ke SEA dan masih lolos  sedeis
sesTeentara di satah =aiu EMA tidas dapal mendaitar lags di SA lanmya,

3. Calom pesaria ddi bare dianggap undur din dast <psiem Real Time Orfine jika
metakukan pencabutan berkas pendallarsn

4. Calon peseria didik baru yang tidak lolos: seleksi di semua sekolah yang dipikh
sanl proses seeksi befangsung dapal mencabut beckas pendafiran,
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E. Jadwal Pelaksanaan PFDB

1. Pengaguan Pendadlaran: (vis slesnet & wsk. yooya. siap-podd. com)
Dilaksanaian dan fanggal 18 Juns 2013 polnl 08.00 5.d. tanggal 3 Sul 2013 poiosl
10.00 WIB.

2, Werifikasi Pendallaran |di salah satu sekolah pishannya)
Dilaksanatan dan anggal 1 Suli 2013 s.d tanggal 3 Juli 2093 pusod 0800 WIE
pekudl 1400 WiIB.
Perutupan verfikasi pendaftaran dilaksanakan dengan menuiup pinds gerbang
sakofah  Peda sasl penutopan vedfikasi pendaftaren, calion pessria dicdd bar
yang berada di dafam sekolabh istap dopol melanpikan proses verifikasi
pencaftaran.

1. Seleims
Proses zelek=s diaksanakan dar anggal 1 Juft 20713 pukul 08000 =4 tangoel 3
Juli 2013 puicd 24,00 W18,

4. Pengusnurman

= Pengumuman hasi akhir Seleksi langgal 4 i 2013 pukal 10.00 WIB. Secara
terbuka Melkahn memet 2MS dan papan pangumuman sekolah.

- Bagi Bapak/lbu Orangbua calbon =swa yang dryatakan ditenma di SMA M 5
Y. difarap hadir sasal ity jugs di Aula Adas SA M S Yk pada pukul 10000 WIE
[pEngumumEn e sekaigus ssbagai dangan)

Pandafiaran Lang

Calon pesera didik Bam yang dimyatakan uhes ssfieks diorusian mendaltarian
uang pada tanggal 4 !u:l 5 Juli 2013 pukudl 10,00 =d 1400 WiB. di sekclab
tampat calon peserin ditik diterima.

8. Peseria didik baru yang dinyatakan dilenma namun lides mendafarkan kembeali
pada wakby  yang dienhdcan dinystakan mengundurkan dini.

F. Kuota Penerimaan Peserta Didik Barus
1. Calon Pesara Dadic Bano SRA N 5 Yogyskars dai penduduk Caersh Pemegang
Karu KME mendapal Euols maksimal 5% das daya tampung (maksimal 135

Sigwal).

2 Calen Pesara Didik Bau penduduk Dasrah bukan pemegang Haris KMS
mendapat kuala minimal 65 % daya mmpung pembeiatn ke atas

4. Calon Pesere Did& Baro e Doeersh mendapal buola maksimal 30 % days
lammmg {mak=smal 77 sieam)

G. Daya Tampung
Caya tampuryg Shid N 5 Yopyakasta wnhas kelas X Tawn Agran 20032014
sebamyak & kelas ) 52 sswa (Jumidah botal 256 peserta didis: band)

H. Tata Cara Seleksi Peserta Didik Baru

1. Saleksi Calon Peserta Didk By bendassrian nilai yang iestera di SEHLUM dan
penambaban nilai prestas bagi yang memiiki.

Z Calon Pesera Didik Baru luar Daerah daped dileome di susby sesolsh jka
memiliki nilkn: SKHUN dan parambaben sl prestasi (fka ada) kb tinggi atsu
sama dengan nilai SKHLUN dan perambahan nial presias (jika ada) dar calan
pesera didik baru dafam Dasrah yang terendah.

3.Jika ada kessmasn rilei hess seleksi maka perentan peringksd didasarkan urutan
prioitas sebagai benkt:

i Lkulan Plikan Sekolsh, s marsh sama,
b. Perbandingan relas UM pada SKHUN dengan wrulan nia mala peda jpen:
1. Bahasa Indonesis
2. Bahasa Inggris
3. Mutemabka
4. e Pengelahuan Alam (IPA], jRa masi sama,
. Dipricritaskan, pendisdul. delam Daerah, jka masib sama,
d. Dhipriaritaskan pendafiar yang Ebil awal

L. Penambahan Nilai Prestasi
1. Calon Peserta Didiet Baru yang memiliki presiasi di bidang sains, el pensitian,
olah  raga, Seni dan &elerampilan  dbedkan  penghangaan dalam beniuk
penambabtan s padae jumiah nilai N yang diperbitungkan dalam peneniuan
peringkat selels PPOB
2. Pengauan penambaben nias grestasi dilskssnasan mulbai tanggal 3 Juni =.d 24
Juni 2013 di Dinas Pendidéan Kota Yogyekana padas m kesja
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J. Biaya Pendaftaran

Hiaya Pendaflarsn Penerimaan Peserfda Didie Band Tahon Ajpean 2032014
dibsbankan pada APBED Kote Yogyakaria tafuen sngouran 2001 30

K. Tahun Ajaran 20132014 3Ma H 5 Yogyakaria membuka Program Lajyanan

Cordas istimewa (CI) angkatan he-tigpa dengan lama studi 2 tahun.

Persyaratan pezerta Program Layanan Cerdas Efmeaa (Ol

1 Telah dinystskan diberima sshags peserta didik Baru SA8 W 5 Yogysaris
Tabhwr Ajaran 20132014

2 Lofus Tes Psikoiogi, Tes Polensi Akademik melipuf mata pelajaran Malemasiis
Fisika, Bologs dan Bahasa Inggns.

3. Lofus Tes Wawancars

4. Informasi bbb lEnjud akan akan dsanmpaskan saal pefemuan dengan orang bua
pesaria didk bare weypgal 4 Jul 2015 (sedslah pengumumen) bersmpal di Sl
Alas SA N 5 Yogyakana

Yogyakata, Juni 2013
Kepala Seholah

Dir=. . Jumeran, B Pdd
MIP 850022 T1O8 205 101
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Lampiran 15. Dokumen Foto

e ~

Gambar 1. Sebagian Lingkungan di SMA Negeri 5 Yogyakarta

Gambar 2. Gedung SMA Negeri 5 Yogyakarta
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Gambar 4. Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran di Kelas Cl atau Akselerasi
2
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Gambar 5. Ruang Laboratorium 1 PA

Gambar 6. Ruang Perpustakaan
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Gambar 7. Ruang Baca Per pustakaan
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Gambar 8. Penghargaan Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta
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Gambar 10. Lapangan Futsal SMA Negeri 5 Yogyakarta
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